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PE N GA N TAR 

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Da ­
erah Pusat Penelitian Seja~ah dan Budaya Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun angga ran 1978 
/ 1979 telah menghasilkan naskah Adat dan Upa cara 
Perkawinan Daerah Jawa Barat. 

Kam:. menyadari bahwa naskah ini belumlah merupa­
kan suatu hasi l penelitian yang mendalam, t eta pi baru 
pada tahap pencatatan, sehi ngga d i sana .. sini ma sih 
t.er·dapat keku :::.~a ngan-keku.:rar..gan yang di ha ra pkan dapat 
disempurnakan pada waktu-waktu selanjutnya. 

Berhasilnya usaba ini berkat kerja sama yang ba ­
i k antara Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya dengan 
Pimpinan dan St af Proyek Penelitian dan Pencatatan 
Kebudayaan Daera h, Pemerinta h Daerah, Ka ntor Wila­
yah Departemen Pendi dika n dan Kebuda yaan, Pe r guruan 
Tinggi dan t ena ga akhli perorangan di daerah Jawa Ba­
rat serta Lekna s / LIPI . 

Oleh ka r ena itu dengan selesainya naskah ini, ma ­
ka kepada semua pihak yang tersebut di atas kami rr.e ­
nya mpa ikan penghargaan dan terima kasih . 

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di 
daerah yang terdiri dari: Drs . Saini KM, Kadir Tis­
na Surjana, S . Sauni dan tim penyempurna naskah di 
pusat yang terdiri dari; Prof. Dr. Haryati Soebadio , 
Dr . Astrid . S . Susanto, Sagirrrun :tvID, Rifai Abu, Anri­
ni Sofiun, Junus Melalatoa, Meutia Swasono, Rosma­
lawati, Gatot Murniatno, Nelly Tobing, Syamsidarj 
Endang Parwieningrum. 

Harapan kami dengan terbitnya naskah ini mudah 
nrudahan ada rre nfaatnya. 

Jakarta, 20 September 1980. 
Pemimpin Proyek 

Drs. Bambang Suwondo 
NIP. 130117589 



SAMBUTAN DI:ij:El{TUR JENDERAL KEBUDAYAAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan da­
erah Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya I.epartemen 
Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun anggaran 1978/ 
1979 telah berhasil ioonyusun naskah Adat dan Upacara 
Perkawinan Daerah Jawa Barat. 

Selesainya naskah ini terutama karena adanya ker­
jasama yang baik dari semua pihak baik di pusat mau­
pun di daerah, terutama dari pihak Perguruan Tinggi, 
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
Pemerinta h Ia era h serta Lemba ga Pemerinta h/Swasta yang 
a_da hubungannya. 

Naskah ini adalah suatu usaha peI'TID.llaan dan ma­
sih merui:akan tahap p:incatatan yang daµlt disempurna­
kan i:a da waktu yang akan datang. 

Usaha ITEnggali, JTEnyelamatkan, meioolihara serta 
ITEngembangkan warisan budaya bangsa sep:irti yang di 
susun dalam reskah ini rrasih dirasakan sangat kurang, 
terutama dalam penerbi.tan. 

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan 
terbi.tnya naskah ini akan merupakan sarana peneliti­
an dan kepustakaan yang tidak sedikit artinya bagi k~ 
pentingan pembangunan bangsa dan negara khususnya ~ 
bangunan kebudayaan. 

Akhirnya saya mangucapkan terim kasih kepada se­
nrua pihak yang telah nembantu suksesnya panbangun­
an ini. 

Jakarta, 20 September 1980 

Direktur Jender-al Kebudayaan 

Prof. Dr. Haryati Soebadio.­

NIP. 130119123. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

. Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya pada tahtilr 
anggaran 1976/1977 remu.J.ai suatu kegiatan yang dina -
makan Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Da­
erah. 
Pada permµlaan kegiatan proyek ini, telah dilakukanke ..... 
gi atan penelitian dan pencatatm yang bersifat umuin 
tentang Adat Istiadat Daerah diseluruh wilayah I ndo-
nesia. - . . . 
Pada tahun· anggaran 1977 /1978, dimulai peneliti.an dal!l 
penr;a tatan yang bersifat tematis. · 
Ada t dan Uracara . Perkawinan adala h tema ·yang d .:..pi --
lih sebagai obyek penelitian dan pencatatan dal-am 
Adat Istiadat Daerah. Dal.am tabap kedua penel itiau 
yang bersifat tematis ini yaitu tahun anggaran 1978/ 
1979 dilakukan penelitian pada 15 daerah. Antara _Ia­
in adalah daerah tingkat I .Jawa Barat. 

Penelitian tema adat dan Upacara Perkawinan amn 
berintikan hal-hal : adat sebelum perkawinan, upa -
cara perkawimn dan ada t . sesudah perkawinan. 

Ketiga unsur tersebut mencoba melihat proses, pelak­
sa naa n, pemantapan suatu perkawinan baik dalam ben­
tuk aturan-aturan maupun upacara-upacara yang di­
laksamkan. 
Oleh karena itu dalam adat · dar1 upacara perkawinan 
ini akan dilihat baik yang bersifat nila i-nilai, ncr­
ma-norma ataupun kebudayaan material yang sehubungan ­
dengan perkawinan. · 

Untuk mencapai msil maksi.mal dari penelit:ian 
ini, maka disusunlah tujuan, masalah dan ruang ling­
kup yang remberi arah kEipaaa . ini. Kemudian , · barula~ 
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di laksan:ikan penelitian yang ITEnghasilkan naakah 
1n1. Bab pendahuluan ini akan memberi gambaran ten­
tang masalah, tujuan, ruang lingkup, serta pelaksa­
naan penelitian. 

MASALAH 

Masalah yang ITBnjadi pendorong utama peneli -
tian Adat dan Uracara Perkawinan ini adalah karena 
Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya belum dapat .se­
penuhnya melayani data informasi yang terjalinda­
lam Adat dan Upacara Perkawinan. Sedangkan data 
dan inforrnasi itu sangat berguna bagi kepenting­
an p:3laksanaan kebijaksanaan kebudayaan, penelitian 
rraupun rra syarakat. 
Disamping itu terdapat pula beberapa hal lain,yang 
mendorong remilihan tema Adat dan Upacara Perkawin-

. an menjadi sasaran p:3nelitian ini. Adapun hal- hal 
itu adalah .sebagai berikut : 

Pertama, karena Adat dan Upacara Perkawina n akan 
tetap ada di dalam suatu rnasyarakat berbudaya. 
Walaupun dalam batasan waktu dan ruang akan renga -
lami ~robahan-perobahan ia ·akan terus ~rupakan 
unsur budaya yang dihayati dari rrasa ke masa. Se­
bab utarna adalah karena Adat dan Upacara Perka -
winan, rrengatur dan .mengukuhkan suatu bentuk hu­
bungan yr.~g sangat esensial antar manusia yang ber­
lainan jenis. 
Kedua, karena Adat ' dan Upacara Perkawinan merui;:a -
kan unsur budaya yang dihayati dari masa ke masa, 
didalarrinyn terkandung nilai-nilai da-n noi:-m:i-nornia 
yang sangat luas dnn kuat mengatur dan mengarahkan 
tingkah laku seti.ap individu dalam -S\latu masyarakat. 
Ketigaj didalani'rrembina lroaatuan bangsa -· aaat dnn 
upacara rerkawinan :roomegang ~ra-nan··~nting. 'fer­
jadinya f,erkawinan campuran, __ ba:tk 1'm~ar suku bang:: 
sa naupun dllerah,-· akan-·meml'.X:'lrcepat proses kesatuan 
bangsa dalam uju:inya yang sempurna. 
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i:aempa t, dalam rr.embina kel uarga yang bahagia lahir­
ba tin, perlu diketahui clan dihayati Adat dan Upaca­
ra Perkawinan. Bahkan pada saat ini banyak terda -
pat keluarga retak, salah satu sebabnya adalah ti­
dak ~iketahui dan dihayati nilai-nilai luhur dari 
tujua n dan tatakrarra hi dup berumah-tingga, sebagai­
mana dilukiskan pada simbol-simbil serta tatakrama 
dalam adat dan UµlCara perkawinan. 

TU JUA N 

Apakah yang sebenarnya ingin dicapai dengan pe~ 
neli t ia n dan pencatatan "Adat da n Upacara Perkawin­
an11 tni? sesuai dengan yang dipermasalahkan, se­
hingga Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya terdo 
rong untuk Irengadaka n penelitia n, maka tujuan pene­
litian inipun tidak - jauh dari permasalahan itu.--

Adapun tujuan utama yang terkandung dalam peneli -
tian temn ini ia lah : Agar Pusat Penelitian Seja:rah 
dan Budaya rrampu rrenyediakan data dan info:rmasi 
tentang Adat dan Upacara Perkawinan diseluruh Indo -
nesia; untuk keperluan pelaksanaan kebijaksanaan -
kebudayaan, penelitian dan masyarakat. 

Data dan inforrnasi yang lengkap tentang Adat 
dan Upacara Perkawinan akan besar artinya untuk pem­
bentu..lra n dan penunjang kebijaksanaan Nasional dalam. 
bidang kebudayaan. Antara lain dari kebijaksanaan -
itu ialah meningkatkan apresiasi budaya, meningkat­
kan kesatuan bangsa, memperkuat ketahanan nasional 
terutarna dalam bidang kebudayaan, dan meinperkokoh­
keperibadian NasioP..al ~ 

Disamping itu data dan informasi ini sangat Cer­
arti untuk penelit.i:-~ :1 i i..u <;::,J·'i._r-i. Data dan infor -
rnpsi yang tersedia akan meajadi pendorong dan penun­
jang bagi penelitian berikutnya. 
Sedang penelitian-penelitian yang akan berkembangae;. 
ngan adanya penelitian Ad.at dan Upacara Perkawinati1 
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akan memperkaya warisan bJ.daya bangsa· . Indonesi.~.~ · 

Kekayaan warisan budaya, yang diinventarisasil<Bh dan 
didokumentasikan secara baik, akan sangat besar ·gu­
nanya bagi r:smbinaan bangsa, rngara, dan warga 00{5ara. 

Oleh karena itu mengumpulkan dan menyusun bahan 
tentang Ad.at dan Ui:acara Perkawirnn daerah Jawa Ba­
rat, sebagai suatu bagian kebudayaan bangsa Indone­
sia, adalah sangat r:snting artinya . 

Terutama karena Adat dan UpacaraPerkawil'lan pada sa­
at ini, terlihat sep,~1 · ti !mrang dikenal dan dir.aya­
ti oleh generasi muda. Pemlitian dan pencatatan -
ini bertujuan pula untuk 100mperkenalkan Adat dan Upa 
cara Perkawinan agar dapat diffiyati dan diamalkan.­
Proses ini akhirnya akan membcingkitkan kebanggaaan 
Nasional pada generasi muda di daerah i~i khusus -
nya, di Indonesia padau umumnya, t<fmbadap kebuda -
yaan bangsa sendiri. 

R U A 1\. G 1 I N G K U P 

/ Juoill dari i:enelitian dan pencatatan ini ada -
lah· '''.Adat dan Upacare Perkawinan". Meli:.iat kepadc: 

judul itu rreka didalam kegiatan ini, t elihat 2 ma~ 
salah pokok yang harus diteliti dan dicatat, untuk 
kanudian ditulis dalam rnskah Adat dan Upacara Perka 
wina n Daer ah Jawa Ba rat. 

Kedua hal i tu ialah 1Adat Perkawinan, dan Upacara 
Perkawinan. 

Yang di.nEksudkan dengan adat perkaw~nan ialah 
segala adat kebiasaan yang dilazimkan dalam suatu ma­
syarakat untuk mengatur imsalah-masalah, · yang ber .. 
hubungan dengan perkawinan. Masalfah-masalah itu akan 
timbul sebelum ataupun sesudah. ~latu perkawinan di­
laksanakan. Masalah yang timbul sebelum suatu per -
kawinan kita sebut Adat sebelum Perkawinan, sedang­
kan yang sesudah suatu perkawinan disebUt Adat sesu-. 
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dah Perkawinan. Adat sebelum perkawinan mengandung m 
sur-unsur antara lain : tujuan perkawinan menuru~ 
adat, per kawimn ideal, pembatasan jodoh, bentuk­
bentuk perkawil'!ln, syarat-syarat untuk kawin, dan 
cara memilih jodoh. Sedangkan Adat sesudah perkaw:in­
an akan m:rngandung unsur-unsur : adat menetcp sesu­
dah kawin, adat :rrengenai perceraian dan kawin ulang, 
hukum waris, polygani, hal anak dan hubungan keke -
rabatan antara menantu dengan keluarga istri atau 
suami. 

Yang dinaksud dengan upacara perkawinan adalah 
kegiatan-kegiatan yang telah dilazimkan dalam usaha 
mematangkan, melaksamkan dan memantapkan suatupEl'-
kawinan. Kegiatan-kegiatan yang mematangkan agar 
terjadi suatu perkawinan, disebut upacara sebe -
lum perkawimn, dan kegiatan-kegiatan untuk melak -
sanakan su.atu perkawinan disebut upacara pelaksaman 
perkawinan, sedangkan kegiatan-kegiatan untUk meman­
tapkan suatu perkawinan disebut ui:acara sesudch 
perkawinan. 
Setiap upacara baik sebelum, pelaksanaan, maupun se­
sudah perkawinan akan mengandung unsur-unsur : tuju­
an, tempat, waktu, alat-alat, t:elaksana, dan jalan -
nya upacara . 
Oleh karena itu unsur-unsur ini akan terlihat pada 
penelitian dm penulisan upacara perkawinan itini. 

Disamping ruang lingkup yang dikemukakan dia -
tas, yang rnerupakan inti dalam penelitian ini, pene­
litian d~ n pencatatan adat dan UP9Cara perkawinan -
ini dicoba mengkaitkannya dengan ke~daan yang sedang 
berkembang dal bersinggungan erat dengan masalah per 
kawinan. Masalah itu sesudah diteliti akan di ung -
kapkan dalam bentuk beberapa analisa seperti : ni -
lai-nilai adat upacara perkawinan, hubungan antara 
adat dan upacara perkawinan dengan Program Keluarga 
Berencana, hubungm antara adat dan upacara perka -
winan dengan Undang-Unda~ Perkawinan, dan pengaruh 
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1uar terhadap Adat dan Urecara Perkawiran. 

PROSEDURE DAN PERTANGGUIDAN JAWAB II.MIAH PENELITIAN. 

Daerah Jawa Barat didiami oleh beberapa kelom­
pok Etnis. Antara Jain, suku bangsa Sunca dan suku 
ba ngsa Jawa. Dari kedua suku ba ngsa ini, suku bang­
sa Sunda JTBrupakan jumlah yang terbesar disanping 
menemµ:iti sebagianbesar wilayah Jawa Barat. _ 

Penelitian Adat d111 Upacara Perkawinan Daercti 
Jawa Ba rat, hanya al<an mengungkapka n adat dan upa -
cara p~~kawinan suku bangsa Sunda . Dasar-dasar yang 
dipergur.akm untuk mengambil kesimpu11rn itu adalah : 

1. Sebagian penduduk Jawa Barat adalah suku 
ba ~sa Sund.a, disamping itu suku bangsa &lr.­
da roonempati sebagian besar wilayah ' Jawa 
Ba rat. Oleh karena itu, dilihat. qari segi 
penduh-ung dC!n '\alayah pengaruh, maka kebu­
dayaan suku bangsa Sund a dapat ditonjolkcn­
sebagai kebudayaan yang mevrakili daerah Ja­
wa Barat . 

2. Suku- suku ban gsa lainnya, seperti suku 1:a'1g­
sa Jawa, tidak perlu diurrgkapkan dalam pe -
nelitian ini, karana _khusus mengenai adat 
dan upacara perkawiran suku bangsa Jawa te­
lah diteliti melalui proyek yang sana,yang 
dila kukan di daerah Ja -9 Tenga h d&n Jawa 
TiJnur. 

Suku bangsa Surrla yang menempati sebagian be­
sar Jawa Barat, nn sih terdiri dari bebe'rapa sµb ke -
l ompok etnis yang didalam bebera P3 ha l akc:n mempu_ny3i 
perbed~~n-perbedam dida13m hal kebud::iyaan, pe::-:-sa -
IM an terutama terletak dal::;m bahasa ,, sedangka ni:er 
beda"3n akin terlihat pada TIEsabh-masalah kebudayaan 
lainnya seperti dalam hal adat dan upacara perkawin­
an. Namm demikian perbedaan- perbedaan itu tidak me-
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rupakan perbedaan yang prinsipil, tetapi bersifat '."".'­
variasi saja. Oleh karena itu didalam penelitian irii. 
diusa haka n mencapai lokasi-lokasi yang menurut P3!-"­
kiraa n per bedaan-perbedaan itu da pat diungkapkan di­
sa mping · IB r sama a n yang mer eka pun ya i. Untuk keper 
luan :.tu rnaka penelitian terna i ni mengambil bebe -
r aps sample sebagai berikut 

l. Sunda Periangan , de ngan lo 
kasi Kabupaten dan Kotarna -
dya Bar.dung . 

2. Sunda Buhun , dengau lokasi k -
Kam~ung Nagn, Tasikmalaya dan 
orang Baduy di Banten Selatan. 

3. Smida yang terisolir di Kam­
pung Salem, Ba nyumas . 

Dengan -p:lngamb:Llan 3 ( tiga) s.:::"'19le i ni ; selain 
dapa t diung 1':ap~{!:L1 pcko:~-poko;< ma sa l .3i1 di c:a l am '3dat 
dan u·p c:a r<. r;si:lrnwi.1;J ·~1 suku ba ngsa Sm:d'.'1, maka aka ~1 
terlihat. pub pe:1garu.."i- r-engaruh baik Y3i1g dc; tang da­
;:i lua l ' at<rnpun clari tetangga suKu 'o :::rigsa tersebu'.; . -· 

Untu.1.c pengunpulein datG, ·0eam peneli ti '<9maka i 
itetoda k2pu;:;takc..s:J. , obserwJsi dan w2Fa!lcara . 
Pe:n2kai.2n rr.2tods kepu3t.a~.:::11 selain beru0<:ilc menda -
pa1;kan dcrca .-da~a s2Y.v.nder unt•L~l-c C:!iuji ke1::bali dalem 
p2nc}.:i ·Ua n l ·'.l:J<:ngc::n, ~-..iga dipe rg-J.nakc.n un-G~k m3mpa!'c· 
lnns pc:1geJ.·t~_3:} -Gen~a._g kon[~ep-kon::; . .::~ dc;::ar da:::-i ~e -· 

ran gL1 p:rnel iL2.::i r. ini. M2tcx:l3 observa sj_ yn:-lg Ji:::..c.:\:-­
samkan di ssr:.u~1 da2rah peneli~ian s:i.fatnyG merlye ·· 
11:ruh terhadQp sas::irm te:c· tent.11 dal@n ~c•:elitian i­
ni. Ad::lpun sasara: ter se bu-;; a62l;3h upacara 3 taik 
sebe lum~ pelaksanaan, a '0Cilpun sesudah psrkawinan. Pu-­
da up.3 carn .. upac::ira a:D n "tBrlihat te;.·u-!;2,11£ matori ·­
mat~ri serta hl.~bungan a~tara materi- mater i itu de ­
ngan p~ :: . . ukung kebudayaan te r sebut . Metode wa wa nca­
ra ada la h met.ode yang paling ba nyak digunaka n dalam 
tienelitian. ini. Se1ain mengungkapkan data-data bau, 

.aengan metode ini dibarapkm pula dapat dilengkapi.~ 
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kurangan-kekurangan yang terdapat dengan rrelaksa rn · -
ken netode kepustakaan dan metode observasi. 

Untuk pelaksanaan kedua rretode tersebut dia ­
tas di.la kukan pula rsmilihan sejumlah responden am 
informan. Pemilihan ini dilaksanakan untuk kepen -
t ingan kejernihan dan kebenaran data. Pada pokok­
nya, responden a tau informan ini di tentuka n atas 
beberapa hal yai ill : umur, rs ngalaman, p:mdidikan, 
mobili tas dan fungsi sosial seseorang di dalam ms ­
syarakat. 

Data-data yang terkumptl kemudian diolah . 
Da l am pengola han mi diusahakan mm jernihkan dan mG­
ngel ompoka n data tersebut sesuai dengan kerangka la­
poran penelitian ini. Perbandingan ... perbandingan an­
tarc:. data sekunder dan data primer, serta antara 
dat·~ dari masing-masing lol<a si, Rka n menghasilka n 
kel ompok data untuk rs nulism . 

Penulisa n l.sporan adat c~ an upacara perknwinan Daerah 
Jawa Barat , akhirnya disusun berdasarkan sistema -
tika sebagai berikut :! 

Bab I , Pendahuluan, yang rrEm·oerika n gambcir­
an secara umum ten t ang daerah Jawa 
Barat dalam hal ini suku bangsa Sun­
da yang berhubungm dengan adat dan 
upaca ra perl<awinan. 

Bab II , Indentifil<a si, yang rremberikan gam-
ba r an seca ra u.rnum t entang daerah Jawa 
Ba rat dalam hal ini suku bangsa Sunda 
ya ng berhubungm deng.s~ adat dan upa­
cara perkawinan . 

Bab III, Ada ·C. 0ebelum perk:iwimn yang relipu­
ti tujl!.an J=Brkawirnn-,-perkawinan 
:!.d3al, pembatasan jodoh, bentuk-be r:­
tu..'k: pm~Imwira n, syar;;i ".:-syarat IJ3 rka ­
win;in da n cara nBm~lih jcdoh . 

Bab N , Ups ca ra pe:::- kawim n yang rrel :i.pu ti, u;-e -
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cara sebelum perkawinan, upacara pe -
:: e-l~sanaan perlmwinan, dan upacar-:i se­
sudah perkawinan. 

Bab V , Adat sesuda h perkawinan, yang -melipu-
ti adat meneta p, perceraian, kawin 
ulang, hukum waris, poligini, hal 
anak, dan hubungan kekerabatan. 

Bab VI, Beberapa analisa, yang meliputi nilai 
nilai adat dan upacara perkawinan,hu­
bungan adat $.n :upacara perka~i_mnOO­
ngan keluarga . :~~-~~nca·na ; serta : undang-

.·, ~ ·; ·. , ... undang perkciwinar:i, -dan >prngaruh ,··1uar 
terhadap adat dari upacara perkawin­
an. 

- , Bibliografi, yang meliputi sejumlah-
publika si yang dipergunakan dalam 
penelitian ini. 

- , tndeks, yang merupakan da~ar kata -
kcita atau istilah daerah yang mempu­
nyai arti penting dalam tema ini. 

Hasil akhir penelitifin ini belumlah sempurna, 
karena didalam nsskah ini masih t e rdapat kekurangan­
kekur;:ingan dan kelemaha n-kelemaha n. Hal itu disebab­
kan oleh kesulitan-kesulitan yang menjadi rinta~an 
dalam penelitian ini. 

perti 
Kesulitan ibl bersmnber pada beberapa hal se-

1. Terlalu singkatnya waktu untuk penelitian -· 
1n1. Jadwal yang ada tidak mungkin di-
la ksanaka n secara sempurna. 

2. Terlalu luasnya konsep tema penelitian ini 
sehingga susah dicapai secara sempurna ch -
ta-data dari kerangka penelitian ini . 

3. Fasilitas, baik dalam bentuk tenaga atau-
pun sarana kurcng nenedai, sehingga susah 
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untuk menca~i lokasi-lokasi penelit:ia n da..., 
lam bentuknya yang lebih banyak dan sempur­
na. 

N/rrun demikian, Naskah Adat dm Upacara Perkawin­
an Daer ah Jawa Barat ini, a:ka n dapat remenuhi mra­
pan-harapan sesuai dengan tujuari rsnelitian ini. 
Tiem peneliti bermrap rsnyempumaan naskah ini akan 
datang dari para pembaca, Dan itu akan diterima de­
ngan tangan terbuka demi P3ngungkapan kekayaen kebu­
dayaan daerah Jawa Barat, khususnya dalam hal adat 
dan upacara perkawira-n. 

Selain itu dilinro.plmn haS'i.l ini akan ir.erangSD.ng ada­
nya pene1.itian dalnm bi.dang kebudayaan di c?aora.b da..: 
lam ruang lil".€kup, w:ilayah dan fasilitas renelitian 
yang mnadai. 

----===onj,o===---
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BAB II 

IDENTIFIKASI 

LOKASI 

Hampir seluruh Jawa Barat dihuni suku Sund.a, 
jadi sudah seyogyanya adat dan upacara perkawinan d:!­
erah yang da1am kesemµ:i tan penelitian ini dikemuka­
kan adalah adat clan upacara perkawinan Sunda, karena 
ini disamping suku Sunda merupakan penghuni yang pa­
ling besar jumlahnya, juga suku-suku lain di daerah 
ini yang ITBlakukan perkawinan campuran dengan suku 
Sunda, timumnya ITBmpergunakan pola perkawinan · Sunda 
atau sekaligus rempergumkan dua macam pola sesuai 
dengan kesukaan mempe1ai msing-ma sing (misalnya, nn­
la-mula remakai polcl Sunda, selanjutnya 1113mpergu -
rnkan 1agi pola suku lain untuk memerruhi nosta]gia ma,. 
sing-masing fihak) . Disekitar perbatasan dengan Ja­
wa Tengah, di sebelah Utara Cirebon, Utara Indra -
rrayu dan pantai Utara Banten terdapat perbaurm an­
tara Jawa dan Sund.a. 

Suku Jawa di daerah-daerah itu renghada pi dua al­
ter natif, yakni nempergunakan pola perkawinan · Jawa 
yang lmgsung berstarrlar kepada Surakarta/Yogyakar­
ta atau mempergurnkan pola yang terbiasa di terrpat 
itu yakni pola perkawinan Sund.a. Bahkan WNI keturun­
an asingpun ada gejala renaruh perhatian dan tel.ah 
ada yang mulai mencoba mempergunakan pola perkaw:i.nan 
pola perkawinan Sunda. 

Pola perkawinan Surida pada uniumnya seragam di 
mana - mana kareru didorong semangat nostalgia orang 
Sunda, dimanapun 11:! berada biasanya menguschakcn­
nya dengan minta bantuan sesepuh yang tahu, untuk 
remper gu mkan pola yang standar atau .seragam dengan 
yang l ainnya. Lebih-lebih lagi, perhubungan di dae­
rah ini remungkinkan kelancaran saling informasi,un­
tuk tercapainya keseragaman. Dibandingkan dengan 
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daera h-daerah lain, ja ringan lalu-linta s dan komu­
nikasi la innya di Jawa Ba rat t ermasuk ka tagori ba ik, 
artinya hampir semua J;Bloksok terjamah oleh imbasan 
teknologi atau setidak-tidaknya tidak t e risolir. 
Oleh ka:rena imlah pola adat ye: : g urm.un mudch men­
capai keseragam:in . Dan yang akan dibentangkan pada 
bab- bab selanjutnya adalah mode l adat perl<awinan­
Sunda yang rrEnyera gam. Denga n demikian uraian ideri­
tifikasi lokasi untuk adat dan upaca ra perkawinan -
Sunda ber si fat rrenye luruh se Jawa Bara t tidak ter­
batas me nyempi t kepada satu loka si sa ja. 

Pulau Jawa ujudnya rrama nja ng dari Barat · ke-
Timur terbagi atas tiga bagian yang hampir sawa be -
sar. Bagian yang pa l ing Barat minus DKI Jakarta 
luasnya 4417.000 ha, kira - kira 35 % dari seluruh Ja 
wa da n Madura , secara administ:ratif disebut Propin­
si Daerah Tin~at I Jawa Ba rat. Daerah ini di sebe -
lah Timur berbatasan de ngan DKI Jakar ta dan Laut Ja­
wa . Di sebela h Sela tan da n Ba rat rnembenta ng Samudra 
Indonesia dan Selat Sunda yang rremisabkan daera h ini 
denga n Propins i Lampu~ . 

Dilihat dari kedudukannya di bumi, Jawa Barat 
terletak dia ntara . 0 . 0 1 

- 70° . 0 1 Lintang Selatan 
dan 104°48 1 

- 108°48' Bujur Ti mur . Sepanjang pantai 
. Utara t errnmpar da taran rendah, sel an jutnya rrenga -
ra h ke Se la tan ber sambung denga n dataran ti ngg i yang 
be1' gunung - gunung berkelanjutan terus ke J;Bdalaman 
sampai pant ai Selat an ya~g le gen 1-aris dan mitolo -
gis itu dengan put ri i rajir:i'31'.' nya yang konon cantik 
tidak ada t a r a ny3, Ratu Ki dul . Peda umurnnya a13m -
nya subur. Hawa di sepanja ng p:; ntai Utara pa na s 1B­
tapi ke pedalaman di da t aran tinggi sejuk menyegar­
kan . 

Atas dasar geomorfologi, BM Va n Bemmelen mem­
bagi Jawa Ba rat atas 4 bagi an (19) : Ya ng pertama a­
dalah daerah sepan jang p:i ntai Utara dinarnakan Dae ­
rah Hamparan Jaka rt~ (Z one Jakarta), yang terben -
tar:g dari Serang sa mpai Cirebon. Daerah ini lebar -
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nya rata-rata 40 lon, tatl9hnya merupakan dataran alu­
vial yang terdiri dari endapan lumpur sungai-sungai 
dan endepan lahar gunung. Di sebahagian dataran ini 
di sa tl9 -sini ber awa -rawa • 

Bagian yang ke dua adalah daerah yang manbentang da­
ri Rangkasbi tung melintasi Bogor, Purwakarta, Subang, 
Sumedang sampai Indramayu, disebut daerah Hamparan 
Bogor atau Zone Bogor. Jaman sekarang zone ini me -
rui:akan daerah yang berbukit-buki.t rend.ah, dengm 
disana-sini terdapat volcanick neck yaitu bukit -
bukit yang bebatuan keras. Arah ke Banten berujuli:s­
nepJa in yang relandai ke Utara, sekitar Rangkas­
bitung terlapisi tufa reolit yang berasal dari gu­
nung berapi dari Selat Sunda dan Gunung Dano. Men­
jeJa ng Bogor terlapisi bahan vulkanis nruda yang 
berasal dari Gunung Salak, Gunung Gede dm G Gunung 
Pangrango. Arm sebela h Barat Bogor terdapat pene­
plain dengan bukit-bukit bebatuan intrusi. 
Delliiki.a n juga halnya dengan sekitar Gunung Sangga -
buana Purwakarta, Ple:red, di sekitar Gunung Ko -
romong dan sebelah Utara gunung berapi muda Ceremai, 
dataran tinggi Linggarjati dan Cilimus yang terle­
tak di kaki Gunung Ciremai yang lapisan endapannya 
terhampar ke Utara sampai ke laut . 

Bagian yang ketiga adalah daerah bentangan gunung be­
rapi yang diapit oleh zone Bogor dengan zone Pegu -
nungm Selatan. Daerah ini disebut daerah han:paran 
Bandung. I(endatipun zooe ini merupakan suatu depre­
si, nanun letak ge~rafisnya nasih cukup tinggi, mi­
sa lnya apa yang disebut Depresi Bandung sendiri ter­
nyata ketinggiannya mencapai 650 m - 675 m dari 
FBrmukaan laut. Zone Bandung sebagian dilapisi oleh 
endapan aluvial dan vulkanik muda (kwarter), teta­
pi di beberapa tempat rerupakan campuran dari en -
daµm tertier dan kwarter. Yang tergolong ke da­
lam pegunungan tertier adalah : Pegunungan Bayah 
yang terwujud karena ha•ran ta na h Sela tan yang me-
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1ii:)at, bagian tengah terdiri dari bantuan andesit -
tua dan bagian Utaranya ITErupakan peralihan dengan 
zone Bogor. Termasuk juga bukit di lenbah Cimand:L.."'i 
dekat Sukabumi, punggung-punggung horst antara -Ci -
badak dengcn Sul<aburni, dan dataran Lerrrpmgan. Di 
samping i tu juga terrnasu.1<: bukit-buki t Rajamrndala 
serta Plato Rongga yang merupakan peralihan dnr i 
Zone Bandung kepada Pegunungan Selatan. Serta bu -
kit-bukit Kabanaran, sebelah Timur Zone ini lebar -

·- nya 2® - 40 lan. terdiri atas dataran- dataran ' aan 
lemba h-lB mbah. 

· Daer1h hamparan Zone Bandung saja sebenarnya terdi­
ri atas : 
Depresi Cianjur-Sukabumi : Di sebelah Barat ·terda -
rat kelompok gunung berapi dengan Gunung Salak seba-
gai gunung berapi termuda (2.2ll m). Beberapa tem­
rs t dila pisi ba ran. v.ulkanik ·dari Gu:nung 'Gede ( 2 .9 .8 
m. ) dan Gunung Fangrango (3.019 m). Depresi Ban -
dung : terletak pada ketinggian 6. 0-67; in) dari per­
mul<aan laut, l~barnya 2. lanrrerupakan dataran alu -
vial yang subur -• yang dialiri sungai Citarurn, ter -~ 
letak antara dua d.:i retan gunung berapi. Tenta.ng -
daerah ini ada bebera pa ceri tera Suooa yang menyebut 
nyebut danau purba yang maha luas dengah sebutan 
Leuwi Sipa tahuran atau Situ Sipa talru.nan. Merupakan 
suatu kenyataan pula bahwa di _dataran Bandung kini 
terdapat endapan lampung yang dilapisi oleh endapan 
danau purba. Ditinjau dar1 segi · geologi danau ter ­
sebut terbentuk pada jaman ke1:mqay~an. Neolitikum, -
yang dise ba bka n l<a rena aliran ·_ di Bara.ti baut ter ben 
dung ole h bahan vulka nik. · Secara berangsur-angsur 
danau ini me ngering karena aliran . Citar.uin di suatu 
jurang yang sempit di Rajamand.9la menemukan jal8n­
alirannya. Danau ini hidup diabadikan dalam ceri -
tra-ceritera rakyat hingga dewasa ini,. antara la­
in da Jam legenda Sangkuriang. Depresi Garut : Ter ­
letak pada ketiqrnian 717 m, lebarnya kurang lebih : 
O km, dikelilingi gunu~-gunung ber.api seperti Gu-
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nung Karacak, Gunung Cikuray, Gunung Papandayan dan 
Gunung Guntur . Depresi lembah Citcrndl I dilapisi en-

. dapa n aluvial. Komplek gunung berapi tua terdapat di 
dataran Tasiknalaya, dan gunung berapi mudanya yang 
terkenal secara legendaris adalah Gunung G~g 
(2.241 m) . Ke arah Timur lautnya depresi ini bersam­
bung terus dengan depresi Serayu. 

Daerah hamparan (Zone) Pegunungan Selatan yang meru~ 
p:ikan plato yang dilapisi endapan Miosin-Atas terham.:.. 
par dari Teluk Pelabuhan Ratu sampai Pulau Nusakamba­
ngan. Zone ini lebarnya sekitar 5.0 km, arah Timur­
nya nenyempit hingga hanya' sampai beberapa km saja. 
Beberapa plato yang terdapat di Zone Pegunungan Sela­
tan ini adalah : Plato Jampang, Plato Pangalengan -
dan Plato Karangnunggal. 

Plato Jampacg berangsur-angsur nelandai ke arah Se­
latan, dan tt>rdiri atas plato Pesawahan (Pegunungan -
Hanjuang) yang selanjutnya disusul dengan platoJ!m­
pang Selatan. Plato Pangalengan lebih tinggi dari 
f:Bda plato Karangnunggal. Sungai yang mengalir ke• 
Sanrudra Indonesia di Selatan dari plato ini adalah 
sungai Cilaki. Di plato yang nembentang antara -Ci­
widey dengan Gunung Halu terdapat danau Telaga Pa -
tegang. Di bagian Utara plato ini terdapat Gunung 
Malabar. ··· 

P1a to Karangnurggal yang nelandai ke _arah Selatan, di 
sini · terdapat sungai Ciwulan yang bermata air di ~cne 
Bahdung yang nenga lir ke Sela tan melintasi daerah :ini 
nenuju Sanrudra Indonesia • . 
. Stihu Udara Jawa Barat. Kedudukari matahari di 
Jawa Barat sepanjang tahun selalu tinggi karena da­
efah . ini terletak dekat khatulistiwa . Suhu suatu 
tenii)at " tergantung dari ketinggian kedudukan letaknya. 
Tiap kenaikan ketinggian 100 m rata~rata suhu udara­
nya turun o,5 c • Dengan nengetahui ketinggian suatu 
kota di JawaBarat kita dapat nemperkirakan suhu uda­
ranya. 



Bila dibarrlingkan dengm Jakarta yang bersuhu L6,2°c, 
daerah J:Bdalaman Jawa Barat umunya bersuhu rendah.­
Sebagai misal, suhu kota Ba rrlung 22,5°c, Lembang 18, 
9°c dan di puncak Gunung Pangrango suhu nornalnya 
9,0°c. Suhu dibeberaµi tempat di Jawa Barat tidak 
seragam tetapi bervariasi, hal ini disebabkan kare­
r:a perbedaan ketinggian le tak keduduka nnya sebagai -
rrena di jelaskan di atas. Ada 8 kota di Jawa Barat 
yang ketinggia nnya kurang da ri 100 m dari permukaa n 
J.aut yaitu Rangkasbitung (23,5 m), Purwakarta ( 
(83,5 m ), Subang ( 95 m ), Tanggerang ( 41 m ) Be 
kasi ( 19 m ) , Karawang ( 19 m ) , Cirebon ( 10 m ) 
dan Indraimyu ( 0,5 m ). 

Di samping itu terdapat 9 kota yang ketinggi­
an kedudukannya antara 100 m sampai 499 m, yaitu ko­
ta -kota : Serang ( 200 m ) , Pandeglang ( 225 m ) , 
Bogar (225 m ) , Sukabumi (477 m ) , Sumedang (450m), 
Tasilrnlalaya (354 m), Ciamis (228 m), dan Majaleng­
ka (125 m). Selanjutnya ada 3 kota yang ketinggian 
nya lebih dari 500 m, yaitu : Cianjur (500 m), Bro -
dung (743 m) dan kota Garut (700 m). Deinikianlah -
keadaan ketinggian keduduka n kota-kota di Jawa Ba rat. 

H u j a n . Angka curah hujan rata-rata di 
Jawa Barat umumnya di atas 2000 mm bahkan di le 
reng-lereng Gunung di daerah µintai. lebih tinggi la­
gi yakni sekitar 3000 - )000 nnn, terutana di le­
reng-lereng hadap angin. Juml.ah hari hujan rata-rata 
dalam setahun dalam periode 1969 s/d 1973 adaJa h 122 
mri dan Januari merupakan bulan yang paling baeyac 
jumlah hari hujannya, sedangkan bulan Juli dan 
Agustus adala h bulan-bula n yang paling sedikit jun­
lah bari hujannya ( nasing-rre sing m nya 4 hari saja ) . 

. Huja n jatuh pa da musiln a ngin Ba rat, serta permulaan 
Musim Angin Timur disaat pmgaruh Angin Barat belum 
lenya p sama sekali. 

· Di sebagian daerah Utara seperti : Kuningan -
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Utara, Majalengka, Girebon, Indramayu, Subang Utara; 
·Ka rawang Utara, dan Bekasi Utara seki tar bulan Agus­
tus yaitu di saat-saat kemarau, angka curah hujan ku­
rang dari 60 mm. Pada saat itu daerah yang rempe:rli­
hatkan angka curah lrujan antara 300-500 mm hanyalah 
Bogor Selatan, Tasilanalaya Selatan dm Ciamis. Seda~ 
kan daerah yang memperlihatkan cu:rah hujan antara 60-
300 mm antara lain adalah Tangerang, Serang, Pandege ­
lang, Lebak, sebagian Bogor, Cianjur, Sukabumi, Pur­
wakarta, Bandung, Surnedang sebelah Selatan, Garut­
dan sebagian Tasikmalaya den Ciamis . 

Bulan Januari rremperlihatkan a ngka curah - hujan 
yang tiq;gi bukan karena hanya lamanya hari hujan sa­
ja, aka n tetapi juga karena derasnya. 

Daerah-daerah yang manperlihatkan angka curah hujan 
antara 150 - 300 mm pada bulan itu antara lain adalah 
Utara Serang, Tar.gerang sebelah Bara~, Lebak sebelah 
Utara , pantai Selatan Cianjur, Garut, Tasik Malaya ran 
Ciamis, Indramayu sebelah Barat, Bekasi sebelah Uta ­
ra, Karawang da:i. Subang. Di samping itu juga daerah­
daerah Purwakarta Selatan, Cianjur Barat. 
Bandung dan Garut Barat, Pada bulan tersebut daerah 
yang rremperlihatkan curah hujan antara 500-700 mm cm­
lah Pandeglang bagian Barat dan Selatan yaitu seki­
tar Teluk Lada, daerah Jampangkulon Sukabumi , daerah 
sekitar Gunung Ciremai, serta daerah Ciamis Utara. -
Selanjutnya daerah-daerah lainnya memperlihatkan a:g­
ka curah hujan antara 300 - 500 mm. 

Jawa Barat dipengaruhi Angin Musim yang setiap 
enam bulan berubah sifatnya. Pada bulan JaIT~aria'1gin 
bertiup dari Utara Asia menuju Australia melewati In­
donesia ( inklusif Jawa Barat ) . 
Karena putaran burni pada sumbunya, angin itu di sebe­
lah Utara Km tuJ.istiwa arahnya berubm menjadi ber -
kelok dari Timur Laut. Sedangkan di sebelah · Selatan 
Khatulistiwa rnenjadi Barat Laut. Seda~kcn pada bulan 
·~ustus ter ja di se baliknya, a ngin berembus dari Aus-
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tralia rrenuju Asia melewati Indonesia. Karena kea -
daan topografi daera h, ara h angin itu di Jawa Ba­
rat · agak berubah. Angin musim inilah yang menye -
babkan dua musim di Jawa Barat, yaitu musim peng­
hujan da n musim kemarau. 

Keadaan Air. Merupakan suatu kenyataan bah­
wa di Jawa Barat tidac sedikit narna-nama tempatyang 
didahului dengan sebutan air (ci = cai) seperti -
misalnya Cinahi , Cibeureum, Cimanuk, Ciamis, Cili -
mus Cibogo, Cianjur, Ciled': g:i dan sebagainya. De­
ngan demikian menimbulkan dugaan bahwa di Jawa Barat 
berlimpah ruah dengan air atau setid.ak-tidaknya di 
daerah ini menunjuka n kecenderungan ba hwa orang Jawa 
Barat banyak tercurah terradap kenyataan situasi ail~ 
alam di dae:rah yang umumnya subur itu. 

Dalam kupasm ini kita bedakan antara air yang 
terdapat di d~ l."&tan dengan air J;:rn t. Air _darat ki­
bagi atas dua golongan yang terdiri dari air permu­
kaan dan air tanah. 

Air permukaan, antara lain terdiri. atas air su­
ngai, da nau, te:imsan, kolam dm sebagainya ~ Sungai­
sungai di Jawa Barat pada ummnnya bertipe sungai 
hujan, yaitu sungai yang debit airnya tergantung a­
tau di tentu..1<.an oleh curah hujan, biasanya airnya ~e­
ruh, banyak rrengangkut pa sir dm tanah (lumpur), -
alirannya deras, terutama pada musim hujan. Seluruh 
sungai ber jumlah 51 batang, tiga batang sungai me­
nga lir ke Selat Sunda, 28 batang mengalir ke · Laut 
Jawa, dan 20 batang lagi mengalir kB Selatan rrenu­
ju Samudra Indonesia. 

Umumnya sungai-sungai di Jawa Ba:rat di :rranfa­
atkan untuk keµmtingan pesawahan, yang dilakukan -
baik secara tradisionil oleh rakyat maupun secara 
modern oleh g:merint.il dalam bentuk .pengirigasian , 
waduk-w~duk dam-dam secara be-sar-besarm . Disamping 
itu dimanfaatkm pula untuk kebutuhan air minum se­
re ri-rn ri, serta sUlllber tenaga listrik dan industri _ 
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Ditinjau dari segi pengaruh alirm air alam Ja~ 
wa Barat dapat dibagi atas S golongan daerah aliran 
sungai Ciujung, Daerah alirm sungai Cisadane dae -
rah alirm sungai. Citarum, daerah aliran sungai Ci­
manuk dm daerah alircn sungai Citanduy. 
Di samping daerah yang dipengaruhi oleh kelillla alir 
an sungai besar itu, terdapat pula daerah yang men­
dapat µmgaruh alirm sungai"'.'"sungai yang lebih ke­
cil anta ra lain daerah aliran sungai Cimandiri dan 
daerah aliran sungai Cisanggarung serta daerah a1ir­
an sunga i Teluklada. 

Tidak sedikit darau yang terdapat di daerah .ll­
wa Barat baik yang terwujud secara alarniah maupun tu­
atan na nusia. Yang paling dikenal adalah Situ Ba -
gendit di Garut, Situ Gede di Tasilomlaya, Situ -
Panjalu di Ciarnis dai Darau Jatiluhur di Purwakarta, 
Waduk Darma di Kuningcn serta Dan Rentang di Indra 
nayu. Juga termasuk Situ Cileunca di Pangalengan . , 
Situ Patenggang di Ciwidey, Situ Lembang di Lembang 
dan Situ Dano di Serang dan lain-lain. · 

Air Ta nah. Yang dimaksudka n air ta nah adalah 
air yang mengisi pori-pori tanah di dalam tanah la -
pism saturasi, jadi bukan air yang menggenang atau 
llEngalir di atas permukaan tarah, bukan pula aliran 
air yang mengalir di dalam tanah. 
Batas yang teratas air tanah di dalam tanah itu di­
sebut pennukaan air tanah. Pennukaan air ta rah turun 
pada musim kering den naik pada musim hujcn (basah). 
Di daerah-rawa-rawa, air tam h sampai mencapai per -
mukaan tanah. Di Jawa Bar at yang musimnya terdiri 
atas mus:im hujan dm musim kemarau, permukaan air 
tana hpu'l'.I berubah-ubch. Air tanah bergerak dari tem­
pat yang bertekara n tinggi ke tempat yang bertekan 
an rendah. Di daerah pantai Utara antara Cirebcn 
Serang, di daera-i Ujung Kulon dan daerah Teluk La­
da terdapa t air tanah yang berkada r garam. Air ta­
nah yang mengandung karst terdapat di daerah Ciamis, 
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Tasikn:alaya, Garut Selatan dan Cianjur Selatan. 

Flora dan Fauna. Jawa Barat berdekatan de-­
ngan khatulistiwa, dan berhutan tropis yang rencer 
minkan keadaan al.!!rn tumbuh-tumbuhannya yang dipe­
ngaruhi a ngin la ut. Jelas bahwa tumbuh-tumbuhan -
dari alam tropis ini banyak sekali ragamnya teta­
pi yang patut dikemukakan disini adalah yang sang. 
kut pautnya dengan adat istiadat, terutrurE adat 
dan upacara perkawinan Sunda. Tumbuh..:.tumbuhan ter­
sebut antara lain pinang, enau, tisuk, cingkri, -
ca ringi n, handeuleum, 1B njua ng, si rih, pa ndan tikar, 
p&"ldorn.asnk, kunyi t, j nringno , pa np.;l~, jawerk9_ -
tok, padila aang,-Pi" disawah, daunseii16Urig, kumisku­
cing, tebu, sereh, salam, samcja, dan sebagainya .­
"Seda°ngkan binatar:g yang hidup di daerah ini adalah 
binatang-binatang tipe dataran Asia, sepemti misal 
nya : badak, rnrimau (maung lodaya terkenal se -
bagai biratang perlambang kekuatan dan kekuasaan, 
tidak sedikit ceri tera Surrla yang re nyebut-nyebut­
atau menyinggung harimau, dan babkan mitologi Pra­
bu Siliwangi menyebut-nyebut pula wrong ~ ja jaden 
/harima u penjelrra an ya r:g ke ramat), ba nteng, rcmJ­
jangan, berbaga i jenis kera, ular, babi hutan, ber­
bagai jenis burung da n sebagainya. 

P ENDUDUK 

Sebagian besar I:Bnduduk Jawa Barat adalah su­
ku bangsa Surrla yang maniliki bahasa sendiri yang 
remproyeksikan seni sastra sejak lama, hingga i:e­
r:galaman sastranya sar:gat kaye:.. Di prntai Cire -
bon terlira t i:embauran i:enduduk yang sporadis Jawa 
dengan Sunda, demikian pula disebagian kecil i:;esi­
sir Indramayu da n Banten bagian Utara. Sebagai sa­
lah satu ilustrasi i:ertambahan paiduduk seJama Pe­
lita I (1969-1975), catatan yang berhasil dibuat 
dinas Kesehatan Propinsi Jawa Barat remperlihatkan-:-. 
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jumlah kelahiran yang menunjukkan angka 968 • 9o6 o-
·. rang. · 

Jadi rata-rata setiap tahunnya terjadi peristiwa ke­
lahiran sebanyak 193.781 kali, dan kematian bayi se­
lama itu rrencapa:t 60.492 orang atau 6,24 % dari jum-

. lah kelahiran. Kendatipun demikian masih banyak per­
ristiwa kelahiran dan kematian bayi yang tidak dila­
porkan kepada Diras Kesehatan Propinsi Jawa Barat~ 
ga tidak berhasil dicatat resmi. Program keluargal:B­
rencana mulai dilaksanakan tahun 1970. Dan hal ini se­
dikit banyaknya ada pengaruhnya terhadap jumlah ke­
lahiran2. · 

Di tinjau dari s·egi kepadatan penduduk Jawa Ba­
rat tergolong lrepada daerah yang padat penduduknya. -
Setiap tahun lrepadatannya rata-rata meningk~t 1,.3%.­
Ta hun 1975 angka kepadatan adalah 516 per km , tahun 
1973 remperlihatkan angka 500 orang per km2, dan pada 
tahun 1971 mencapai 489 orang per km2. 
Sedangkan relangkah 10 tahun kebelakang yaitu pada ta­
hun 1961 hanyalah 398 orang saja setiap km2. Yangmen­
jadi barometer keY ,idatan penduduk ialah keempat kota­
madya yang ada · ~i propinsi ini. Yang paling padat 
penduduk.nya daJ..m tah\lll 1975 adalah -kotamadya B~ndung, 
angka kepadat?tmya mencapai 15. 036 orang per km , di­
susul kotamaC.ya Bogor 9.738 orang per km2, dan kota -
:rradya Cirebon 4.887 orang per km2. Perkanbangan ke­
padatan di setiap kabupaten antara periode 1971 sam­
pai dengan 1975 rrenunjukan lrecenderungan meningkat, 
kecuali di kabupaten Pandeglang . Kepadatan penduduk 
kabupaten ini µida tahun 1975 lebih kecil diba rrling­
kan dengan kepadatannya dalam tahun 1971. Jadi ter-

2rnspektorat Kesehatan Propinsi Jawa Barat , 
Data-data Kelahiran dan Kematia n Bayi _ yang :::>ica -
tat Dina s Kesehatan Propinsi Jawa Barat 1969-1975, 
Bandung, 
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jadi penyusutan sekitar 7,S % (43.131 orang). (Li -
hat Tabel I dan Peta Kepadatan Penduduk Jawa Barat). · 

. . . 

Pada tahun 1961 penduduk perkotaan Jawa Barat 
rrencapai 1.987.738 orang, ini berarti ll,3 % dari 
seluruh penduduk Jawa Barat . Dari tahun 1961 sampai 
19 71 ( 10 tah un) re r tumbuhan n;ya cukup resat ' ~i tu se -
1?,esar 3,S % per tahun yang nengaldbatkan angka prcren­
itase peduduk perkotaan dalam tahun 1971 ireningkat -
menjadi 12,4 % (2.683.123 orang). Hal ini berarti 
pertumbuhan penduduk pedesaan kurang cepat dibanding 
kan dengan pertumbuhan penduduk perkotaan. 

Pertumbuhan penduduk setiap Kabupaten secara a­
lamia h re la ti f sama :. Te tap i a khir -a khir ini ter -
lihat ada gejala pertUJl1buhan penduduk yang berbeda -
pada beberapa Kabuµ:i ten, yang diakibatkan oleh ada­
nya imigrasi penduduk sehubungan dengan tingkat rer­
tumbuhan lapangan usaha (ekonomi) di daerah-- daerah 
ya r:g ber san gku tan. 

Pertumbuhan Penduduk. Menurut sensus tahun 
1961, PendUduk Jawa Barat tercatat i?.614.555 orang 
sedangkan pada sensus tahun 1930 jumlah penduduk Ja­
wa Ba rat termasuk Batavia, Ke bay oran, Meester Cor -
oolis dan Weltevreden adalah 11.397 .146 Orang . Jika 
kota-kota tersebut tidak diikut sertakan rmka jum -
lahnya adalah 10.586.244 orang. Dengan demikian da-
15lffi jangka waktu antara 1930 sampai dengan 1961 pen­
duduk Jawa Barat telah bertambah 7.028.311 orang. Se­
tia p ta run rata-rata bertambah 226. 720 orcng a tau 1,7% 
Jadi peningkatannya a ntara ta mm 1930 sampai dengan 
1961 adalah 166 % atau lebih dari 1 i kalinya. Se · -
dangkan periode 10 tahun kanudian yakni dari tahunl961. 
sampai dengan 1971 penduduk bertambah 400.640 orang 
atau 2 ,2 %. Dengan demikian selama 41 tahun, yakni 
dari tahun 1930 sarpai 1971 penduduk Propinsi Jawa Ba­
rat telah nengembang seba-nyak 204 % atau lebih dari 
dua kali lipat, yaitu bertambah 11.034.706 orang. 
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TABEL I 
Iuas Areal X:apadatan Pe.aduduk tahu.o. 1961• 1971 da.n 1975 per Dae!"Bh 1'1ogkat II 41 Jana Be.rat 
=~==:=srn4:n::amzm=2:a::wa ™ .. -""' ' - = awa== ' -No. Ka.bu;i>aten/ Lua.a .t.reu.l 1961 lTll 1975 

Kod,Ja ( Ko.2) TcndiidUE kepa- Nliiiu.duk Jtepa- Piindlidiik-:-Xe--
d.atai:i. datati. podat'l.11 ----- ---- -

1. Se rang 1 .840.72 720. 169 391 859.367 467 919.307 199 
2. Pandeglang 2.193.58 u .0.213 64 572.628 392 615.759 233 
3 • . L e b 11 k J . 237.12 427.802 132 546.364 169 576.200 187 
4. Tangero.og 1.282.22 650.390 663 1.066.695 8 32 1.149.495 896 
5. Beka.ai 1.599.96 692.817 433 830.836 519 897.775 561 
6. ~ l. .727.83 833.740 482 l.OOJ.712 581 l.059.115 613 
7. Pu.r#alcarta 9n.15 1.088.4-22 )59 371 .. 491 382 380.643 389 
a. Su bang 2.051.59 1.086. 422 359 698 .. 227 437 932.977 455 
9. B o g o r 2.864.13 l.314.156 459 l.667.687 583 1.81:?.021 606 

10. Sllkabumi 3.360.)(! 964.595 287 l.210.638 360 l .2;.7.750 381 
11. Cia.nj u.r 4.884.93 899.503 184 l.125.405 230 1.l4?.lf.2J 256 
12. Ban1ung 3.172 1.5915~409 503 l.985.4iO 622 2.085.030 660 
13. S•.imeda.ag l -597.62 537.439 )37 637.9lll 399 552.135 406 
14. G-aru.t 2.378.75 924.543 389 1.200.407 505 1.261.431 530 
15. Tasilr;mr...lara 2.751.00 1 .017·.676 370 l.Jl) . )2!~ 477 1.371.370 499 
16. Ciamia 3.079. 42 l.014~625 3.30 l.225.597 398 l.265 . 175 410 

17. Cirebon 981.03 904.114 922 l . 041. 874 . 1062 l.115.957 1137 
18. x 1.1.ni n(;S.0 1. 091.10 527.001 482 658.576 604 704.339 649 



·-----· 
19. Jlajale~a 594.14 645.297 676 749.096 803 787.922 826 
20. Iodrama.;ru 2.006.04 862.248 430 985.361 491 1.016.302 508 
21. Kod. Bogor 21.56 154.092 7)38 195.142 9085 20,,.948 9738 
22. Kod. Sulcabumi 12.15 80.438 6703 96 . 242 794 101.586 8361 
23. J:od.Banduag 80.98 972.566 12157 1200.280 14835 1.217.583 15036 
24. l:od.Cireboo 36.04 158.299 4397 ·178.529 4954 176.339 4887 

Sumber: :Biro Fu.sat St.H.tut.'Ui 
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( Libat Tabel II:) 

Rumahtangga. Selama 4 tahun dari tahun 1971 
sampai dengan 1975 rata-rata jumlah anggota suaturu­
mah-ta ngga di Jawa Barat adalah 4,6 orang . 
Angka yang paling tinggi dalam tahun 1975 dicapai oleh 
Kota:inadya Bogor yakni 5 ,52 orang . Angka yang teren -
dah dica µii ole h Kabupaten Majalengka yakni 3 ,9 orang 
saja baik da1am tahun 1971 maupun dalam tahun . 1915. 
Angka jumlah rumahtangga yang paling besar dicapai _ _,.. 
oleh Kabupaten Bandung. Pada tahun 1971 memperlihat­
kan angka 428988 dan pada tahun 1975 mencapai angka 
551 .113 yakni 8;9 % dari jumlah rumahtanggayang 3na 
di seluru."1 Jawa Barat. Yang paling sedikit ji.:unlabnya 
adalah Kotamadya Su.l<:abumi. Dalam tahun 1971 hanya 
sejumlah 18.976 rumahtangga saja, sedangkan pada 
tahup 1975 hanya mencapai jurnlah 19.103 buah rumah -
ta ngga yakni 3 % dari seluruh ruma h-tangga yang ada 
di Jawa Barat. (Lihat Tabel III : _ . Perlu pu~ 
la dike."Ukakan di sini bahWa berdasarka n sensus tahun 
1971 dari sejumlah 4.745.588 rumahtangga yang ada di 
Jawa Barat; 43,21% beranggota 5 sampai 9 orang, dan 
2 ,41 % J'rBmpunyai anggota lebih dari 10 ora ng . (Li­
hat Tabel IV, 

Perbandingan Atas Dasar Kelamin . Jumlah laki­
laki dan jmnlah wa nita di Jawa Ba rat dapat dikatakan­
berimbang J kendatipun memang ada perbedaan, namun 
tidak ada artinya bagi peneracaan kependudukan sensus 
tahun 1961 memperlihatkan bahwa untuk rata -.rata 1000 
wa nita terdapat 959 laki-laki. Selanjutnya sensus ta ... 
hun 1971 untuk 1000 wanita terdapat 998 laki-lakL-

. Ke naikan jumlah penduduk wanita setahun adalah 2,26%; 
dan laki-laki sebesar 2,28 %. 

Pada tahun 1961 jurr~ah wanita tercatat 3.950. 
740 Orang den dalam tahun 1971 tercatat sensus sejum­
lah 10.996.985 orang, penduduk laki-laki pada tatru.n 
1961 - ~~rsensuskan sejumlah 8.657.815 orang dan pada 
t~hun 1971 menjadi 10.633.96~ Orang Ditinjau darire-
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gi umur, golongan usia 0 - 9 tahun, dalam tahun 1%1 
j umlah laki-laki lebih besar dari jmnlah wanita, un­
tuk rata-rata sejumlah 1.000 Dt'ang wanita terdapat 
1006 laki-laki. Sedangkan dalam tahun 1971 untuk 
j umlah rata-rata 1000 wanita terdar-at 1018 laki-la­
kiT Dalam umur produktif 10 - 34 tahun, ternyata da­
lam talmn 1961 jumlah wanita lebih banyak dibanding 
kan dengan jmnlah 1aki-laki; di antara 1000 wanita 
hanya terda pat 876 la ki-laki, dan ta lmn 1971 la ki­
laki yan g lebih ba nyak, rata-rata untuk 1000 wani ta 
terdapat sebanyak 1.039 laki-laki. (Lihat Tabel V. 

Untuk nemahanii keluarga yang diikat tali per­
kawirnn di Jawa Barat baiklah nengamati angka-ke gi -
a tan atau NTR sebelum dan sesudm UU Perkawinan ber­
laku di Indonesia. Dalam tahun 1970 oleh BUAI Pro­
pinsi Jawa Barat tercatat 229.481 pernikahan, 82724-
t a lak dan 2924 rujuk. Tahun 1974 Undang-undang Per­
ka wira n mulai berlaku di Indonesia. Sejak tahun itu 
di samping i stilah tala k ada juga pemutusai perka -
wiran yang diistilahkan dengan perceraian. Pada ta­
hun 1977 tercatat angka-angka sebagai berikut : 
226221 rernika han, 34339 talak, 663 rujuk dan 1075 
cerai. 

LATAR BELAKANG KEBUDAYAA..~ 

Bahasa Sunda y13ng :rreru[:Ekan bahasa itu sebagi­
an besar pen duduk Jawa Bar at terITE suk ke da lam go­
longan bahasa afiksasi, bukan bahasa fleksi. Posisi 
urutan kata dalam kaliITE t serta imbuhan graITEti -
kal sa ngat berperaran da lam bahasa ini; yang p:i­
ling isti.rrEwa la gi adala h lagu yang bertekanan na­
da serta sa ngat ka ya dengan f onana. Dalam bahasa 
n eksi seperti misalnya barnsa Jerman, rerubahan -
ka ta sa nga t :rre nen tuka n a rti ; sedangkan da 11lm ba ha sa 
Sunda imbuhan yang terdiri atas raran gken rnreup -
(awalan), rara ngken t e ngah ( sisipan) aan raran gken-
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Tabel II 
Tabol II- ls Pertumbllh.M Ponduduk Jawa Barat ·dari 
TahWl 1930 • 1976 

~- ·- .... - ~~--·--- ....... ·----- - -.. -
To.hun J umlah ( dalnm PGrtambllhan Pertumbuhan 

ribuan ) (dalam ri- ( ~) 
- ·-···-· "bu.an. l --1930 10.5~6 

1961 17.615 1.029 66,4 
1962 17.914 299 1,7 
1963 18.276 362 2,0 
1964 18.667 385 2,1 
1965 19.050 389 2,1 
1966 19.451 401 2,1 
19~ 19.859 408 2,1 
19 20.275 416 2,1 
1969 20.699 424 2,1 
1970 21.072 373 1,8 
1971 ~l.621 548 2,6 
1972 21.887 267 1,2 
1973 22.133 241 1,1 
1974 22.401 266 l,2 
1975 22.751 618 1,6 
1976 23.896 1.145 5,0 

.. ____ .,.._.. ______ 
Sumber1 Biro P'~sat Statiat ik 
Keterangan il. Aneka tahun 1930, 1961 dan 1971 

bord.anarka.n hasil sensue 
2. Allgka tnhWl Y~1 lainnya bcrdaea.r­

knn haail resiet.r~ai panuuduk t f.\hunan 
kocual.i wituk tiihun 1976 bordaaarka.n 
poncacr.tf'lll untuk Pemilu 1977 



Tabel III 
Jumlah da.n. rat;a-rata a.ngcsuta runo.h tangga Ill Jami Ba.rat 

Tahun 1971 dan 1975 - ---------·--·· ... . __________ .. ___ ._ .. _ .... _________ ·-·- -- ... ····-----· 
Ifomo r Kabupaten/!{od. 1971 1975 

------·-&-ar-Irn-t-a,.::: · ~- -· Riita- -
Penduduk i'aagga ra·ta Pe.oduduk ta.ne.,---a rat.a 

R.'.r. R. T • 
... _ -----·- · - - ··~- ·-------- ---···-··---· .... -- =--···--- -·- •h - . ... ... _ ·- •• ~ .... - -- - . 

l. Serane 859.367 170.368 5,0 919.}07 191..429 · 4.80 
2. Pandeglang 572.628 124.722 4,7 615.759 . 124.550 4.94 
3. I.cbak 546.364 118.031 4·,6 578,200 121.959 4,74 
4 . Ta.nee rang 1.066.695 2o8.580 5,1 1.149.·195 236.867 4,83 
5. .Belcasi 8J0.838 173-m .t!,8 897.775 170.134 5 , 27 
6. Karawaog 1.000.439 241. 4,0 l.058 . 117 240~021 4, -io 
7. Pu:rwalcarta 371.491 86.538 4t3 38 0.643 89.175 4.31 
a. . Suba.n.~ 898. 227 215.830 4.2 932.977 226-.515 4.11 
9. 13ogor 1.667.687 348. 769 4~8 J..812.021 368.893 4.91 

10. Sukabumi 1.210.638 279.313 4.3 1.281.758 285.809 4.48 
11. Cianj u.r 1.125 •. 450 255.867 4.4 l..147.423 264.551 4.33 
12. llandllllg 1.985.410 428.998 4.6 2.095.030 451.ll.3 4.64 
13. Sumedang 637.918 155.atl 4.1 652.135 160.673 4.06 
14. GllJ"llt 1.200.407 264.!84 4.6 1.261.431 274.912 4.58 
15. Ta.sikm~a 1.313. 321 ' 283.315 4.7 l..371.370 296.015 .i •. 63 
16. Ciamie 1 . 225.597 302.324 4.1 l.265.175 314.420. 4.02 
17. Cirebon 1.041.874 284.427 1.2 i.u5.957 262.988 4.24 
18. Kw:U.ngan 658.576 146.274 4.5 704.339 158.819 4. -U 
19. Maj alenglca 749.096 190.666 3.9 787.922 203.680 J.87 
20. Indramayu 985.361 236.510 4.2 1.018.302 252.621 4. 03 
21. Kod.Bogor 195.142 32.990 6.0 209.954 38.-wa 5.52 
22. Kod. Suka.'!:lumi 96.242 18.976 5.1 101. 586 19.l'O~ 5.37 
2). Kod.Bandunc. 200.380 233.556 5.2 l.217.583 233.21 5•22 
24. Kod.Cirebon 178.529 35.792 5.0 176.339 35.439 4.97 

... -~--- -·-------- _ ..... . _,. -··----- - ~- --·----- . 
JU'!l!L:,H 21.620.950 4.6 5.021.312 4. 6 

4.745.586 22-.750.590 
==--==u:----==i==rinMn:=rm =-::r===:::~--==s.a::::i 

3umoor: ..;1ro :t'usnt St~~i:cfr. 



Tabel IV 

Be.IQ-alcD.ya rumah tan&:.""B dan Jumlah anggotanya d1 Jmra Bvat T~Wl 1971 

_ .. ___.....__ -- ·--------------------
JWil.ah Anggota D a e · r a h ---

JC o t a De ea 
~---........ -----~___..------~--~~ .... -~~---~~--~-~~-~~ 

l. 
2 • . 

3. 
4.; 
5. 
6 • . 
7. 
a. 
9. 

10. 

'Iii~ I Bi-;,p;;,;;staUetik 

24.049 
56.751 
75.249 
70.807 
70.431 
59.875 
48.730 
36.975 
25.940 
36.896 

250.733 
590.498 .. 
788.342 
746.)34 
655.576· 
517.021 
352.187 
202.151 
99.607 
78.527 

-
Kota + Deaa -274.782 

647.069 
863 .. 591 
817.141 
726.007 
576.896 
400.917 
239.126 
125.547 
115.425 

--



Tabel V 
Be.nyaknya rumab. tangga di Jawa Bara.t menurut status tempat tinggal ta.hun 1971 

--------·- -------------
Dae rah ~tatus tempat tinggal dalam ( % ) 

~~~---·~-~~~--~-~-~~---~- ----- ·-------· 
Milik Kontrak Sewa Se~a oeli Rumah Lain-lain 

-----~--·-- ·-- --·- --------- - _j)J:..~.L. -------

Kot a 59.44 5.68 19.20 o.61 4,38 10.67 
Desa 92.02 0.09 0.95 0.06 1,36 5,48 

.. ,.. .. ___ 
Jumlah : 88.55 0.68 o.68 1.12 1.68 6.03 

------
Sumber .: Biro. Pu.sat Statistik. 
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Tnbol VII 

Gunu.ng/Po,1unw1aan di Pr:; pi n.c:ii J e.l'la Barnt 

--wa.~ki:iii1 - --·-- - ·--- -·-·-···--- · · --
{Kf.l.oup13.ton) llama Gununt; Titv;r:i Sumbor· Su.1c';•11 

o:r·--··-T2) -··- · · -- · ··-o,.-·-·----- ·--·· n-r- · ·· · ---~n --~---

l. Sera.ng 

2. Lebak 

3. PandoglMO 
4. Bo13or 

5. Sukabumi 

7. Garut 

9 • . Ciemis 

10. C1rol>on 

ll. SllllledQn(& 
l2. 01Mjl.lr 

Gunung K:.i.r:ullI 
Gunwig Aseupan. 
Pulosari 
Ciawitali 
Sa~e 
'Pr. ·PBl.lteuy 
Honjo 
Uiandalawangi 

Se.lllk 

Pa.ngra:1go 
Gem pol 

Hali mun 
ltaeigi t 

'l'tll~a 

MalM& 
Sa:im;&.buaM 
1'1t\TCU\8 
Kal@nr 
l"wlo~ Caoiri,g 
ik.ruman 
Tanr.lrnbMperahu 

Bt.lk1 UU."166ul 

!'fl,P!illday~ 
?unoruc Kslci 
Cikura,y 
Cakrab~a11a 
Kracalc 
Bongkok 
Oi Jul.lJlG 

Dllla~ 
01rema1 

l.. 778 
l.lE.O 
l.345 
1.350 
l.044 

542 
620 

3.002 

2. 211 

3.019 
. 898 

l.730 
2.417 

l,083 

1.305 
1.919 
l.795 
2.321 
2.343 
2.096 
2.093 

2,022 
1.410 
2.821 
l.721 
1.838 
1.14.i 
l.39.l 

l.663 
3.078 

K'lli Banten 
Ci 1')6Jla 
Ci Bungur 
Ci UjUllg 
Ci Madur 
Ci LimM 
Ci Keruh 
Oi Liwung, 
Ci Sarus 
Ci Sa<\ane, 
Ci Apus. 
Cl Se.de.no 
Ci K!lro.!18, 
Oi Letuh 
Ci Tarik 
Ci 'Palang, 
Ci Herans 
01 Bun!, 
Ci Behl.nil 
01 BwU. 
Ci Durian 
Ci f ll.J'\Ul1 
Oi Sa.ngl(u.,y 
01 Keruh 
01 tvruh 
Ci Aaem, 
Ci Lalt:ay a 
Ci Po.Aaguu, 
Oi ~a. 
Ci h!a.nl.lK 
Ci LG.lei 
ui i'ouyeuh 
Ci Tanduy 
Ci '1ulan 
Ci ~ed'l."le 
Ci Saiw..£re.l'Ullll, 
Ci Julang 
01 l'faringir. 
Ci Deres, Ci 
liel1(",kr"l114 , Ci 
Pegnr 1 Oi Ia· 
dongdo.n1i. 
Oi ltoruh. 
Oi LalMO.lla 
01 Mal1d1ri 



i's.be l 'i/I II 
Tabel II-2i l)tstribu.si Penduduk Ja."lll Barat Ta.hun 1961, im dan 1975 Mei 
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tukang (~khiran) disertai letak (urutan) kata sangat 
berperaqan dan menentukan arti. Sebagai ilustrasi, 
kita ambil contoh dari kat·a · dasar serat a tau tulis. 
Terhadap kata ini 'kita dapat menambah ketiga . macan 
imbuhan; nyerat = menulis, sinerat = ditulis, -. 
seratkelin = tuliskan dan sebagainya. Untuk ma~pen. 
lihltkan kemun~inan banyaknya jumlah imbuhan yang 
dipasangkan terhadap sebuah kata, baiklah kita sak­
sikan pada .con.toh yang berikut : Katadasar asih di -
beri imbuhan m3 njadi diasih, dipiasih, dipikaasih;'F.:· 
pangdj_pikaasihna . Di samping itu ban,iak lagi imhuh~: 
an lainnya yang dapat dipasangkan kepada kata dasar. 
Selanjutnya kita akan mengetahui betapa pentingnya -
letak (urutan) kata dapat terlihat dari contoh-con -
toh yang berikut : 

Anjing teh ngegel budak. 
Budak teh ngegel anjing . _ 

Demikianlah tinjauan selintas tentang bahasa­
Sunda· yang m3rup:ikan salah satu contoh bahasa afi_-
kasnya di Indonesia. 

Sistem kekerabatan orcng Sunda tidak bersifat pat.:_ 
rilinial, m3lainkan bilateral, artinya, tidak me­
nurut garis keturunan fihak ibu ataupun garis ke -
turunan fi hak bapak. · 

Dalam keluarga demikian, ibu ataupun ayah mempunyai-­
kedudukan dan kewajiban y;mg sama terhadap anak 
anak, Garis geneologis ibu atau ayah baik ke atas 
ma_upun ke bawah mempunya i de ra j a t yang san a. 
Fihak ayah m3mpunyai hak dan kewajiban terhadap ke­
·turunannya demikian juga halnya ibu_ . 

. Keluar ga Sunda bukan tiP3 nu:: lear family seper 
·ti di dunia Ba rat, tetapi · masuk tipe integrated fa­
mily. - Pada sistem kekerabatan orang Sunda tidak 

· ada adat yang newa jibkan a tau mengharuskan seseormg 
anak menikah .dengan anak dari garis keturunan ter 
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tentu; ka rena bebas rrengambil jodoh dari g~ris ke -
turunan nena sa ,ja , baik dari luar neupun d~ri 'dalam 

ke kerabatannya, asal tidak bertentanga n dengah ke-
. tentuan-ketentuan agarre. Hubungan incest di dalam 
sistem lreluarga Surrla tidak dibenarkan; tetapi i:er­
kawinan levirat atau sororat diperkenankan . Selan -
jutnya tir;e hubungan perkawiran lainnya seperti 
Perkawira n rangkat, r:e rkawinan pinjarn jago dan per -
kawinan ningkah keris tidak dilrenal. Pada unrum nya 
orang Sunda rrengaanut Agama Islam dengan baik. Tata 
kehidupan yang renyangkut ha 1 pernikahan, d$ngan oon­
dirinya disesuai.kan denga n ajaran-ajaran agama I slam. 

Kehiduµrn kesenia n daerah di Jawa Bara t ber­
kembang dengan baik dan se:rrarak. Menang rnerupakan -
suatu ken ya taan bahwa seni Sunda beraneka ragam co­
raknya. Seni pertunjukannya rneliputi seni· karawitan/ 
seni suara,seni tari,seni teater tradisional dan se­
ni kamoresan rakyat. Seni rupa yang nyata di daerah­
ini neliputi, seni ukir ( wayang golek, topeng dan oo­
bagainya) dan seni kerajinan tanga n (anyaman, ba­
tik dan lain-lain). Seni lukis dan seni patung ber­
kembang dengan baik karena didorong lembaga pendidi-

·· ka n seperti ITB dan IKIP, tetapi tidak bercorak -
khas daerah seperti Ba li yang erat hubungannya de­
ngcn sistem kepercayaannya. 

Seni teater tradisional kerakyatan termasuk da­
ri Serang sampai Ba njar antara lain. Ubrug Topeng 

· Topeng Cisa lak, Lenong Tangerang, Topeng Banjet, 
Masres, Jipeng, Betok, Longser, Tarling dan Rong­
geng Gunung. Seni teater tradisional klasik berupa 
wayang golek purwa dan wayang golek cepak atau wa­
yang golek rerak Pertunjukan wayang golek merupa­
ka n hiburan la z im memeria hkan pe sta penga ntinan , 

. khitanan dan kaulan yang dipertunjukan semalam sun­
tuk . Wayang klllit terda µit di Indramayu, Bekasi, Ban~ 

. ten Utara · serta Cirebon dan sepanjang perbatasan 
·aengan Jawa Tengah. 

26 



Seni Sunda terdiri atas dua jenis, yakni se­
rii tembang dan seni kawih, tembang i:itau mamaos d i~. 
ekspresika n denirrn motera ·irama yang beba s . sejala!l 
dengan rasa baU_ni ah pcnembangnya sendiri, sedc:ngka;'l 
scui kawih i ramanya terpola 'aaiam matera teF;entu. 

&ni t ;:iri dan F3D:i.. suarf. Sunda telah berkem 
barg dan terbina secara r.iantap sejak lama. Lib!:i::~.m 

naskah klasik yang be rjudul csrita pa1~c.:hiyc:.ngan--pu~ 

telah menyebut-nyebut .·:esenian ter~ebut . 

LATAR BELA..KiLl-JG SEJARll..H . 

P2da umurnnya untuk meninjau suatu sejarah da­
patl ah dil2kuka.n peninjauannya dari dua masa, yakni: 
rr.a sa p:r-qehiEi'lioi~:LJ dan masa histori. Demikian pula 
peninjauan terhadap s·a jarah Tanah Sund3 atau Pasun .. 

· dari yang -dikeml sebaga i Jawa Bar a t.. · Jaman Prae -
histori dari masa ini ·i;idak terda pat pe:iinggalan -
peninggalan yang t2raq~ be rupa tulica n ba ik pada ba­
tu, daun lontar atau h'llningan dan sebagainya. ZarrEn 
·isto:ci, di daerah Jawa Barat di..'T:'J.lai sejarahnya de­

ngan adanya batu ber tulis di suri.ga i Ciaruteun ( dae­
rah Bogor) yang menya takan adanya suatu kerajaan 
Hindu b8i' nama Ta ruma neg a ra . 

Sebelum meanjutkan uraian sejarah, baiklah ki­
ranya bila diterangkan lebih darr~lu apa arti kata 
nsunda 11 · monuttt. pendapat para akhli. Dalam kitab 
kuna orang-orar::g Hindu, . berjudul 11Mahabhara·i;a 11 yang 
telah beru:r.l2r J_ebih dari 2000 tahun ada terdapat ka ­
ta '' .'3unda 11 • Hal tersebut lebih jelas lagi diketa -
hui adanya dab::n ki'Gab HAdiparwa u, bag:ia n pertaoo da? 
ri H}1a118bhara ta1t berbahasa Kawi ( Jawa Kuna ). Kata 
nsundall itu adalah katanama, sebutan satu raksasa, 
tokoh suatu ceritera daJnm kit.ab terse but. ( 14,192) 

Dalam bukunya usejarah Sunda", R. Ma 'mun Atma­
mihardja, menurut p:inyehdilffinnya menyimpulkan seba-
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ga i berikut : 
Dalam bahasa sanskerta, Sunda ( akarkata ) a r ­

tinya bersinar, terong. Dalam bahasa Kawi, Sunda 
artinya air, tumpukan, ~ngkat.:i was pada. Dalam ba ­
hasa Jawa. Sunda, artinya bersusun (menyusun) ber ­
ganda, kata atau suara . Dalam bahasa Sunda, Sunda , 
artinya : bagus, indah, cantik , unggul, menyerang -
kan (3, 6 - 7) . Demikianlahyang dikutip seperlunya, 
dan k! 'Ln lanjutnan uraian ini, d:iJ11ulai dari zama n 
histori , 

Kira-kira tah~n 400 Masehi di tanah Sunda ( Ja­
wa Barat) sudch ada sebuah kercijaan, yaitu di dae -
rah Bogor - Jakarta. Keter2ngan itu adalah menurut 
batu- bertulis dengan ITEmakai huruf Pallawa berbaha­
sa Sanskerta, yang mrnyebutkan kekuasaan seorang ra­
ja berrama Purnawarman di negara _Taruma (Tururnantgara ). 

Pada permulaan abad ke V seorang Cira bernama : 
Fa-Hian, dalam i:erjalanan pulang dari Hindia ke Ti­
on~ok telah terdampar · ka palnya di pulau Je - poti., 
y~itu Jawa Barat. Me nurut tuturan Fa-Hian, orang­
orang di Jawc:i Barat rx:ida rre sa itu kebanyakan neme -
luk Agama Brahlra dan sedikit sekali yang bergama Bu­
ddha . 
Disini dapat diambil kesimpulan, bahwa di tanah Sun 
da oosa itu adalah rresyarakat yang bersifat kehin 
auan, termasuk yang bersifat kebuddhaan. 

Konon ceriteranya, yang membawa agam Buddha -
Hinayana, ialah seorang putera raja di India, berra­
ma Gunawarman, yang telah renjadi t=endeta Buddha . -
Ia meningga 1kan tana h- airnya, bermaksud oo ndak · ITE ­
nyebarkan a garna Buddha, yang keraudian akhirnya ti­
ba di tanah Sunda. Sampa i a bad ke XII Ttongkok se ­
lalu saling berhubungan dengan tanah Sunda . Tetapi 
sesudcli a bad terse but;, i:erhubungan itu terhalang, -
karena Majapahit mula i a bad XIII meleba:rkan sayap­
nya hingga Palembang. Sesudah Taruna negara. Ada ke­
teran gan bahwa seorang raja berrama San jaya, yang 
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menurut suatu batu:..bertu1is di desa Canggal ( Slernan­
Ycgyaka r ta ) remerintah nega ra_ . Medang . · Tetapi dalam 
Carita Parahiya nga n disebutkan, bahwa Ra hyang (Al ~ 
marhrn) San jaya ya ng berkedudukan di Medang i tu me­
merintah regara Galuh_ kira -kira dalam tahun 654 Caks 
atau 7.32 Ma s8hi. (3 ,52 ). Batu bertuli s di d~erah­
Cibad8!: ( Sul:atumj_) menyeb:i1t kan ·i;ahun 952 Caka a ·0au 
1030 :Ma se'hi, bahwn Mah-J raja Cari Jayabhupati jadi 
raja di Ta rah Suncit. Ka rena t iada lagi t erdapat ke -
1:;era nga n- ke tera ngan 1a ~~ri;; maka kc2dc:a n n2gara ini 
talc dapat diczrite1:akan lebih 1anj'.lt . 

Rupa-n:panyn inilah ke;.· aj:ian pertc:ma yang :nem&kai na. 
;ra :isebutan dengan kata "Sunda". ( 3 .53 ) . 

D&;'.'ipada pen~nggalan-:peninggalan bel"l:pa batu-
bertciis ya ug di temtL"l<a·n di dae ra h Ciamis (Kawali Pan­
jal u) dan daerah Bogo!:' , dapatla h di..'<irakan bahwa se .. 
sudah Ta ru:rr.8negara ~ di tarah Su,uda .ada d11a lcera jaan­
be sa i' . · !'1ula - mula Galuh ( Cfamis ) da n kemudian Pa .. 
,.;. ,j.jara11 ( Bogor ) dengan Pakuan Pajajaran sebagai 
pu'3atnya o Cerite:re · pentun Sunda banyak ya ng menye .. 
out kan tckoh- tokoh · yang r u.panya · be rperan sesudah 
zaman Taru..Ti'Bnega!'a, yang lrunanya leb i h kurang 3 abad. 
Terutama dJ l mn ceritera yang rre lakonkan r aja-raja se­
masa keh-uasaan Pajajaran sampai keruntuhannya. 

Ceri ·i;era -ceritera tersebut kebanyakan rnerupakan babad 
a t au dQngeng yang tak dapat oipastikan nam.:i-nam.: to­
koh dari tahun."':;ahun "(:Br·is t i wa ya ng hist or i s. Runtuh­
nya kerajaan Paja j aran , adalah pada masa pemerintah­
an Prabu Seda sebagai raja yang terakhir, yaitu pa­
da ~ira-kira tahun 1579 , tatkala diserang oleh Panero. 
bahan Jusuf, putera Maulana Hasa nuddin, raja Islam 
yang pe~tama di Ba nten . 

Di ta mh Sunda, t e rutama daerah di bawa h keku­
asaa n r aja Paja jaran, pada umumnya rakyat penduduk -
nya memeluk agama Hindu Buddha . Tetapi setelah meng­
alami kekalahan dalam perang melawan Banten,naka pe-
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q;aruh Agama Islam memegang peranan yang pen ting se 
kali. sehingga lama-kelamaan rakyat di tanah . Sunda 
rata-rata memeluk agama Islam. Meskipun demikian, 
di sana-sini masih banyak juga .terdapat pengaruh -
kebudayaan lama, atau kebudayaan Jama tercampur ke­
budayaa n baru dari pengaruh agarna Islam. 

Sesudah runtuhnya Pajajaran, bagian - bagian 
tanah Sunda banyak irengalami macam-macam perubaban­
terutama daerah Priangan. Pada mulanya daerah ini 
diperintah oleh Mataram. Kekuasaan Mataram di ta -
nah Sunda itu berlangsung dari + 1595 M sarnpai kira­
kira tahun 1700 M ( 28,19 ) . -

Selanjutnya tanah Surrla menjadi bagian dari 
Hindia Belanda. Tetapi sebagian tanah Sunda, yaitu 
Priangan, baru dapat dikuasai oleh Belanda pada ta­
hun 1705, ( 28,22 ) dan sebagaimana masih diketa -
hui ba nyak oraflS sekara flS, kekuasaan Belanda di In­
dooosia rnnya sampai awal tahun 1942. Kemudian ta­
na h Suhda, bahkan seluruh Indonesia berada di bawah 
pemerintah Militer Jepang sarnpai waktu penyerahan -
n~a kepada sekutu, yaiill tanggal 14 Agustus 1945 -
( 8,83 ). 
Kemudian daripada itu, sejak taflSgal 17 Agustus JS45 
seperti juga daerah-daerah Nusantara lainnya, tanah 
Surrla menjadi sebuah propinsi dari Republik Indo­
nesia yang irerdeka dengan sebutan resmi "Jawa Barat11 

roorupakan nama resmi yang diberikan pemerintah Be­
landa dahulu "West-Java" ya flS di Indonesiakan jadi 
11Jawa Barat". Tetapi umumnya oran g-orang pribumi 
Jawa Barat sejak dalrulu menamakan daerahnya sendiri 
ialah "Tanah Sund a" atau "Pasundan". Hal ini ada­
lah untuk membedaran dengan 11Tanah Jawa" ( seper­
ti juga dalam karaflSan ini) yang melipu~Jawa Te­
ngah dan Jawa Timur. Bahwa pulau Jawa pada jaman da 
hulu dibagi menjadi dUa kawasan yaitu "Tanah Sunda Ii . 

disebeJah Barat ( Jawa Barat sekarang ) clan Tanah 
Jawa di sebela h Tinrur ( Jawa Tengah da n JawaTimur -

! .. ---·- · --- .............. _______ . _ .r: ----.--,.......c..·~ 

L)·i<t_ .. ~ ~ =...J:'- ·: ~- '') ' =·: r 
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se~arang) • . Hal ini dibuktikan (dapat _d:U,ihat) ~da 
. peta pulau Jawa Zaman Raffles { -:26 ~97 ) ·_· Jari · ri9g­
kasnya : Ses:udah runtUhnya Pajajaran;· - tanah '"'"_Sunda 
( Jawa Ba rat ) · nengalami :maca'm ... m3cam perubahci i-1/ te-r­
utama tanah PriC}ngan . yang tidak lest"arl keadaan ' nya 
itu. Mula'.""mula diperintah oleh . ·Matararri .- ).epa_s da­
ri i-wta ram dipegaQS oleh Kuinpeni (BeJ..anda) lanta's ·ja­
tuh. ke tangan pemerintah Belanda : -' Kemudiari diperfii · -
tah oleh Militer Jepang ..- . dan· akhirnya- · inerdeka :-5~-
~i oo~rnng. ~ . . · · _ 

. Di tanah Suma; · t~tkaia diperintah oleh · M~t~- -
ram, segala- macani keadam· jacli. 'berubah. · _Cara-ca:r;-a 
mengolah negara terpaksa m::ihiru p(3'rayuran -c'li tanah 
Jawa · ( Jawa Tengah dm · Tiirtur ) • Demikian pula tata 
kehidupa n rakyat dm kebudayaan pada umumnya · banyak 
yang me '.'2gulami .perubahan dan tambahari yang sungguh 
serius. Keadaan setempat hams dapat rnenyesuaikari di 
ri dengan keadaan si penguasa yang baru. Ya i'ig istilrie­
wa_ adaleh bagi orang pribumi yang dapat berbahasa ·Ja .. 
wa j <" c:-1 f.n1atu l:~"uangg.!lnn, · karei:<! di u2 sa itu 'Qetul­
betul _dihargai oleh fihak yang sedang ?erkuasa~ . 

Demikiah puJa setelah tanah Si.mda . berada di ba 
wah p:3merintahan jajahan Belanda. Lebih be.sar lagi 
kebudayaan dari fihak renguasa yang 11ditelan 11 oleh 
orar.g-Ol'ang pribU."lli, baik: seCara meritah-:ITBritah piau­
pun sebelumnya 11 dikunyah ii selumat...:iumatnya. 

Beg itu pul a bn ha sa Belanda me1·asuk tidak kepalang 
tanggung ke pada · or-ang pr i h1.mii sampal ke dalam . jiwa 
dan mimpinya . Fihak penjajah betul-betul menghargai­
seting gi -ti ngginya kepada orang-orang· pribllini yang 
pa ndai berba hasa Belanda. Banyak orang pribu.rni yang 
pandai berbahasa Belanda dan mengambil , Faedah daripa­
danya, · untuk meny::ldap banyak ITE cam-macam i,lmu peP..ge­
tahuan dan kebudayaan seumuninya dari dunia Barat bah­
ka n sampai sekarang yang ditambah dengari ioomperdalam 
bahasa. Irggeris, · se:rrent9_ra bahasa Sunda sendiri ku­
rang . terpell.rnra. 
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Sisa-sisa p:lngrasukan dari remerintah militer­
Jep:rng tidak begitu ada artinya yang rempak pada ke­
budayaan di Jawa Ba rat, ka rena penguasaannya tidak 
begi tu la ma ( 3 1t ta hun ) kalau diba ndi ngka n de­
nga n yang dari Mataram dan Belanda. Lagi pula pada 
sebelum berakhirnya kBkuasaan Jepang, rakya t pri -
bumi sudah kBb11ru benci kepada cara-cara rremerintah ~ 
dan ITBmpengaruhi rakyat Indonesia. Sisa peninggalan 
nya yang jelas dan nyata ialah sistem pemerintahan -
daerah terenda h~ yakni Rukun Teta ngga (RT) dan Rukun 
kampung (RK) atau Rukun Warga (RW) bagi di kota-kota 
besar, seperti Jakarta, Bandung dan lain-lain, yang 
sebelumnya pemerintahan daerah terendah itu curre Kam 
pung d.:in dikBtuai oleh seorang kE:ltua kampung (biasa­
nya orang yang sudah tua dan banyak rengalaman). · 

Pengaruh yang terdapg.t r-ara peri-kehidupan or­
orang-or ang Sunda, sehingga merupakan kebudayaan da­
erah Jawa Barat dewasa ini, dapat dikatakan adanya 
dari 4 pihak, ya kni dari Hindu ( Buddra ) , Islam 
(Arab) Jawa ( Jawa Ten8ah dm Timur) da n Bara t (Bela n 
da) ini yang pokok, rre skipun ada juga rengaruh-penga 
ru.°11 lainnya, ramun di sini tak disebutkan, ka rena tak 
be gi tu pe nting . 

Dari sekian banyak kebudayaan Surila sebagai-
contoh dalam upacara perkawiren orang-orang Sunda de­
wasa ini antara lain terdapg.t : 

Kawin harus disetujui orang tua, pada selamat 
annya rneookai bakar kemenyan dan sajian kepa­
da a rwa h lel uhur . 

Kawin berlangsung dengan mengucapkan sarndat 
dan pakai khotbah pernikahan ala Islam. 
Kawin berpakaian kain panjang , tak berbaju -
( buligir ) dan berkuluk, atau berpakaian se­
perti wayang wong ala Jawa Tengah. 

Pada selamatan diadakan riemberi an ucapan sela­
mat dengan macam-macam kado ( cadeau ) dan 
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hidangan makan ps rasrre nan ala Barat (Belanda ) ~ 
Perk2 wina n disahka n oleh Undang- undang Perka -
winan dari pemerintah Republik I ndonesia . 

Sistem Kekerabata n. Pada umunmya di Jawa Ba -
rat sistem kekerabatan itu yang terpenting adalah­
rumah-!jangga , la ntas keluai·ga batih kemudian kelu -
arga luas, sekampung, sedesa, da n akhirnya antar -
desa. · - - -

Ruma h~ ta ngga, yang mu la -mula te rd iri a tas se­
P3 sang suanu isteri merup:3 ka n kelompok kekerabatan -
yang t e rkecil dari suatu masyarakat. Kemudian ang­
gota ruma htangga bertambah de ngan lahirnya anak-anak. 

Kelompok kEJ;::t: rabatan ini menj adi lengkap, terdiri oo 
ri seorang bapak, i bu dan anak-anaknya yang belum ka 
v..i.n. Sang suami berperan seba ga i kepala rumah tangga 
dan ber tanggung jawab a tas keselamatan dan kelangsu­
nga n hidup ps ra anggotanya . ~da umumnya bapak teru­
tama bertugas se laku pencari nafkah; · sedang ibu ber­
tugas sebaga i pengurus rumah tangga dan mengasuh a­
nak-c:inaknya . Tetapi ada kalanya ibu berusaba pula 
mencari nafkah, ~- seperti berjualan secara kecil-ke -
cilan a tau rr.embuat barang kerajinan di rumah; · anta­
ra lain rre njahit, membuat kue a tau barang kerajin­
a n la i nnya, yang l:a silnya guna menamba h biaya ke­
pe rlua n sehari-h:lri. 

Dalam hal ini di rumah-tangga tersebut terjadi 
pula, bahwa orang tua atau adik-adik dari pihak 
isteri atau suami bersatu tinggal serumah, dengan 
tetap sa ng suami da n istri berpera n seperti terse­
but di a-Gas. Sementara i tu para warga yang terse -
but kemudian ( or ang tua dan adik-adik ) ada juga 
ya ng berusaha mencari ra fkah sendiri, se suai dengan 
kepa ndaian dan kemampuannya nE sing-masing . Hasilnya 
apakah untuk 1rembantu keperluan rumah-taP.gga yang di 
ikutinya , tak ada ketentuan yang pasti. Hal ini t.er­
se ra h kepada kebijaksanaan mereka atau menurut kea -
daan ya ng di perlukan, ataupun atas persetujuan an-
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tara mareka sekeluarga itu. 

Dari sepasang suami-isteri yang merupakan ke­
luarga i tu, Jama-kelarnaan tentu menjadi luas, yaitu 
anak -anaknya mrndapat jodoh, kawin, membangun ru­
mah-tangga sendiri terpisah sampai merupakan sebuah 
kumpulan rumah tangga, sekampung, sedesa dan sete -
rusnya. Maka keluarga itu menjadi luas daerahnya. 

Dalam keluarga luas itu, oleh karena anak be· 
ranak mungj<:in sampai tujuh turunan anak-incu-bu -
yut bao-cangabwareng-udeg-udeg-gantungsiwur dan ter­
pencar jauh rumah-tangga yang satu dengan rum:ih tang 
ga yang lain. Akhirnya ada yang tak mengetahui lagi 
asal usul leluhurny-a dan hubungan kekerabatannya , 
sehingga satu sama lain tidak saling nengenal. 
Mereka ini satu sama lain hsnya merupakan tetangga 
biasa saja. Misalnya karena berkenalan, persahabat 
an sek9mpung, sedesa a tau sekota. 

Dengan teta~ga-tetangga tersebut, meskipun 
sudah tidak nerupakan sekeluarga, tapi dengan ada -
oya perkenalan atau persahsbatan, akhimya seakan -
akan suatu keluarga juga. Bahkan lalu merupakan sa­
tu liogkungan yang kecil, keluarga-keluarga itu men­
jadi suatu i.l<a tan senasib - sepenanggungan di dae -
r ahnya, yang dewasa ini Jazim marupakan sebuah Ru­
kun Tetangga ( RT ) dan sekia n RT merur;akan sebuah 
Rukun Kampung ( RK ) atau Rukun Warga ( RW ) • 

Dari keluarga tersebut di atas sampai keturun-
an-keturunannya sepanjang yang masih dekat, ata'tl 
yang jauh asalkan nesih diketahui jelas garis .retu- · 
runannya; hubung1:11 berdasarkan prinsip keturunan te~ 
t ap di perhatikan. Sedang antara keluarga -keluarga 
luas yang sudah renjadi "orang lain", hubungan ta~ 
di adalah karena perkenalan atau persahabatan saja 
( hukan karena seketurunan ) . Jadi tidak dianggap 
kerabat. Hubungan mereka prinsipnya terutama ada ..; 
lah karena kebaikan dan kesopanan dalam pergaulan di 
antara nereka ( soprn santun pergaulan ) • 
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" Masalah kettiru.nan (bangsawan dan sebagainya-­
di Jawa · Barat umuinnya dewasa ini tidak begitu . • jadi 
kebanggaan yang utana lagi. Di zanan dahulu benar­
benar roonjadi suatu kebanggaan. Asal_;usUl keturu.n­
a·n ( bangsawan atau bukan ba_ngsawan } , tidak rnenja~ 
di halangan dalam rangka pemilihan .)odoh. malahan · · 
hambatan daJam roonentukan jodoh biasanya tidak ada 
hubungannya dengan rmsalah ketidak bangsawannya se­
seorang . Mena ng ada kekecualiannya di beberapa tem­
pat; seperti apa yang akan diuraikan nanti pada 
.Bab III. 

·DaJam istilah keturunan itu dapat juga dimak~ 
sudkan sebagai keturu.nan berpangkat tinggi, ketu -
ru.rian orang kaya, keturunan alim-ulama dan lain se­
bagainya. Biasanya mereka yang sadar dan merasa ma­
sih seketurunan akan saling tolong menolong. Dalam 
upacara perkawinan, anggota kerabat seket-iµ"unan me­
rasa berkewa jibm untuk membantu seorang anggota ke .. 
rabat la innya. Bantuan dapat berupa tenaga, uang , 
barang dan lain-lainnya. Maksudnya agar upacara ter . 
sebut dapat terselooggara dengan baik: sehingga ang-
gota-anggota kerabat tidak mendapat malu. · 
Ini berkat adat di kalangan mereka sejak dahulu ka- · 
la; yang dewasa ini lazim disebut . 11gotong royong 11• - ­

Cara te!'sebut bu.kan saja dalam lingkUngan . keiuarga­
seketuru.nan, melainkan juga jadi kebiasaan terjadi 
dalam lingkungm yang luas sampai kepada . tetangga 
yang delmt naupun jauh, juga orang _ lain yang dikenal 
dan jauh tempat tinggalnya. Hal ini dapat dik:eta - . 
hui mnti dalam Bab IV. 

Cara gotong-royong demikian dewasa ini kebanya 
kan di lmlangan orang kota atau terpelajar . berubah 
tidak lagi merupakan pemberian temga atau uang se- · 
perti tersebut di atas. Melainkan cuma panberian ba .. 
rar:g supooir atau Imdo, yang isinya adalah jenis pe­
rabot dapur, alat kecantikan, atau alat rumah tangga 
Jainnya. Ini adalah suatti hai yang ada kalanya juga 
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merupakan kekecewaan bagi yang diundang . Karena apa 
bila pada saat menerima undangan orang itu sedang ti-

. dak punya uang, yang akibatnya terjadi salah satu hal 
ini : cari p1nJBman uang, menjual sesuatu miliknya, 
atau tidak memenuhi undangan, karena nalu datang ti­
dak nEngikuti adat kebiasaan ( memberi sumbangan [)e­
rupa uang a tau barang supenir ) • 

Stratifikasi Sosial. Pelapisan sosial dan go -
lorga n-goloqgan dalam na syarakat di Jawa Barat sejak 

. da hulu sampai sekarang masih jelas adanya, cuma lain 
dahulu lain sekarang. Pada garis besarn;ya tingkatan 
masyarakat di Jawa Barat dahulu ( sebelum kekuasaan 
Japang ) dapat dibagi dalam dua lapisan, yakni me_nak 
dan cacah ( rakyat jclata ) ada menak karena keturun 
an Raden( R ) dan ada nE-nak karena jadi pegawai ne­
geri yang disebut : priyai, Cacah disebut juga : 
somah, cacah ( somah ) yang berpangkat atau menda -
pat' kedudUkan oaik di kalangan pemerintahan suka di­
sebut saantana. Antara kedua l apisan itu betul-betul 
ada jurang pemisah yang dalam; bikinan pemerintah ja 
jahan Belanda ci i masa itu dan dibesar-besarkan oleh 
menak i tu sendiri. Menak golongan priyayi a tau pe­
gawai negeri, terutama para ambtenar pamongpraja 
( dahulu BB = Binnenlandsch Bestuur ) di anggap ting 
ka tan yang (ter) ting gi - di rr.i-ta···rakyat, sedang cacah 
adaJah tingkatan rendahan, yaitu kaum peda gang , kaum 
buruh rendahan ( priyayi juga kaum buruh, tapi kaum 
buruh ting gi ) , kaum peta ni d2n r akyat jelata yang ti 
dak tentu kedudukannya ( buruh t.:ni, kuli harian 
dan ·· lain - la in termasuk orang yang tck punya apa 
apa ) • 

Adapun dewasa ini, . tingkatan-tingkatan atau 
golori.gan-golongan yang mirlp tersebut di atas , rna ­
sih nda juga dan aka n s~rnn.tiasa ada. ( mengingat · ge­
lagatnya, dan di dunia ini tak mungkin ter jadi semua 
:rronusia berderajat sama semuanya ) , cuma sekarang -
perbedaan itu tidak setajam dahulu, melainkan sudah . 
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banyak . sekali kelonggaran-kelonggarannya. Sekarang , 
golor:gan- golongan dan tingkatan-tingkatan itu bukan 
menak da.n cacah saja, tetapi jelas ada banyak berma .. 
cam-rra cam : golongan-golonga n pegawai negeri, abri 
pensiunan, pedagang, petani, buruh kecil, terpelajar

5 

alim-ulama, ada banyak lagi, sampai ada golongan pe­
ngemis dan gela ndangan. Golonga n--golongan itu dahulu 
pun ada tapi tidak ITEnonjol. Bahkan ada g olongan-go~ 
longan orang kota dan orar~ k~~pung, kaya dan mis­
kin. 

Perbedaan-perbedaan golongan ( tingkatan ) itu 
tidak menonjol, tidak dirasakan benar-.be nar ada ber­
kat kea<Jaan negara dewasa ini dan mern.m1g manus5.a-rnanu 
sianya seka rang sudah banyak sekali yang sudah me-·A 
rasa "dewasa 11 dalam arti perasaan dan mentali·Lasnya. 
Lagi pula anggota masyarakat rata-rata tidci.< begitu 
hirau terhadap hal--hal seperti dahuJ..u yang masih me 
ngutamnka n ketinggian tingkat atau r:Jeraja t karena 
keturunan. Jadi tidak mengnera nka n kiranya, kalau za 
man merdeka sekarang ini ada seorang menak luhur (gu 
bernur misalnya) duduk berdampingan dan bercakap...:ca­
kap dengan seorang buruh tani di sawah, dan banyak 
lagi contoh di baqyak tempat keramah- tamahan antara 
si tinggi dan si rendah . Meskipun di sana-sini. ma~ 
sih ada sikap-sika p feodal yang tampak dalam m;:isya­
rakat yang biasanya dibiarkan begitu saja oleh yang 
relihatnya. Haksudnya dianggap sepi saja hal demj_ki­
an itu karena berkat adanya kemerdekaan negara dan 
pancasilanya bangsa Indonesia. Dan kebetulan juga 
umumnya rakyat jawa Barat dapat mudah menyesuaikan di­
ri dengan keadaan dewasa ini. 

Keadaan seperti yang tersebut di atas:i dalamrnl 
perjodohan~ tidak renjadi penghalang yang berarti. -
Bahkan dalam keadaan saling ITBngerti antara pria dan 
wanita serta antara kedua pihak orang tua mereka ma­
sing-~masiT".g; maka perjodohan itu dapat berlangsung­
dengan baik. Umu.~nya tak ada tabu atau pantangan 
yang jelas dalam garis-garis tertentu . Kecuali dalam 
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beberapa hal mungkin ter jadi di beberapa tempat ter­
tentu yang menang adat kebiasaannya dikecualikan da­
ri ke biasaa n ira sy a rakat na sa ini. Seperti keturun­
an mmak mau nendapatkan ke turuna n renak lagi; pu­
tera saudagar ingin ITEndapatkan putri saudagar lagi. 
Anak santeri nemilih anak santri lagi dan sebagainya. 

Pendek ka ta umumnya dalam hal ITE ncari jodoh 
tidak begitu diutamakan soal keturunan. Pokoknya a­
sal kedua pihak ( laki dan perempuan ) cinta-mencin 
tai dan bersepakat hendak hidup seia-sekata dalam:rrern 
bangun rumah tangga~ Jadilah dan akan langsung juga 
perkawinannya. Yieskipun ada satu-dua di sana-sini . 
yang gagal, karena orang tua menghendaki lain; Yclng 
tersebut belakangan ini adalah suatu kekecualianYcing 
jarang sekali terjadi. 

Sistem Religi. Umumnya orang-orang Sun:la de­
wasa ini adalah penganut agama Islam yang taat. Ini 
dibuktikan der~gan adanya resjid-tresjid dan tajug -
tajug ( surau atau langgar ) dan p:!santren-pesan -
tren di setiao peloksok daera h ,Jawa Barat. Pada o­
rang Surrla dt,l::::m. kehidupannya sehari-rnri dapat di 
ketarmi sifat-sifat keislarr~nnya; mereka rajin ber­
sembahyang dan berpuasa di bulan Ramadhan . Sebagian 
dari mereka, di tempat-tempat yang tertentu dan ling 
kungan yang terbatas terdapat orang-orang yang fana­
tik ( terutarra di kampung-kampung dan pedesaan~ 
Mereka bennr-benar patuh kepada ajaran-ajff~~an ten­
ta ng Agama -Islam yang di berik.s n oleh Kiyai atau Aje 
ngan di tempat rereka. Seperti antara lain di Me­
nes- ( daerah Kabupaten Pandeglang ) , di Lel0s (dae­
rah Kabupaten Garut) dan di Singaparna (daerah Ka­
bupaten Tasikmalaya). 

Di samping itu, mereka pancai me nyesuaikan di 
ri dengan paham- paham modern da n rnengmnbiJ_ faedah da­
ri macam - !racam i1nn: pengetahuan· jaman 11mtakhir. 
Di antara me reka banyak yang _sud ah berpildra n irn ju, 
t~rrutama para pemudanya •· Banyak yang menuntut pela . -
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jaran di perguruan-perguruan tinggi dan akademi-aka­
demi seperti Unpad, Ikip dan sebagainya di · samping _ 
perguruan tinggi Islamnya ( IAIN ) dan sebagainya.-

Di samping penganut AgClma -I$lain yang . o:raP.g 
Sunda juga irenilai tinggi warisan budaya nenek mo­
yangnya. · Adat-istiada'G w3risan para leluhurP.ya te­
tap dipelihara dengan penuh hormat . Mereka melaks~ 
mkan adat · istiadatny~ dengan tertib dnlam kehidupan 
nya sehari-harL Tak dapat di mungkiri bahwa adat­
istiadc::it te:rsebut berhu'.)ungan erat dengan sisti.11 ke­
percayaan lama orang Sunda •. Sistem k8percayaan asli 
ini . terpatri di dalam sistem upacai.•a adatnya. Hal 
tersebut masih dapat kita saksikan sampai sekarang -
ini. Mulai dari upacara kehamilan~ upacara kela~ 
hiran, upacara I!lGningkat dewasa dan upacara perka -
winan serta upacara kematian . SenrQa upacara terse­
but dikenal -sebagai upacara krisis. Di dalam upa -
cara perkawinan misalnya dilaksanakan berbagai sela-

. mata n da n 0indakan tertentu yang mengingatkan kita 
· pada kepercayaan asli tersebut. Sela!lli:ltan c;itau 11se­
dekah11 disebut rigarawehkeun . Maksudnya , menghu 
bungkan diri dengan arwah-arwah lel~hur serta orang 
tua yang telah wafat . Mohon i}.tn U:ntcl<: melakukan se­
suatu pekerjaan, mohon berkat dan perlindungan agar 
memperoleh selamat, kebahagiaan serta terhindar da­
ri marabahaya. Terasa bahwa, hubungan dengan para 
arwah leluhur atau karuhun . masih tetap berlangsung-. 
Hubungan itu tetap dijaga . dehgan ter.tib dan penuh 
hormat . · 

Itulah· sebabnya, mengapa kedua calon mempelai­
dianjurkan untuk berjiarah keniakam para leluhurnya -
masing...,masing, sebelum upacara perkawinan dilang · ­
sungkan . Disini, ma.sing-.masir:ig ·calon mempelai me -· 
ngabarkan niatnya · roonge.dakan perhelatan kawin dan 
mohon pe~lindungan. Mohon agar dalam upacara tidak 
kurang suatu apa, agar k8dua mempelai beroleh keba -
hagiaan dikemudian hari, serta diberi umur panjang. 
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Selesai berjiarah, pada sore atau rralam ha rinya dia­
dakan selamatan ngarawehkeun. Yaitu selamatan untuk 
menghormati arwah para leluhur, denga n ha rapan yang 
sama seperti r.ada wa ktu ber jiarah. Sela.inatan ini di­
lengkapi pula denga n sesajia n ·J.ntuk arwah para le -
luhur. Seolah-olah ffi ndak menjamu ta:mu terhormat -
yang harus diundang . Selamatan tadi dilcngkapi pula 
dengan hidangan nasi tumpeng dan bekakak a tau ayam -
panggang se rta berbagai rracan lauk-pauk. Juga kue­
kue tak dilupakan. Do'anya do 'a selamat serta diba­
kar pula kemenyan atau dupa. 

Sesajian atau sesajen untuk arwah para leluhur 
ditaruh didalam wadah dari an,yaman bambu, terdiri. da­
ri msi puncak atau puncak manik . . Bentuknya beru­
pa puncak tumpeng yang di atasnya ditaruh sebutir 
telur ayam rebus, dilengkapi pula dengm a yam pang -
gang atau bekakak. Sesajen dilengkapi juga dengan 
:iracam-rracam rujak rranis, kue-kue, cerutu, air kopi -
dan sebagainya. Setelah selamatan, sesajen inike­
mudian disimpan di dalam rumeh. Ditaruh di sudut ru 
mah, dikolong tempat tidur atau ditempat penyimpanan 
beras dan sebagainya. Kadang-kada ng ada juga yang 
menyimpannya di luar rurnah. Di taruh dikolong rurnah 
atau disudut pekarangan, didekat sumur atau tempat 
mandi dan sebag9"inya. 
Kada ng 2 sesajen ta di djgantuqs ka n a gar tidak di· 
ga nggu binatang . Maksud meletakan sesajen pada tem­
pat-tempat tersebut tadi , adalrih sebagai sajian ":rml<h 
luk ha lus". Baik yan g sengaja "diundang" datang ke. 
tempat itu, maupun yang dianggap rnemang yang bertem­
pa t tinggal disitu. Biasanya, beber-apa hari sesu -
da h me nika h; ke dua pe nga nti n ba ru ber jiarah da n Jl'E ng 
adakan selamata n l Agi. Ta pi ada perbedaa n. Seka rang 
kedua pengantin baru bersama-sama rrengadakan jiarah 
juga pada waktu selamatannya, tetapi sesajen untuk 
arwah para leluhur tidak berbuat la gi, konon pernah­
ada masanya d~hulu di Jawa Barat suatu kepercayaan -
baheula yang disebut nyembah ke kayu ke wa tu ( Har-
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fiah : menyembah kepada kayu -da n batU: ) . Tetapi ja..­
man i tu sudah lama berlalu, dan sekarang di Jawa Ba-

. rat tidak ada penyembaban 'kayu dan batu. Juga patung 
patung sisa peninggalan di jaman Hindu (Budha) sudah 
tiada lagi, konon dibinasakan tatkala orang-orm g Is 
lam masuk daerah Jawa Barat. Mereka takut kalau-ka­
lau patung itu dijadikan berhala sembahannya, seper­
ti terjadi di Mekah (tanah Arab) sebelum kedatangan 
Agama Islam. 
Inilah dasar daripada mereka yang sekarang dijadi -
kan pegangan dalam kehidupan, yang laz:iJn dinamakan -
kepercayaan kepada adat nenek-moyangnya" Boleh dika­
ta r;ada setiap mengadakan upac:ara yang penting-pen -
ting selamatan dan sebagainya) selalu mereka me­
laksanakannya dengan dalih nurutkeun tali paranti ka 
ruhuri, artinya me!'lgikuti adat kebi.asaan yang di wa­
riskan nenek-moyaugnya. Dengan demi:cian jelasla~ bah 
wa sebagian besar pe nduduk daerah Jawa Bara t adalah 
penganut agama Islam yang juga t a l'n.J. menghargai adat 
istiadat nenek moya ngnya" Pada setiap upacara, mes -
kipun dasarnya secara I s lam} namu;1 adat-kebiasaan -
yang di'Q'ariskan nenek-moyangnya i tu selalu ada serta 
dilaksanakan. 
Dalam adat-istiadat nenek-mcyang termaksud banyak se, 
kali jenisnya, seperti ngitung repok ( = memeriksa 
ba ik-buruknya per jodohan), milih poe ha de keur sa -
gala-gawe { ~ mencari hari bulan yang baik untuk se 
suatu pekerjaan penting) dan lain-lain. 

Sistem Penge tahuan. Orang-orang Sunda berda -
sarkan pengalaman memahami alam sekitarnya, seperti 
iklim, terutama tentang pergantian :musim (penghujan­
dan kemarau). Pengetahuan ini digunakan mereka da­
lam dalam bid&ng pe rtanian, terutama bertanam padi 
di sawah. Pengetahuan tersebut banyak persamaannya­
dengan di tanah Ja-wa; mungkin juga itu berasal dari 
sana. 
Gejala-geja la alam ( kedudukan matahari, hujan dan 
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lain-Jain ) dan waktu-waktu terjadi'.nya gejala""gejgla 
alam tersebut di ketahui rrereka semata-mata berdasar . 
kan p:ingamatan dm p:ingalaman. 
Pengalaman ini ke:mudian rrereka irigat dan mereka 'Per"."' · 
gurakan sesuai dengan kebutuhan hidup terutam dalam 
usaha p:irtanian. 

Usaba-usaba untuk mengetahui kedua mus:i.m peng­
huja n clan kemarau telah lama mereka lakukan. · Yaitu 
dengan jalan mempelajari pranatamangsa untuk kepen -
tingan pertanian. Yaitu perhitungan bulan / tahun .... 
rnenurut jalannya natahari, yang terbagi dalam 12 . 
mngsa, urutannya sebagai berikut : 

Yang ke 

I 

II 

III. 

rv. 

v . 
VI. 

VII. 

VIII . 

IX . 

x. 
XI. 

XII. 

N a m a 

K a s a 

K a r o 

K e t i g a 

Ka pa t 

Kalima 

Ka n em 

Jumla h ba ri __:lli.nru:lai se­
suro. dengan 
kalender -
Masehi . 

41 22 a tau 23 Juni 

23 2 atau 3 Agusb.is 

24 25 a tau 26 Agustus 

25 18 atau::J9'Septein 
. ber 

27 13 a tau 14 Oktob:r 

43 9 a tau 10 N opemb. 

K e p i t u 43 
Kawolu 26 a tau . . 27 

22 . a tau 23 Dese-fuo. 

3 . atru. 4 Pebru. 

1 atau 2 Maret. 

26 a tau 27 Maret.; 

19 a tau 20 April. 

12 atru 13 Mei.-

K a s a n g a 25 
Kasadasa 24 
D e s t a 23 

S a d a 41 
( 11,300 ) • --------

365 - 366 bari. 
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Di samping itu mereka ketahui pula peredaran -
bintang-bintang di langit, yang terpenting ialah pe­
ngeta huan Bentang Wuluku ( bintang Belantik, Orion) 
yang dipergunakan mereka untuk rnenentukan permulaan -
rnengerja kan sawah. · Kira -kira permulaan bulan Nopem -
ber ( Mangsa Kanern ) , Bentang Wuluku di waktu subuh~ 
kelirn tan di ufuk timur. Hal ini di anggap oleh pa­
ra petani jaman dahulu sebagai mengingatkan mereka 
s~paya bersiap-siap ITEngeluarkan bajak dan mulai meng~ 
garap sawah. Kemudian kira -kira dalam bulan · April 
(Mangsa Desta) Bent;ang Wuluku itu, pada petang (p~ 
_mulaan nalam) hari di ufuk barat kelihatan jungkir. 
Ini d:ia nggap mereka tanda untuk menyimpan bajak.-

Artinya, sudah selesai . ITEmmai padi a tau musim panen. 
Di waktu ters.ebut orang-orang umumnya mengaso, ber -
gembira , -menbersihkan rurnah dan halaman. Di waktu itu 
lah suatu kesempatan · ya~ baik sekali bagi orang -
orang jaman dahulu untuk bernikah atau menikahkan.­
( 4,300 ) 

Kemudia n berhubung dengan perkenbangan kebuda -
yaan, maka pengetahuan orang-orang bertambah luas. 
Dengan masuknya p:3Ugaruh Islam dan kebijaksanaan Sul­
tan Agung Mataram, yang ITEnyesuaikan kalender Caka de­
ngah Hijrah, orang-orang jadi mengenal nama-nama bu­
lan Islam, Di tanah Sunda nama-nama itu sebagian di 
sesuaika n dengan jiwa Sunda. Ada pun urutannya seba­
gai berikut : 

Nama ..:nama dari Arab Nama -nama· yang lazim -
di Sunda. 

1. Mum ram 30 hari Muha ram 

2. S a fa r 29 hari · S a f a r 

J. R.abiul-awal 30 h.ari Mulu d 

4. Rabiul .. akhir 29 hari ·. . · p~ilihmulud 

5. Jumadil-awal 30 hari Jumadil-awal 

6. Jumadil-akhir 29 hari Jumadil-akhir 
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7. Ra j a b 30 rari Ra j a b 

8. Syaban 29 hari Rew a h 

9. Ram:ldha n 30 hari Pu a s a 

10. Syawal 29 hari S a wa 1 

11. Zul qaidah 30 rari Ha p i t 

12. Zulhijjah 29 bari Raya gung 

Orang-ora ng Sunda rrampunyai waktu-wa ktu ter 
tentu untuk ITEmuliakan bulan-bulan, mengadakan pera ­
yaan atau selamatan pada rari atau tanggal yang 
telah umum. Tetapi yang akan dikemukakan di sini h.a 
nya yang bertalian de ngan pe rkawinan saja, sebaga i 
berikut : 

Bulan Sa par. Dalam bula n ini orang dilarang 
ke ra s , untuk :rre n ikah . Ka re na ka ta orang tua , bula n 
Sapar adalah masanya anjing-anjing ber kelahi dan ber 
setubuh. Orang takut kalau-kalau orang yang baru 
ma nikah itu t abiatnya seperti anj i ng da lam bertimah­
tangga • ( 23 , 117 ) . 

Bu19n Rayagung . -- Bulanini _biasanya menurut a­
dat di kampung dipakai· untuk bekerja m:rnika llkan dan 
Jain-lain. Maksud nya supgya mandapgt berkah selamat. 
Sebab bula n itulah waktunya ora ng-orang sedang naik 
ha ji ke Mekah. ( 23,125 ). 

Bulan Sawal. Dalam bulan Sawal adalah masanya 
dipakai orang untuk :rrenika:b.Jra n. Mungkin rrenurut a­
gama, ada la h sekal ia n de nga n ke se m ngan (le ba ran ) 
a tau ka rena rm sih dekat pada kecukupan ( persediaan 
untuk ) lebaran ( 18 ,134 ). 

Orar.g-ora ng telah lama rnengenal baln-va untuk ke­
langsungan hidup, rrereka rremerlukan bahan-baran be -
rupa rmkanan. Yang harus dibasilkan dengan usaba 
pe!'tai'lian·; rni memerluka n ban yak tenaga .. rmnusia 
dengan bantuan binatang, -kerbau atau sapi untuk :meIJl­

bajak C!an kuda untuk rrengangkutan dan lain-Jain. 
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Mereka tahu bahwa dalam usaha tertentu harus ada ke­
rmjuan. Bahkan dih:irapkan ada hasilnya yang berle -
bihan. Sehingga sisanya yang tak terpakai dapat di­
jual atau ditukarkan kepada tetangga dengan bahan -
bahan yang diperlukan untuk kesejahteraan keluarga me+ 
reka. 
Kebutuhan keluarga semakin lama sernakin bertambah 
ini menirnbulka n hasrat memperbaiki jala n usaha .berta 
ni dan ITBlipat gandakan hasilnya. Sejalan dengan "ltu 
rnaka mereka mengharapkan kepada yang Maha Kuasa di­
karuniai ke turunan yang banyak dan berbahagia. 

Dalam pada itu suatu keluar ga yang anak-anaknya 
cuma perempua n,. perlu mendapatka n tena ga-tenaga laki­
laki guna manbantu usaha bertani. Tetapi tidak de­
ngan mengaji orang lain. melainkan mengambil anak -
laki-laki orang lain sebagai menantu dengan musyawa­
rah,. B:iasacya tetangga atau kenalan yang mempunyai -
anak laki-laki. Sementara itu kedua anak mereka (ga­
dis da n jejaka) tidak tahu menahu. Akhirnya perka -
winan berlangsung dan kedua mempelai tinggal di ru -
keluarga orang tua pihak pengantin perempuan .. Demiki­
anlah lama-lama menjadi ad~t , meskipun ada juga ter­
jadi kekecualian . Yakni setelah perkawinan, pengan­
tin baru tinggal menetap di rumah orang tua pihak 
pengantin laki-laki. Te tapi lebih dahulu dllangsung­
kan upacara selamatan ngunduh mantu . 
Kalau keluarga baru ini sudah beranak beberapa orang­
hingga merupakan ke luarga yang dapat berdiri sendiri 
Biasanya berusahc! sendiri atau diusahakan orcn g tua­
nya berpisah temp2t membina rumah-ta ngga sendiri t er­
pisah dalam pekara ngan rumah orang tuanya a tau di da ­
lam k'3IT1pung itu juga . 

Dalam mencarikan jodoh untuk anak-anakoya, o­
rang Suma dahulu sudah mengenal hitungan- hitungac. -
Maksudnya untuk mencari keselamatan dan kebahagiaan -
perjodohan dan mencari hari baik dan bula n baik untuk 
melangsungkan upacara atau kenduri perkawinan . 
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Hal ini biasanya dikalangan orang-orang tua mere~, 
yang tergolong banyak pengetahuan dan pengal2mannya­
dan pandai dalam seluk-beluk kepercayaan dan ilmu ke. 
batinan. Pada merakq terkenal_ kitab-kit~bnya, yang 
l azim dinamakan parir imton yang berisikan mscam-ma­
cam catatan dan metode-ITB ·i:.ode pej:hitungan cara -, ~ ­
nek-moyangnya ser:erti : palint~ngan, ala~Bt-ala~~t-
da n la in-J.a in. -

Sudah disebutkan diatas, ada bulan yang dijadi 
kan pantangan unt.ik pzrkawiriBn, dan ada .bnJ.a n-bulan 
untuk ll'Elangsungkan perk3winan. D:i. samping itu ada 
pula suatu cara memeriksa, bagaim2na kalau si A 
berjodoh dengari si B misalnyao Apalmh baik (baha2ia) 
atau tidak dan seterusnya o Ini lazim: dinamaka n itu.­
ngan laki-rabi 1 ya i t-µ perhi·Gungan u11tuk suami is­
ter:i. a tau mang~repok, yaii.;u maneril-i:sa bai!{ burUIC: 
nya per jodohan. Untuk :roolangsungkan perkawinan, se­
Jain dicarikan bulan baik seperti tersebut di atas, 
pun dicarikan harinya yang rrembawa kebaikan . Kese -
.1amatan dan kebahagiaan bagi kedua pengantin dan ke­
luarga yang bersangkutan sampai diperhatikan. Hal 
ini dalam p::l ri:r'imbon ada daftar uruta n ta nggalnya -
dalam sebulan, yang dil13makan Pee bade keur sagala 
gawe . ( = hari ba :L~ untuk segala peker jaari). kedua 
macam hal hitungan tersebut banyak cara den metode -
nya. yang satu nnmgk:'..n berlainm dengan yang lain, di 
sini rnnya dikemuka kan ~cilah satu cara saja. Adap·..in 
di jaman modern dewasa ini, c:rang-orang di kota-kotri 
besar sue· ~ b~nyak ~rEJng ticfak rrempcrgunakan lag~. cn­
r a hitungan tersebut di atl3s . Karem kepercaya2~ me­
!'eka kepada hal itu s u-J2 :1 agak lur.br da n beralih ke­
pada pengetahuan yang l0gis rh~1 kongkrit. Tetapi ba-­
gi kebanyakan orang di k2mpung -kcmpung , la iri : .. -..nya . 
r1ereka . ini ::;edikit ba nyak rna sih sangat pe:ccaya dan 
rrempejglinaka nny~ , wa laupun tida k seutuh da n selengka p 
jaman ca hulu. 

Perhitungan untuk suami isteri ( Memeriksa ba~ 
ik buruknya per jodoban). 
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Alfabet Simda laz.i.m dinaniakan cacarakan-, terdiri attts 

18 · aksara ( dengan huruf liltin jadi huruf · mati ) 
masing-masing !rempunyai nilai dengan angka, aii:iamakan 
naktu. Urutannya sebagai berikut : ( 6, 74-76 ) 
h = 5, n = 3, . r = 3, k = 3, d = 4, i = 3, _ s = 3, 
w = 6 , i = 4, P = i. j = 3, y = 9 , ny = J, : ·~ = 5, 
g = 4, b = 2, ng = 1. · 

(semua huruf hidup sebuah sukukata sarna dengan h)o­
Lazim dan tepatnya huruf-huruf ini. diuc~pkan ha, na , 
ca, -ra, .ka, dan seterusriya • 

. Untuk msngeta hui baik-buruknya perjodohan, jum­
la h huruf rnati tiap sukutaka kedua mma bakal pengan 
ten ( suaini-isteri ) dibagi tujuh. Sisanya dijadi­
kan ketentuari untuk :rrengetahui akan baik~buruknya da~ 
lam per jodoh2 n ioo:reka. · Urutan yang dijadikan ;keten -
tuan bese rla w~tak11ya a.dalah sebagai berikut : 

1. Gedo.ig kuta. Wataknya baik; mendapat restu dunia 
clan diberkani orang banyak,; dicintai oraQS'"'.orang 
besar; banyak beruntung, senantiasa selamat dan 
dekat rejekinya . 

2. Gajah pelangsungan. · Wata khya pe:ctentangan; dekat 
~dEi percek.:..cokan, membuat orang lekas marah ; 
dijauhi orang~ perbawanya ITElas bekerja berpikir -
cenderung kepada makan sa ja . .· 

3. • Surn~r Bandung . · Wataknya sabar dan pasrah; dianu·l;i 
sesama; kUa'L~rhadap segala godaan; penya1dt a -
tau tuduhan orang, dan senrua itu tidak menyu -
sahkan; irendapat cinta-kasih orang banyak. 

4. Sanggar Wal'ing:i.n. Wataknya bebal; banyak cita-cita 
ta.k terlaksana; orang kurang menaruh sirnpati; se-
1.a lu bercekcok suarni-isteri dan dengan tetangga -
gem:lr makan dan tidur. 

5. Bale Bandung. Wat.:Jknya agung; dihargai orang ora~ 
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besar; la yak jadi pe njabat renting; hidup de 
ngan serba ke cukupan. 

6. Pisa ng purggel. Wataknya buruk sekali; kurang 
berhak secara lahirian TIEupun ba tiniah; walau pan 
jang umnr, na mun susa h da n ire la rat; salah seorang 
a kan lekas rren i rg ga 1. 

?. Aluring maca n . Wa taknya pe rtengkare-n_ hidupnya -
dijauhi orang , rengga ng dengan ke lua :cga; perba -
wanya kurang selamat ba gi orang l a in. 

Contoh cara m=.rnghitungnya : Ahrra di (laki-la -
ki) dengan Rumdas i h ( t:e rernpuan) : a -m-d ( 5+5+4 ) = 
14; r - d - s ( 3-i 4-;. 3 ) = 10; jadi 14 + 10 + 24 di 
bagi 7 sisanya 3, ini ja tuh pada Stunur Bandung . Si­
sa 0 berarti sisa 7. 

; Ha ri baik untuk segala pekerjaan. Di bawahini 
t erte ra segala hari ya ng ba ik: rraupun yang buruk me ­
nurut t anggal (bulan Sunda Hijriah) . Yang hendak me 
lakuka n ma tu peker jaan, sep:;rti : "Menyurn tkan, me-­
nikahka n, ITBndirikan ruma h da n l a in-lain, baik ITBmi­
lihnya . ( 25, 20 - 22 ) . 

Tanggal 

1. 

2 . 

Ke t e rangan baik a tau buruk 

Segala pekerjaan baik. Pada hari ini Tu -
ha n ITE nciptaka n Na bi Adam da n Na bi Muham­
ITE d . Ka lau pe rang rrenye rbu, ba ik kala b­
di se rbu, buruk. Kalau ada berita baik , 
i tu be Mr; kalau beri ta buruk i tu bohong. 
Ka lau berburu, lekas berhasil; kalau sa -
kit lekas sembuh . Anak yang di lahirkan, 
baik arla nya. 

Segala peker jaan baik. Pada tari ini Tu -
han menciptakan Babu Hawa . Orang kawin 
baik da n selamat. 

J. Segala peker jaan buruk. Pada hari ini Na -
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4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 
10. 

11. 

12. 

13. 

lh. 

15. 

16. 

17. 

l(L 

19. 

bi Adam dan Babu Bawa diusir dari Surga.­

Segala pekerjaan bai~ . Pada hari ini Tu -
han manciptakan Habil. 

Segala pekerjaan buruk. Pada hari ini Tu­
han menciptakan Qabil. 

Segala peker jaan baik. Kelau oracg sakit 
hari ini, akan lekas sembuh. 

Segala peker jaan buruk. 

Segala pekerjaan baik. Pada hari ini Tu -
han menciptakan Nabi Nuh. 
Kalau bepet'gian, buruk; apalagi menyerbu 
perang, eel.aka. 

Segala pekerjaan buruk. 

Segala peket'jaan baik; berdagang bertani, 
mengawinkan dan lain-lain. 

Segala pekerjaan baik. 

Jual-beli pada hari ini baik. 

Segala pek:erjaan buruk. 

Segala pekerjaan baik. Pada hari ini Tu -
han IJEnciptakan surga, arasy kursyi, lob 
dan kalam. 

Segala pekerjaan baik. Pada hari ini Tu­
han renciptakan Nabi Yusuf. 

Segala pekerjaan buruk. Pada hari ini Tu­
han ITBnghancurkan U1Tlln3t Nabi Luth. 

Segala peker jaan baik. Pada hari ini Tu­
han renciptakan Nabi Yacub dan Nabi Musa. 

Segala pekerjaan baik. Pada hari ini Tu­
han menciptakan bulan dan matahari. 
Segala pekerjaan baik. Kalau ada berita 

49 



20 . 

21. 

22 . 

buruk, itu benar; kalau berita baik itu 
bohong . Kalau rrenyerbu perang , buruk; -
kalau diserbu baik. · 

Segala peker j aan baik. Kalau berperang -
t a k .akan )mlah naupun rrenang ; kaleu ada 
berita baik, itu be na.r. 
Segala pekerjaan bur uk. 

Segala pekerjaari buruk. 

Segala peker j aan, selain bepergian jauh, 
baik. Kalau bepergian jauh tak akan sam­
pai kepada yang di:&uju. 

Segala pekerjaan baik. 

Segala pekerjaan buruk. Pada hari 
Tuba n renciptakan raja Namrud dan 
Fir'aun. 

ini 
raja 

25
1
/ Segala pekerjaan buruk. 

26. Segala pekerjaan baik. Pada hari ini -'Tu­
han :rrenurunkan rakhmat · kepada. rnahluknya. 
Kalau ada anak yang dilahirkan, kelak ia 
berbakti pada Tuhan 

27 . Segala pekerjaan buruk. 

28/. Segala pekerjaan baik . 

29. Segala pekerjaan buruk. 

30. Pada hsri ini yang baik cl.llTa jual beli.-

Kesenian. Pada umumnya orang-orang Suma ge­
mar sekali kepada mscam-rnacam kesenian. Mereka pan -
da i pula mnciptakan kesenian baru. Selain gemar ke­
pa da kesenian-kesenian daerahnya sendiri, Ill:lreka pun 
Yfe nyukaf kesenian-kosenian dari daerah lain. Bahkan 
3enang juga ·kepada kesenian-kesenian lua r negeri. -
Seperti dari ·Arab , -Malaysia dan Ba rat (Eropah dan 
Arrerika), sepanjang kesenian termaksud tidak berten 
-':iangan den gan adat ata u kepribadian mereka. --
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.. 
Adapun }cesenian daerah Jawa· -Bat-at itu banyak­

sekali rracam ragamnya, sepe:ti : wayang golek,reog / 
ogel, angklung/ calung, kawih/tembang, gamelan/ de. _ 
gung, gondang , kecapi - 'Sliiing~ ketuk tilu / longser, 
pantun, pencak, tonil · dan banyak · lagi 'lain-lainnya.­
Kesenian itu biasa ditanggap untuk ' hiburan _keluarga 
sendiri rraupun .unrum. Biasa · juga ditahggap untuk me. -
meriahkan suasana pada waktu .me.ngadakan. keridliri; se -
lamatan atau '[)3sta • . SepertLantara lain pesta perni­
kahan clan sunatan. Yang ·ditarggap _()t_aug unnnnnya . ada­
lah wayang golek semalam suntUk:> 'Atau bisa jliga ke -
senian kesenian lpinnya yang c:layak menurut :kesen-rig-
an si pernnggap. · · ' 

Ma cam keseniat:i yang biasa dan khusus dipakai -
dalam upacara adat perkawinan , ' ialah jenis · · teimoang:_ 
dan kawih. Yang dalam pelaksanaannYC\ maka ;t.erdapat -
lah apa yang disebut seni suarc:i dan semi .sastra. 
Seni suara tersebut dilaksanakari oleh Jredua penganten 
pada waktu upacara buka pintu ( kalau tidak bisa bo -
leh m:;)wakilkan kepada orang la in)~ · Sed~l'_lg serii suara 
je nis la innya dil.a ksa qakan pada waktU: upa·cara nyawer­
oleh-se·seorang :yang sudch cukup usianya ( ·orang tua­
dari pihak penganten, kalau · :tidak_ ~~i, ~ boleh mewa -
kilkan pula kepada orang la in yang ah1i. · dalam hal 
itu). · · 

Teks temba~ itu biasanya guguritan, yakni be -
berapa bait rn skah tembang berdasarkan ketentuan-ke -
tentuan jum18h baris, sUk'Ukata tiap baris dan suara -
'[Bda akhir baris itu. Adapun teks kawih untuk nyawer, 
ialah tiap bait terdiri atas empat baris masing-ma -
sing 8 sukukata. Berisikan nasehat-nasehat / petuah­
petuah bagi kedua penganten. 

Peralatan. Kata per ala tan mempuny8 i dua arti ; 
yakni : pertarna adalah upacara ( perjamuan, pesta­
dan sebagainya ; adat, yakni : perala-t_an kawin. 
Dan yang kedua berbagai -bagai alat perkakas, perbe 
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kalan, kelengkapan. ( 21,25 ) • Yang tersebut per -
t.ama akan diura ika n urutan dalam Bab-bab selanjutnya. 
Adapun yang diurai kan di bawa h ini adalah hal- hal 
yang · termaksu8 pada panganten kedua . Kele ngkapan a­
tau µ:;rbekalan untuk keperluan uracara adat pe rkawin 
an adalah terdiri atas berbagai-bagai alat i:erkakas 
yang diuraika n di sini adalah yang i:e nting - penting 
sa ja. Dalam rangka upacara adat di daerah Jawa Ba­
rat .menurut kelazimannya. Mengenai alat i:erlengkap­
a n terse but dapat disebutkan antara la in : pakaian­
penganten, balandongan atau tempat luas dengan me­
ja-meja dan kilrsi-kursinya. Makanan dan minuman, seI\­
ta p:lI'M.2.san seperlunya (ten tu saja pe :rsediaan uang 
juga harus cukup). 

- · · Adapun kelengka pan yang khusus untuk .upacara 
adat banyak sekali macam ragamnya, seperti berikut: 

Untuk rre lamar ( remirang ) : sirih selengkap 
nya, yai tu sirih di tambah denga n pira ng, ka pur, gam­
bit; da n tembakau sebaga i rirnru.an yang pokok. --

Untuk seserahan (rrenyerahkan bakal pe nga nten­
laki-laki kepada bakal mertuar..ya) : uang, pakaian -
perempuan, i:e rhiasa n ( gelang, kalung, i:e ni ti dan 
sebagainya ) , alat kecantikan ( bedak, m1nyak wa­
~ daz:i lain-lain), pendek kata segala sesuatu ke­
i:erluan w.enita, dan barang -barang untuk kei:erlua n­
upacara rgeuyeuk seureuh ( yang akan dipe rinci di 
bawah ini ) . Bahkan di dusun-dusun ditambahkan nya 
pula : sirih , pimng, juadah keringa n, beras, ayam, 
kambing ,-oliah-bUahan ( pira ng, jeruk dan sebagai -
nya ) kayu b8kar dan sampai-sampa i ada pula kerbau 
a tau lembu. Bar1 ng -barang ter sebu t dilmksudkan se­
bagai sumbanga n untuk 1«3nduri ( tentu saja barus se­
cukupnya ) . 
Ada pula yang nBnambahka nnya dengan alat-alg1___9apur 
selengkapnya , sep.erti : dandang, kukusa n, bakul, du 
la ng , ni:cu , piring;, cangk1r aan lc:iin se5agarny8, Cfi 
maksudkan untuk d ipa~lffidua bakal t:Bnganten nanti-
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jika nBreka bernmah .. tangga se nd iri setelah kawin . 

Untuk Uft! ca ra ~euyeuk seureuh : sirih beran ~ 
ting beberc:ipa banyakn~1a--\ ialah si'.i:ih yang masih me~ 
lekat pada r antfognya , dapat dibawa denga n ranting ~ 
nya seka li ) ~ beberapc: ikat si:i·ih lembara n yang bia­
sa t elai1. disusun oleh penjualttya .. 

Setandan buah pinang muda yang 1s1nya masih 
seperti ingus ( Sd . gu.rneuleuh ) dan beberapa banyak 
irisan biji pinang tua \ diiris tipis-tipis dengan ka­
cip ) . 

Gambir secukupnya . 

Kapur sirih secukupnya. 

Tembakau secukupnya • 

Mayang pinang , ialah bunga pinang yang 
terbungkus dalam seludangnya ( beluin meka r 
warna kuning. 

masih 
yangber-

Ka sang Jirn m5 ialC!h kain yang panjangnya bebe­
rapa meter, hasil tenunan tangan, biasanya berwarna 
oorah ke gelap- gelapan. Kalau kain ini tidak ada, bo -
leh diganti dengan ka in tenun ( poleng ) yang belum 
dijahit. 

Pakara, i.alah alat tenun asli ( tangan ) se­
lengkapnya bagian-bagiannya ITBmpunyai jumlah sekitar 
20 nam--3. Ber hubung denga n pertimbangan praktis , le­
bih lebih pad.; masa belalrnngan ini benda-benda terse­
but suk~r dicari , maka urnumnya dipergunakan 2 jenis 
s::ija dari pak:i:ra ter·sebut :1 yakni : Tunjanga n, ialah 
sebilah kayu tipis panja ng tempat menunjangkan kaki 
pere mpua n p:inenun ( bertennn sambil duduk dengan ka ­
ki IJBnjulur ke depan ) • Ini pun 1elakangan f i ganti 
de ngan sebilM p pan ulmran kira-kira 75 x 7 x 1 cm, 
yang d ibun@<: '.ls dengan lr..a in sarung tenun merah ( po ~ 
leng ) . 

Eleka n, r....ada penenunan di pergunakan untuk meng­
gulung Ifant;ih, me rupakan sepotong buluh (bambu 'i;:ipis) 
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yang tidak berbuku, besarnya kira-kira sebesar empu 
jari kaki, panjangnya kira-kira 15 cm. 

R a m b u , kantin atau benang tenun pendek 
pendek , guntingan kelebiban yang merupakan jumbai di 
ujung ka in yang baru sele sai di tenun. Pad a mula -
nya ha rus rambu guntingan dar i kain yang dite nun sen 
diri oleh calon r;e nganten pe rempuan (sebab jaman da ­
hulu serrua wanitc: har us biss rr:enenun) ; ka1au bisn 7 
warna. 

/ -~.j_~JL: ( pe lita cgri:,iang ) bel'S 1lmbi1 7 booh 
minyakny.:; miriyak kele nt ikJ ialah m5.nyak kel~pa yar:g 
dibuat sendiri, klrLJ.sus--da.r i l::e lap:.:: hi jau . 

~arup 2t : ( sagar e ~~u ) b&ny&kny~ 7 batans . ­
A i r da l ::im l<e ndi ·::.c; nal1 ya ng "!)a1·u, at.nu ke le 

( tempa~:-8ir yang t e:rbuat dr-i ri se r ua s bambu). 
Ba t u pipis~t_? dengan bE,-(;1 ~ g il~snya. 

Lumps ng ka yu dengg t: a1unya lc:kir.:1a ) . 

. .. B o k c r berisi be::-as putih~ il•is a:.1 kui:.y i":.; J ·· 

bu~a--bungu ·aa n uang , E2nya kn;;-a ua ng t idal: t e. nt,u, ter 
gant,ung kepada kemampuan 01·2ng t u.a pengaP..t sn .. Seba -
iknya, karPna semua isi b ckor ini di peruntu:{c:n bu­
at upacRra •1yawer se sudah selesai pernikaha;i. 

Telur a yam :::abutir. 

Bokor berisi air dan 7 t,11c2m kenbang ( bunga) 

Sehelai tikar pandan yang baru, ukura i1 sedang. 
Kain putih ( kain ka f an ) ukuran kira - kira 

1 X 2 meter barang satu - dua helai. 

Parukuyan atau pedupaan , tempat membakar ke­
menya n a tau dupa . 

Ayakan yang sedang besarnya at~u cempeh (niru­
kecil). 

Kayu bakar dan daun pisang yang telah di buang 
pe1.apahnya · serta dilipat. seperti lipatan kain. 

Parawa nten ialah onggoka n yang terdiri atas 
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.beras, telur ayam, gula aren, pisang, juadah, :rujak -
:rujakan manis ( minurnan ) dan sebagainya • . -

Pakaian kedua penganten ( laki-laki dan _ perem -
puan ) yang ditaruh disusun di atas baki, y:ang akan 
dipakai di waktu perkawiran. - · '· 

_,-• 

Yang tersebut diatas adalah y;:ing p~ling -- - _umum 
yang sering di jumpai. Di sesuatu tempat a tau -IJQ<Ia 
suatu waktu, mun@cin saja kita lihat be.rbeda . dengan 
yang terperinci di atas' baik jumlahnya maupun jeriis 
nya. Hal itu tergantung kepada keadaan dan kebiciscian 
sesuatu tempat, atau tergantung kepada "kebijaksa­
rnan" si penyelenggaranya. Antara lain d i suatu te.iii­
pat orang mengikut-sertakan pula misalnya : _ padi k~­
lapa-muda, baban obat-obatan tradisionil, sepertite!ng­
lay ( bengle ), jaringan ( jerangau ) jawer kotok 
naun liar ) dan lain-lain~ 

Untuk masa kawin ( mahar ) : sejumlah 
( nenurut kemampuan bakal pengante_n laki-laki ) 
sepotong emas petighiasan, keris, kitab, Qur'an 
atau sawa~. 

.uang 
atau­

rumah 

Untuk nyawer : sebuah payung, sebuah bokor 
berisi beras putih berkunyit _ ( dikuningan dengan air 
kunyit } atau beras pu.tih dan irisan kunyit, se'buah 
tektek, · sebuah lepit, bu~a-bungaan dan sejumlah 
uang logam atau uang kertas yang dilipat kecil- kecil 
senrua -: ini .disebut pangradinan. 

Untuk injak telur : sebuah tujangan terbungkus 
kain tenuri; sebutir telur ayam, seikat sagarenau be. 
risi tujuh batang, sebuah ajug serta pelitanya, se­
buah kendi tamh -berisi air-;-set>uah elekan dan batu = 

pipisan. -

Untuk buka pintu : disediakan 2 orang (priamn· 
wa ni ta ) yang panda i temba ng _ ( nya nyia n Sunda ) -yang mez'.. 
du suaranya, urituk m:iwakili kedua penganten, kalau 
penganten ini tidak bisa menembang. 



Untuk huap lingkung ; seekor ayam panggang 
(ya ng dibelah dadanya dan dikenbangkan) di atas pi­
ring, nasi sepiri ng da!1 lauk-pauk l a innya, air minum 
dan kue-kue . 

Bahasa. Bahasa daerah di Jawa Barat umum nya 
ada lah ba hasa Sunda . Te-ta pi nBreka manger ti bahasa 
Indonesia, - sehingga o~ang luc r daerah t ak akan-dapat 
kesuka:ra n j i ka hendak be rhubungan dengan mereka se -
kalipun berada di kampung-kampung yang jc.uh letaknya 
dari kot g. Se ka ra ng mereka banyak yang berbica1·a ba 
hasa Indonesia, terutama menghadapi ora qs-- orang luar 
daerah ( Jawa Tengah, Timur , Bali, Sumatera, dan la 
in-lain ) • Di kota-kota banyak yang pandai berbaha­
sa Asing ( Inggris, Jerman ·dll.). 
dan di daerah-daerah pesantren. ba nyak yang psndai 
berbahasa Arab. 

Dengan bahasa Sunda seb~tUlnya sudah cukup un­
tuk pergi ke mana saja di daerah Jawa Barat guna sa­
ling berhubungan, ke nal:..mengenal dan sa ling menger ti. 
Di antaranya di berbagai-bagai tempat terdapat kata­
kata dialek Sunda, yang satu sama lain ada perbedaan 
arti, tetapi tidak akan menimbulkan salah paham yang 
besar. 

Dalam pada itu, di daerah-daerah dekat pantai 
uta:t'a darj_ Cirebon sampa i Ba nten terdapat bahasa ba­
hasa daerah pengaruh da ri luar daerah Jawa Barat. 

Seperti di daerah Cirebon ·ada bahasa Jawa Cirebon , 
yaitu bahasa Jawa yang kasar bercampur aengan kata­
kat a Sunda. Di Sera r.g ada bahasa Jawa Sera ng ( a tau 
disebut juga bahasa Jawa -Banten ) 1 yang tidak berbe­
da de ngan barn sa Jawa -Cirebons cu.ma su8ranya s"l ja 
yang sedikit berla1.nan; contoh kato 11 janga n11 ( Indo-
nesia) = ojo (Jawa) = aja (Jawa Cirebon) = ajeu (Ja­
wa Serang). 

Di samping i t u ada pula suatu kampung di dae -
rah Anyer bagian Selatan (Kabup.'.lten Sbrang) bahasa 
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Sundanya terdesak. Orang-orang di daerah itu berba-­
hasa Lampung (bahasa daerah dari ujung selatan Su~· 
matera) , Kemudia n~ di daerah dekat perbatasan Jawa 
Barat dan Jawa Tengah ( sekitar Banjar ) bahasa Sun­
da dipakai berbaur dengan bahasa Banyumas (huruf su­
ara a tidak dibnca o). Pada umumnya di daerah 1m. 
sedikit banyek penduduknya menahami kedua , bahasa ter.,. 
sebut. 

Dalam bahasa Sunda terdapat sitem undak umik 
basa , yaitu tingkatan bahasa . Umumnya yang dipakai 
sekarang ada 3 tingkat: basa lemas, basa sedang dan 
basa kasar (Indonesianya bahasa halus, bahasa se 
dang a tau menengah dan bahasa kasar) . Jadi dalam ba­
hasa Suma terdapat juga kata -k3ta yang halus (lemas) 
sedang (sedeng) dDn kasar. 

Di zarnan dahulu bahasa Sunda itu dipakai orang 
ada 5 tin@<:at, yaitu dengan basa lemas pisan diatas 
bas a leITles da n basa kasar pisa n di bawa h basa kasar. 
Yang pertam3 lazi.m dipakai di kalanga n menak-menak , 
karenanya ia disebut juga tingkatan basa menak, se­
dangkan yang terakhir adalah tingkatan bahasa yang 
dipakai di waktu ITE rah dan merendahkan orang 

Dalam percakapan yang sopan, umumnya dipa1<ai­
basa lemas dengan kata-kata yang lsnes untuk meng 
hormatJ:'"'Orang kedua atau orang lain yang dihonnati -
nya; Sementara itu untuk diri sendiri ( orang per -
tama ) dipakainya kata-kata sedang , Misal kata 
"pulang" dclam bahasa Sundanya mulih ( lsnes ) = 
wangsul ( sedeng ) = balik (kasarr:- Misal lagi ka­
ta 11 datang" = sumpi.ng (lemes) = dongkap ( sedeng ) 
= datang ( kasar ) . 

Dalam percakapan bi asa , yang ke·adaan orang-ormg ber 
sahaja atau sudah akrab satu sama lain dan di kala ­
ngan anek-anak, dipakai bahasa kasar. Dalam melaksa­
rnkan adat uoacara oe rkawinan urnumnya dipergunakan -
bahasa Sund.a; baik oleh ~akyat j~latan maupun.pejci:at 
resmi Kantor Rmeatatan n1kah ( Na1b dan sebaga 1nya) .-
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BAB III 

ADAT SEBELUM PERKAWINAN 

TU JUAN PERKA °\'JINAN MENURUT ADAT. 

Bilamana kita bertanya kepada seseorang yang 
heooak melangsungkan perkawinan, baik ·wani ta ataupun 
pria : "Apekah maksud sudara melangsungkan perkawiffi!l? 
Mungkin orang yang di tanya itu akan termenung kebi­
ngungan. Karena memang ia kawin tidak memikirkan _ 
terlebih datrulu maksud dan tujuannya. Paling~paling 
ia hanya dapat rnenjawab : 

"Ya, karena saya cinta kepada calon isteri ( su­
ami) saya 11 • 

A ta s ja wa ban yang demikia n ki ta c oba . ber ta nya -
lagi umpamanya: 

"Tetapi, apakah cinta itu harus selalu diikuti 
;0ieh perkawinan? Tidak diikuti perkawinan pun cinta 

I itu tetap cinta juga namanya. 

Berhubung dengan pertanyaah yang kedua ini 
mungkin dia akan menjawab : "Dengan perkawinan; cin 
ta kami berdua akan lebih kokoh, terikat dan terja -
min di ITE syarakat". 

Memperhatikan jawaban ini kita akan mempunyai -
kesan, bahwa si penjawab adalah manusia, yang berbu­
daya yang berakhlak. I a rrenghendaki kekokohan, ke­
terikatan dan keterjaminan. Berlainan dengan bina -
tang pa da unrumnya • 

Pada pokoknya hubungan semua makhluk di dunia 
ini a ntara dua jenis yang berlawanan, adala h bersi 
f at biologis yang merupakan naluri. Kesamaan nalu­
ri antara ITBnusia denga n binatang dan tumbuh-tumbuh 
an dinya takan dengan hubungan antara dua jenis yang 
berlawanan - (laki-laki - perempuan, jantan-betina) 
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yang hakekatnya ialah untuk roolanjutkan dan/atau man­
perkembang keturunan. 

Adapun perbedaannya, sebaga imana kita ketalnli 
ialah karena zmnusia dalam memenuhi naluri termak -
sud disertai dengan pemikiran-pemikiran dan pertim -
bangan-pertimbangan u,ntuk kelanjutannya, begitu pu­
la cara dan ragamnya, tidak hanya sekedar memenuhi -
rn luri semata. · , . .. 

. Berhubung de nga n i tu oo ka d isadarinya, ·. bahwa 
pemenuha n naluri termaksud yang kemudia n di budaya -
ka~ dengan cara perkawinan. Maka dalam perkembangan 
nya t~mbul keinginan, agar segala sesuatu ya ng di 

· .. perolehnya dengan susah· payah terus dapat dipµnyai -
olefr-·}<eturunannya . Ia sayang kepada sesuatu yang .·. 
telah diperolehnya semasa hidupnya, serta secara na­
luri sayang pula pada turunannya , sehingga timpul ke· 
inginan untuk mewariskan. 

Setelah mempunyai keinginan mewariskan, maka 
terbetiklah pula keinginan kawin untuk niepiperoleh 
akhli wnris, yang akan menerima ,war;i,san dari padanya . 
Entah yang akan diwariskan' itu kedudukan kerajaan um­
pamanya , entah harta benda berupa harta, ·tanah dan 
sebagainya. Dan tujuan seperti ini pasti rnenjadi tu­
jua n senrua bangsa di dunia ini. 

Dan setelah sampai kepada soal waris seperti­
di atas, yang mulanya hanya bertujuan berturunan, -
berkembanglah ke bidang kedudukan sosial. Sete:Iah sam 
pai di bidang ini berkenbang pula rag~mnya. 

Pada orang Sunda terutama d i :masa-masa lampau, 
. sudah menjadi kelazi.man, orang-orang tua yang menpu­
nyai ar~ ·k , yang sudah dewasa, baik ia gadis maupun­
buj mg, pertana-tama orang tua. mencaharika n jodoh 
untuk anaknya i tu diusahakan di kalangan kerabat se­
dii'i, .· ialah saudara sepupu atau misanan dari si a­
nak, dengan mengatakan : "ngadeu-krutkeun baraya" 
(irendekatkan kekeluargaan), atau ngumpulkeun deuiban 
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da, n~pung-nepung g:igang s21ffeuhl! ( mengmnpulka n la ~ 
gi kekayaari, rrempartemi;.ka n t<mgkai tangkai si:rih) ~ 
yang ~rtinya rrempe::-satu!t:a1 k~kayc>an kedua saudara se~ 
pupu dan :rrempe rtemukan kekeluar Gaan agar l ebih rapat, 
karena setelah kawi:1 akan rrerupakan suami - istri yang 
sifatnya lebih r::ipat rJa ripad a hanya jadi saudara se~ 
pupu sema ta . 

Ka lau umpamanya lingkungan kerabat sendiri ti­
dak dijumpai calon jodohnya, ba ru dicari di luar ka­
langan kerabat sendiri. Tetapi na sih teta p dibatasi 
demi kepentingan kelua r ga . Dicari dahulu calon-ca­
lon di lingkungan yang "sakupu" yang artinya sede -
rajat untuk sekura ng -kurangnya, atau "sabeusi" (se­
besi), artinya seimbang kekayaan atau kenampuannya .-

Ber hubung dengan kebiasaan yang nerupakan adat 
tersebut, rreka irenjelmalah kawih ( syair ) Sunda 
yang ber bunyi : 

Lain bangban lain i::ancing 
lain campaka kuduna. 

Lain b~bad lain tanding 
lain ka dinya aduna. 

( Bukanbangban bukan tandingannya 
buka n kepadanya pantasnya ) . 

Syair ini sa nga t populer di masya rakat ( bangba nean 
pacing adaJa h rnma tumbuh-tumbuhan ) 9 serta telah bet 
rumur sanga.t tua. Isinya adalah ungkapan bahwa per­
kawim n, ha ruslah seimbang. 

Kalau yang merjadi suami adala h da:ri orang ber­
ada atau terpgndang , sedang yang menjadi isteri go­
longan yang tidak ma~pu atau hanya golongan orang 
yang biasa saja, p:id a umumnya orang ll'Enganggap wa­
jar . Paling-paling ll'Enganggap kurang serasi. Kecua­
li kalau perbedaannya sanga t jauh, baru orang suka 
usil. Ada-ada saja pe rkata~n sebagai uq;kapan keti -
dak-setujuannyc:i, terutama fihak wa nit a. 
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Dalam bahasa Sunda ada peribahasa yang berbunyi: 
"asa nyanghulu ka ja rian" ( serasa tidur betulan ke _ 
pala adalah tanah pembuanga n sampah). 

Hal ini terjadi umpamanya, seorang psnbesar yang pada 
masa lampau disebut pangagung atau menak, beristri -
kan wanita biasa, dari golongan masyarakat biasa. 
Bukan turunan pembesar, bukan pula turunan menak yang 
pa nta s ja di orang yang dihormat diagungkan seperti su 
aminya, dan bukanorang berada pula. Maka pegawai ba­
wahan pembesar itu merasa kurang rela untuk menghor -
mati, lebih-lebih rnrus menyembah seperti kepada sua­
minya. Apalagi perasaan si isteri dari pegawai-pega­
wai tadi, yang mungkin :irenyelip juga perasaan iri. 
Dan sebagai ungkapan kedongkolannya terlontarlah pe -
ribahasa tadi : 11asa nyanghulu ka jarian11 • Yang ar­
tinya ( rasa agak jijik di ha ti ) . 

Untuk hal tersebut agaknya tidak puas kalau ha­
nya diungkapkan dengan sebuah peribahasa saja. 
Terdapat beberapa lagi di antaranya, ialah : " piru -
rurhan dikatengah iJnahkeun 11 ( Tempat sampah di ta -
ruh di tengah rumah ) • Naksudnya jelas terbuka, sama 
bidikannya diarahkan kepada 1-mnita biasa ( rakyat je ... 
lata ) yang diperistri oleh pejabat yang biasa di­
honnat disembah, seperti Wadana, Patih, Bupati di ja­
man Hindia Belanda dulu. 

Masa sekarang, setelah sifat feodal dengan sem­
ba h jongkoknya itu hilang, mka pribahasa yang dua 
itupun di peti-eskan juga, tidak dipakai lagi, hanya 
merupakan barang antik sebagai perbendaharaan kebuda­
yaa n. 

Tujua n per ka winan serupa ini agaknya adalah 
bersifat biologis yang menyinggung kedudukan sosial. 
Yang hanpir seirama dengan kedua peribahasa terse -
but diatas, ialah peribahasa Sunda · 11 n y a 1 i n 
d u n g k a g e 1 u n g 11 bahasa Indonesia Ber-
iindung di sanggul, ditunjukan kepada wanita ya~ 



atau lebih mampu dalam segala sesuatu dari padanya , 
umpamanya seorang laki-laki yang tidak berpmgalam­
an, beristrika n '[Bgawai yang ber gaji cukup~ Hidup­
nya tergantung kepada si i ste ri. · 

Peribahasa ini Irema.ng merupakan si1;diran ke­
pa da la ki-laki yang tujuc:i nkawi..nnya untuk menumpang-
hi dup. Tetapi di rrusya rakat Sunc1a b~asn pun masih 
ada yang lainnya , p:l'.r'ka~vinan dipakai untuk ITBnca :­
pai suatu tuju2n kedudukan di rr.a syarakat seperti di 
atas. 

Lebih-lebih pada masa lampaus tidak kurmg o-
.. rang-orang yang berkeinginan mempunyai titel Raden 

bagi turunannya. Berhubung denga n hasrat itu, rnaka 
tidak sega n-segan oraqs berusaha mencari calon suami 
untuk anaknya yang perempuan laki-lakj_ yang bertitel 
Raden, dengan tidak begi tu menghiraukan soal lain 
la innya . Bilamana anaknya i'.;u nanti ntErlah irka n a­
·:1" 1:: , maka · si bayi langsung rrempunyai warisan titel 
Raden. 

Di samping itu, tidak kura:rg pula gadis:-gadis ­
rupawa n ya qs ora ng tuanya termasuk golongan be rada' 

· dengan senang h..a ti rrau dina du • walaupun jadi nomor 
empat, asal bersuamikan seorang Aj engan atau Kyai . 
Karem ia beranggapan bahwa dengan jalan kawin de -
nga n Ajengan a tau Kyai , bilom na meninggal d1.1nia nan­
ti akan -Gerbawa langsung i kut rn ik ke surga oleh su­
aminya yang jadi Ajengan a t au Ky'ai itu. 

Di kala ngan masyara}:.a t Su11da .sda ungkapan 7.u -
run-temurun, bahwa seorang gadis yang tidal< rreu ka­
win, bi1amana sampa i ajalnya akan jadi S i i t .-
Ialah semacam binatari.g yang sampai seka r a:1g belurn di 
f:Broleh keterangannya yang jelas,_ rr:acam apa gerang­
an. Berdasarkan per kataan yc:,ng sedemikian, yang 
seolah-ola.h mempertakut -'\;aln:.t i gadis yang -.'ddak mau~ 

segera kawin, maka terbentuklah kali mat-kalimat 

"Kajrun pa eh jadi siit" ( biar mati jadi . ·l:1iit ) • -

62 



Diucapkan oleh gadis yang mernbangkang tidak mau ~­
win, terU.tama oleh karena tidak dikawinkan dengan .ia­
ki-laki pilihannya sendiri. Sebaliknya : ·11Kawin so -
teh tamba . pa eh r jad~ siit ( mau kawin sekedar jangan 
ma ti jadi siit)·; diucapkan oleh gadis yang mau kawin 
karena terpaksa, sebab takut jadi binatang siit .bi­
lamana rnati sebelum kawih . Kawin yang sedemikian hal 
. nya adalah kawin yang bersifat kepercayaan. 

Di samping tujuan yang bersifat kepercayaan ke­
pada kata orang tua-tua, diketahui pula tujuan yang 
bersifat kepercayaan keagamaan, dalam hal ini kepe.r­
cayaan kepada agama Islam. 

Dalam hal ini Allah s.w.t. telah herfirman (sa-
linan bahasa Indonesianya) 

"Maka bolehlah kamu menikah perempuan yang kanru. 
pandang baik untuk kamu, dua atau tiga atau em­
pat, jika kiranya kamu takut tidak dapat ber -
laku adil di antara mereka itu, maka hendaklah­
kamu kawin seorang saja 11 • 

An Nisa 3. 
Selanjutnya sabd~ Rosulullah s .a. w. Jsalinan ba-

hasa Indonesianya) · - : · .· · 

"I:Iai, pemuqa-pemuda, barang sia-pa yang mampu di 
antara kamu serta berkeinginan hendak kawin,.hen 
daklah dia kawin. Karena sesungguhnya perka'win 

. an itu akan mE'l!lejamkan matanya terhadap orang 

. yang tidac mlal dilihatnya, dan akan memeli ·­
hare?} ~ ~ rmya dari god a an syahwa t. 
Dan barang siapa yang t:i.dak mampu kawin hendck­
daklah dia puasa, karena d~ngan puasa hawa naf­
sunya terhadap perempuan a}can _·berkurang11 • · ·-:·-.-, -

Riway~t : Jairiaa'frih;Li Hadis . . ( 24.355~3.Sh ) ·: · 
. Disall!'ing tuj~ n-tujua0 p·e.rlc9winan yang · · sudch 

dipaparkan di atas, yaitu tujuan yang bersifat bio -
logis' tujuan untuk 'status. sosial dan .. ~juan yang . ber 
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~ifat kepercayaan. Maka di nasyarakat Suma baik di 
J'awa Barat rraupun di Jawa Tengah di Kecamatan Salem 
dan Bantarkawung yang renduduk aslinya ITBmang orang 
Sunda asli, masih ada suatu tujuan perkawinan yang 
bersifat daya upaya atau ikhtiar, walaupun latar be­
lakangnya adalah kepercayaan. 

Latar belakangnya sebagai berikut : Orang Sun 
da memperoleh warisan kepercayaan, bahwa pada sau -
dara kakak-beradik yang harus kawin lebih dahulu ada­
lah ka kaknya . 
Kalau di pa'<sakan adiknya di kawinkan :rrendahului ka­
kaknya, kakaknya itu disebutkan orang diruq;hal atau 
karunghal. Jika kejadian demikian, rrenurut ke~rca­
yaan aldbatnya si kakak akan jadi orang yang sifat­
nya rrengecewakan keluar ga, umpamanya ja di penberang, 
pelawan, pemalas , m:inja dan sebagainya. 

Berhubung dengan kepercayaan itu naka di kala­
ngan orang Su~da timbul kepamalian, atau pantangan , 
larar:gan tidak boleh adik kawin rrendahului kakak ba­
ik perempuan maupun laki-laki. Dan bertalian dengan 
itu pula, maka sering kejadian adik yang disuruh -
kawin lebih dahulu oleh orang tuanya a~n menolak. -

Menginginkan supaya kakaknya dahulu kawin. Sebalik -
nya, sering pula t er ja di si 11 ka ¥-..a k" tidak rre ngiz in -
kan adiknya kawin mendahuluinya. Jika ter jadi hal 
yang sedemikian, dimana si adik mau mendahului ka­
ka knya, a tau ka kaknya tidak nau di da hului adi.'k:nya 
Satu-satunya jalan yang bisa di tempuh adalah si ka­
kak mrus dikawinkan dahulu dengan segera, :rrengingat 
adiknya akan segera dikawinkan. 

Kawin seperti di atas disebut orang kawin tam­
bakarunghal ( kawin dengan terunghal ) atau kawin 
kias. Kawin sernacam ini tidaklah melllikirkan cintames 
ra a tau lain-lainnya. Bahka n, "kawin sore pegat i­
suk" (kawin sore cerai pagi) tidaldah mmjadi perso­
alan . Keduan,ya tidak mengalami rrakan bersama; tidur 
bersamapun tidaklah rrenjadi perhatian. 
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Berhubung dengan itu, untuk mencari wanita yang rela 
. dijadikan layan kawinnyapun biasanya sulit juga , 
dan biasa nya orang terpaksa lrEngupah . Waktu melang -
sungkan perlr.awinannya tidaklah melalui upacara-upa -
cara ya ng rregah, cukup dengan akad nikah saja seper­
ti biasanya . Walaupun demikian, tidak jarang pula 
yang terus berumah tangga seperti la yaknya. 

PERKAWINAN YAI'n IDEAL DAN PERBATASAN JODOH . 

Tentu saja, yang disebut perkawinan ideal ia -
lah perkawinsn yang se suai denga n apa yang dicita-ci­
takan yang diangankan. Dan apa yang dicita-citakan­
atau diangankan, itulah yang :rr.enjadi tujua n, demi -
kian pula ha lnya dengan urusan perkawinan. Adapun tu 
juan-tujuan perkawi nan yang berhubungan dengan adat 
serta kebiasaa n orang-ora ng Sunda tem h diuraikan nEn· 
da hului judul ini : Tujuan perkawinan Menurut Adat". 
Dengan lain perkataan, dalam uraian tentang Tujuan 
Perkawiran Me nurut Adat tersimpullah apa yang dimak -
sud dengan perkataan "perkawinan yang ideal". Yang se.­
suai dengan apa yang dicita-citakan menurut adat ke­
biasaan, adalah : kawin dengan seketurunan atau se -
pupu, kawin dengan yang ber titel Raden, kawin dengan 
yang sederajat seimbang kekayaannya, dengan ulama dan 
sebagainya. 

Selanjutnya; walaupun senrua orang tua menghen -
daki anak-anaknya ya ng sudah akil baligh dapat segera 
kawin, akan teta pi tidakla h kawin a sal kaw.i.n saja • -
Sebagaimana diuraikan d i atas, orang:...orang tua si .je­
jaka atau si mojang mempunyai pilihan-pilihan terten 
tu yang bersifat tUrun temurun , seperti apa yang di­
harapk.9n . Dan karena rrenjelmanya tujuan dan cita-ci 
ta, dengan wajar timbul pul a akibat sampingannyayang 
berupa pembatasan- pembatasan, yang seolah-olah jadi 
~ngaman ba gi tujuan dan cita - cita tad i, da lam hal 
per jodohan. 

Ada pun m::i camnya pan ba tasa n perkawinan yang te-
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lah diketahui adalah sebagai berikut : 

Kawin dengcn orang a sing . Unrumnya orang Sunda 
tidak ataukUrang merelakan, lebih-lebih l<alau ber -
lairan Agama. Ala san utarre, selain rremang umumnya -
berlainan agams juga karena adat istiadat berlainan . 
Sehing ga keserasian hubungan kekelus rgaan tidak da­
pat dila kukan sebaga im2t?.a layaknya dengan pola a:lat 
istiadat Sund2 . Tarribahan lagi kalau orang asing itu 
tidak tahu pula bahasa Sunda, pergaulan antara kelu­
arga makin jauh la gi. Walaupun umpamanya orang a sing 
itu seagama dan tahu pula berba hasa Sunda, tetapi 
pada umumnya bagi orang Suma akan lebih serang 1<a -
lnu memperoleh jodoh orang Surrla la gi dengan syarat­
syarat yang nemenuhi keinginan. 

Pada m:::sa lampau diketahui ada wanita-wanita -
Sunda yang hidup berumah tangga dengan orang asing 
t~npa kawin. Si wanita itu disebut orang nyai-nyai . 
Terhadap si nyai-nyai ini orang menganggap rendah.­
Tidak nau nEnyebut 11 nyonya 11 seperti biasanya kepada 
istri orang asing . Demikian pula terhadap anaknya.­
Da 1am pandangan masya1~akat d:ianggap -Sidak sejajar de­
qsan anak-anak orang biasa. Dia nggap lebih rendah . -

Kawin dengan orang yang berlainan a gama. Hal ini ada 
lah berdasarka n ujaran dan ke-yakinan agarna, Islam, -
karena umurnnya orang Sunda beragama Islam . Di atas te~ 
lah disinggung, bahwa merupakan suatu penerobosan t.er­
hadap pembatasan perkawinan bilarnana oran g melang 
sungkan perkawinan dengan ora~ asing , lebih-lebih 
kalau orang asing itu beragama lain. Kalau hasrat un­
tuk kawin itu hendak dilangsungkan secara wajar, ma­
ka jalan satu-satunya salah seorang harus pindah aga 
ITE, untuk seterusnya. Bila terjadi setelah dilang -
sungkan perl<awiran yang tadinya berpindah agarna kem­
bali memeluk agana asalnya, maka menurut pandangan -­
Islam keduanya berzinah sepanjang masa, ka rena i.a• 
kembali berlainan agana dalam hidup bersamanya . De ­
nga n demikian maka samalah statusnya dengan Nyai 
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nyai, yang bercampur tarva kawin seperti diuraikan · -
di atas tadi. Karena cadu ( p a n c a n d u a n ) .­
Cadu adalah batasa Suma a.sli, artinya sama dengan ~n~ 
tang, jadi pacanduan sama dengan pantangan . Lahirnya 
candu atau pantangan termaksud ialah akibat meluapnya 
kekesalan ta ti. Hal ini dilakukan oleh leluhur ( nenek .. 
moyang) yang berwibawa. Menurut kata orang, hal ini 
ter jadi disebuah kabµp.aten ::i;tiangan • . Semua sanak sau­
dara diiri Bupati yang turun te.murun di tempat itu, me 
rupakan . satu 1reluarga besar yang rapat hubungan ke :­
keluargaannya. Pada suatu ketika berhubung dengan pen. 
selisihan s cal kedudukan, maka pecah dualah keluar­
ga besar itu . . Dan karena barang dan kesalnya, maka 
Sesepuh salah satu fihak sampai-sampai mengeluarkan­
perkataan : " Tisemet ayeuna, turunan aing cadu ka­
win jeung turunan si Eta ! " ( Mulai . dari sa~-t-ini, 
turunanku cadu (pantang) kawin dengan turunan dia~ -

Atas perkataannya itu, semua keturunannya dari 
kedua be1a h fihak s.!3Illa -sama menghitidari pe rkawinan­
antara kedua turunan itu. Senru.a takut akan akibat -
nya yang buruk. Umumnya orang Sunda tidak mempunyai­
keberanian untuk melanggar pacanduan yang diucap kan 
oleh leluhurnya. Seandainya p~rkawi_nan antara kedua 
turunan yang disebutkan di atas tadi dilangsungkm , 
orang percaya nanti akan terjadi sesuatu yang tidak 
diharapkan . UmpCillanya malapetaka waktu dilangsungkan 
perkawinan, atau setelah kawin tidak mencapai kebaha ­
giaan, bahkan kekecewaan besar dan sebagainya. 

Tetapi dalan kenyataannya sekarang, setelah me~ 
lewatkan ku.run waktu sekitar 100 talmn, kedua keJ.u -
arga besar yang dimaksud di atas itu hidupnya rukun 
dan damai, serta tidak sedikit pula di antara ketu -
runannya yang lebih mengeratkan kEi<:eluargaan dengan 
jaJ.a n perkawinan dengan tidak mengalami sesuatu halt 
yang ' tidak diharapkan . 

Pembatasan karena dasar agama dan pancakaki ( susun­
a n keluarga). Di atas teTuhdisinggung, bahwa era~ 
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Sunda pada Um.umnya beragama I slam, maka yang dirnak -
sudkan dasar agama di s ini ada la h dasar Ap,ama Islam. 
Di samping nemang ora ng -ora ng Sunda pada pokoknya ti-
dak menghendaki kawin dengan orang yang berlainan a­
gama. 
Agama Islampun ITBmberika n batas- batas tertentu untuk 
rnencahari jodoh cfnlam perka'winan. 

Tenta ng sia pa yan g tidak boleh dija dikan j odoh 
( dikawin ) , ada :ta h se baga i berikut ( 24, 369-.:J'TO). 

Muhrim-muhrim seorang, artinya orang yang ti­
dak halal dikawinkannya, banyaknya 14 rmcam: 

Tujuh orang dari fihak turunan. 

1. Ibu dan nenek, ibu dari bapak dan seterusnya, 
sampai keatas. --

2. Anak da n ~ seterusnya ke bawah . 
3. Saudara parempuan, seibu-sebapak a tau sebapak ssja. 

4. Saudara perempuan dari bapak . 

5. Saudara perempuan dari ibu. 

6. Ana k perem?uan dari saudara laki-laki da n seterus 
nya . 

7. imak perempuan da:ri saudara pe rempuan dan seterus 
nyc. 

Dua orang dari sebab menyusu. 

1. Ibu dan bapak tempat menyusu, 
2. Saudara perempuan yang sepersusuan. 

Empat orang dari sebab perkawimn. 

1. Ibu dari isteri ( mertua ) 
2 . Anak tiri, apabila sudah campur dengan ibunya. 

3. Isteri dari anak ( renantu ). 

4. Istri bapak ( ibu tiri ). 

Finnan Allah s.w.t. : 
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11Janganlah kanru nikah dengan perempuan yang te ... 
la h dikawini oleh bapak kamu 11 An Nisa 1 22. 

5. Haram dinika hi dengan cara dikumpulkan bersama 
sama dua orang , yaitu tiap-tiap dua orang perempuan­
yang antara keduanya bernruhrim, seperti dua pe rem­
puan di perma dukan de nga n saudara perempuan bapaknya 
a tau anak perempuan saudara nya da n se terusnya menu -
rut pe rtal ia n muhr im di a ta s . 

Firman Allah s. w. t. 

"Telah di haramkan atas kamu, menika h ibu ka­
mu dan anak per empua n kamu dan saudara perempuan ka­
mu, dan saudara perempua n bapa k kamu da n saudara pe­
r empuan i bu kamu , da n anak pe rempuan dari saudara, Ja .­
ki-laki atau perempua n, dan i bu kamu yang menyusukan 
kamu dan saudar a -saudara kamu yang sepersusuan de­
ngan kamu, dan i bu dari istri kamu, dan a nak tiri ka~ 
mu dari perempuan yang telah kamu campuri, maka jika 
kamu belum campur denga n mereka maka tidak ha ram at:as 
kamu dan istri dari a na k kamu dan yang haram juga 
menghimpunka n dua perempuan yang bersaudara • 11 

An Nisa' l3. 

BENTUK - BENTUK PERKAWI NAN . 

Perkawinan yang me njadi adat kebiasaan pada 
orang Sunda ada 2 macamnya yang utam:l, ialah : 

Perkawinan biaga. Ialah yang biasa kita jum -
pai di mana-Imna di daerah Sunda. Orang-orang yang 
tidak mampu cara melangsungkannya h:lnya sederhana -
sederhana saja, pokoknya asal aka d nikah dan sela -
m:i tan sepe rlunya . 

Sebaliknya bagi orang kaya a t au 11brang besar 11 

berlangsung meria h, se rba besar dengan segala keme -
wahannya, upa cara -upaca ra dan pestanya. Undangannya, 
sampai bera tus, bahkah inenca pai ribuan lebih. 



Perhelatannya l<adang-kadang tidak cukup sehari sema­
lam • . 

Perka winan diam-diam. Sebaliknya dari perka­
winan biasa, tidak diranaikan, tidak banyak undang 
an, yang badir mnya keluarga-keluarga yang dekat 
sAja, reskipun yang rre1angsungkan orang berada, ja­
di seola h-olah berlangsungnya perkawinan orang-crang 
ya ng tidak nampu. Tidak ingin diketahui orang banyak. 
Perkawinan nacam ini macam-macam ra gamnya dan macam 
nacam pula sebab dan alasannya. Hal ini dapat dili­
ta t pada ura ian berikut ini. Kawin Gantung. Karena 
suatu tujuan, acapkali dua fihak orang tua dari ke­
dua anak kecil yang berlainan jenis (la ki-laki dan 
perempuan) ingin berbesanan, mengawinkan kedua amk 
nya yang sama sekali belum dewasa, belum tahu sana 
sekali soal p:lrkawinan, yang dalam bahasa Suma di­
katakan 11budak masih bau jaringao11 yang bahasa In­
donesianya "anak masih berbau ja ringao 11 • ( Jaringao 
ialah semacam tumbuh-tumbuhan lunak senacam kunyit, 
bangle ( panglai ), jahe dsb. Berb~u kurang se -
dAp. Pelangsungan kawinnya sangat sederhana, bah -
kan akad nikahpun tidak dilakukan, karena si anak 
dikawinkan itu belum tahu apa-apa soal kawin. Jadi 
tidak ada petugas dari Kantor Urusan Agama. Yang ha· 
dir banya orang-orang tua kedua belah. fihak saja 
beserta keluaga yang dekat sebagai saksi. Mereka 
dikawinkan hanya seke dar ikrar dari orang tuanya , 
disaksikan oleh sanak-saudara kedua fihak, yang se­
lanjutnya ditutup dengan selamatan sekedarnya. 
Tidak ada upacara dan lain-lainnya. Setelah di ka -
winkan seperti itu mereka masing-masing tetap seper 
ti sedia kala. Yang laki-laki tetap di rumah orang 
tuanya, begi tu pula yang perempuan. Keadaan mere­
lffi berdua tidak nampak sama sekali tanda-tanda su­
dah dika winkan, baik: canpur gaulnya antara mereka 
neupun dengan orang lain atau anak-anak lainnya. 

Tetapi orang tu.anya -mau tidak mau harus ber -
t anggung jawab. Sama 2 menjaga dan memelihara ke-
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rukunan, baik antara kedua anak yang seolah-olah te· 
.• lah di kawinkan itu maupun antara kedua orang tuanya 

sebagai besanan. Dan selama masih kecil rnasirig - ma­
sing orang tua bersiap-siap mernmggu rnasanya untu1c 
mengawinkan secara resmi. 

Dilakukannya kawin gantung, kemungkinan yang 
jelas kedua orang tua sama-sama mempunyai kehendck -
agar anak-anaknya menjadi suami istri. Untuk menen -
tramkan perasaan atas ni.at yaitu, dan juga mengokoh­
kan maksudnya itu, maka ditempuhlah jalan mengawin -
kan am k-anaknya itu secara simbolik selagi masiP. ka ... 
nak-kanak. 
Selanjutnya dibina secara halus, agar nantinya dapat 
betul-betul menjadi suami.-iste~ yang ideal. 

Contoh lainnya kedua anak yang kawin gantung 
i tu me man g sud ah cukup dewa sa. Kedua nya mernang cin­
ta mencintai, tetapi belum tahu kawin karena umpama 
nya takut sekolahnya terganggu akibat perkawinan. Se· 
dang kedua orang tuanya ingin agar mereka segera ka­
win, · entah oleh karena dilihatnya pergaulan mereka 
terlalu be bas, enta h karena orang tuanya salah seo -
rang sudah terlalu tua takut mati sebelum anaknya ka, 

· win . A tau nnmg).dn pula karena sa#3 h seorang anakitu 
riarus melawat ke luar negeri, takut di luar negeri -
tergoda oleh gadis atau jejaka lain. Ataupun seba -
liknya yang ditinggalkan di Indonesia sini tergoda 
oleh orang Iain. ·Maka sa .ngat bersikeras . ingin menga­
winkan kedua anaknya, walaupun nantinya tidak seper.­
ti biasa nya orang yang sudah kawin. 

:Mungkin pula anak-anak itu serrliri minta di 
kawinkan karena salah seorang atau dua -duanya mau· 
melawat ke luar negeri, tetapi tidck mau untuk ber­
laku sebagaimana wajarnya yang sudah kawin. Olehka 
rena itu dilangsungkcnlah perkawlnan sebagaimana -
biasanya orang kawin, pakai akad nikah segala macam .. 
seperti harusnya. · Hanya upacara-upacara adat biasa­
nya tidak diadakan, ba-hkan yang menyaksikanpun terba-
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tas. 
Mereka sah renjadi suami isteri, akan tetapi cara 

· ber gaul dan hidup sebagai layaknya suami isteri, me­
reka 11 t a n g g u h k a n " haknya tidak dipergu­
nakan. 

Perbedaan denga n contoh yang r:ertama, yang pe r 
tama ranya me rupakan kawin pura-pura, kawinnya ha­
nya me rupa ka n itikad kedua orang tuanya di da lam 
hatinya masing-masing , sedang si anak tidak tahu 
nenahu. 
Setela h keduanya ITBnginjak dewasa, untuk ITB njadi su­
ami isteri yang sungguh-sungguh, rereka harus kawin 
sebagaiJTena layaknya. Sebelum itu mereka dilarang -
(h:iram) melakuka n hubungan sebagai.rnana biasanya sua­
mi isteri. Dan jelas pula, sepintas lalupun kawin 
gantung serupa ini sangat ra puh . Mudah saja har3pan 
kedua fihak orang tua buyar di tengah jalan, baik 
karena ulah kedua araknya dan mungkin karena ulah 
orang tua nya . 

Kedua-duanya sana kawin gantung , tetapi contoh 
nomor dua jelas kemrntapannya. Bilamana sampa i pada 
saatnya, mereka menginginkan bercampur sebaga int na -
me stinya orang bersuami-is teri, boleh saja mereka me• 
rgulangi perkawinannya yang dahulu di ta rnbah dengan 
upacara-upacara segala macam. Mengadakan pesta ya ng 
meriah dan lain-lain sebagainya . 

Bahke n kalau mereka tida k mengadakan kawin u­
lang , itupun tidak menjadi pe rsoalan, karen9 dahu­
lu rre reka sudah dikawinkan sebagaim:i na wajart°'~a <rang 
kawin. Hanya disebut kawin gantung karena tidak mau 
langsung bercampur. 

Seperti telah disirg gung di atas, kawin gan -
tung adalah kawi..n yang 11 ditangguhkan11 , b2 ik kaWin 
nya itu sendiri ditangguhkan ser:e rti contoh per tama, 
rnaupun cara ber gaulnya sei=e rti contoh kedua. 

Kawin pendok (keris ). Biasanya te:c jadi antara 
seora ng pria -tokoh terrama, pejabat, orang kaya dan 
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sebagainya yang sudah beristeri. Kawin bermadu de­
ngan wanita kebanyakan den tidak setahu isterinya.­
Untuk melangsungkan pernikahannya ia tidak datang sen 
diri ke tempa t kawin dan bersanding dengan mempelai -
wanita melainkan mengutus orang lain sebagai wakiJ -
nya sambil membawa sebuah pe ndok (keris) kepunyaan­
nempelai pria . Maka yang berhadapan dengan wali ser­
ta petugas Kantor Agama, adalah wakilnya itulah sam 
bil sambil memegang pendok sebagai tanda menjad i wa­
kil untuk kawin. 
Dalam perakteknya wakil itulah yang dikawinkan, mem­
bawa ra!na penyuruhnya. Dilangsungkannya kawin seper­
ti ini biasanya karena dua sebab . Pertama karena mem 
pelai pria menjaga martabatnya ( gengsi ), sebab ka­
win dengan wanita kebanyakan. Tidak setarap dengandia. 
Kedua; menjaga jangan sampai diketahui oleh isterinya 
atau keluar ga lainnya. 

Kawin sembunyi. Kawin serracam ini dilangsung -
kan oleh orang yang sudah beristeri . Jadi ia bermadu, 
tetapi dengan cara gelap-gelapan. Ha lnya sama seperti 
yang relangsungka n kawin pendok . Perbedaannya pria 
yang melangsungkan kawin sembunyi ini datang sendiri 
ke tempat kawin, bersanding dengan mempelai wanita. -

Kawin dengan pria pendatang . Orang Sunda umum -
nya kurang berkenan di hatinya untuk mengawinkan anak 
perempuannya dengan pria pendatang, tanru atau peran -
tau lain daera h, lebih-lebih lagi orang a sing. 

Yang menjadi alasan baginya, takut kalau-kalau siarak 
nya nanti dibawa pulang ke daerah mantunya, atau di 
tinggalkan pulang ke daerah asalnya begitu saja. 
Atau dibawa berkelana ke mana-mana karena mantunya it.i 
tel.ah terbiasa berkela na. Lebih-lebih kalau mereka 
sudah beranak, lebih enggan lagi hati si kakek dan ne~ 
nek untuk melepasnya. 

Lebih dari itu, orang tua si perempua n tidak me· 
ngetahui apakah bakal mantunya itu orang baik, dan 
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turunan oran g ba:ik-baik. Dan menimbulkan ketidak 
puasan pula di hatinya, karena tidak dapat bergaul­
akrab den i:;an besa nnya yang merupakan bagian baru da­
lam keluar 8anya . 

Berhubung denga n itu r.Eka perkawinanpun biasanya,ti­
dak di besar-besarkan, hanya sekedarnya, Dingin-dir:gin 
saja. 

Dita r i k kaw'in -I. Di ITE syaraka t Sunda diangga p 
tidak ba i k berkenalan antarn seseorang wanita dengan 
seorang pri a · terialu lama. Lebih- lebi h bagi seorang 
gadi s de•jgan seoran E bujang a t au duda . Sampa i-sam -
pa i ada tegur an yang berbunyi. 

11Ul a h ko,jongjona n cacampuran awewe jeung lala­
ki rr..ah, pamali bisi p;:icnrnpur geti h'. _ Anggur geura ka-
win we mending ge . 11 ( J c:mganlah per empuan dan laki-
t e mne: -ter.ang bergaul, pantanr:san jangc:: n- j anga h ber -
campur -da rah I . Lebi h ba ik kawinla h sege ra ! Berca mpur 
<1ara h antara seorang l aki-laki dengan seorang 1rrani ta 
tent unya berarti Bmelanggar - ke sus ilaan". 

Ber hubung dengan i tu, ka lau dike t a hui _::i nta ra -
perempuan dan laki-laki diµmdang sudah t erlalu lama, 

;maka biasanya fihak orang tua perempuan mendesak ke­
dua nya untuk segera nBlangsungkan perkawinan. Teru -
taina fiha k la.lci-lakinya diminta sege ra mengawi.ninya. 
Ka la u terjadi 112 1 yang sedemikian, biasa nya si orang 
tua perempuan bersed i a mena nggung sesala risikonya -
asal si laki-laki i tu 11 ditarik unt uk kawin" atai "di 
tarik kawinr1. ·· 

Dala m pelaksana.s nnya s e rba terburu-bur11 hingga 
seper ti_ sembunya - sembunyi , tidak ba nyak dike ta­
hui ora ng . 

Ditarik kawin II . Kadang- kadcn g terjadi juga, 
sebelum dilakukan penari ka n kawin seperti di atas 
(karena sudah l ama ber gaul), si perempuan terburu me- · 
ngandung , terburu 11bercampur darahu. Setelah nyata 
terjadi hal ya ng demi.~ian, maka biasanya segera si. 
la~i-laki yang ltBnggaulinya. 
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Satu-satunya permintaan untuk mempertanggung jawabkan· 
ulahnya, s· laki-laki it)-1 harus mau sege ra mengawini­
! .' enpuan yang t elah di nodainya. Ditarik supaya se­
gera mengawininya. 

Kalau kebetulan si laki-laki itu rela "ditarik­
kawin", maka dilangsungkanlah perkawinan secara bia­
sa , hanya tanpa rarrai-rarrai karena malu. 

Kawin Kias. Tentang kawin macam ini telah di­
bahas dalam panbahasan Tujua n Perkawinan Menurut .Adat 
ya ng disebut juga, 11 kawin tamba karunghal". 

Dipergunakannya istilah "kawin kias" karem ka­
winnya itu merupakan kias agar adik tidak kawin men­
dahului kakak. Sudah menjadi pantangan turun temurun 
(Sunda : kapamalian), bahwa seorang adik jangan kawin 
mendahului kakaknya. Tetapi kalau terpaksa, tidak bi~ 
sa dihindarkan karena suatu hal, maka pada waktu di 
langsungkan perkawinan adiknya itu diadakan pula ki­
as untu.~ menghindarkan sesuatu akiba t yang tidak di­
oo rapkan. Hal ini akan diuraikan khusus bab lain.-

Kawin penyela. Seorang janda yang telah dija -
tuhi taJak 3 oleh suaminya, b ilamana bekas lakinya­
menghendaki kawin lag i untuk keempat kalinya ber tu­
rut-turut, dilarang oleh agama, Ia boleh mengawini un~ 
tuk keempat kalinya dengan syarat si jandanya tadi ha­
rus dikawini dahulu oleh laki-11...aki lain, dan telah di 
ceraikan oleh laki-laki tersebut. 
Selagi jadi isteri laki-1.aki yang kedua ini, telah pu­
la digauli seperti wajarnya orang J,erlaki isteri. 

Untuk manenuhi peraturan agane tersebut, seo -
rang yang ingin malikahi bekas isterinya yang mas:ih 
janda maka ia menyuruh orang la in rnenikahi janda nya 
tadi dengan pesan setelah kawin segera diceraikan la­
gi. Segala biaya perkawinan, _ si laki-laki yan g rnenyu 
ruh itulah yang membayar. Bahkan laki-laki yang di 
suruh rnengawini diupah pula. Setelah kawin ditunggu -
saatnya dicerai, dan setelah dicerai ditunggu pula 
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habis ida hnya, baru bolelii dikawini untulc keempat ka­
linya, Perkawi.nan a ntara janda tadi dengan l aki - la­
ki suruhan itu, disebut "kawin penyela". Me nyela su~ 
paya bisa sah dihclwini iagr:--- - -- ----

Kawin tua sarre tua . Sudah menjadi kebiasaan , 
kalau orang kEya I<awin, pasti rarnai meriah,. Tetapi 
ha 1 i tu ter ja di bila ma na yang ka winnya orang - orang 
nruda, gadis da1 bujan g . Ka lau rnnya sekedar duda 
tua lawn janda tua, agaknya m:ilu untuk dibesar -be-. 
sarkan, di pa stika n. Cukup dengan aka d nika h serta 
selamatan seperlunya . Dibadiri oleh ke luar ga dekat­
deka t saja . Walaupun umpaIU!nya hidanganmewah-re -
wah karena dia orang berada . 

Nyalindung ka gelung . Sepe rti telah diura ika n 
da lam bab Tujuan Perkawinan Menurut Adat istilah ba ­
hasa Sunda ini dalam bahasa I ndonesianya 1i berlin 
dung di (bawah) sanggul", ialah seseorang laki -laki 
k<twin dengan wanita kaya. Wanita yeng kemampuannya­
lebih dari padanya, Inipun perkawinannya biasa, su­
nyi-sunyi saja . 

Turun keranjan g dan unggah keranjang . "Kara n -
jang" di sini ialah tempat menyimp; n ·barang-·barang, ­
umpamanya buah-buahan , arang dsb . Jadi bukan asal 

_kata aranjang" yang ber arti t empat tidur, tetapi 
y~ng b_abasa Indonesiari..ya "keranjang 1! Maka turun ke-­
'ra nja'ng 11 • · - u~gah karanjan~b~sa I ndonesia nya 
"na. i k keranjang". Kawin nturun kara nj2 n~n d ipakai 
terhadap orang yang kawin clengan adik bekas isteri -
nya a tau adik bekas sD.aminya . 

"Kawin unggsh karanjang ditunjuk:ln tel'h.3d2p orang 
yang kowin dengan ka kak bekas isterinya atau kakak 
be kas suaminya . Biasa nya yang kawin turu.n keranjang 
a tau ria i k kera njan g termaksud sete1ah di t i ng ga l ma ti 
oleh suaminya atau iste riny?.. Ap:: sebabnya disebut­
kan orang turun ker::-: nja ng dan naik keraojang belum­
lah jela s . Ha n,ya mungkin oleh ka rena umumnya masya ­
rakat Sunda kurang mengr.argai atas perkawina n ya~ 
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seperti itu sehingga yang berperan dalam perkawinan­
itu mendapat predikat "keranjang" 

SYAP..AT - SYAP..AT UNTUK KAWIN. 

Pada dasarnya, untuk berlangsungnya perkawinan 
adalah hasrat dari kedua calon mempelai yang seia se~ 
kata dengan kedua orang tuanya masing-masing . 
Terutama orang itu calon mempelai wanita . Inilah sya 
rat yang pokok. Setelah itu barulah menyusul syarat 
syarat yang lain., di antaranya telah di uraikan da ­
lam Sub - Bab perkawinan ideal dan pembatasan jodoh, -
antara lain : sebaiknya harus kawin dengan orang se­
suku harus dengan yang beragama sama, jangan melang­
gar pacaduan ( pantangan ), j3ngan melanggar keten­
tuan a gama Islam yang da J.a m hal ini mengenai urutan­
pancakaki yang tidak boleh dijcdohkan . Di antar a 
sya rat-syarat tersebut, syarat kesarnaan. agama dan 
kete ntua n-ke te ntua n agama adalah syara t mu tlak yang 
harus dipenuhi . 

Setelah itu syarat-syarat lain melengkapinya. 
Syarat lainnya yang terpenting ialah urnur . Calon 
mempelai hanya boleh dikawinkan bilamana telah beru­
rnur 14 tahun ke atas, baik perempuan rnaupun laki-la­
ki. Sebelum 14 tal:mn hanya diperke nankan kawin gan­
tung, yang sering pula disebut kawin cang-cang yang 
berarti kawin mengikat. 

Di desaj gadis yang telah berumur lebih 20 ta­
hun masih juga belum perna h kawin, sudah mendapat na. 
ma cemoohan j o m 1 o . Artinya "tida k laku" , ti -
dak ada yang :rra u mengaVJi.ni. Hal ini yang sedemikian 
adalah hal yang menyedi hkan bag i si gad is. 

Dan ber hubung dengan itu, maka oleh ora ng -orang tua 
nenek moyang dahulu yang bi jnksana hal tersebut di­
jadikan alasan untuk mengajarkan pa nt-'3 ngan- pantangan 
atau kaparrelian (larcingan turun terrrurun bag i umum), 
di a ntaranya : 
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Perawa n tidak boleh rra kan adep-adep yaitu hi -
danean mempelai kEtika nikah, karena akan sulit men­
d :: p~ : t jodoh. 

Perawan tidak boleh ITEngantar orang ke mesjid, 
atau mendekati orang yang sedang dinikahkan (dirapa ­
lan), sebab akan sulit mendapatkan jodoh ( Surrla : 
nongtot jodo ) . 

Tidak boleh duduk di ambang pintu, karena · a-
kanurung ka win. 

Anak gadis tidak boleh mkan sirih lernbaran u­
tuh bisa urung per nika ha n. 

Tidak boleh ITEmegang beras sedang di tumbuk , 
bisa tidak jadi kawin. 

Tidak boleh lama-lama di psncuran (tempat man­
di dsb .) ja nga n-ja ngan ra nti ja di perawan tua. 

Itulah sekedar cont0h : yang keseniuanya menju -
rus kepada kej ombloa n a tau menja di perawati tua, na­
sib yang sa nga t 'tidak diba l'a pka n ole h semua gad is r e ­
na ja. 

Ba gi laki-laki ha~. itu tida kla l1 menjadi perso­
a1a n, asalkan fa s-J.dah al<il-·baligh ~ memenuhi syarat 
keaganean, mudch sa ja ia kawin asa 1 sudah ada pasa -
q;annya, entC'h i;e sanganny9 lebih muda dari ~ eanya , 
seumur, lebi h tua; a sa l suka-sama S'Jka sert;a seizin 
o:ra ng tua nyA, ja dila h . 

DemikiariJ.ah soal kesehata.'1, tidaklah disyarat­
ka n orang . Asal kedua orang yang d ikawinka n dalam 
keadaan sada:r bisa berkata-kata secara wnjar, men -
jawab pertanyaan-pe r t anyaan dengcn wajar, melakukan­
sesuatu yang harus dilakukan dalam akad nikah, neka 
perkawinan akan berlangsung. 

Di samping itu rrasih ada sebuah syarat yangrmrt 
lak harus dipenuhi untuk me la ngsungka n perkawinan, ia 
lah mas kawin atau mahar. Sebagaimana telah diurai­
kan re da halaman waiaupun syarat ini adalah mut-
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lak mermrut agarra, akan tetapi ringan memenuhinya, ka­
rena 

Menurut aturan selain bisa dibayar dengan ?ang 
bisa pula dibayar dengan benda lain. 

Besarnya jika dengan uang, atau nilainya jika 
dengan barang, tidak ada ketentuan, tergantung kepada 
perundingan antara kedua belah pihak yang berkepenti­
ngan. 

Bisa dihutang, yang akan dibayar tergantung ke 
pada kebijaksanaan kedua suami-isteri di kemudian ha­
ri. . 

CARA MEMILIH JODOH. 

Peribah::lsa mengatakan, bahwa "kepala sama ber -
bulu, tetapi fikiran berlain-lainan". Demikian pula 
dalam hal cara nemilih jodoh. Ada orang tua yang ber 
tindak sefihak, artinya pilihanny'l sendiri yang ha­
rus diterima. Si anak harus menurut kehendak orang 
tuanya. 

Ada yang mengambil jalan tengah : orang tua memilih, 
mencaharikan, hasilnya diserahkan kepada si anak un­
tuk mendapatk~n persetujuan di antara dua tiga orang 
calon yang disodorkannya. Tetapi tidak kurang pi.lla 
yang bertanya kepada anaknya' ka lau-kalau si anak Su­
dah punya tetenjoan (penglihatan = seseorang yang di 
pertimbangkan oleh orang tuanya untuk menentukan si 
kap. Atau sama semli menyerahkan kepada kehendak -
pilihan si ansk sendiri. Orang tua hanya ilrut memper 
timba ngka n sepe rlunya • 

Tentang orang tu.a yang nendesakan keinginannya­
dalam hal merentu.kan pilihan kepada anaknya ada dua 
ma cam. Ada yang bersifat memang benar-benar paksa -
an, yang mengakibatkan kawin paksa karena si anak re­
la untulc menerima keheo:lak orang tua meskipun tanpa 
pilihan serrliri. Perihal kawin paksa pernah dijadikan 
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theITE buku-buku roman. Yang meojndi s~saran paksaan 
unrumnya anak garlis. 

Tetapi dilihat dari segi tata cara rencari jodoh me­
nurut adat kebiasaan ygrg mmpaknya sudah rembudaya -
sejak nenek moy3ng d9lnll u . Keny1tacnny2 bagi orang 
Sunda secara asalnya, condong kepad c:: kesimpulan: pa­
da pokokny~ dalam YTEmilih jodoh, diser~hkan kepada 
si arak sendiri, orang tua hanya ikut remper timba ng ­
ka n danmemberikan saran-saran di m:rna perlu . 

Tenta rg ha 1 itu terungkap dalem car a -cara di ba. 
wPh ini. Di daerah Kecamata n Salem, Kabupa ten Brebes 
bat;i 2:n psling selatan, di Propinsi Jawa Tengah, yang 
penduduknya asli orang Sunda . Agama yang dipeluk di 
sa na p?. da In?. sa silam sebelum Islam ialah agama Galuh. 
Sedang Galuh sebagaimana diketahui ad2lah negara (Ke· 
ra jean) masa lampau di Jawa -&lrat sebelum kerajaan -
P jajaran berdiri. Jadi kesimpulannya, selnin dae -
rah itu eda lah daerah kerajaan Galuh, juga agarnayang 
di per l ukannya adalah agama yang dipeluk oleh orang -
oren g ( r akya t keraja a n Galuh) Seo ra ng bu.ja rt yang 
t e lah tertarik oleh seorrmg gadis, sesucbh bulat ni­
atnr ingin rremperisterik!.!n si gadis termaksud, de­
ngan tidak setahu orAng tuanya sendiri, ia menberi­
tahuka n kepada gadi s i tu, ba hvra pa da suatu ma lam ia 
ingi n datang ke rum"l hnya berta ndang ( bertamu ) . Yang 
di suruhnya l'!Bmberitahukan kepada sigadis i dam:i n nya 
ialah lelaki :kawannya si bujang, ya ng dal am melaku -
kan tugas tersebut mendapat nam:; ko1E.nding. 

Kalau si ga dis nEny-Btakan ke beratcrn, berarti ia ti­
dak rrau menerioo cinta si Bujang, entah rremmg sudah 
ada yang punya . Si gadis itu rrengerti, bamva maksud 
keda tanr;2 n si Bujang i tu ke rumahny a hendak na nyaan 
(menanyakan) atau melamar dirinya . Ka lau ump:!manyasi­
Gadis berla pang ha ti untuk rreneriJre kedatangannya ,si­
Gadis berlapang hati untuk menerii11..a kedatan ga nnya,rra­
ka p:ida malarn yang sudah dijanjikannya si Bujang ber-. 
sama -sa ma dengan kolandingnya da t2ng pnda waktu nya 

80 



ke ruma h 3i Gad is , Ba ik berita keberatan menerima­
maupu.n beri ta kesediaa n menerima, kolanding itu -
le:; !1 ya ng mEmbawa .::la n m'.:myampa i ka nnya. 

Keda tangan s i Bujan!?; ke rumah si Gadis telah ditung­
£SU oleh kelt~arga si Gadi3 , karena si Gadis berr.mfa ~ 
i.~a ~ ·~ e:' J.ebih dd~ulu denga n orang orang ti.ienya at.au 
saudar<::~saudaranya di :cu.nahnya . Mereirn akan kedata ~· 
ngan tnrm.1 yai:g mempunyaj_ nia t t e rtentu kepada di ri C • 

nya. Dan t entu clijelaskari p·ula siepa orsngnya. Se­
c~dak-~?-daknya mereka akan mengeta hui dari koland ing,, 
3 .~. < :-- .J C. J.:..! ~ 

Setibanya di rumah si gadis ia diterima oleh 
seluruh kelua r ga b3serta si Gad is. Set elah semua du .. 
duk 3egei'a si Gad is me nghi da ngkan pe nganan dan air 
minum denga n pi s i n dan cangkir. Setelah menyod orkan 
hidangan segera si Gadis menghilang enta h kemana per~ 
ginya , tidak ikut berkumpul menerima tamu . Jadi si­
bujang hanya ber cakap denga n orang tuanya, a tau ang­
gota ke lua r ga la innya yang ikut ber kumpul. Dalam per 
cakapannya tenta ng ha sratnya untuk rnempersunting si­
Gadis tidak disinggung sama-sekali. Yang dijadikan­
bahan oorola n hanya persoalan-persoala n yang biasa -
biasa saja . 

Setelah merasa cukup l ama si Bujan g berterrru. , -
ia permisi hendak pulang sambil mena ruh uang di ba­
wah tindi han t empat a ir minurn yang disuguhkan kepada 
nya oleh si Gadis tadi. Ia pula ng, tetapi kolanding 
tidak turut serta, jadi ia pulang seorang diri. Se -
pulangnya si Bujang sege ra s i Gadis dicari, diberi 
tahu bahwa si Bujang telah pulang , dan segera si Ga­
dis itupun hadir lagi. 

Seme ntara itu Kolanding memperha tikan dengan 
cermat

1 
untuk me ngetafu.ui, apakah uang yang ditaruhdi 

bawah vindihan tempat air minUITl tadi diambil atau ti~ 
dak ol eh s i Gadis, yang segera ha rus dilaporkan ke­
pada si Bujang . Ka1au di ket ahui bahwa uang itu ti­
dak di ambil oleh si Gadis, suatu tanda ba hwa si Ga-
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dis belum nenyetujui kehendak si Bujang . untuk me­
-mikirkan kawin. Berhubung dengan itu terpaksa si­
Bujang bersabar, dan pade bulan berikutnya untuk ke­
dua kalinya ia bertandar~ l ag i ke ruma h si Gadis se­
perti yang sud 2h. 

Bila kali inipun demikia n j uga halnya, uang ti­
da k diambil oleh si Gadis, ter paksa ia bersabar lagi 
menunggu kesempata n berilrutnyn sebulan lagi, rnengu -
lang untuk ketiga ka linya tidak jtie;a ua ng itu diam -
bil maka dengan sadar si Bujang mengurul:l8kan niatnya 
untuk Jm:r.iperisteri gadis kenangan nya dan terpaksa -
mengga ntika nnya dengan gadis la in. 

Bilamana kebetulan uang itu oleh si Gadis di 
ambil dan dishnpan olehnya, untuk s elanjutnya dise -
rahkan kepada orang tuanya , segera hal itu dilapor -
kan kepada si Bujnng oleh Kolanding nya. Itu adalah 
ta ma ba hwa si Gad is ber s·ed ia men ye tujui kehenda.1<: si­
Buja ng. Dengan lain perkataan l3Illaran si Bujang di 
terimanya. 

Setelah itu baru si Bujang ffiemberi tahukan ke­

pada orang tuanya bahwa ia ber hasr at untuk kawin de­
ngan si Gadis itu, dan larnarannya oleh si Gadis te­
lah diterima. 

Untuk immenuhi keherilak s i Bujang tadi, setelah itu 
orang tua si Bujang bera ngka t menemui ora~ tua si­
Gad is untuk merundingkan sega la sesuatu menghada pi ­
perkawinan anaknya. Tenta ng besa r ny:J uang yang di -
simpan di bawah tindihan tempat air minum ( c B r:gkir .. 
dsb. ) ----- -
Tidaklah tentu dan tidak pula menentukan akan dite -
ri.l'!l'j tidakny-a lamaran. 

Di daerah Kabupaten Kunungan sebelah Timur, 
yang berbatasan juga dengan daerah Salem di atas la­
in la gi caranya. Di sarn ada kebiasaa n mengadakan -
"Pesta bujang", i alah pesta men gganti nama seorang~ 

atau beberapa orang bujang yang sudah menginjak de -
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wasa. 
Umpananya seorang bujang bernama Bende dan Adiknya b9.P. 
nama Kunag , masing-rra sing berumu.r 16 dan 1.5 tahun, ja­
di dua-duanya telah menginjak dewasa. Patut diganti 
namanya menurut adat di sana. 

Umpamanya ayah dari anak-anak muda tadi ber -
nama Raksamanggala. Ia termasuk orang berada, berni­
at mengadakan Pesta Bujarig. Mengadakan keramaian dan 
makan-nakan selama dua mlam. Semalam untuk nnida-mu­
di yang semalam lagi diperuntukan bagi orang tua-tua. 
Untuk menghadiri pesta tersebut Raksamanggala inenyu 
ruh menyampaikan undangan kepada senrua muda-mudi pen ... 
duduk kampungnya. Yang disuruh mengundang adalah mu­
da-mudi juga kerabat keL - ~-an baik dari Raksamanggala­
atau anaknya. Undangan disampaikan secara lisan. 
Yang di bawa oleh pengundang bukannya surat undangan. 
Pengundang undangan pemudi manbawa sabun wangi _untuk 
mandi sedang pe ~,gundang undangan pemuda membawa ceru­
tu. Benda-benda itulah yang disampaikan kepada unda­
ngan yang disertai pesan lisan. 

Se~elah tiba mala.~ yang ditentu.~an untuk berpes 
ta, berkumpulah semua penn.ida dan pe:rnudi sekampung itu. 
Sering pula didatangi oleh pemuda-pemudi undangan da­
ri kampung la innya • Mereka bersuka ria bergaul se -
malam suntuk. Kecuali l<alau pestanya hanya diadakan­
satu nalam, bagian pemuda dan pemudi disediakan dari 
mulai sehabis Isya sampai kira--kira jam dua belas ma­
lam, selanjutnya sampai pagi bagian orang tua-tua. 
Maka pada saat-saat itulah mereka muda-mudi memilih -
pasaqsan masing-masing . Dan mernang itulah maksud si­
penyelenggara nengadakan pesta serupa itu, tujuan po­
koknya, karena senrua yang melangsungkan pesta seper­
ti itu, ialah ormg-orang yang mempunyai bujang atau 
gadis yang masih dicarikan calon pasangannya. 

Kalau orang tua itu tidak mempunyai kesempatan-
11pesta bujang" k~rena tidak mempunyai anak bujang, ma­
ka "pertemuan muda-mudi11 itu dilangsungkan pada pesta 



Ill3ngawinkan atau 1J3sta khitanan. 
Caranya mengundang dan pertemu.annYE sama dengan Pes­
ta Bujang. Orang tua yang kurang mampu yang ingin 
mengadakan Pesta Bujang-(pun juga pesta-pesta lain -
nya)- biasanya minta bantuan kepada Pimpinan Kampung 
(lurah), yang selanjutnya minta bantuan seisi kam -
pung untuk bergotong royong menyumbang menurut kemam 
puannya ne sing-rre sing . Segala sesuatunya sifat dan -
kebiasaan seperti itu, r:eda zam:in pemerintah jajah­
an Bela nda terakhir ne sih banyak dilakulran. 
Cara-cara mencari jodoh seperti di atas menurut ke­
terangan di tempat-tempat lainpun ad.:i, la nya belum 
sempat diteliti. 

Adapun pesta ganti namany.: itu serrliri, pada 
pokoknya rnma Buja ng ta di Bende dan Kunang dihilang­
kan sama sekali. Ada pun pengga ntiannya di ambil da­
ri rnma ayahnya, tetapi lEnya sebagian, ditambah rn­
ma pilihannya sendiri. 
Na.ma ayahnya tadi Raks11 manfmala, dibag i dua jadi 
Raksa dan Ma nggala. Yang raksa diambil oleh kakak -
nya y::ong bernama Ilende, lalu ditarnbah dengan umpane­
nya Dipa . 
Jadi yang asalnya berrnma Bende tadi, pada malam itu 
d.ilantik dan diumumkan ganti na ma jadi R a k s ad i 
p a • Demikian pula dengan adiknya yang bernama Ku 
nang itu. Mengambi 1 nama aya hnya yang sebagian lag i, 
ialah Manggala, sedang tambahnye. ialah Jaya. Maka 
mulai ITElam itu, rama Kunan g rre njelrna jadi M a n g 
g a 1 a j a y a , atau bisa juga ia memilikinya Ja­
yaoo ngga la • 
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BAB IV 

UPACARA PERKAWINAI 

UPACARA SEBELUM FERNIKAHAN 

Upacara-upacara sebelum upacara perkawinan terdiri -
dari Neundeun omong ( Berjanji), Upacara Ngalamar 
( Memina ng ) , - Sesera ha n ( Me nye ra hka n ) da n Ngeu -
ye1LK Seureuh ( Menyia pkan Sirih Pinang ). Adapun 
persiapan, p:;nyediaan perlengka pan dan pelaksanaan -
nya akan diuraikan sepe rti di bawah ini. 

NEUNDEUN OMONJ. Neundeun bahasa Sunda, dalam -
bahasa Indonesia "menaruh" atau "menyimpan" sedang 
omong adalah "cakap" bicara atau "ucap". Ja di neun 
aeu:n-omong mempunyai arti "ti tip ucap" a tau "pesan" 
dengan kata lain, TIBngadakn n perjanjian. Orang tua 
jejaka datang kepada orang tua gadis idaman anaknya, 
baik datang sendiri msupun mengutus orang lain yang 
terpercaya. Pandai (fasih) bicara atau faham dalam 
soal adat dan sopa n-santun . Kalimat pokok yang bia­
sa dipergunakan orang pada masa dahulu adalah seba -
gai berikut : 

"Urang nepungkeun ba ngkelung ngadeketkeun baraya, su• 
gan dipinareng taya ralarigan harungan, omong ti sisi 
ti gi gir, urang sakaiian ngalunaskeun hutang bae , 
nuluykeun pirundayaneun". (18,55) (Kita pertemukan­
ta ngka i sirih, mendekatkan kekeluargaan mudah-mudah­
an tiada sesuatu ~langan dan rintangan, ucap orang 
dari kanan dan kiri, sekalian ( sekaligus) melunaska n 
hutang, melangsungkan keturunan). 

Kunjung an ke rumah orang tua si gadis hampir ti-
dak ubahnya sepe rti bertemu biasa saja. Tidak ada 
membawa bingkisan da n utusan cukup satu dua orang sa~ 
ja. Begitu pula cara penerimsan yang punya rumah, ti­
daklah seperti ada kejadian yang loo r biasa. 
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Hampir seperti l!Enerima tann.i biasa saja walaupun me­
mang ada persiapan sekedarnya, karena fihak orc;ng tus.. 
laki-laki remberi tahukan terlebih dalmlu rencana ke~ 
datPngannya itu. Kontak pertaw.a antara kedu~ belah 
f ihak orang tua ini rrE sih merupa kan tara.f duga-men -
duga, ukur-meng'J.kur, taksir-menaksir sambil roomper­
timbangkan u:1tung :ruginya (segi negatip dan pqsitif:.. 
nya) bilarnana nanti perkawinanantara anak mereka ja­
di di1B ngsungJr...an. Hal demikian adalah wajar, sebab 
hasil pembicaraa n terseb' 1"s ( neundeun omong) bol'3h :.. 
dikatakan ·i;idak mengikat, ( 23,66 ) . Mereka belum 
menetapkan dan menjanjikan sesuatu, hanya sekedar la 
munan atau rencam yang rrasih hsrus dipertimbangkan: 
lebih la n jut . 
Jadi pada suatu saat salah satu fihak bisa saja mem­
ba ta11rnn J..amurannya itu kareri.a sesuatu alasan. 
Biasanya alasannya tidak diberitahukan secara terus 
terang kepada f ib2k lainnya. 
Alasan yang disampaikan biasanya hanya alasan yang 
dibuat-buat saja agar yang menerima tidak merasa ke~ 
cewa atau sakit hati. 

Selarna masa neundeun omong ini kedua belah fi­
hak saling awas rrEngawasi akan kehidupan, keadaan , 
tingkah-laku dan sebagainya. Mereka sering jenguk­
mmjenguk, datang mendatangi baik kedua 11calon1r nau­
pun orang tua ITBreka masing-Imsing, Pergaulan anta­
ra Si Gad is dan Si Jaka tetap terbatas da n selalu . Q,i · 
awasi cileh orang-orang tuanya. Masa itu seolah -olah 
mas~ ujian pe:rtana bagi kedua belah fihak. Sesuatu 
h~l atau kejadian yang tidak menyenangkan kepada sa­
lah satu fihak, dengan mudah biasa menjadikan alasan 
untuk seketika, memutuskan hubungan yang se.dang di-
bina. · · · · 
Di samping itu, dalam jangka waktu tersebut ormg 'hI:l 
kedua belah fihak mulai memikirkan persiapan- persi -
ap:in seperlunya untuk nslangsungkan peralatan perka..:. 
winan nanti, baik berupa uang untuk biaya maupun ba -
rang -barang at~ bahan-bahan dan sebagainya. · 
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Kalau pada masa mencari pasangan ada istilah ka 
bog oh ( yang disuka:!. ) a tau kikindeuwa n ( incara n "l' 
maka dalam rangka neundeun omong ~ni istilah terse -
but ditingkatkan derajatnya menjadi hahadean, beubeu­
reuh dan bebene. HahQdean dalam bahasa Indcnesia "oa~ 
ik-baik", sebab hade sama artinya . dengan "baik". 

Beubeureu.~ adalah sebutan kcpada jejaka caloo mempe -
lai laki-laki oleh gadis~1ya . Bebene adalah sebutan -
kepada gadis calon mempe:!.a5. perempua n oleh jejaka ~ 
nya ( beubeureuhnya ) • Dan untuk menyebutka n kedua -
duanya dipakai istITah bene ... beureuh. Istilah-istilah 
tersebut terbatas sampa1 kei)ada saat melamar o Perihal 
neund~u,n opiqng yang telGh dij ala nka n ini, pada ting -
kat kegiatan selanjuu1ya ialah pada saat melamar, ka­
dang-kadang disicggung kadang-kadang tidck. 

:MEL.AMAR. Jangka waktu neudeun omong sampai ke... 
pada saat melamar tidak p:i sti, bi.a sanya Tanya bebe -
raP3 bulan saja c Umumnya tergantung kepada kehendak­
fihak laki-laki. Pada dasarnya upacara ini d ilaksa~ 
nakcrn . setelah kedua fihak mempunyai kebula tan niat 
dan . -tersedia balan atau bic;ya untuk melangsungkan­
perkawinan nanti, sebab antara melamar dan pernikah­
an itu pun jangka waktunya biasanya tidak lamL 

Ngelamar asal ka:t3 l ama!' perubahan dari kata 
lam.bar y~ng oabasa IndonesTunya "lembat·11 • Jadi nga­
iamar sama denga~1 melembar . Ar-~inya menycr3bkan· lein 
bar a n-lembaran sir-::.h disertai r amuari selengkapnyas~l'lng 
dilakukan oleh fiPAk orang t~a si BujQng kepada or$1g 
tua s:j_ Gadis. Ngalamar diseaut juga nye; 0·e' .han, asal 
katan,ya seureuh atau sirih dalam bahasa Indonesia. -
Nyereuhan artin katanya memb~ri sereuh (sirih), ja­
di menurut arti kata sam:i betul dengan arti kata nga­
lamar di atas. 

Selain disebut nglamar dan nyeureuhan, juga 
di sebut nanyaan. Na nyaan asal katanya tanya, sama 
dengan bahasa Indonesia Arti · nanyaan adalah bertanya­
ta nya, yang sesuai betul dengan caranya melakUkii'l me. 
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lamar a tau nyeureuhan atau nanyaa n itu, yang dalam 
bahasa Indonesia disebut juga "meminang", berasal da ... 
ri kata "pinang" ialah salah satu rarm.i.an sirih tadi, 
Merrurut adat, orang datang melarnar bing}_{isannya yang 
utama adalah sirih ditambah dengan pira ng , kapur, gam _ 
bir dan tembakau seb'1gai r-9TTR1'3n yang pokok. Si pela­
rnar da1Bm hal ITBminta anak gadis dari orang tuanya, 
adalah dengan cara berta nya. MulE - mula menanyakan -
kalau- kalau 2nak gadis yang dimrapkannya masih be -
bas . 
Artiny3 belum ada orang yang ~mintanya ata.i belum -
bertunangan dengan orang lain . Seandainya masih be­
ba s, lalu seca ra hal us da n bija ksana mena n~/a ka n rela 
tidaknya bilanana gadis yang dmksud dipertemukan -
atau dipe risteri oleh anaknya . Dalam h2.l ini yang 
datang itu ayah Si Bujang. Kalau da tang itu utusan, 
maka ia berusaha untuk anak orang y&ng mengutusnya , 
a tau =i tas mmanya. 

Sebenarnya yan g datang rrelamar itu seharusnya­
orang tua ( Si Bujang ) . Tet2pi pada umumny:3 orang 
suka mengutus orang Jain. Malah3n walaupun sam:i-sa­
ms datang , tetapi untuk menyampoikan maksudnya bi­
'3sanya oowakilkan juga . 
Yang di pilih sebagai wakil atau juru bicara, dipilih 
orang yang sudah mange rti tentang tata c s ra adat ser 
ta pandai (fasih) pula berbic::ira. Dan sopan santun 
sangat di utarrakan. 

Beberapa hari sebelurn f ihak Si Bujang datang -
mengajukan pan inang , terlebih dahulu mengirim pem -
beritahuan c: g.gr f ihak Si Gadis mengad2 kan persiapan­
seperlunya. Orang da tang melamar bi asa nya ditemani -
j uga oleh orang lain, b~ik yang ada hubungan f.gmili 
ataupun hanya kenalan akr;:ib saja. Orang te:rsebut 
dipilih orang yang :mun~in disegani oleh keluarga -
Si Gadis, setidak- tidaknya dihargai. Hal ini di -
maksudka n untuk rrBmperkuat derajat si pelmpar mau -
pun untuk menghormat kepada yang didetangi. 
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Sebagaina na telah disebutkan, bingkisan utama 
yang disarnpaikan waktu rneminang adalah sirih seleng 
kapnya. Di beberapa tempat malahan sirih itu sudah 
dijadikan lepit; ialah lipatan sirih berbentuk segi 
tiga yang di dalamnya berisi kapur-sirih, gambir dan 
pinang. Sebelum bingkisan diserahkan kepada orang ma 
si Gadis, terlebih dahulu si pelamar atau juru biaara 
nya ( wakil ) roongutamakan maksudnya, yang dalam ba­
hasa Indonesia nya sebagai berikut : "'fuan dan Nyonya 
sekeluarga serta lainnya yang t e rhormat. Pertama-tama 
kami mohon naaf beribu maaf atas kedatangan kami yang 
tidak pada tempatnya ini. 

Adapun kedatangan kami ini tidaklah sembarang -
membuang langkah, akan teta pi benar-benar membawa mak 
sud yang sungguh-sungguh disertai ketulusan dan keber 
s ihan rn ti. 
Pertama-tana kami ingin rrenanyakan, apakah putri Tu­
an yang bernama Nona A - misalnya - belum ada yang 
meminta, tega snya belum ber tunangan. Kedua, bilamana, 
kebetulan belum ada yang punya, kami memberanikan di­
ri untulc mengajukan permohonan kepada 'fuan dan Nyonya 
yang budiman, sudi apalagi kiranya mer@lakan putri 
tersebut untuk dipertemukan denga n anak saya nama Si~ 

B. "( Kalau yang berbicara itu utusan atau wakil, ten-
tunya " ... . .. denga n putra 'fuan Anu yang bernama Anu) . 

Adapun jawaban f ihak ora1:l5 tua Si Gadis, kalau 
memang rela dan tidak berkeberatan, biasanya kuran g 
lebih : "Sampai saat ini kebetulan belum ada yang me 
mintanya. Adapun permintaan Tuan tadi, karni sebagai 
orang tuanya hanya bisa sekedar menghaturkan diperba­
nyak terima ka sih da n mengucapkan syukur kepada Illa.­
hi. Yang menentulcan adalah anak kami itu serrliri, jadi 
segala-galanya tergantung kepadanya, Berhubung dengan 
itu akan kami tanyakan kepadanya" . 

Biasanya lalu Si Gadis dipanggil disuruh dudulc 
bersama-sama menghadapi tamu-tamu itu tadi. Dijelas -
1<an oleh orang tuanya maksud kedatangan tamunya, ser-
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ta selanjutnya ditanyakan kepadanya, apakah sudi tle­

ne rim permintaa n i tu. Setela h si pemina ng inende 
ngar jawaban yang ma:muaskan, rraka sirih pinang . yang 
dibawanya dise:rahkan kepada tuan rumah da n dinakan 
seisi rumah. Kalau kenyataan tidak dimakan suatu-

·. tanda Jamaran tidak diterima (ditolak) Dan kalau 
bingkisan itu berupa lepit serta lipatannya dibuka 
oleh tu.an rumah itu adalah isyarat bahwa orang , tua 
si ·Gadis masih remerlukan sesuatu. Hal itu harus di 
tanyakan secara rar~sia, oleh fihak orang tua si 
Bujang. 

Sebagai acara penutup si pelamar renyerahkan uang 
sekedarnya lrepada ora ng tua Si Gad is. Uang ini dise­
but panyangcang artinya pengikat a tau penambat. Mu­
lai dari saat itu Si Gadis telah terikat, tidak be­
bas la gi, dan disebut orang bertunangi:in. 

Sebagaimana tertulis di atas, sirih mengambil­
peranan pen ting dalam hal rrelamar . secara adat. · Ada­
pun yang manjadi sebab, agaknya oleh karena pada ma-

. sa silam ITEkan sirih :rrenjadi kebiasaan ~tau ·kegemar­
an sebagian besar orang Sunda. TidBk sa ja perempuan, 
tetapi orang laki-1.aki pun banyak yang suka makan si 
rih. Sebenarnya, nakan sirih adalah kegemaran orang 
Indonesia pada unrumnya, rooskipun dewasa ini hanya bi~ 
sa dilihat pada beberapa suku bangsa saja, dan keba-

. nya kan ha nya para wa nita. 
Dengan demikian dapat kita simpulkan, ·bahwa 

membawa sirih serta ramannya pada waktu meminta a­
nak gadis, adalah membawa bingkisan rrakanan yang men­
jadi kegemaran bersama, bermanfaat untuk semua. 
Malahan waktu mnti agar segera akan menikah, sirih 
itu kembali m:mgamb.il peranan utama. 

Untuk manirang (relamar) diperlukan beberapa­
hal PertaI!E, orang (umumnya laki-laki baik ormg tua 
calon rsngantin laki-laki itu sendiri rraupun orang 
lain) yang mengerti tentang tata cara adat kebiasaan 

n fasih berbicara. Kedua , uang seperlunya untuk 
f::·t'_ :,J .- -
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·:·,a nda pengH:a t ( ta r.ria jadi ) bilai!8 na la'Tia ran di t e-
1·i:.m : G.an pada r::asa larr::;au . Ket iga, s il·ih pJ.nar.g se ... 
l eugi-:apnya. K2d'-1 r..g,·ke.:1ang uilrng! :2~.'.. pula deP.gan p·.J­
nga m .. :i ( kt.:e-l\:".1:3 ) • Yang rnen.srilTB kscat.1nga~ p8:l.a _ 
mar menyiapkm rr-2 bna n 1Dtu.~ rr..2'1j'1mu ~ · m:mya, mak:.: 
b'3rs&m8 sci:e:::.c.n pi::-.;..::: nga~1 3eles8i di "(;3:0·ir,;a . 

Tm:a0gan. S2'h2b::s rrBJ.an:3r ~ m-3:-c::i r:a sa b.:ih.:idr.:n > 
cergan"fi jaalill1.ss t".:;.t.:ar:gan yar.g d::ilam t-a:1asa--Sun<l21 
::i:.;:;sa disebtr i.i !:.a p2ca~gE ·-1 . AJ.·tin;;a 1.::::"v·-.ik - l~ntul-~et1 : 
S.; Gaa··LR Ul1'-·u',: s-;-nb.u-1~ng-r~~ ·· · S'' °R'UJ0 -"'

1)0 ·1·11t··i·· S-i "ad-i'"' "'"" .. ~ . v ... .. __ u o .. uc. t... ... ..£.. LJ - '-"- 0 l.. l.J. .!o.. • J ~,. 

ssbab paca~g bah:rna ILdone.:>ia1~ya un"'.;11}. yc:r~ seir3;na ­
dengan-·1pc.;ssngn . Seca1~ s c!·o ...... ta n be·0~:fr~8 dt::n beri . .beu -
.,,.,,.,i... mas ; 11 .L""r"··· i...0'l"lat"asur7 ; . .,,-:t::::::-r-.; .. ap 1,.··11-ai· --.. '-' ~ill. L , .L li- t......:> U'...,_ .J.0 10 ) ... ;v· Va f:-" ~-- av . ..."Cl - - . -

V:bah j adi "tur.angan11
, ba ik gad is maupun bu.Jang" 

PergauJ.an £ed",1.a ':':ya ag2k diper lot1ggar meskipun 'b:>· 
t ap da1a :m pe:1ga~ra~3 n orar:e tua lrndua beJ.ah fihak . 
Hu.bungau ms1·e1'.a dijaga .~a ~ga n samp.J i ::,elei.;ati batas 
no:rm~-i~or:na su.~d . la, baik: di·~ilik dal'i segi agama­
rna upun C:~r:l_ sagi adat l(ebia sa an ~ Jadi 1nasa ·"1jian ma't 
sih ·i;orus berJ.a r:gsung meskipun a!Sak sedikit longgar. 
Dala;:ri rr.233 pe_"tu:ie'.1 ga'1 i:1i:i 1-:aJ.aupun kedua belah fi­
hsk tcl a l1 sc.:na-sa:r.-a mengikau janji, kal::iu s2mentara -
i tu ada kesan yang tida k balk salc.h satu f:..hak, bisa 
sa j a pert~~-:.s 1:.gan atau p~rj::nj :la n ::tu ciiputuskanJ baik 
c.tas perse t-.1juan kedua belah fihak me.1pun atas kemau­
a n sefihak s a ja. 'l'etapi u.rnumr.ya diusai:i.f1kan agar pan­
ba tala n itu di1akuknn seca ra baik atau damai. 

Lama nya bertura ngan tidak di tentukan, tapi umum 
nya hanya bebera pci bulan saja. Lebih-lebih karena me­
nurut adat orang ~ua-tua yang mengatakan : 
11 Pamali lila-lila babakalan", artinya terlarang lama 
lama bertura ngan ( babaka1an = papacangan ) . 

Biasanya hanya tergantung kepada kesempatan ada per -
sediaan biaya. Terutana yang harus memikirkan sung -
guh-sungguh ialah fihak orang tua perempuan, sebab 
pelaksanaan perkawinan dilangsungkan di rumah fillak 
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perempuan dan oonjadi tanggunga n fihak perempuan . 
Lebih-lebi h bi la dike hendaki selamatcn a t au kenduri 
secara besar -besaran, rssta-p:ista mengadalmn per tun­
jukan dai sebagainya. Tentu oomerlukan biaya ya ng 
tidak sedikit ; meskipun biayanya dibantu o1eh pi hak 
orang tua laki- laki. 

Untuk ITBndapatkan tangg:;l dan ha.r i per:hwinan -
diperguookan ;_::Brhitungan perbintangan dan berdasar -
kan kepercay<lan-kepercayaBn sete:npat agar yang dika ­
winkan berbahagia kelak . Diperhitungkan dan dipilih 
s ampai - sampa i kepada jamnya sekali, pa gi a tau si ang . 
Bulan y=:ng dipgkai adalah bulan Islam, d2n Yeng di -
pilih kebanyakan bulan Zulhijah yang da lam bahasa 
Sunda disebut bulan Rayagung, artinya bulan besar d:m 
mulia . 

Menetapkan waktu peralatan diperembukkan ol eh 
kedua belah pihak secara ma tang. Setelah memperoleh 
kata sepakat dalam segala sesuatunya, sampa i--sampai­
kepada so.sl siapa orang yang rn rus diundang untuk 
oonghadiri r-eralatan itu, barulah persiapan dianggap 
sempurna . Hanya soal biaya tidak diperundingkan oleh 
kedua belah p1hak itu, sebab seperti dika·bakan di ­
atas, biaya adalan targgu~an pi hak per·empuan. 

Sesudc!J sega la perstapan dan :::-encana diatur~ saatpun 
tela h ditet~kan bersama, rraka datangl8hrn.asa upaca-­
ra adat seserahan. 

Seserahan. Seseral1an artinya ITBnyer:::hka n atau 
ITBmasr2h..kan;lal~h. rrenyerahkan Si Bu3ang ca lon p3-
~ant:ln la'.Ki- laki kepada calon mertuanya untuk di­
kawinkan kepada Si _G2dis. Up!Jcara ini dilakukan 1 
a tau 2 hari sebelum h3 ri perkawinan den b1asanya di 
l aksanak2n pada pe tang hari. Sement2ra itu di rum.ah 
orang tua perempuan sudah nampak kesibukan- kesibu..1<an. 
Keadaan rTu"mh serba bersih, sesuatu yang kurang baik 
dipandang dihindarkan. Ka lau perlu dipasang hiasan 
a tau segalanya d iatur begitu rupa ser..iP~ga sereng di. 
l ihat. Makana n dan minuman se r ta kue- kue dipers ia p -
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kan untuk rnenjamu tamu-tamu ya ng datang mengantar ba 
kal menentunya. Begi t u pu.la i:ekaian selengkapnya di 
sediakan untuk diberikan kepada calon m:; nantu yang 
akan d i serahkan itu. Tentang ragam dan nilai yang 
dipersiapkan oleh orang tua Si Gadis tergantung ke­
pada kemampuannya. Dalam keadaan mewah dan meriah -
tentu akan lebih membanggakan ha ti kedua belah fihak. 
Famili dan tetangga-tetangga yang dekat dan akrab 
diundang untuk ikut nBnyaksikan dan memeriahkan pe­
nerilman taITru.. 

Pada saat yang telah di tentukan terlebih da -
hulu dan telah diperbincangkan dengan orang tua Si 
Gadis, mka berangkatlah rombongan orang tua Si Bu­
jang dari rumahnya. Ka lau rumah mereka berdekatan , 
per ja la nan ITEreka lakukan dengan jalan kaki. Kalau 
jauh ITEmakai kendaraan, dan beberapa puluh meter la­
gi ke rumah yang dituju mereka turun. Waktu berja -
lan calon pengantin laki-laki berada di muka berdam­
pingan dengan orang tuanya. Di belakang mereka, di 
samping keluarga serta handai taulan yang mengantar, 
laki-1Bki dan perempuan; beriring ora ng-orang yang 
membawa baki-baki bertutup berisi barang-barang ba -
waan (bingkisan) untuk pe ngantin perempuan. Baki-ba­
ki dan barang-barang ringan lainnya biasanya dibawa­
oleh orang-orang perempuan. Semua yang ikut rombong­
an masing -masing berpakaian serba bagus dan rapih. 
Makin banyak orang yang ikut serta mengiringkannya, 
makin besar hati kedua belah fihak. 

Tentang banyaknya dan nilainya barang-barang -
yang dibawa itupun tergantung pada kemampuan pihak 
laki-1B ki. Makin ting gi nilainya tentu nakin memba­
hagiakan rasa hati fihak perempuan, dan jadi kemegah 
an puJian. Biasanya barang-barang itu berupa ~' 
pakaian perempuan, perhiasan-perhiasan seperti ge -
lang kalung, peniti dan sebaga inya. Pun alat-alat -
lain, pendek kata sesuatu keperluan wanita. 

Malahan di dusun-dusun juga di tambahnya dengan 

93 



sirih-pirn ng, kue-kue, beras, ayam, kambing, buah -
buahan, k2yu bakar da n sampai-sampai kepada kerbau 
atau leni'bu-:- Barang tersebut dim:lksudkan sebagai S1Lrn 

bangan untuk kenduri. Dan ada pula yang ITBnambahnya 
dengan alat-alat rumc!h tangga sepe rti tempat tidur 
le ngkap dengan kasur bantalnya, tempat t;:akaian dan 
lain-lain. Demikian pu1a alat-alat dapur selengkap­
nya , seperti dandang , kukusa n, bakul, dulang, niru, 
piring, cangkl.I; dan sebagainya.-- --
Dine ksudka n untuk diµl ka i na nti bi1nma na mereka be -
rumah tangga sendiri, setelah kawin. 

Setibanye di rumah bakal bes~n, m:l_reka dielu -
elukan denga n gembi:ra dan dipersil ahka n duduk seceira 
terhormat oleh tuan rumah sekeluargP- , serta hadi1'in-
1P. i n-bi nnye yang sudm s ia p rrenunggu kedatanga nnya. 
Iringan t a.mu duduk berrndap-hadapan denga·n .fihak tu­
ari rurnah serta lain-lainnya, baik duduk di 'kUr'si ImU­

pli.n di J..zntffi. r umah di atas tibr atau perm:idani. -
Bara ng-barang bi ngk°isan ditaruh di tengah-tengah di 
rndapan hadirin. · Setelah keadaan serba ter.eng, . tl, -
da k Ire nunggu lama · -Oiesa nya f 1hak tamt: memUlai· ang -
kat bi ca ra, baik orcn g tua laki-laki. itU se ndiri TIEU­

pun rrewakilkan kepada orang la in. Jika mewakilkan -
seyogyanya iala h or~ng yang tadinya jadi wa.ld.l waktu 
Ire lamar. · 

. Seanda inya dalam penyera.ban .. itu oran g tua la 
ki-laki ITBwakilkan kepad::i orang la in, maka wakil itu 
mohon nea f atas keda t angannyA , yant:; mungkin :n:enyusah 
kan t uan rlililah. Iapun :rrengucapkAri terima kasih atas 
penerimaan yang sangat rnengesank:m, kemudian ia meng 
ucapkan kata penyerahannY'a, secara ringkas kurang le­
bih sebagai berikut : 

"Ada pin kedatang~ n kami ini adalah atas · nama 
'fua-n Anu beserta isteri, untuk memenUhi jahji: yang 
telah di1kat dengan Tuan sekeluarga, serta ·sesuai pu~ 
la dengan rencana Tuan sekeluarga. Bahwa putera Tu-
an Anu yang bermma •.•••... akan Tuan tikahkan µida 
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hari ..• ~ ... tanggal .~ ... . • bulan ........ . .. ~. ii£~ 
dengan · puteri Tuan bernama Nona · ;; ..... . .....••. 

Berhu'bung dengan itti, pada saat ini atas nama 
Tuan Anu sekeluarga, dengan 'penuh .khidmat saya serah 
kan kepada Tuan dan Nyonya sekeluarga _ putera Tuan 
Anu yang bernama . . ...... .' .... lahir dan batinnya, -
hidup dan matiriya, kebodohan serta kekUrangan-keku -
rangannya, menjadi putera Tuan dan Nyonya sesungguh-
su.ngguhnya • · · 

---
' Di samping itu, kami bawa juga sedikit uangdan 

barang-barang ala kadarnya. Pakaian unt~ . puter1 Tu· 
an dan Nyonya, mohon agar sudi meneriiiianya' dengan ke· 
.ikhlasan hati, mudah-mudahan dapat kiranya di pergu­
nakan selredar menambah-nambah bagi keperluan perni -
ka han walaupun yang diserahkan ini sungguh-sljngguh -
tidak sepertinya. Kami mohon kekhadirat Illahi agar 
perkawinan rrereka mendapat rakhrnat Tuhan Yang Mallat 
Esa :sehingga mendapat kebahagiaan. 11 

Contoh dalam bahasa Sunda sendiri yang masih 
dipergunakan dalam masa 60 talrun yang lalu bunyinya­
antara 'lain : Sumeja masrahkeun tuang putra pameget 
katutu sarebuk samerangnyamu, belah belah pecah ·1a -
lab rumbab, sadongkapeun, ngabanjel~banjel anu diker 
sakeun; masrahkeun getihna satetes, rambutna salem -
bar, ambekannana sadami, beurang peutingna, ilang 
along margahina, bisi katinggang pangpungna dihakan­
maungna, masrahkeun kabodohannana, katalingeuhannana1 
kalaipAnana, Masing lambat-lambut runtut-raut laki - . 
rahina, panjang-punjung sareng Si Nyai putra istri 
didieu. 11 ( 18..56 ). 

Bahasa Indonesianya kurang lebih : Hendak me­
nyerahkan putera Tuan yang laki-laki serta seserbuk 
pakaian, belah pecah, ulam-ul!lhan, gerabah, sekedar 
untuk disaat datang, ala kadarnya membantu akan has 
rat Tuan selamatan. Kami serahkan darahnya setetes, 
ranputnya selembar, nafasnya sedami, siangnya, ne.lam 
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nya, cedera da n i:epanr , kalau-ka lau tertimpa dengan 
d;;han kayu ke ring , r:li t e rksm h'3rimau, menyerahkan ke­
b cdohannya , kelalaiannya, kecerooohAnnya, keh inaan -
nya. Semoga menjadi suami isteri ya ng rukun dan ber­
bahagia dengan puteri Tuan sepa njang llf' sa. 
Pidato i::enyerahan tersebut di balas oleh tuan rumah 
dengan sere nta snya, baik oleh di fl sendiri maupun rre -
wa kilkan kepada orang yang ITB hir berpidato . Menekan­
kan bahwa r nyerahan t er sebut ia terima dengan se -
gala sellarl t, ~ti d an di uca pka n terimB ka si h . 

Setelan -itu la lu 'tutup bnki da n la in-lainnya -
di buka, isinya di perl im tkan kepada semua yang ha­
dir dan di hi tung pula banyaknya. Sebagai acara r:e­
nutup di adaka n sel amata n sakedarnya , lalu rn:ikan ber­
s ama -sama sebelum buba r. 

Orang tua calon i::engantin laki-laki pulang ben 
sama - saTIE dengan yang mengantarnya tadi, sedang Si 
Jejaka tingg.a l di rumah bakal mertuanya. Tetap; ti­
durnya kadang - kada ng di rumah lain kalau di rumah -
bakal mertuanya tidak ada tempat. Ia belum boleh­
campur denga n bakal i::e ngantin r;erempuan. Kadang-ka -
dang waktu tidur pula ng ke rumeh orang-tuanya sen -
di ri ka lau r umahnya ke betulan dekat. 

Sejak sa<'lt itu, bahkan ada yang seminggu atau­
sepuluh hari sebelumnya, Si Gadis dipingit, tidak 
boleh keluar rumah, apalagi kerja oorat~ seluruh tu­
buhnya µlgi sore diusa p dengan semacam obat atau ja­
mu yang disebut lulur i::enganten . Maksudnya agar ku­
litnya bertambah ~l us dm bagus, sehir:gga di waktu 
bersanding mnti kelihatannya bagus, b.erseri. 

Untuk ITBmi::e rseri romannya dan rrempersegar atau menmg 
katka n kondisi badannya sebAgci. ca lon pen gantin, ia 
diharuskan pula ITB ka n ka nan yang berm si cit , umum -
nya jamu. Kalau badannya dianggap kegemukan, supaja 
langsing nekannya dibatasi, ITElahan kElau perlu di 
suruh berpuasa . Pendek kata , pengantin perempuan di 

96 



jaga baik-baik segala-galanya agar tidak menimbulkan­
kekecewaan, rra lahan sedapat nnmgkin diusahakan agar 
nanti waktu bersanding mendapat puji-pujian. Kegiatan 
di rumah fihak laki-laki tidak ada lagi, sebaliknya 
di fihak perempua n malaha n meningkat. 

Untuk keperluan upacara seserahan diperlukan -
orang (juga umumnya laki-laki, baik orang tua calon 
pengantin laki-laki itu sendiri maupun minta bantuan 
orang la in) yang ITE nger ti te nta ng ta ta ca ra ada t ke­
bia saa n serta fasih berbicara. Uang seperlunya sum­
bangan untuk pembiayaan kenduri perkawinan yang akan 
dilakukan ole h orang tua fihak perempua n. Paka ia noon 
perhiasan selengkapnya untuk dipakai oleh penganti re­
rempuan dalam peralatan perlwwinan. Macam-macam kue 
untuk pesta, bah:ln-bahan rnaka ran untuk keperluan ken­
duri seperti beras, ikan, sayuran, kelapa dan sebagai 
nya, bahkan untuk keperluan daging, kadang-kadang di 
bawa pula binatang-binatang hidup seperti ayarn, kam­
bing, SR pi atau kerbau. Sampai kepada kayu bakarpun ti 
dak ketinggalan. Begitu pula buah-buahan seperti pi­
sang dan sebag '.inya. Dewasa ini, lebih-lebih di kota 
kota, barang-barang yang dibawa itu sanga t diseder -
rnnakan. Biasanya berupa uang, pakaian, serta per -
hiasan dan kue-kue saja. Dalam hal ini tergantung pu• 
la kepada kemampuan pihak calon µ;ngantin laki-laki. -

Ngeuyeuk Seureuh. Kemba li seureuh ( sirih) di 
sini mengambil peranan penting, berhubung rnemang se­
hari-harinya sangat penting fungsi di masyarakat. 
Maka n nasi hanya dua kali sehari, tetapi makan sirih 
dari pagi sarnpai nalam, berulang kali. Hanya seben -
tar-sebentar sahaja berh3nti. Tidak bedanya dengan 
merokok. 

Malahan dirasakan orang, bahwa menahan keingin­
an nakan nasi, karena makan nasi bisa diganti dengan 
makanan la in, sedang makan sirih tak ada gantinya. Ba­
gi laki-laki demikian juga halnya, karena di zarra n du­
lu biasanya mereka tidak ITErokok atau kurang merokok.-

97 



Ngeuyeuk asal k3tanya hrnyeuk . Memvniyai du.a 
pengertien. 

Sarra d8:ig-rn rrengatur ai:;au mcngurus a ··:;au menger 
ja ka n. MisaJJ.1ya : ngamuyeuk na ga ra art/_n-y'CI meng­
urus negara, nguyeuk~_- e ar"tiinya menger~abn padi 
supa ya buti r nya le pa s dari bulirnya. 

Menpunya i arti ber~ gang-po gangan a tau be-rkait 
kaitan, Misulr!ya . : paoouheuyeuk-he '.yeuk l eut'geun a1~­
t.inya ber~gang··r-oga~~:i· tangan daiam !rE,-ig.: r]akan­
sesuatu p=iker jaan artinya teker ja sama, ngeuyeuk se-u 

· reub. 'artinya menger jakan dan nengatur sirih serG 
JtB r..g9i t ... p.gai tka nnya • · 

Waktu i.mtuk melakuka n upa ca:t a ini. adala h di pe­
ta ng hai.~i sehar.i sebelum bari perkawimn . Yang rqelak 
sanakan mnya wanita-wanita ~·ang telah ber-unrur atas 
pitnpinan seorang wa ni ta yang akhli dalam u . .lcara te:r­
sebut, dibantu oleh seorang laki-laki yang juga ba­
rns berumur ·yang bertugas membacakan do 'a serta mem-­
bakfl r kemenyan waktu manul&i upacara. Banyaknya ~­
laksana wanita harus lrelipatan 7. Misalnya 7 orang, 
14 orang 21 orang dan seterusnya . Sebabnya menggu -
nakan bila ngari 7 111 lah oleh ka rena bila ngan tersebut 
diariggap baik, bertuah. · 

Pada uµicara itu tidak dijadik::m hadir anak 
anak gadis ,atau perempuan-·perempuan berumur yang be­
lu_'ll pernah l<awin, . atau wanita--wai1tta yang sudch se­
ring . k?win . Begitu puJa wa nita --wani,;:;a balangantrang 
ialah w_~mita yang tidak pernah d3tang bulang. 
Diad'lkannya larangan-lanrgan itu karera anggap;mooh 
wa !IE reka bisa me.mbawa pengaruh yang merugikan ( ne : 
gatip) ba ik kepada kedua memT_:E lai traupun kepada ;yang 
had1r ' s1fodiri. .Te:rutama 9i takutkan sifat-sifat (na­
sib) b'uruk da_ri orang itu menular . 

Da _n. bagi gadis-gadis disebutkan aka·n mengakibatkan -
" jomlo " ( suli t manperoleh jodoh ) . 
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Laki-J.aki yang dilarang hadir hanya laki-laki­
ya·ng belum dewasa. Mereka duduk bersimpuh, tidak di 

· sediakan kursi bahkan juga untuk kedua calon mempe­
lai yang diharuskan ikut . rndir. Temp at yang diper -
gunakan biasanya rumah atau pertengahan rumah yang 
lapang. 

Benda-benda yang disiapkan ialah : 

1. Sirih beranting ( sereuh tangkayan ) , 
berapa ranting, ialah sirih yang masih lekat 
ranting , ja di dibawa dengan rantingnya sekali. 

Pun beberapa ikat sirih lembaran yang biasa 
di susun oleh penjual. 

be­
pa da 

telah 

2. Setandcn buah pinang mud a yang isinya masih 
seperti ingus ( Sunda : gumeuleuh ) dan beberapa ba .. 
nyak irisan biji pimng tu.a ( diiris tipis-tipis de­
ngan kacip ) 

3. Gambir secukupnya. 

4. Kapur sirih secukupnya. 

5. Tembakau secukupnya. 

6. Mayang pinang, ialah bunga pinang yqng ma -
sih terbungkus dalam seludungnya ( belum mekar ) 
yang berwarna kuning. ( No. 1 sampai dengan No . 6 
ini biasanya bingkisan fihak laki-laki waktu sese 
rarnn ). --

7. Kasang jinem ialah kain yang panjangnyaoo-
berapa meter k'.lSil fununan tangan, biasanya ber­
warna rerah kegelap-gelapan. Kalau kain ini tidak 
ada, diganti dengan kain tenun (poleng) yang belum 
dijahit . · 

8. Pakara ialah alat tenun { tangan ) asli 
selengkapnya, bagian-bagiannya rempunyai jumlah se­
kitar 20 nama. Berhubung dengan pertimbangan prak­
tis, lebih-lebih p:!da waktu sekarang, beooa-benda "tel' 
sebut susah di cari, rreka umumnya hanya diperguna -
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kan 2 jenis saja dari rakara tersebut, ialah : 

a. Tunjangan, yaitu sebilah kayu tipis panjarg 
tempat renunjangkan kaki perempuan penenun ( ber te -
nun sambil duduk dengan kaki menjular ke depan ukur­
an kira-kira 75 x 7 x 1 cm, dibungkus dengan ka in 
sarung tenun merah ( poleng ) . 

b . Elekan, d i. tempat bertenun diper gunakan un­
tuk mengulung kantih ( bernng ) , merupakan sep otong 
buluh ( bambu ) tipis yang tid ~k berbuku, besar nya 
kira-kira sebesar empu jari kaki i:anjangnya kira -ki­
ra 15 cm. 

9. R a m b u . kantih a tau benang tenun 
dek- pendek; guntinga n kelebihan yang merui:akan 
bali di ujung kain yang baru selesai ditenun. 
mula nya ha rus rambu guntingan dari lG in yang 
nun sendiri oleh ca lon- pengantin perempu2n. 

Kalau :mungkin 7 warna . 

pen -
jum­
Pada 

dite -

10 . A j u g ( pelita ber tiang ) bersumbu 7bu­
ah, minyaknya minyak kelentik, ialah minyak yang di­
buat sendiri denga n ja lan rebusan, harus dari kelai:a 
hijau. 

11. Ha rupat ( segar enau ) ba nyaknya 7 batang. 

12. Air daJ.am kendi tanah yang baru atau kele ··. 
( tempat air yang terbuat dari seruas bambu ). 

13. Batu pipisan denga n batu gilasnya. 

14. Lumpang batu dengan elunya ( lakinya ).-

15. Bokor berisi beras putih, irisai kunyit , 
bunga - bunga dan U8ng . Banyaknya uang tidak ditentu­
kan, tergBntung kepada kemampuan orang tua rrempel3i. 
Ks lau mungkin di pergurnka n uang logam agar rrmdah di 
lemparkan, ka rena isi bokor i ni di peruntukan bagi 
upacara nyawer setelah selesai per nika han. 

16. Telur ayam sebutir . 

17. Bokor berisi air dan 7 warna bu~a-bungaan. 
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18. ' Serelai tikar pandan yang baru, ukuran se- -
dang. 

19. Kain putih ( kain kapan ) ukuran kira - kira - " 
1 x 2 meter barang satu-dua helai . 

20. Parukuyan atau pedupaan, temp-at membakar ke 
menyan a tau dupa . 

__ -21. Ayakan yang sedang besarnya a tau cempeh -
( niru kecil ) _ - -· ·· · 

22 . : Kayu bakar dan daun pisang ya-ng -telah di 
buang pelepahnya s~rta dilipat seperti lipatan kain • . 

23. ·Parav.ranten, ialah onggokan yang · terdiri da 
ri )eras, telur _ayam, gula aren, pfsang, kue-kuer, ru- -
jak ... rujak manis _( minuman } _ dan sebagainya. 

24. Pakaian kedua mempelai (laki-l~ki dan perem 
puan) yang ditaruh d:i,.susun di atas baki, yang akan di 
pakai waktu perkawinan. 

Yang ditulis di atas adalah yang paling Uil1Um, ~ 

yang masih sering dijumpai. Di suatu temp:at, atau pa• 
da "suatu waktu mringkin saja kita lihat hal yang. ber­
beda~ dengan yang diperinci di atas, baik jumlahnya ma~ 
upun jenisnya. Hal itu tergantung kepada keaqaan dan 
kebiasaan sesuatu tempat, atau tergantung kepada "ke­
bijaksa na an" pe nyelengga raaya. Antara lain di suatu 
tempat orang mengikut sertakan pula misalnya : padi, -
kelapa muda yang hijau, bahan obat-obatan tradisional 
seperti panglay (bangle, Zingiber Zerrumbet), Jari­
ngao ( Acorus calamu~) jawer kotok (Celosia Cris- ­
tata) dan sebagainya. - - · - -----

Baha-n-:-ba1)an upacara semuanya dionggokkan, kecu­
ali a jug (.pelita). Mula -mula kasang .iinem a tau peng 
gantinya yaitu kain poleng ( sewBcam pelekat ) diben 
tangkan paling bawah, benda-benda lain ditaruh di at.as 
nya ditutupi pula denga n ka in putih ( kain kapan). -
Perempuan-perempuan yang akan melakukan upacara duduk 
rrengeiilingi- ohggokkan. Kedua calon. mempelai ikut 
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duduk bersa rrling. Bakal manpelai perempuan telah di 
keningan, yaitu sebahagian rambutnya di keningkan di 
potong dan sebagian dicukur begitu pula sedikitalis 
nya. 

Setelah segalc sesuatunya siap, panimpin upaca­
ra (kita s , but sajc: Pengeetua) manhuka upacara de­
ngan istilah ijab kabul yang isinya lebih sebagai 
berikut : Mula-nmla i2 minta naaf atas kelancangan­
nya berani mengurus pelaksanasn upacara tersebut. Ia 
menya takan bahwa hal itu hanya oleh k.a rena diminta -
sebagai rertolongan oleh orang tua manpelai perempuan, 
j adi bukan oleh karena irerasa akhli dalam urusan tJg3\l 
yeuk seureuh. Kepada semua yang hadir dimintanya ban 
tuan secara rela den ikhlas, untuk sama-sama menye -
lesaikan upacara sebaik-baiknya. Mengajak bersama-sa­
na berdo'a agar peralatan perkawinan tidak irengalan:i 
sesuatu hal yang tidak di inginkan. Diharapkan kedua 
zrempelai mendapat rakhmat Tuhan Yang Maha Esa, sela­
rna t sejahtera, berbahagia hidupnya sebagai suani-is­
teri. Begitu pula orang tuanya. Tidak lupa sebagai 
penutup ia mengucapkan terima kasih atas bantuan-bcn­
tuan yang diberikan. 

Sehabis itu dimintanya orang tua laki-laki un­
tuk Irembakar kemenyan dan rnanbacakan do' a selamat. -
Laki-laki ini tampil manbakar kemenyan di parukuyan­
atau pedupan. Selanjutnya pa rukuyan tersebut ia aju­
kan kepada semua peserta bergilir untuk ikut menbakar 
sedikit kemenyan atau dut:a. 

Terakhir baru ia mernbaca do'a untuk keselamatan. 
Selesai rnendo'a, Pengetua menyulut ketujuh sumbu pe• 
lita di ajug (tiang atau pilar pelita) sampai menya­
la semuanya, dan memberi penjelasan yang di tujukan­
kepada kedua cal on pengan tin, bahwa : Sumbu yang 7 
malambangkan jumJah ha ri yang 7 dengan nataharinya.-
Senru.anya terang benderang karena ada matahari atau~i. 
Merupakan isyarat kepada kedua mem{::B lai agar nanti se-
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sudah jadi laki-isteri masing-masing berterus terang. 
Pun kepadaorang lain, baruslah rela mengamalkan ke. 
baikan, artinya memberikan penerangan. 
Tetapi jangan bersifat "ilmu a jug, memberi petunjuk 
kebaikan kepada orang lain tetapi diri sendiri berke· 
lakuan buruk, sesuai dengan keedaan ajug: sinar api 
pelita hanya dapat renerangi ,ajugnya, tetapi tidak 
bisa menerangi ajugnya sendiri yang ada di bawahnya, 
karena terlindung ( terbayangi ) oleh pelitanya (tem-
pat minyak). , .. : 

Pengetua mengangkat ka in kafan dan tikar tutup 
oenda -benda upacara, serta menjelaskan, bahwa :. 
Bagaimanapun keadaan rnanusia, laki-laki, perempuan, 
ka ya, mis kin, pembesar, rendahan dan sebagainya , 
akhirnya pada suatu saat hanya dibungkus dengan ka­
in kafan dan tikar dibawa ke kuburan. Berhubung de­
ngan itu, selama masih hidup ha rus insyaf, taat ke­
pada ajaran-ajaran agama, perintah-perintah Tuhan, -
jangan berbuat kejahatan, harus berbuat baik kepada 
semua ITEnus1a dan sebagainya. 

Ranting-ranting sirih dibagikan kepada masing­
rna sing peserta dan terus manulai ngeuyeuk, cara nya: 
11 Perut" sebagai sirih dari ranting yang satu di le­
katkan dengan 11perut" &un sirih dari satu ranting 
yang la in. Kedua tepinya ka nan dan kiri digulurig se"' 
hirlSga keduanya bertemu ditengah-tengah di betulan 
induk tulang daun, lalu diikat dengan rambu ( berang 
tenun ) • Bentuk serupa ini disebut lungkun. Selesai 
ITEmbuat sebuah lungkun, dipertemukan lagi dua helai 
sirih dari masing- masing ranting seperti tadi. Salah 
satu bagia n belakangnya diulas de ngan kapur sirih 
basa h, dibubuhi gambir halus dan irisan pinang, mema 

· dai untuk dimamah. Dilipat dua atau tiga lipatan ke-
samping sehingga merupakan lipatan panjang . Bagi.an 
bawah lipatan lipatan dipintal ke atas dan ujungnya 
dilipat ke dalam sehingga be_.r.ben-tuk susuh atau keru­
cut, dan ini disebut tektek. Di bagian atasnya ter-
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da i:;e t r on~ga , ro~ ga in i d iisi t emba ka u kasa r . ( tem­
. bairau sug1 ) sehingga , sepintas lalu seperti rongga 
berbu.11,1. 

Perihal sirih lungkun dan tektek, artinya ku­
·rang lebih : Kedua helai daun sirih yang berlainan 
ranting menunjukkan dua jenis · insan yang berlainan 
asal tempat tirgga1nya . Tegasnya buka n kawa n seru­
rnah atau saudara kandung. · 

Pet'Q.t keduanya di tempelkan atau dipe rtemuka n, 
artinya dikawinka.n. Kedt.enya itu berlairen · jenis, 
digambarkan oleh serangkap daun yang dilipat, di­
pintal hingga menjadi tektek, dan di rongganya di 
sumpalkan tembakau, memperlamban gkan perempuan, ka­
r~a seolah..;.olah an e:g ota rahasia perempuan. Sedang 
:Q"angkap yang digulung yang disebut lungkun, diiba -
ratkan anggota. rahasia laki-laki. - ---

Lungkun qiika t dengan r ambu , ibarat · bahwa 
··-yang mengikat laki-laki (suami). adalah .wanita ( iste 

ri). I tulah sebabnya, . na.ka sebagai pengikat rnrus -
·· ·1ah ·rambu sebab r·ambu .adalah basil pekerj aan perem 

puan---coeFte nun). Rambu tentunya kantih yang ko­
- koh kuat, sebab yang r apuh tidak akandap<:it dite -

nun. · Jadi, isteri sebaga i pengi kat haruslah h"Uflt, 
. t .ambah, ulet dan waspada . · 

Orang ma kan sirihpuri ii rus jadi teladan; . di 
kunyah lambat:...lambat, sarinya di telan, ampasnya be­
serta ludah me rah· dan bekas sugi di buang . Dalam .se­
gala J.angkah mrus difikir, dipertimbangkan masak ,.,. 
w~sak dengan tenang . Ya ng baik d iambil yang bur-uKdi 

· buang sesuai dengan peribahasa : 11 di beuweung di-
utahkeun 11 ( dikunyah dimuntahkan--Y:-

Tektek adalah juga ITBlambangkan kerukunan,se~ 
bab bilamana isi tektek tidak seimbang akan beraki 
bat buruk kepada si pemakan sirih, setidak-tidaknya 
t idak akan merasa _.ni 1mc;it. 

Sel'll.entara Pengetua ITBmberi penjela san-penjela s 
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an kepada kedua calon me~lai, yang bekerja membuat 
persediaan h:ibis, Pengetuapun terus pula menerangkan 
perl?mbangan atau simbul-simbul dari benda-benda yang 
di pergunakan ngeuyeuk seureuh tersebut : 

Ta ndanan pinang muda, dilihat buah-buahan ber­
kumpul seolah-olah rnakhluk Tuhan yang sangat rukun 
dan teratur. Hal itu waj ib rrenjadi contoh teladan 
bahwa nanusia harus hidup rukun, dengan siapa saja, 
lebih-lebih sebagai suami-isteri. Diberitahukan puJa, 
bahwa bilamana pinang muda itu dibelah, isinya masih 
seperti ingus, menjijikan , sehingga orang Sunda man 
beri nama "jam be gmreilleuh", artinya pinang sedang -
sedang menjijikan, harus dibuang, harus dijauhi. 

Viayang pinang (bunga pinang) yang masih tei• -
bungkus seludangnya diibaratkan seorang gadis yangma 
sih utuh kegadisannya ( suci, perqwa n), lalu dipecah­
ka n oleh cal on mempelai laki-laki. Diumpamakan ga­
dis yang dikawini. Si gadis harus melaksanakan ke­
~~ jibannya sebagai seorang isteri, serta menginsa­
fi bahwa dengan jalan itu ia harus rrengembangkan ke­
turuna n. Sesuai dengan keadaan bunga pinang itu se -
telah pecah seludungnya jadi terurai, kembang. 

Tunja nga n, sebagai petunjuk kepa da yang ber -
suami isteri hs rus tunjang-menunjang agar ruma h tang 
ga aman sejahtera, rukun dan makmur. Lebih-lebih ba­
gi seorang suami, ia larus bersifat seperti tunjang­
an tempat menunjangkan kaki perempuan (penenun) se­
hingga duduknya irantap. 

E 1 e k a n • karena tidak berkantih ia tidak 
ada gunanya. Lebih-lebih dalamnya kosong melompong, 
tak dapat di pergunakan apa-apa. Pantasnya hanya di­
pecahka n dan dibuang, bal itu dilakukan waktu upaca­
ra habis kalri.n (pada upacara injak telur). Berhubung 
dengan itu manusia harus berilmu, berakhlak, berisi 
supaya berguna. 

Telur ayam mentah bersama-sama dipecahkan de-
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ngan elekan setelah pada upacara injak telur. Beda -
nya elekan dipecahkan lebih dahulu diinjak dengan ka­
ki kanan sedang telur diinjak sampai pecah dengan 
kaki kiri keml·diannya (beruntun). memberi isyarat, -
bahwa pengantin perempuan bersedia dirusak alat te~ 
nunnya dan di pecahkan. - kegadisannya, asal 11 yang 
p1:nya 11 ja ngan di abaikan. ( lihat Bab Nyawer ), Mem~ 
beri pengertian puJ.a, bahwa setelah telur itu pecah 
nampak isinya be:rupa lendir yang renjijikan. Rrla hal 
benda setengah cair itu adalah bakal makhluk~ malah­
an bakal manusiapun ( air mani ) ya seperti itu ju­
ga, semua sama tidak ada perbedaa n. Berhubung . de­
~an itu, sebagai insan :rranusia tidak boleh sombong, 
ja ngan besar kepala da n sebagainya sebab_. ~sal'riya sa-
m. . 

P'.ar'eupat ( sagar enau ) sifatnya mu.dab patah 
dan ka lau patah sekali gus putus. Manusia kadang:...ka ... 
dang mempunyai sifat 11getas harupateun" (mudah patah 
seperti sagar). Artinya pemberang a tau mudah :rr.arah . . 
Sifat tersebut harus dibuang jauh-jauh. 
Itulah sebabnya pada upacara Injak telur, sagar itu­
dibakar oleh mernpela i perempua n di api pelita, se -
telah menyala sebentar segera dipadamkan dan d~buang. 

Air dalam kendi a tau kele, tetapi belakanga n -
ini m nya kafr=':i. saja yang biasa dipakai. Sifat air­
nya dingin dan biasa dipakai mencuci atau~;ihkctn 
Sehabis upacara nyawer, sebelum kedua mempelai naik 
rumah, dicucuran atap oleh Irempelai perempuan air 
itu dip::i h.'C!i mencuci kaki mempelai laki-laki pada 
upacara Injak telur. Ma' oonya, suami masuk ke ru­
ma h ha rus membawa ha ti yang ber sih dan dingin se _ -
gar agar rumah tangga tenteram dan damai. Sesuai 
dengan peribahasa : 
11 peupeus kendi, beak cai, kudu pada tiis ati pa -
niis sa·n di taweuran " ( 18,64 ) ( pecah kendi, ha­
bis air, harus sama dingin hati, pendinginan di cu -
curan atap) 
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Kendi di~cahkan sehabis dipakai, menyatakan keou -
asa n. Hal ini dilakukan pada upacara Injak telur. - · 

· Batu pipisan lengkap dengan batu nanggilasan ~ 
nya merupilKan alat untuk melembutkan (menghaluskan, 
malumatkan) ramuan obat-obatan. 

Waktu dipaka i melumatkan sesuatu, batu penglas­
sannya yang kadang-kada~ disebut l~lakina ( lakinya) 
digunakannya dengan dibaringkan; hal ini diibarat~ 
kan orang (laki) berbaring di tempait tidur. Dijadikan 
nya petunjuk, bahwa suami isteri waktu di tempat ti­
dur h:l rus berlaku lembut, serba halus. Harus dijauh­
ka n betul perselisihan di tempat tidur. Harus pula 
mempunyai pijak3n hidup yang kokoh kuat seperti batu 
pipisan. Itulah sebabnya maka pada upacara injak te­
lur kaki memp:ilai laki-laki berpijak di atas batU pJ.... 
pisan ini, sebagcd lambang pijakan hidup. · · · 

Lu."llpang dan alu : lumpang diibaratkan perempu­
an (isteri) dan alu adalah laki-laki. Waktu dipakai, 
lumpang di bawah dan al!l di atas (dari atas), malahan 
dalam bahasa Surila al~ itu disebut juga lalakina (la­
kinya). Sebaga"bnana diketahui, lumpang da n alunya itu 
dipergunakan untuk menwnbuk beras atau lainnya agar 
menjadi bersih atau menjadi tepung (lembut). Lumpang 
tanpa alu tidak nru.ngkin nenghasilkan sesuatu, tidak 
ada gunanya, begitu pula halnya alu tanpa lumpang. Ja-
di, suami dan istri harus selalu bekerja sama dalam 
segala hal karena saling nemerlukan. 

Bokor berisi beras putih, irisan kunir, ua~dan 
bunga-mmgaan, serta sering pUla ditambah dengan tek 
tek dan lepit. Tektek ialah pintalan sirih yang di da.­
lamnya diisi ramuan makan sirih. Lepit adalah lipat­
a n sirih yang jug a di dalamnya diis i ramuan makan si'­
rih. · Kadang-kada~ orang tidak mempergunakan kunir 
beriris, teta pi be ras yang putih itu dikuningkan de­
ngan air kunir. Dengan benda-benda tersebut memberi 
p:itunjuk a gar suami isteri berusa h9 secara halal . un-
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tuk rremperoleh kebutuhan hidup berupa beras, uang dan 
e·mas (lambang kunir) di ta mbah de ngan keharuman rnma 
seba ga i lambang bunga. 
Wci ktu upacara nya we r benda- benda tersebut ditabur ta~ 
burkan ke segala arah, rrBnyatakan agar suka meno 
long at au beraml ka rena Allah. 

Bokor berisi air d:m 7 rui:e bung2 -bungaan atau 
7 warna bunga. Air berburga ini setelah dican pur de­
ngan air yang lebih banyak, cglon mem~elai wanita di 
mandikan setelah selesa i upacara ngeuyeuk seureuh. ·­
Dengan demikian di hara pkan a gar siTa""ftiiinga yang ITB­

rn rik itu ITBmberikan tuah kepadanya. 

Aya kan, memberi petunjuk kepada kedua menpelai 
agar da lam melakukan sesuatu ha 1 harus diayak terle­
bih damlu baik-b3ik, di pemitungkan baik buruknya , 
di pertimbangkan dengan rra sak s upaya tidak menghasil­
ka n kekecewaan a tau i:e nyesala n. 

C e m p e h ( niru kecil ) , rr.aksudnya sama de­
ngan ayakan tadi, Dalam segala ha l harlis dipilih ma ­
na ya ng baik rre na yang buruk seperti orang mer..ampi -
beras menyisihka n gabah dan pasir dari beras. 

Kayu bakar dan daun pisang yang dilipa t c Me -
nyatakan ; bahwa bilarnana s eseora ng dianggap bersalah 
jangan hendaknya orane lai n ikut di salahkan juga, um­
pamanya orang tua nya . Sepe rti peribahasa: 11 di hurun 
suluhkeun dikompet da unkeun tr ( d iika i; kayuka n· d ilr-= 
pa t -da unkan). ·---

Kasa ng jinem ya ng dewasa ini sering di ganti de­
nga n kain poleng. Pada dasarny2 harusl ah b ikinan a­
tau tenunan rempela i perempuen s e ndiri. Kapasnya -
pun sedapat .mungkir. harus hasil kebun kapas sendil'i, 
karenG p~da rre sa silam orang- or en g Sunde menenun sen 
dir i dan menanam kapas sendi r i untuk pakaie.n se1s1-
rumahnya . Adat kebi.:.i saan ter sebut sekara ng masihter­
langsung r:ada orang Baduy di pegurnrngan Ba nten Sela­
tan. 
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Pada masa lampau senrua wanita harus pandai ber­
tenun_ kain, tidak ada kecualinya dari mulai anak rak­
yat jelata sarnpai kepada puteri-puteri Raja. 
Siapa yang mahir disebut 11 seungkeur ngeuyeuk 11 akhli 
bertenun . Kecekatan wanita diukur oleh hasil tenunan~ 
nya. ( 23, 77) • Itulah seba bnya k.3sa ng jinem (a tau _ gcn­
t inya) pada upacara ngeuyeuk seureuh harus dijadi -
kan alas onggokan bahan-bahan upacara. 
Ditaruh paling bawah sebaga i lambang bahwa bertenun -
menjadi dasar dasar perkawinan. Dengan lain perkata­
an : 11 sebelllin pandai. bertenun, belum masanya untukter ... 
suamf11 , kalau secara gernilang : gadis yang masih men­
tah untuk berumah tangga , belum masanya untuk kawin". 

Selanjutnya, -pada upacara nikah kain itu diham­
parka n ( dibentangkan ) menutupi lantai rumah yar:g 
akan diinjak oleh kedua mempelai waktu masuk ke dalam 
rumah setelah upacara nyawer yang mempunyai makna sa­
ma dengan sebagai alas di waktu ngeuyeuk seureuh. 

Disamping mempunyai arti-arti lambang yang bia­
sa di tera ngka n oleh a khli-akhli ngeuyeuk seureuh, se­
perti diurgikan di atas, dapat pula disimpulkan da­
ditafsirkan lain, tetapi pada dasarnya sama ialah me­
rupakan pandangan hidup :rranusia. Bilamana ki ta perha ­
tikan secara teliti, barang-bara ng diikut sertakan -
dalam upacara ngeuyeuk seureuh tersebut di atas, se -
perti : 

sirih serta ramuannya, alat-alat tenun pelita serta 
minyak dan sumbunya, batu pipisan, lumpang, ayakan, 
bahan-bahan untuk obat dan seba ga inya. Dapat ditarik­
kesimpulan, bahwa bal tersebut adalah suatu perkenal­
an dengan benda- benda keperluan rumah tangga bag i in­
san ( mempela i ) yang akan menrulai mengurus rumah­
tangga . Dengan catatan, bahwa pelita diper~un.akan o-
rang pada masa sebelum adanya minyak tarah. 

Setelah selesai merangkai -rangkaikan sirih se­
su:'lah digulung dan dijelaska n segala sesuatunya, rang 
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kaian terse but serta sirih pira ng sele ngkapnya diba - .. 
gi rata dimasukkan ke dalam ayakan atau cempeh- tadi. 
Kalau ayak:;n atau cempeh tidak cukup, yang Tuinn;Ya 
dibungkus d$gan daun pisang . . Benda-benda irii rrasa 
datrulu keesokan mrinya ditawa ke Mesjid diber:ikan 
keµ:ida orang yang rrenikahkan. Sisanya diberl.kan ke­
pada yang ikut upacara 11Seuyeuk sereuh dan lain-lain 
nya. Tetapi kini or<rng yang rrengawinkan tidak dapat 
bagian karena tidak memerlukan. 

Kelanjutan upacara ini kedua calon mempelai di 
suruh duduk berradap-mdapan, di antara rrereka ter- . 
bent~rng tikar kosong. Benda-benda lain disisirkm ke­
sampirg. Pengetua menasukkan sejuml.::.ih uang ke bawah 
tikar itu. Baik uang logam maupun uang kertas. 
Dengan me1alui aba-aba dari Pengetua, kedua calon 
mempelai itu serentak menyu'ruhkan kedua tangannya ke .. 
bawalln tikar untuk nemperebutkan uang yang ada di da,. 
dalamnya s anbil diberi semangat oleh rndirin . Siapa 
yang r;a ling barwak perolehannya, di.glah ya11g paling 
banyak rrembawa rejeki ranti, kata orang . Agar suasa­
m ·1ebih tooria-h; dalam· rremperebutkan uang di bawah · 
tikar itu kadang-kadang ikut pula wanita-wanii:cl . pe­
serta r.geuyeuk. 

Tidak selalu: orang rrempergura ka n cara seperti 
itu, sebab ada juga orang yang mempergumkan cara se 
fBrti beril..-i.1t- : ··· · 

Uang yang rarus diperebutkan bukannya dimasuk -
kan kebawah tikar, tetapi ke dalam bokor yang berisi · 
air dan 7 warna bunga. ·· 

Ua ng .. i tu dimasukkan ke da Jam • b okor ·yang berisi 
beras dan burga-bungaan. 

Tidak nemperebutkan ua ng, tetapi kedua calon·n6n 
fBlai diquruh memega rg seutas benang yang membentang 
di atas tumpukan bahan.-bahan ngeuyeuk seureuh. 
Melalui aba-aba dari Pengetua, ujung yang satu dipe­
gang ?le h calon ITBmi:elai perempuan dm ujung yang sa .. 
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tu lagi dipegang oleh calon ITBm'[:Blai la ki-laki .• 
Lalu mereka disuruh menarik bersana-sama sampa i be -
nang itu putus. Barang siapa mendapat~ bagian be -
nang terpanjang, ialah yang paling banyak membawa re 
zeki, ITBnurut '[:Bngetua. 

Upacara ngeuyeuk seureuh sendiri sudah selesaL 
Benda-benda yang diperlukan untuk upacara-upaca ra se­
l anjuinya, se:mu.a disimpan di kamar pengantin yang 
pada waktu ~euyeuk seureuh biasanya sudah selesai di 
pandang ( dihias ) oleh juru hias, yang biasanya se­
kal i gus ITB nghia s pe nga ntin juga. 
Yang dihias hanya '[:Bngantin wanita. Sisa-sisa yang 
tidak diperlukan l agi, ya ng merurelran sampah se:rrruanya 
ditaruh di atas tikar. Tika rnya digotong oleh calon 
rem?3lai, dibaw5 ke jalan simpa ng empat diantar oleh 
orang tua dan anak-a nak beramai-ramai. 

Sampai di jalan sisa-sisa itu ditumpahkan d i tengah­
tengah prapatan, tikarnya dibawa pulang kenbali. 

Sebabnya dibuang di tengah jalan simpang empat 
adalah untuk rrembuang sial calon menpelai sehabis-ha­
bisnya ke empat penjuru mata angin. Tetapi sebenarnya 
mungkin roompunyai rra ksud · yaitu agar rencana peralat­
an perkawinan itu sudm diketahui orang ba nyak, kare­
na di jalan simpang empat tentu banyak orang lewat, -
dari empat jurusan. Ora~ yang melihat bekas upacara 
ngeuyeuk tentu bertanya kepada orang seki tarnya, di 
nana dan siapa ora ng f<ing akan rrempunyai kerja menga­
winlran. 

Lebih-lebih bila d iihgat~ bahwa pada masa lalµ 
surat menyurat tidak dilakukan, karena pada unrumnya -
masih buta huruf. Jadi undangan ,itu dijalankan hanya 
de ngan lisan dan beranting , da:ri mulut ke mulut. Wa­
lau tidak mendaµit undangan sekalipun, lralau ia kena~ 
apalagi kalau ada hubungan famili meskipun jauh. 
Atau ITEmang sahabat, pasti orang memerlukan datangrrem .. 
bawa sumbarnan..be:rdasa.rkan . ke~mpuannya. Mun~kin beru. 
pa uang , h~sil ternak sepert1 ayam, kamb1ng . 
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Hasil bumi seperti beras, pisang a tau ka yu bakar dan 
sebaga inya . 

Menyumbang kepada oran g yang kenduri :rrengawin­
kan atau ITBnyunati anak disebut nya rrbungan. 

Uang atau benda 18in yang dir:akai :rrenyumbang (nyam -
bungan) disebut p=myctmbu ngan asal dc..ri kata sarribuq;. 
Ada pun w2 ktunya nyambung an bi sa d imula i 2 - 3 ha ri 
sebelum hari perka winan sampai pg da h &ri perkawinan. 

Bilamana ha ri rra lam tiba, sete lah upacara nge­
yeuk seu~euh selesai dan :rrempelei ~nita telah --or: 
rurndikan dengan air bung::i , rraka malam tersebut bagi 
kedua calon mempelai disebut peutingan midadaren, ba · 
ha sa Indonesianya t1mala m manbidacfari 11-:--- ---:- - · 

Seolah - olah keduanya adalah oranE - Or '.ng kayangan . -
Keada.:innya rrmnnng demiki:rn, ITB reka j_: c'i pus ct per -
h:-i ti ::rn berr,:ck:iian serba b~ru, rupa-rup.!! rrnknmn ter;>. 
sedin_, dihormnt, dijo g<i, dis3njung , dan seh:'igainya. 
Di surgn layaknya. I stilah midadare n berasal dari 
bahasa Jawa . 

Ma ska win ( Mcihar ) . Maskzwin atru IIDhar meru­
~ kan "beli suka 11 dari calon suami. kepadc calon i.s ­
terinya, l<a1·ena si gadis telah suka di l<t:lwin . 

Dal.9m adat Sum a hal ini tida k bisa dielaka n , 
demikian pula rerrurut aturan a gama Islam. (24,37-373) 
Tetapi sama sekali tidak TIEmberatkEn cP-lon suami , 
karena tesar kecilnya ITES lffiwin ter gantung kepada ke­
rw mpuan c :i lon suami dan kehendak ~t2u permintaan o ­
r~ ng tua perempuan . Itu puJB lah seb2bnya, maka un­
tuk re nentukannya kedua belah fihak harus berunding 
c>t:-iu musyawar.-:ih terl€Jbih dahulu. 

. Pada kenyataannya .hal itu banyak terg:rntung ke-
pada kemampuan fihak 13ki-laki. Ka l a u berhubung de­
q;a n sesuatu ha l ter.pcl<:sa fihak perempu:::n ITBminta ma-
112 r yang tinggi yang tidak bisa dibayar tunai oleh 
fihak 1nki -laki, jumbh tersebut bisa dihitung me -
:rnakai batas waktu . Hal :rraskawin dilmtang ini banyak 
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di lakukan orang iooskipun tidak memberatkan . Lebih -
lebih bilamana Ill3mang suami-isteri yang bersangkutan 
hidup ruk.1m, sehingga hutang pihutang itu oleh kedua 
nya terlepaskan. Uang maskawin itu harus diterirna -
kan kepada ITBm'[:Blai wanita . Jadi kalau dihutang, mem 
bayarnya n:inti kepada isteri sendiri, diambil dari 
keua ngan • .. . . . . berdua. Maka wajarlah bila mana Si 
Isteri tidak mau ambil pusing tentang hal itu. 

Selain itu, walaupun umpamanya maskawin sampai 
Rp 10.000,- (sepuluh ribu rupiah), atau lebih. 
Jika pada suatu saat si Isteri mint.a diantar ke te­
pian atau ke jaIPban untuk .buang air ( baik kecil:rrau 
pun besar ); atau Si Laki pada suatu ketika pulang 
dari orang kenduri menbawa nekanan kenduri untuk is­
terinya, maka atas j asanya itu Si Laki dapat saja 
berkata : "Nah, inilah pembayar hutang maskawin ke ­
padamu:" 
Dan isterinya nBngiakan, rnaka lunaslah hutang mas ka­
winnya itu. 

Memang jarang sekali oran g mena gih maskawin 
yang menjadi piutangnya. Baik lelaki itu masih jadi 
suaminya, maupun suda h bercerai. Kadang-kadan g ter -
jadi juga ya itu kalau rr.e reka bercerai dalam sengke­
ta. Jadi daJam keadaan marah. Bahkan menurut adat, 
kata sementara orang, adalah suatu pantangan seo 
rang isteri masih sebagai isteri menagih maskawin . -
Jika hal itu dilakukan bisa menjadi sial dm "go 
yang tiang aras" (arasy adalah surga yang tertinggi) 
( 23' 79). 
Sedang alasan yang biasa dikemukakan oleh orang tua 
fihak perempuan, sebabnya tidak mementingkan nilai 
maskawin untuk areknya, katanya : "Aku tidak menju­
al anak perempuanku. Aku rnengawinkan mereka berda -
sarkan kehendak mereka dan atas persetujuanku". Dm 
itulah agaknya yang menjadi sebab pula, bahwa mas -
kawin tidak selalu dengan ua ng , teta pi dengan sawah, 
rumah, perhiasan, bahkan dengan keris atau sebuah ki~ 
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tab Qur'an saja. 

Pun demikia n pula menuru t -a tura n _ Islam 
. ( 24, 373.374 ) 

UPA CAR.A PELAKSANAAN PERKAWINA..t~ • 

Akad Nikch (Wali.n:eh). Upacara akad nikah atau 
walirreh adaJah upacara adat perkawiran yang pokok, 
baik secara adat naupun secara a ga!T8 Islam. Sebab ka .. 
rena satu dan lain hal upacara - upacara lain terpak 
sa diab~ikan (tidak dijalankan), maka upacara akad 
nikah ini sekali-kali tidak boleh tidak, harus dija­
lankan. 

Kalau upacara ini tid~ dilaksanak;:H berarti perkawin 
annya tidak diarigg~p sell . · 

Pelaksanaannya ad2 J.ah berdasarlrn n keharusan a­
g~na. Oleh karena umumnya orang Sunda memeluk egarna 
Islam, rmka dalam uraian ini diutamakan hanyalah be~ 
sandarkan aturm -aturan agcirr:a Islam. 

Teta pi sifat pokok perkclwinan sama dengan sifat per­
kawinan sebelum ada rengaruh Islam : merek.s kGwin a­
tas kemauan sendiri, dengan persetujuan orang tua 
masing-m:ising. Mereka dikawinkan oleh orang tu.a pe­
re rrpuan rrelalui 11 µ3nghulu" mereka. Seperti balnya 
yang m:isih dilakukan- olenorang -orang Baduy yang ma­
sih dilakuka n oleh orang-orang Baduy yang m::i sih te -
guh mrnganut kepercayaan dan adat istiadat Sunda as­
li (belum banyak dipengaruhi oleh kepercayaan dan 
adat istiadat dari luar). · 

Orang bisa dikawinka n hanya bilamana telah teP.. 
nyata manenuhi ketentuan-ke tentll an yang telah diga -
riskan dan bersendikan agam::i (Islam) dan . adat. 

Urusan Agama setempat. 

Syarat-syarat te:rmaksud antara lain : , 

Perkawinan dilangsungkan harus ada keinginan -
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bersuamika n . • . . • . . . .. . . . . . serta mint a 11 j anj inya n) . 

Permintaan tolong tadi dijawab oleh Penghulu­
( Naib ) dengan pendek : 11 Terima 11 Sudah i tu Peng -· 
hul u membacakan hutba11 kawin, atgu di ucapkan di lu­
ar kepala saja, yang isinya antara lain : menerang .. 
kan arti kawin, kedudukan suami- isteri , kehani_san rn, 
mah tangga, perbedaan sebelum dan sesuda h kawin, dj_ 
sertai petunjuk dan petuah-petuah untuk mereka agar 
hidup mereka beruma h t angga menda pat kebahag iaan de­
ng::in 1.andasan-landasan agama I slam. 

Sela njutnya pengan tin laki-laki dimintanya su­
paya menyodorkan kedua ibu jari tangannya. Caranya ~ 
kedua belah jari t 8 nga nnya di kepalka n, kedua kepal­
an didekaplrnn dan kedua ibu jarinya ada di atas ber ­
sanding . Kedua ibu j a ri tangan itu di pegang ujung 
nya oleh Penghulu dengan tangan kanan, l a lu ia ber -
ka ta : " . . . . . . . . . . . . . . . ( nama mempe la i laki-laki) sa­
ya me nika hka n a nda ke pa da . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ..•. 
( nama memf-Blai perempuan ) anak perempuan dari Tu-
an .......... yang tebh mew3kilk3n kepada saya de-
nga n TrB skawin sebesa r Rp ...... .. ..... dihuta ng/tu-
na i". Sege ra harus dijawab oleh mempelai laki- laki 
setelah kedua ibu jarinya digoyangkan oleh Pengrrulu­
seba gai isyarat untuk menyambutnya : 11 Saya terima-
tikahnya ...... .. . (nama manpelai wanita) k~ada sa-
ya dengan maskawin Rp .......... dihuta ng/tunai 11

• -

Kalimat menikahkan dari Penghulu di atas tadi di se­
but ijab , seda~ sambutan dari mempelai laki-laki di 
sebut qobul ( kabul ) . · 

Setelah selesai. dilakukan ijab-qobul dengan ba~ 
ik, kedua jari yang dipegang oleh Penghulu tadi la­
lu dilepaskan kembali da n mempela i laki-laki i tu di 
suruhnya membacakan talek, yang bermakna 11 janjin.­
Sesudah selesai harus ditanda tangani, begitu pula 
dua orang saksi tadi harus pula i kut memmda-tangani 
sebagai saksi (memperkuat). Adapun bunyinya surat ta­
lek tadi adalah sebagai berikut : Saya minta di sak 
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sikan, bahwa saya Irenggantungkan t ol ak kepada iste­
ri saya berrn ma .. . . _ , . . . . . . ya itu j i ka s aya tidak 
meITB nuhi kewaj i ba n secara hukum, sere r ti : tid::!k 
:iremberi belanja (nafka h) atau tidak menye di aka n ru­
mah; a tau sa ya beper gian di dar.ata n enam bulan , 
rrenyebera ngi lauta n set.ghun kec uali men _ja lankan µ3 -
rint.g h Negara , atau sa ya rrendapat hukuma n yang be­
rat dari Negara, m:: ka t e ru s isteri sa ya irenghadap­
kepada HaldJn ka r ena tidak suka serta membebaskan­
pihutang Tl'E skawi n, maka gugurlah t olak saya satu ke­
r:ada isteri s aya berrama ................ . .••.•..•. 

Ta n:la tangan ya ng rre nggantungkan 

tolak ; 

Sa ks i 

1. . .................. . 

2 • • ..•..• • •••• . •• . •••• 

Istilah tol e k ya ng di tulis di a tas, seha ri-ha­
ri di nasyaraka t diucapka n t a 1 a k . Sura:t ta -
lek di atas adalah re njadi lam pira n surat kawin:-Di 
samping itu kedue rremµ3lai tE rus pula rrenanda ta 
ngamd. r:endaft a r a n nikah. Setelah itu selesailah 
upacara akad nikah a tau walima h . Kedua mem~lai -
bangkit lalu munj ung (rreniberi salam, menyembah ) 
kepada yang mrngawinkan. Kepada ~njabat Ka ntor­
Urusan Agama, 0rang-ora l'.{1, tua yang l'Edir, sebagai 
tanda teriJTBkasih da n mohon do' a restu untuk keba­
ha giaan dalam rernmpuh hidup ba ru sebagai suami is­
teri. 
Setelah itu kedua Irempelai pulang ke r umah orang tua ­
!TBITl i::e la i wa ni t 8 . 

Setibanya di rumah ITEreka d:lsambut dengan re-
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be "ka t . t II• •• ") rsuam1 n . • . . . . . . . . . . . . . ser a min a J anJinya • 

Permintaan tolong tadi dijawab oleh Penghulu­
( Naib ) dengan pendek : 11 Terima 11 Sudah i tu Peng -
hulu membacakan hutbah kawin, atau di ucapkan di lu­
ar kepala saja, yang isinya antara lain : menerang -
kan arti kawin, kedudukan suami-isteri, keharusan ru1· 
mah tangga, p2rbedaan sebelum da n sesudah kawin, di 
sertai petunjuk dan petuah-petuah untuk mereka a gar 
hi dup mereka berumah tangga mendapat kebahagiaan de­
ngR n landasan-landasan agama Islam. 

Selanjutnya pengantin laki-laki dimintanya su­
paya menyodorkan kedua ibu jari tangannya. Caranya : 
kedua belah jari t Gnga nnya di kepalkan, kedua kepal­
an didekaplrnn dan kedua ibu jarinya ada di atas ber­
sanding . Kedua i bu jari tangan itu dipegang ujung 
nya oleh Penghulu dengan ta ngan kanan, lalu ia ber -
kata : " ........... ... . (nama mempelai laki-laki) sa-
ya menikahkan anda kepada .... . ............. . .....•. 
( nama mempelai perempuan ) anak perempuan dari Tu­
an ..... . ..•• yang tel2h mewBkilkBn kepada saya de-
nga n rreskawin sebesa r Rp ..... . ....... dihutang/tu-
nai". Segera harus dijawab oleh mempelai laki- laki 
setelah kedua ibu jarinya d i goyangkan oleh Pe nghulu­
seba gai isyarat untuk menyambutnya : "Saya terima­
tika hnya . . . . . . . . . ( nama men pe la i wa ni ta ) kep a da sa-
ya dengan maskawin Rp .......... dihuta ng/tunai". -
Kalimat menikahkan dari Penghulu di atas tadi di se­
but ijab , sedat'{S sambutan dari mempelai laki-laki di 
sebut qobul ( kabul ) . 

Setelah selesa ;_ dilakukan ijab-qobul dengan ba­
ik, kedua jari yang dipegang ol eh Penghulu tadi la­
lu dilepaskan kembali dan mempelai laki-laki itu di 
suruhnya membacakan talek, yang bermakna "janjin .­
Sesudah selesai harus ditanda tangani, begitu----i}ula 
dua orang saksi tadi harus pula ikut menanda-tangani 
sebagai saksi (memperkuat). Adapun bunyinya surat ta. 
lek tadi adalah sebagai berikut : Saya minta di sak 
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sikan, bahwa saya renggantungkan tolak kepada iste-
ri saya berroma .. . . . . . ..... yaitu jika saya tidak 
meITEnuhi kewaj iban secara hukum, se"(£rti : tid::i1: 
I!Emberi belanja (nafkah) atau tidak menyediakan ru­
mah; a tau saya bepergian di darata n enam bulan , 
renyeberangi lautan set;:ihun kecuali menjalankan µi ­
rinti:lh Negara 5 atau saya rendapat hukuman yang be­
rat dari Negara, mak:a terus isteri saya rrenghadap­
kepada HakiJn ka rena tidak suka serta membebaskan­
pihutang rreskawin, maka gugurlah tolak saya satu ke-
pg da is teri sa ya berm :rr.a •••••••••••••••••••••••••• 

Ta ooa tang an yang rr.e nggantungkan 

tolak ; 

S a k s i 

1. . .................. . 

2. . ... .... .....•• .•.•• 

Istilih to la k yang di i:;ulis di a tas, sehari-ha­
ri di rresyarakat diuc<pkan t 3 la k. Surat" ta -
lek di atas adalah rre njadi lampiran surat kawi n-:-Di 
samping itu keduc: 1remr:e lai ra rus pula rrenanda ta 
ngamrl. r:endaftar::: n nikah. Setelah itu selesailah 
upacara akad nikah a tau walirrah. Kedua memtx3lai -
bangkit lalu munjung (rremberi salam, menyembah ) 
kepada yang nengEwinka n. Kepada tx3njabat Kantor­
Urusan Agama, r.rang-orarg tua yang radir, sebagai 
tanda terinekasih da n mohon do' a restu untuk keba­
hagiaan dalam rerempuh hidup baru sebagai suami is­
teri . 
Setelah itu kedua nempelai pulang ke rumah orang tua­
room r:e la i wa ni t<e • 

Setibanya di ruma h re reka disambut de nga n re-
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riah oleh seisi rU!llflh beserta keluarga kedua belah f'i 
hak, juga tamu-tamu yang rreluangkan waktu datang. pada 
sgat itu. Biasanya mereka yang rumahnya berdekatan -
atau sanga t akrab kepada salah satu fihak. 

Tamu-taITill JElin diundang r:eda kesempatan lain 
yang lebih meriah. Setelah saling memberi salam, ma­
ka diadakanlah sel 3Illa tan atau kenduri tanda kegembi­
r aa n sekaligus sebaga i acara mohon perlindungan kepa­
da Tuhan dan para leluhur dari kedua belah fihak agar 
keluarga baru dikaruniai keselamatan dan kebahagiaan­
hidup. 

Sementara itu persiapan untuk diadakannya arak­
arakan terus dilangsungkan. Dan sehari sebelumnya ba­
landongan, terdiri dari tiang-tiang beratapkan alang­
alang daun ru..11bia atau kain mota sudch siap didirikan 
di halaman muka rumah berhiaskan daun kelapa muda (ja· 
nur), daun beringin, kertas be!'W<lrna warni yang di 
atur, dan sebagainya. Ini diperlukan untuk menaungi 
tamu-tamu yang duduk dan tempat pergelaran (pertun -­
juka n). 

Arnk-arakan. Sesudah akad nikah selesai, bah -
kan juga sebelumnya, kepada para undangan biasanya­
sud ?. h diberitalmkan tentang akan diadakannya arak - . 
arakan, yang dalam bahasa Sunda disebut, iring-iring 
an atau he la ran. Menjelang Kedua mempelai berpakai­
an dan dihias, i:engantin pria -biasanya dijauhkan dari 
rurna h mertuanya. Di tempat ma sing-masing kedua mem -
pelai dihias dan didandani dengan pakaian pengantin, 
oleh akhli khusus yang ker,janya memang mendadani dan 
menghias poogantin. 

Pakaia n i:snganti laki-1.aki. Terdiri dari ikat 
kepala disebut iket atau totopang, sedang pada golo­
ngan . "menengah~e atas dioontUk sebagai bemo yang 
pada orang Jawa disebut blangkon. Bajunya potongan ~ 
jas tutup; orang berpangkat atau berada, potongan jas­
buka pakai kaneja putih berdasi melintang (kupu-kupu), 
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hitam atau putih. Jas berw3rna hitam ata u putih,<lan 
kadang-kad~ng rrem:i kai rompi. 

Di l eher dikalungka n untaian bunga me l a ti atau 
bu nga t a njung . Di pinggang sering pula diselipkan 
sebil.gh ke ris yang juga be rjumbaia n untaian bunga . 
Bagi a n bawah remakai kain p:=i njang yang dilipa t, na­
TTJ8nya lamban. Corak batiknya saro de ng.s n bend o 
( ik:lt kepa la = tutup ke p la), P3 da umumnya disebut 
batik uwit . Alas kaki beruoa seloo ::it~n so::ndal da ­
ri kUlit be rwa r na·- hi tam atau· coklat : Jarra n s ek:na ng 
b~my ::ik kel irota n yang rremaka i cel a na panjang (pa n -
talon) da n sepatu. 

Da l am perkav;- inan bangsawa n, u.mµma nya keturun 
an para Bup3ti Sumeda~rig , - p-:ika i c:nny£i ITE niru p-:i kaia n 
wayang kesa tria. Di kepa la pgkai Ilf: hkot a Raja Ksat­
r i a . Tanga n rremakai kilat-bAhu dan gelang , b2hkan -
kakipun ber gelang juga yang kesemuanya terbuat da­
ri pada erres . Salut keris juga emas . B2ju cia n ce ­
l ana meniru baju da n ce la na wayang pula. Pc: ka i a n . ini 
ada l ah pakai a n turun temurun da ri BupEti-Bupati . da­
hulu yang sek"Bturunan yang memeg<rng tampuk pemerin­
taha n di SUJOOda ng, yang sampa i seka r a ng enta h .. sud ah 
be rapa r a tus tahun. 
Pada da sa rnya, tentang ra ka ian kl win bail<: untuk ¢ a 
-ITEupun wa nita tidak ada yang di adakan , ter gantung -
kepada kemampua n ma sing-rre sing . 

Paka ian pengantin p; r empuan. Sebelum didanda ­
ni, t erlebih dahulu rrempelai per empua n di mandikan de-. 
ngari air bung a -buq;a5 n, l engka p dengcn rrE n tera (jam­
pi )-nya , oleh 11 ora r:g -tua 11 juru hias. 

Lalu seluruh tubuhnya · diusa p dengan lulur , be rupa 
bedak bada n tradisionil yang ber bau wangf; berwarna 
kuni ng ( atal ) . Rambut di k~uingnya yang sudah di 
potorig se pe rlunya waktu aka n ngeyeuk- sereuh, alias 
rre ta dan cambangnya diatur Cditata-};mukanya di 
beda ki, pipi dan bi bir di warnai menurut keseras i an 
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,dengan warna kulit roornpelai. 

Rambutnya disa r:ggul. da n direka sedemikia n rupa, 
serta pula ditambah dengan bunga-bungaan baik asli 
naupun tiruan. Bunga tiru~nnya ada yang disebut 
11 kembang goyang" karena apabila si pemakai bergerak 
ia ber goyang-goyang ll'Engeper. 
Biasa nya bertangkai panja ng , dipa sang berdiri terbu­
at dari emas atau perak bersepuh emA s serta berper -
mata gemerla f,?<J n . Iapun ll'E makai subang , kalung ge -
lang serta cincin. Di dnda bros dengan peniti baju 
kebaya, Semua perhiasan tersebut dari emas atau pe­
rak bersepuh emoi s, b iasanya bepe rmata. 

Warna baju kebaya belakangan ini keba nyakan -
berwarnc;i putih, tetapi warna la inpun ba nyak juga di 
jumpai . Biasanya wa rna yang e nte ng -enteng sepe rti 
kekuning-kuninga n, ke biru-birua n da n se baga inya. 
Kainnya, kain pa njang yang sama be tul warna dan corck 
batiknya dengan kain panjang yan g di pa ka i oleh pe 
nga ntin pria . 

Alas kakinya pakai selop, warna dan bentuknya ti -
dci k di tentukan. 

Dalam perkawinan bangsawan, seperti keturunan 
bangsawan SUJTBdangtersebut di atas, pakaian mempe­
la i wa ni tapun IrEn iru r:a kaia n permai suri Raja Ksa tria 
dengan perhiasan- perhiasan erros intannya. Di Kepsla 
terpasang siger yang merupakan rmhkota permaisu­
ri atau puteri raja atau ratu. Sedang pada orang 
orang yang tidak mampu atau sederhana, pakaian nya 
pun sederhana saja. 

· Sementara kedua mempelai dihias dan dida ndani 
kendaraan untuk keduanya dipersiapkan . 

Begitu pula rupa-rupa bunyi-bunyian untuk me­
meriahkan arak-~rakan , serta orang-orang yang men­
dampingi da n mengiringi. :Ma cam kendaraa n untulc pe­
nga ntin tergantung kepada kenampuan dan kedudukan o-
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rang tua µ3nt;antin. Te rutama orang tua pmgantin 
wanita karena ialah y2ng punya kenduri atas µ3sta 
itu . Yang paling sederh3na adalah doka r atau sado, 
berhia skan bu~c-bunga da n daun-daunan, baik: bung a 
bunga asli :rreupun bunga-bunga kertas, ditarik see­
kor kuda. Nc ik setingkat digunakan bendi, seba~sa­
dokar yang juga di tarik: oleh seekor kuda. Na:ik lagi 
dire ka i kereta berkuda lebih dari satu ekor, dir.akai 
oleh "oraqs besarn atau orang- orang kaya. (2,24 ).-

Kadang- kadang dips kai pula usunga n yari..g dise -
but jamt:Ena ber hias , diusung oleh 4 (empat) orang 
Malanaii--:UOak jarang pule. yang I!Bmbuat kendaraanatau 
usungan yang berbentuk seekor ular ra ga besa r sedaqs 
I1Bl!juL1ngkan kepalanya denga n garangnya, atau burung 
garuda sedang terba ng mere ntang sayap. 

Selesai I!Bmpelai pria be rhias da n be rdandan, -
I1Bnurut waktu yang sudah diatur dan di t etapkc.1n ter­
lebih damlu , dim i kkanlah ia ke atas kendaraan atau 
usunga n yang telah disiapkan baginya. Tetapi pada 
saat yang tela h ditentukctn , bera ngkatlah iringan mem 
µ3la i pria menuju ke'I'Umah rrempela i wanita. 

Memµ3 l ai wanit a dengan segala perlengkapan n~ 
ya ng tidak ikut ke tempat Iremp:; lai pria, telah disi-
9pkan untuk ikut bersama-sama berarak-arakan. Seti -
ba nya iringan ke tempat tuju.:in, dina ikkanla h ITBID'[:B -

lai wa nita ke atas kendaraa n a tau usung:m I!Bmp:;lai 
pria, r3uduk bersanding. Sesudah segala sesuatunya si­
ap, maka dibunyikan oranglah mercon atau meriam dan 
serentak segala bunyi-bunyian terdengan gemuruh ser­
ta arak-arakan mulai bergerak maju. Di muka usungan 
( kendaraan ) kedua menp:; lai, berjalan berbaris ba­
risan keharmatP n a t a u p:;ngamrnan, baik sambil ioom­
bunyik?. n bunyi-bunyfan maupun tidak . 

Pada arak-arak:ln para bangsawa n atau keturun­
an fB ra Bupati di Periangan dahulu, yang ber jala n -
di muka itu adalah kuda kosong, kuda yang tidak di 
tung gangi. 

122 



Tali kekangnya dipegang oleh seorang atau dua orang 
di sebelah kanan dan kiri sambil berjalan kaki. Kuda 
kosong yang disebut kasinoman itu, menurut ceritera 
disediakan untuk tunggangan "leluhur halus". 

Itulah sebabnya, rraka di samping ada orang berjalan 
kaki ·sambil ITBmegang kekangnya, juga di sampingnya -
berjalan pula seorang ya ng -memega ng payung terkem­
bang rremayungi kuda, seo1£lh-olah kuda itu ada o­
rang yang rrenungganginya. Di muka berjalan pula se 

·orang yang ITBmbawa alat pembakaran kemenyan . (dupa) 
asapnya ITBngepul ke udara ( 18 ,63 ). 

Dikanan-kiri usungan ( kendaraan ) mempelai , 
ber jalan pula beberapa ekor kuda ditunggangi keluar 
ga bangsawan sebaga i pengavral. Di belakangnya rami 
orang yang ITBngiringkan sambil manbunyikan macam-ma­
cam te·tabuhan. Malaha n sebahagian hanya ikut mene -
riahkan dengan rnenambah besarnya jumlah peserta dan 
menggena kan sorak-sorainya, serta yang lainnya ikut 
ITEmbawa . panji-panji dan umbul-umbul. 
Adapun di dalam usungan ( kendaraan ) mempelai ikut 
pula satu dua orang puteri remaja yang mengipasi ke .. 
dua mempelai. Arak-arakan dengan gaya dan nada me -
riah gembira, bergerak menyusur jalan keliling kota 
atau ranya jalan-jalan yang tertentu saja. yang ~idiir 
nya kembali mrnuju ke rmnah penga ntin perempuan. -
Arak-arakan yang ram:ii meriah sudah lama tidak ter'" ~ 
beritakan lagi. Akan tetapi arak-arakan ala kadar -
nya na sih dai:at dijumpai di luar-luar kota besar. 

UPACARA SESUDAH PERKAWINAN. 

Upacara Sawer (Nyawer). Sawer a tau nyawer a­
sal katanya awer, mempunyai arti "air j atuh mencip 
rat", . sesuai dengm pra ktek juru sawer yang menabur 
naburkan perlengkapan nyawer seolah-olah menciprat 
cipratkan air kepada kedua mempelai wanita dan pria 
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serta semua Y8 r.g ikut IJB nyaksi ka n di seke lilingnya . -
Te ta pi be sa r pula kemungk i ril n nya ba hwa peri la ku a­
d at ini disebut nyawer o1eh karene dil8kssnakan se­
lalu di pa nyBwe r .:in atau taweurnn, yang dalam baha sa 
Indonesii!Olsebut cucuran ata~ 

Adapun perl e ngkapannya t erdiri ata s ber:.>s pu -
tih, irisan kunir ti pi s, ua ng kecil ( receh} yang 
banyc:knya-menurut kei ne inan, dan bi asaeya uang l o -
gam sg~ r mudah dilemps rk3n ( di taburkan ) bungB- bu -
ngaa n serta dua buah tektek ( Tektek ; gulu ng an- da ­
un sirih be rbei1tuk ke rucut yang didal awnyu beris i ra­
muan sirih s e perti kapur, ga mbir, pi ran g dan seba gai 
nya , Senrua pe rle ngkapan t ersebut dicampur aduk di -
jadik3n satu dan di t aruh di da1am sebuah b okor yang 
terbuat dc:: ri per~k gt ;;iu kuning;:;n ( perur.g gu) . 

Kada rg- kada ng 3da pula oran g y2ng mencelupkan 
be ras putih itu ke da lam a ir kunir, s ehi ngga rupa nya 
berubah menjadi kuning Dalam ha l y2ng den~ikia n, ti­
dakla h disertaka n irisa n kunir , karena warna kunir 
itu sudah mele~ t p?.dG beras ya ng pu t ih t adi , sebab 
ya ng dikehend.'.3ki ada l ah wa rmnya itu1?.h yane; TIBnye­
rupcii wa rna emas. 

Kunir seumpama ema s adalah perlambang kemulia­
a n, bera s mel c:imbangkm kebahagiaan a tau pangan, ua ng 
melambangkan re zeki atau h :irta, bunea - bungaan lam 
ba ng keha ruman, tektek rre lamb~ngka n kerukunan (kalau 
isi dCJ ri tektek yang berupa kapur, pirnng dan seba ­
ga inya ba n;>ra knya tidffi: sesuai~ bi a sa menimbulk.::: n hal 
ye ng tidak enak bagi pe ngu ny3hnya , setidak-tidak nya 
t i dak akcln menimbulkan r asa nikm3t). 

Oleh Juru Sawer acap kali dijelnskan, bahwa ia­
seol ah-olah melemp::i r-lempar a tau menabur-rn burkan 
harta kekayaan yg ng bE rus di punrli oleh kedm memi:e­
la i setelah berum;:ih t8ngga n;:inti, buka nlah sekedar 
rrembuang-buanG percul'ffi , 8k:rn teta pi rremberi petun­
juk agar mereka nan ti setel"lh mulia berba rngia , ja -
nganl~h sekali - kali menjadi onng ya ng tamak . :Melain 
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kan harus su_'ka menolong dm manberi sedekah kepada • 
siapa saja yang ITEmerlu_~a n, lebih-lebih kepada sa -
n3k keluar ga sendiri baik fihak isteri maupun fihak 
srami ( mere naweh ) 

Juru Sawer menaburkan isi bokor tadi sebagai 
se ling an dari-s;Ya ir yang dinyanyika n ole hnya sendirL 
Se benarnya pokok da ri upg car a ini iala h isi a tau ma~ 
sud dari syairnya itu. Adapun inti sari dari syair 
tersebut adalah sebagai berikut : 

Minta maaf dan minta izin kepada hadirin un -
tuk rrelangsungka n nyawer seba gai wakil dari orang -
tua kedua belah f ihak rrempela i. 

Meraserntkan kepa da mempelai wanita untuk meng 
abdikan diri kepada suami secara tulus da-i ikhlas se­
penuhnya hati. Sebaliknya fihak suamipun rarus mem -
balas sebaik-ba:i.knya dengan tulus dan ikhlas pula se­
penuhn hati, sesuai dengan pengabdian si isteri se­
hingga hidup mereka serasi, tidak berat sebelah. 

Kedua belah pihak harus cinta-mencintai, sa­
yang-menyayangi, bela manbela, bahkan bila terjadi 
salah seorang sedang marah-marah, yang seorang harus 
mengalah untuk rrenghindarkan pe rcekcokan yang lebih 
lanjut. Fihak yang satu harus dapat menghibur fihak 
satunya la gi bilamana terjadi kenrurungan hati. 

Harus mempunya i perhatia n dan menghargai kepa­
da senrua fa mili kedua belah fihak, janga n ada perbe­
daan, lebih-lebih kepada mertua masing-masing, rreng­
asihi dan menyayangi serta honnat harus sepe:rti ke~ 
pada orang tua sendiri. 

Demikian pula dengan tetangga, handai toulan 
ha:rus baik. 

Mendo 1akan agar kedua manpelai mendapat rakh -
mat Illahi sehingga memperoleh kesejahteraan dan ke· 
baha giaa n dala m membina :rumah tangganya, hidup rukun 
sampai di akhir rayat. 
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Sekedar 

Agung-a gung pang2punten 
ka pAnganten nu saranten 
a ri I!i9 n ke un ku rm r a nten 
pi tu tur munel teu kinten. 

L€ngus a ngkuh ulah pisan 
ka caroge' teu kaopan . 
songsone teu daek babasan 
ma ta k pungtu!l;kaapesan. 

Kapa n loba istri geulis 
jadi la dang siga iblis 
katerap panyakit najis 
geulisna laleu~it ledis. 

Reu,jeung larmm pe rang aya 
tetamu sanak bara.ya 
urang teh kudu sa1is 
suguhan saya ·- aya 

Ka bojo kudu nyukakeun 
tilah kumaki ngapeskeun 
q:; "! hJ je) so k nri pir 2 keutl 
so k ma ltk tlil ta k nyus "lh .. 
kEUn. 

Nya ti nd 2k kudu je ung sa 
reh · imwa · rigomong sing 
s?rehseh 
b~r"'ng ~nta masing rineh 
nga r3h mulus r3pih repeh 

Ka garwa .mun koret pclit 

·ta ngtu garwa teh rwungkelit 

Contoh : 

Maafkan sebesar-besar -
nya maaf kepada memrelai 
ya ng manis-manis irnanlah 
oleh gnda berdua nasihat 
na sih3t y3ng sangat ber ­
guna. 

Tinggi hati, angkuh ja­
ngan sekali-kali kepada 
suami gampa ng rrarahu:ap­
kasar tak mau halus jadi 
pangkal kesialan. 

Kan ba nya k wa ni ta ca ntik 
re lae;ur bagaikan i blis 
terkena p:lnyakit kotor 
cantikrrya habislah punah 

Jika kebetulan ada 
tamu samk keluarga 
ki ta harus bersedia 
s.;ij ika n apa yang 3d.'.:! . 

. Buatlah istri bersukac:ita 
jangan congkak ITBrerrlah..ka n 
seng.g ja t3 k · menghargai 
.:i kan TIBmb'.'llik rrenyusahkan. 

Bertind1klah lanah-lembut. 
ajaklcih biCar.3 raimh dan 
tann h _ ·· · · · 

mint;; dengr,n ~keteoonga n 
aga r seJ.Bmat . rukun dan d9 
mai. 
Kikir dan pelit terh..adap 
isteri. ' · . . 
pasti isteri sakit hati. 
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manan nurut anggur sulit 

temahna ngalawan pelit 

Mugi sing kuat ngi rima n 
ka sepuh a nu mihema n 

muga tetep ka Islaman 
ntJ ot muga mawa irnan 

Ya Allah nu sifat geten­
nu ngandlllll rijki tula1:Bn 
sadaya mahklu.~ katiten 
abdi nyanggakeun pangan 
ten. 

daripa0a ttmduk bahkan 
menyulitkan 
akhirnya membelas pelit. 

Semcga 
kepada 
sayang. 

bisa berkirirn -
orang yang .kasih 

semcga teguh ke-Islaman 
. meninggal membawa :i.nen. 

Ya Allah maha . penurah 
penba gi rizki teliti 
semua makhluk terawasi 
hamba serahkan peng·antin. 

Upacara ny~ in1 dilangsungkan di depari ru­
ma h di bawah cucuran atap. Dalam barasa Sunda cucu .. 
ran atap ini disebut panyaweran yang artinya tempat 
sawer, tempat jatuhny~ air hujan dari atap rumah­
menciprat · ke sega~a arah. Kadang~~adang disebut ju 
ga taweura n, artinya · tempat inenghambUr, yang berar­
ti sama dengan menciprat. Kedua mempelai berdiriatau 
due]~ bersanding. · diraungi sebuah µ::i yung di dekat 
cucuran ata p, sedang Juru sawer berdiri di tengah 
atau serambi ruillSh. Juru sawer biasanya seorang pria 
yang sud ah berumur .. Bentuk teks ( naskah) sawer ini 
tidak selalu beruµ:i syair, dewasa ini banyak di­
pergunakan 11 dangding" tembang . Baik syair maupun 
dangding sering dinyanyikan di luar kepala; 

Upacara Injak Telur. Selesai Upacara nyawer 
kedtia menpelai wanita dan · pria dibimbing maju men -
dekati taq;ga rumah. _Di sana telah disiapkan : 
sebuah ajug yang di atasnya terletak sebuah peiita 
minyak kelapa bersumbu 7 (dewasa ini diganti dengan 
lilin karena sulitnya mendapatkan ajug berpelita, -
yang terbuat dari tanah) liat atau ~runggu ), se~ 
ikat harupat ( sa gar enau berisikan 7 batang, sebu-
ah tunJangan atru pun barera yang kedua - duanya meru · -
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pakan alat tenun tradisional, bagian tengahnya di -
ikat dengan sehelai kain tenun poleng , sebuah ele.kan 
yang juga irerur:akan alat tenun tradisional berupa 
seruas bambu kecil tidak berbuku, sebuah telur ayam 
menta h, sebuah ken di d~ri t9nah berisi air bening , 
sebuah bat_'.~_pipi_sa n. 

Pelita ( lilin) telah dinyalakan, mempelai wa­
nita manbakar ujung haru~ t ( sa gar enau) yang sei -
kat tadi d in~rala api pelita . Seteloh menyala barang 
sebentar, segera '3pi h'3rupat itu olehnya dipadamkan 
kenbali dan selanjutnya dibu::ing. Atau dibia rkan 
sampai habis jadi abu. Hal tersebut ha rus dijadi­
kan lambaqs oleh kedua mempelai wnnita dan pria , 
bahwa sifat-sife t y:rng "getas h.o:rupcteun 11 ( mudah-
p? tah seperti harur:a t ) harus di tumpas demi keten 
traman rumah tan gga yang danai, karena sifat itu pa~ 
da rnanusia adalah sifat lekas mar.:ili. atau pernberang . 

Ka lau mem per guna ka n a j ug ha rus diambil cermin 
nya, bahwa rrempel~!i janganlaflbersifat ycng disebut 
11 i1.rnu ajugn. Artinya jnngan pandai rrenasehati ora ~ 
lain sedaqs dia sendiri irelaku~n hal yang ia nase­
ha tkan untul<: tidak dilakukan. Seperti halnya a jug, 
ca ha ya a pi pelita nya b isa mener2 qsi sekeliling ,akan 
teta pi 3jugnya sendiri di bawah tetE p ·gela p ( tidak 
ter si rn::r ca hay a a pi pe li ta ) . 

Me nyusul men pe lai pria menginjakan kaki ka rian 
nya de ngan kuat di atas elekan yang telah ditaruhdi 
sebelah kiri elel<a n tad=,l, hing ga pecah . Kedua kaki 
yang t el a h di perglinaka n memecahka n kedua benda ta di 
seterusnya dipijakAn rli atas batu pipisan. Kemudian 
la ngsung dicuci ole h mern pela i wa nit-2 , dengan air isi 
kendi yang telah tersedia. 

Setelah air isi kendi itu rnbis sarrE selfuli, kendi­
nya di ban ting ke ta rah hingga hancur. 

Ada pun arti dari pad a semua adalah kuran g le­
bih sebaga i berikut : Elekan gurnnya direkai ITBng-
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gulung kantih. Dalam upacara ini tidak berkantih 
hingga tidak ada gunanya, sane dengan barang yang 
sudah rusak, sehingga patut untuk dipecahkan. Untuk 
menjadi manusia yang ber guna seharusnyalah mau meng­
isi diri dengan ilmu pengetahuan, ibarat me nggulung 
ka n kantih di elekan sehingga eleka n itu ada manfa ­
atnya,. Seharusnya manusia itu janganlah "kosong me­
lompong" seperti elekan yang tiada berbuku . 

Telur ayam di peca hkan melambangkan kerelaanmem 
pelai wanita dipecah.~an kegadisannya, karena sudah -
menjadi kodrat seorang isteri melayani suaminya. 

Di s amping itu ITBmberikan isyarat pula, bahwa 
buah pergaulan kedua laki-isteri akan menghasilkan -
bibi t keturunan berupa lendir yang menyerupai isi te-. 
lur ayam itu. Manusia lahir dari bah:rn yang sama -
saITE oleh karenanya tida k ada alasan sama sekali se• 
seorang untuk mer asa angkuh, sombong, merasa l ebih 
dari yang lain. 

Me ncuci kaki dengan air dari dalam kendi (atr 
dingin) di ata s batu pi pisa n dan kendi yang kosong 
la ngsung di hempaska n ke ta na h hingga ha ncur. 

Adala h suatu isyarat pula bahwa si Isteri akan sa -
ngat senang sekali melayani suaminya asalkan Sang 
Suami waktu akan masuk ke da lam rumah membawa hati 
yang bersih jernih, bening dan sege r yang kesemua -
nya tersimpulkan da lam kata-k::i ta : "peupeus kendi 11 

beak cai, kudu pada tiis ati, paniisan d i taweuran 11 

( pecah kendi ha"'6is · a ir~- harus sama dingin hati, pen­
dinginan di cucuran atap). 18,64-65) · . 

Kendi dipecahkan serabis dipakai adalah menya­
takan kepuasan hati. Berpijak di batu pipisan me -
lamba r:gkan ketetapan hati, lurus dan kokoh, karena 
batu pi piscn di samping berat juga permukaan atas 
da n bawahnya r a ta. 

Setelah selesai menghampaskan kendi, mempelai 
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laki-laki sambil ta~annya dituntun oleh mempela i -
perempuan IJElan gkah menaikl. tangga rumal1 yang ter­
lebih d;:i hulu ;relangkahi tun.j;mgan a ta u barera (a­
lat tenun). Fad a masa lempau di dekat pbti.ipun te­
lah pula ditaruh alat-alat tenun lainnya untuk di­
langkahi bersama-sama ketika mendekati p:l.nt.u. 
I nipun rrenjadi suatu · persyaratan kerelaa n fihak-­
wa nita ( n:mq:.elai ) term da p f ihak l aki ·:l2ki, se .. 
bab sebenarnya alat-aJEt tenuri i tu tidak boleh se -
kal i-kali terlangkahi ( suatu lara~an ke?:as turun 
temurun). 
Upacara ini adalah merupakan timbal balik dari upa­
cara adat seseraban. 

Waktu seseramn laki-laki renyerahkan macarn-
macam barang kepada calon isterinya. 
upa cara nincak endog ini maka fihak 
lasnya dengan menyerahkan dirinya . : 
b.:irrla awewe __ mul:"ng ra ga" 

Sedang; pada 
wanita memba -
"lelaki ngirim 

Mempel ai keduanya terus bergandengan ra-lk ke­
rumah .. IJEndekati pintu-. Sampa i di muka pintu yang 
wani ta ma suk lre dalam rumah seda ng yang pria ting -
gal di luar . . Di sini diberikan kesan, bahwa walau­
pun · akad nikah dan upacara-upacara adat oudc.h dil~k 
sanakan, · rremp:;lai pria rrasih sP.ja belum memperoleh­
keleluasan untuk m:?suk ke dalam rurnah bersama-sama 
den gan remi::elai wanit~ . Ia masih harus m:mjalani -­
uj ian lagi, .::: ntara latn tentang kebemrannya bera­
gama Islam, dan ujian in1 di lakukan sebelum melang­
kahi anbang pintu TIE suk ke dalam ru.rnah . Mempelai wa­
ni ta belum lTEU rembukakan pintu sebe lum mempelai 
pria kedengaran irembaca ata u IJEnguc!O!pkan Sahadat. -
Tanya jawab antara l:reduanya dilakukan dengan nya -
nyian (menembang), biasanya dilakukan oleh juru-
tembang yang diminta bantuan atau diubah untuk pe -
kerjaan itu . 

Conteh setelah pintu diketuk ol€3h IlB rr:t:elai 
pria. 
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Sin om 

Wanita: Sah::l eta nudi Juar 
W:t keRetr ok kun&Ja n1i 
teu aya bemakraira 
lir teu terang tata 
titi 
taya iber ti tadi 

Pria sampurasun adu..h 
Enung 
ieu ergka ng di luar 
nga ntosan re:rant<E -
lami mangga buka -
engkang sangat ho­
yong tepang 

Wanita: En@ce heula ergkaim 
sarn 

Pria Aeh naha geuning 
Eulis 

Sia pa i tu di luar 
berani mengetuk pintu 
tiada sopan santun -
seperti tiada tahu ke­
s opanan 
tiada kabar tada 
berita. 

maafkanlah wahai buah 
hatiku. 
kakandalah ini diluar. 
menunggu telah lama 
bukalah pintu kanda 
sangat kangen 

Nanti dahulu, siapakah 
gerangan, 
ai, kenapa demikian sa~ 
yang . 

Wanita: sumuhun rn sahatea . ya siapakah anda me 

Pria 
Pria 

nu pajar ngantos ngatakan sudah lama 
tos lami menunggu 
nu ketrek-ketrok ti mengetuk - ngetuk 
ta di pintu 
naha batur naha du- orang lain ataukah 
lur k~rabat 
hoy~mg terang jen- ingin tahu dengan -
trem jelas 
ku abdi hoyong ka ingin saya · dengar.-
kuping 

Aeh Eulis wet pi 
raku kasairaran 
Enung atuh enggal 
buka Engkang teh 

wahai sayang, masakan­
samar . 
Segeralah buka pintu 
kanda sudah tak sabar 
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· geretek ati 
surreja tuhu btureJa 
sa kB ·~ sake: nye ri.i 

ng? ngondeng siang 
wengi. 

1rfanita: SUIJE ngga saurkeun 
atuh Engkang saha 
ti mana~ 

Pri2 

mann nvirihit ka -
C1bdi rnaksa lebet 
s a reng pa lay sasa -
reng!.1 n. 

Asm.0> ra nda na 

El'€ka ng teh c;iroge 
Eulis 
Anu nan be dira pal -
.an 
s2reng tutas rre-
ca talak 
c, nu rre wi e ngg":i 1 bu 
ka 

W::inita: aduh geuning panu-
tan 

lagi 
aka n setia rrernbela 
sam-3 ·-Sama suka satro -s'IDla ­
menderi t a 
rrenya ndinc siang d:rn ma~ 
l'm. 

cob3lah ka taJr..an 
ka nd2 siapn dc:n orang 
rrena 
malm mendesak PJ d::iku 
meminta Il12 SU..k ber 
gn ul del!Jl[;C' n saya . 

Ka rrla ini suami dinda, -
sayang . 
yang baru h~bis rapal­
an 
d~n habis membaca ta -
lek . 
i tuls h maka segera buka, 

ciduh, junjungganku ger a .. 
ng3n 

mugi .engkane; ulah hara p kanda tidak gus;:ir . 
be ndu 

Pria 

srehning lami ngan 
tosan Mung Sana os 
abdi yr;kin 
nu di luar teh pa­
nutan 

Enung mah nyc ri os 
bae 

ka re na 1E ma men unggu 
Hanya wa Jaupun, lei h ya -
kin 
kanda sdalah suamiku 

ai, man isku berkEta saja 
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ieu pintu enggal 
buka 

Wanita : panuhun teh teu -
pira 
ku abdi hoyong ka 
rungu Engka ng te h 
n~aos Sahadat. 

segeralah pintu ini buka. 

permohonan sangat sede r -
hana 

saya ingi n mendengar kan­
da mengucapkan Sahadat . -

Set elah manpelai pria TTE ngucapkan Sahaba t, maka pin­
tupun dibuka, Sang Pria di sambut oleh isterinya de­
ngan semba h sungkem dan ber ja l a n bersama-sama menuju 
ke tempa y hua p l~r:iekung . 

Upacara Huap Li ngkunt; . Hu qng Lingkung , terdiri 
dari dua ka t a ya itu huap, yang berarti sua p, dan 
lingkung , akar kata Indonesia melingkungi me ngurung . 

Bahasa Indonesia 11 s .s ling me nyuapi!' atau 11 Suap 
menyuap", antara memp-elai wa nita dan pr i a sementa­
ra tangan mereka meli ngka ri (mel ingkung) l eher ma 
sing- JTE sing . Dene;an demi ki an wa jah me r eka berdekat­
tan sekali. UJ:Bcara ini di pi mpin oleh orang-tua-tua 
serta d isa ksi ka n ol e h ora ng ba nya k . 

Yang disiapka n untuk keperluan ini pada pokok-
nya ro s i kuning , beka kak a yam ia la h p"lngga ng a yam 
yang bagian dadanya d1bel ah rlua, lalu air minum. 

Kalaupun ada pan ga nan lain- lainnya, itu hanyalah un 
tuk rremeriahka n suasa na sa ja, ya ng namanya adep-_adep. 

Kedm mempela i duduk ber sanding , yang wa ni ta -
di sebel gh kiri pria _ Hula -mula dua - duanya disuruh­
memega ng ba kakak ayam ya ng cuma satu i tu, masing­
masing di sisi kara n dan kirinya, lalu kedua nya me­
narik bakakak t ersebut hi ngga menjadi dua . Siapa 
ya ng meda pat kan ba8ia n terbesar di tangannya, d i se~ 

butka n ialah yang akan pa ling ba nyak memperoleh re­
zeki di. anfora keduanya . Setela h JTE sing-masing mena­
ruh da ging ayam t ad i di atas pir ing , mempelai wani ­
ta disuruh menjenput nasi sesua p de nga n t anga n ka-
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nan, senang ITBmpela i pria dengan tanga n kiri. selan­
jutnya tAngan ITBmpel2 i pria ya ng bernasi itu mela -
l ui pund :~k wanitenya di pakai menyuapi Si Isteri­
da ri a rah kiri rnulutnya . Seba liknya, tan gan kanan 
Si I stripun :rrelan gkah melalui pundak Sang Pria di­
pn kai menyuapi suaminya da ri samping rnulut sebelah­
knnan. Den ga n hal ya ng sedenrikian rupa maka kedua 
nya msu tidak :rrau masing-:rras ing sangat merapatkan .­
a tau rrenekank.a n bagia n bada nnya satu sama lain ­
a gar mudah ITBnyua pka n nasi. Begitu pula dilakukan -­
dalam suap-m:=myua pka n daging ayam dan air minum. -

Upacara ini sangat diperluka n pada ms sa - Jmsa 
l anpau, dengan maksud untuk rre nghapuska n rasa rr .­
lu di a nta ra kedua rempelai. Sebab kebiasaan jaman 
da fru.lu umumnya a nta re kedua nya i tu belum kencal me­
ngena 1, bahkan mnngkin bertemupun belum pernah . 
Maka den gan adanya upacara ini rgsa malu dan cang -
gung bisa hilang , hingga bisa hi dup darrai da n serasi. 
Di samping itu climsksudkan juga untuk rnemberi petun­
j uk ata u kesa n, bahwa bagi or a ng yang bersuami-is ­
tri sud~ h seharusnya sedemi kian intim (mesra) sa­
ling memberi tidak terba tas, dengcn tulus dan ikhlas 
sepenuh ra ti. 

Se ha bis upacara huap lingkung, kedua nErnpelai -
dipersilahkan berdiri di pelaminan diapit oleh 9rang 
tua kedua bela h pihak, untuk menerima t:miu - tamu . -
Maka diberika nlah kesempatan kepada senrua tamu yang 
h3c::lir untuk memberikan selamat serta do'a restu ke -
p:ida kedua manpelai beserta orang-orang tuanya, sam­
bil bersalamm . Dan setelah bersalaman tami-tamu 
langsung roonuju tempat hidangan untuk bersantap.­
Selesa i ma kan kemba li tariru.-ta nn.i be rs a lama n seperti 
tadi untuk pulang, sedang sementara itu bunyi-bunyi 
an berku:rra ndang mmingkahnya. Kadang-kadang, ketika 
itu berlangsun~ pula pertunjukan di balandongan,ar:a 
ka h itu tari-tarian, wayang dan lain-lain sebagainya. 
Te tapi biasaeya pertunjukan yang meriah di adakan pa-
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da ma lam hari, baik m:ilam sebelum ak~d nikah ataupun­
sesudah nya . 

Bahkan ada yang lebih dari satu malam. 
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BAB V 

ADAT SESUDA.H PERKAWilW.J 

PENGERTIAN . 

Adat sesudah per'kawinan adalah adat kebiasaan­
yane; di la zirnka n dalarn masyara kat untuk mengatur mA -

salah-rre salah yang berhubunr an dengan perkawinan, ya­
i tu sesudah pe rkawirn n dib ksanakan _ 

Dalam ruang lingkup ini terrre suk ha 1-hal : adat rnene 
tap sesudah kawin . Adat ITBngenai percera i a n dan ka ­
win ulang . Hulmm wa ris polyganri.. Ha l :rnak, hubung­
an kekerabatan antara rne nantu dengaLI kelua r ga istri, 
atau suami. 

Da lam sub-sub yang te ru t alTla ITB ngena ::_ percera i 
an kawin ula ng d3n pol ygami, di bawah i ni diurai 'Kan 
adat kebiasaan Z8m~rn cl3hu~_u sebe lurn d:m sesu.::lahaJ.Dm 
kemerdekaan da n 2khirnyA l-:e<Jda::i n berr,ubung oe nga:i ber­
lakunya Undang-undang Per!Pwi~Em ( U. U. No . 1 tCJhu n 
1974). Denga n berla kun::,'ci _:3a ng - undar:g tersel:lut ITEY..2 

rnau tidBk mau ketent-•1Ein-k8-c.,entll2n yc.;ng tercant-..nn ():_ 
dalamnya harus rlitaati s9bagaimana mestinya. 

ADAT :MENETAP SESUDAH iCAWIN. 

Pad3 umumnya ca lon-ca lon pe ne;2 ntin sebeh:.mnya­
i:-idak begitu :r,e:'.'.likir:mn tentung ".ierapt ting gal ye::t1g 
aka:i dija dik2n ter::D.Jt :iEnebp seat:a c.li. k:;win . Adapun 
seb2bny:,; ia l ah sudah :nen jc.idt ada't keb:.E.saan b3lT!ic: 

pengantin l c:ki--lak i 3,3sudeh k::lwin t~.n~g3l r,:en3~·. ':<p 

di ;:>urn.a-ti or2rg ·cl1'3 1:m:igr1 r:,0:i.n pcff8mpne n, '!Jaik untuk 
sement21'a rrBuoun untuk .iBi1gkc; ,, •. J ktu lam.3 :Ji k.:.la 
ngar~ ITEsyar a bt Sunoa ada suatu peribaha&::l yc,ng ms­
ngGt.:i kan, bahwa : jika mEI!lpunyai an:ik lzki--laki 11 ke­
hi langan 11 , menpunyai anak perempuan "kedat2rti;an 11

, -
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sBbab kedua pa1gantin itu, sebelum kuat berumah tang­
ga se~xliri! tetcip t inggal di rurnah orang tua pe:L~ empu-
2 n. \ 23 ,89~90 I • 

Dal am pada :Ltu, ksdua pe<1ga ntin untuk sement ara 
mm jadi anggcta :{e l uar ga pi hak orang tua perempuan. ~ 
Tcr masu!::: u<1'.;uk mc~ kan da.1 minum} TIE sih -'.;etap dalamlin::, 
kunga ;1 ke 1 ua r ga i. t u juga. Me::;kipun kedua peri.ga ntin -
i tu manpunyai hak dan kewajiban sendiri yang terpi -
sa h dat·i hak da n kewajiban or·ang tu.a perempuan . Kedua 
pengantin rnernpunyai ka mar tidur sendiri yang terpisah 
dalam rumah keluar ga itu. 
Pengantin laki-laki ITE mbi2 yai ke perluan rumah tangga 
nya sendiri yang di berikan kepada isterinya, yang Re~ 
mudian rrenyerahkan pembiayaa n itu atau menyatukan nya 
dengan ke perluan :rumah tangga orang tuanya ( makan -
dari satu da p.ir ) . 
Pengantin laki-laki, sepanjang ber ada di rumah mertua 
nya dengan sendirinya rrenjadi 11anak 11 si mertua itu, 
meskipun sebenarnya hanya anak mera ntu. 

Sikap da n perilakunya seperti di rurnah sendiri, de­
ngan tidak rrengurangi penghonnatan kepada kedua mer -
tua laki-perempuan saudar .s -saudara yang lebih tua da ­
ri isterinya, ka lau ada. 

Sesuai dengan adat itu, dalam masyarakat Sunda, 
pihak orang tua pengantin perempuan yang tidak mampu 
( tidak punya i rumah sendiri ) , ka lau a nak perernpu­
an sudah kawin da n mempunya i ( rnenyewa ) rumah sen -
diri, biasa ·t:'.ciggal di rumah anaknya, jad i serumah de"' 
ngan mertuanya. 

Sepintas lalu kelih:ltan seperti halnya pengantin la­
ki-laki sesudah kawin menetap di rumah orang tua is -
terinya, menjadi satu keluar ga. Cara demikian, bisa 
j-qga terjadi orang tua laki -laki yang ikut, seakan­
akan serumah dengan menantu ( perempuan ) , karena tEr 
paksa berhubunga n dengan ketidak-mampuan s~ndiri atau 
aisambat oleh anaknya dan menantunya \ perempu -
an ) . 
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Pada umumnya suami-is teri yang rneneta p di ru -
mah orang tua ( r.engantin ) perempuan , atau orm g 
tua ( r.e nga ntin ) laki-1a ki, Jama kelamaan a µi.bi­
la suda h kecukupan dan kesanggupan untuk berumah 
tangga sendiri, b2ik belum punya anak maupun sudah 
be ranak beberat:e orang , nereka lalu berusaha sedapat 
da P3 tnya pindah da ri .ruma h orang tuanya i tu mendi -
rikan rumah tangganya sendiri terpisah dari orarg 
tuanya. Kadang-kndang tempatnya masih da1am lingku­
nga n satu halama n dengan rumah orang tuanya ada j~ga 
yang pindah ke t empat Jain yang jauh dari situ .. 
Suda h rre nja di sua tu kewa ji ban s eor ang suami, me­
n ye lengga raka n sebuah · rumah tangga bagi keluarga sen'"' 
diri. 

Memang µi.da umumnya masih dik:atak:an kurang ba­
ik, apabila sepasang suami-isteri, apalagi yang su­
da h ber '3 nak b2 nyak, selal u rre neta p di rumah orang 
tua ( perempuan ) dan tidak rrau berusaha ( cari a­
kal ) mendirika n rllllEh tangga yang berdiri sendiri. 

Sehingga yang tidak berkecukupan ( kurang rnampu .) -
pun, biasar:zy-a mencari rumah sewaan berUFJ8 rumahaiau 
kamar ya ng sekede r dapat untuk tidur sekelua:rga ke­
cif-. Karen~ malu dika takan orang selalu menetap di 
ruma h orang tua. Bi ar sempi t tapi di rumah sendiri 
( renvewa · ) buat apa leluasa k:alau di rumah orang­
( menumpang ) . 

Dalam hal itu kedudukan r.engantin laki-lakilah 
yang dihormati oleh nasyarakat dalam lingkungan mere+ 
ka, diikilti oleh ha k--hak dan kewajibannya, Lald-1aki 
renjadi kepala kelrarga berkewa jiban mencari n:i f -
kah untuk keluarg;onya, ITBngurus d~n nelindungi iste­
ri beserta anak-anaknya dan seba ga inya. Perempuan -
menjadi ibu rumah tangga, kew~jibannya rrengatur ru­
mah dan nakanan, nengasuh dan ITBndidik ansk-anak dan 
sebA ga inya . Hak suami ma:idapat penghonna tan dan pe ­
layanan selayaknya dari isterinya, dan ha k isteri 
mendapat penghargaan dan perlindungan d1:iri suami -
nya . 
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ADAT :MEtGENAI PERCERAIAN DAN KAWIN ULANG. 

Menu.rut ceritera ora~-orang tua, orang - orang 
Sunda di zarra n da hulu kawin hanya satu kali seumur -
hidup . Dilaksanakan sungguh- sungguh dengan upa::::ara 
yang khidIJEt sekali, berdasarkan adat kebiasa~n yang 
turun-temurun dari nenek moyangny;:i. Wa laupun ada sa­
tu-dua janda atnu duda, itu adalah akibat perceraian­
karena sal?.h satu f:.h:ik dari suami-istl'i itu mening -
gal. Sisa-sisa da ri ketentuan demikian kini masih da .. 
pat diketahui atau didengar adanya oleh orang onng­
sekara ng, y2 kni pad a orang-orang penduduk asli daerah 
Rawayan ( Desa Kanekes ) yang kini bisa dikatakan : 
orang - orang Baduy Dalem, yaitu di kampung Cibeo, Ci­
kartawana -dari Cikeusik. 

Daerah Ba duy itu dibagi dalam dua golongan,yak 
ni : Baduy Dalaiil da n Baduy Lua r. Di Baduy Dalam rna­
sih berlaku a dat asli dari leluhurnya dan orang-orang 
nya masih .sungguh-sungguh me.ntaati adat asli itu. 

Ada pun orang-orang Baduy Luar sudah oar.yak beruba h a.a ... _ 
ri I_::eda adat di daerah Baduy Dalam, karena banyak ter 
~ ngaruh oleh orang-orang dari luar daerah Baduy. 

Di Baduy Dalam m:lsili ba nyak pantangan-pantangan yang 
masih diperhatikan sungguh-sur..gguh. , Umumriya orcng :i:en­
duduk asli di sana 'Gidak berani TTBlanggarnya. 
Di antara pantangan itu ialah : Orang paduy tidak 
boleh beristeri lebih dari seorang dan berganti iste­
ri. ( 17 .116 ) 

Tetapi diluar itu1 yakni daerah Jawa H~rat u­
mumnya, tidaklah demikian keadaannya, dan tidtk ada 
pantangan seperti tersebut di ata9. Tiadanya barang 
kali s'3jak lama dahu.lu, rmmgkin sejak ada pengaruh 
agama Islam di Jawa Barat. Umum telah maklum, bahwa 
menurut ketentuan daJam agama Islam, seorang laki -
laki boleh beristeri sampai 4 orang dm boleh berce -
rai dengan alasan yang daµit diterima sesuai dengan 
ketentuan- ketentuan dala m agama Islam. 
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Antara lain : karena pers elisihan ('A ham d<:n lain-la­
irmya, tak d2pat immbawakan kerukunan antare ked ua 
suarni-isteri, sehi ngga perceraian (ber pisah) antara 
keduanya. Sepe rti kata su::irr.i terffida p i sterinya : -
11Aku t halaq en r::kau den gan thalaq satu11 

( 1 107 ) Jadi demikianlah di Jawa Barat umumnya -
dewasa ini, ada t mengenai perce r 2ia n dan kawin u­
lang itu berla ngsung sesuai dengan hukum- hukum yang 
01 ga riskan ol eh agama Islam. 

Bole h jadi suatu r;e r kawi m n di putuskan, karena: 
zi nah, tidak me nda pat ana k, timbulnyo suatu keadaan­
yang be rbahaya antara suami isteri ditinjau dari su­
dut keseha t a n, a gama atau suatu keperca yc:a n (oogi). 
Sebab l a in per ce r a ian bagi si suami a tau isteri, an­
tara la in : penga niayaan istri ol eh suami fo, per -
tengkara n yang tak putus-putus dan tak mungkin di per 
ba lki la gi, cacat badan dan pePi!akit yang tak kun­
jung bai k da n rasa benci a nta r a suami is teri. Wa lau­
pun d& lam hal ini rra sya ra ka t a tau fam ili aka n ber -
daya upaya untuk rremperba i ki per kawfoa-n--itu dan mere 
ka akhimya h9 rus juga i kut serta untuk rremungkin­
k2n supaya pe rce r:::iian itu da;::at ber lcngsung . Jika 
per l u untuk memutuskan s i apa yang bersalah . 

J i ka perceraian itu be r sifat pe r pisah:l n seca­
ra per mufaka tan aa ri kedua fihak , akibatnya term -
dap ba rang-barang perkawinan dan arnk-anak. jika me~ 

rnang ads, da µit disel esaikan secara daoo i , Jika ti­
dak demikian ha lnya akibat-akibat percera ian itu di 
selesa ika n sec"lra oaksa menurut pera t ur an - p::;ratur ­
an yang tertentu ol e h ya ng berws jib . ( 9 , 40 ) . 

Menurut hukum Islam, seperti te l ah di ketahui 
umum, suami dapat rrsmbuba rkan per kaw:i..nan dengan rrem­
berikm thala q kepada istriny<i . Sesudal-i thala q sa ­
.tu, mubi waktu i dah ( 100 h:iri ), a t au, jika is­
tri dalam keadaa n harnil, sa mpai 40 hari s e sudah ber ... 
salin. Selania waktu idah , istri tak di per t ol eh kan 
kawin lagi. Suami dilara ng rrempunya i l ebih dari 4 



. 
istri termasu."k: istri yang menda r:at thalaq. Istri beP. 
hak mendapat nafkah. Suami dapat kembali mengambil 
thalaqnya, dan rengambil istriny;:i ( rujuk ) . 
Thala q nomor dua membawa akibat sepe rti thala q per­
tams, akan teta pi t hal aq ke tiga tidak memberi kesem · 
patan untuk rujuk . ( 27,110) 

Di zaman de hulu sebelum Pe rang Kemerdekaan , 
di Jawa Barat, umumnya perceraian itu d i angga p so­
al r emeh saja. Laki-laki dengan mudah begitu saja 
JIB lern pa r ka n tha l a q ke pa da pe rempua n' j ika ia sudah 
tidak menyukai l agi istrinya. Dari sekian bany~k . 
kejadian perceraian, bebe rapa peristiwa dapat di u -
taraka n sepe rti di bawah ini : 

Seor ang laki-laki menak ( bangsawan ) menga­
wini seorang perempuan cacah ( orang biasa ). Per 
jodohan berla ngsung lama juga. Tetapi pada waktu me­
nak itu rnenda pa t pecar baru dan hendak dikawini nya 
pula, t api ada halangannya, ialah karena ia sudah 
beristri. Larr~ kelarnaan keinginan hendak mengawini­
pacarnya yang baru i tu semakin men desak da l arn diri -
nya, maka di putuskannya hendak menceraikan istri nya 
i tu . Untu.1<: a lasa n mudah saja dicarinya. Pada waktu 
makan siang rnenak itu sehabis makan bersarna sambil 
seperti biasa yans disukainya, ia berkata kepada is­
trinya sambil muka masam dan gerta k tegas : 11 Nyai, 
segera berkem2s-kemas dan pulan g ke karnpung, biarlah 
surat thala qnya nanti kususulkan" . 

Sang istri keheranan sejurus, lalu bertanya de~ 
nga n sopan selayaknya istri terhadap suami. Apa yang 
menja di sebab ia di t hala q . Maka jawab menak itu 
ga mpan g saja : 11:Membua t sambalny3 tidak enak ..... 11 • 

Tidak bisa ditawar la gi, si istri pulang ke karnpung 
( kembali kepada orang tuanya ) dan disusul dengan 
kiriman sure?t thala q rnelalui pos. Demikianlah mud81 
nya perceraian di masa itu a ntara suami menak dm. 
isteri cacah. 



Peristiwa lain terjadi di tempat lain antara se..­
pasang suami-istri yang telah cukup lama per jodoban­
nya. Tanpa ada ga 11Sguan apa-apa. Tetapi µ:ida suatu 
waktu timbul percekcokan anta ra rrBreka dengan sebab 
yang sepele. Y&itu ketidak rukunan di rumah tangga, 
karena dalam "suatu hal" tidak mencarai persetujuan­
be rsa:rm . Percekcokan itu semakin memuncak, sehingga­
tak dapat dilerailrnn. Akhirnya si istri minta cerai 
dan suami tak berkebe ratan untuk rremenuhinya. Sang ­
suami pergi ke Pak Lebe menya takan maksudnya heDdak­
metjatuhkan thalaq kepBda istrinya. Dengan dua orar. g 
saksi, bereslah perceraian itu . 

Peristiwa lain J.e gi yang J.e in dari pada yang 
tersebut di atas. Telah dikawinkan sepasang gadis 
dan jejaka atas kehendak kedua pihak orang tua mere­
ka . Kedua gadis dm je jaka i tu taku t da n menurut sa:.. 
ja kepada orang tuany2" Waktu berlangsung perkawinan 
tidak ter jadi apa-apa yang lm r biasa. 
Ija b - lra bul be res, ke nduri cukup, taru-tamu aI!B n .... 
Pada nalam r:ertama tidak terdengar apa-apa yang ITEn -
curigakan orang tua. Demikian pula malam keduan;ya •.. 
. . .. . . . Pada air Iffi.llr..a r,engantin baru perempuan tak -
tampak perubahan apa-apa, tampak sep= rti sediakala se­
belum dikawinlrnn . . . . . . . . 
Tetapi akhirnya ketahuan juga oleh or.:ing tua, bahwa -
kedua orang muda itu tidak ada pers esu;:iian niat dalatn 
hati rras ing-ITEsing :3lics tidak cocok satu sa r;-a la in . 
Bica ra terus terang tidak be r ani. Kemudian hal te~ -
sebut dimakluml oleh orang tuanya, dan diputuskan a­
g.::ir sele kas mung..l<:in dicerailon, :Mak~ si pemudci. disu­
ruh membuat surat perny::itaan henda1<: rrenjatuhkan t.ha -
J.eq lrepads ist,1'."inya~ ditandatangani dengan c'iisaksi -
kan ole h dua orang s aksi serta tar!datB ngan nBreka. Su~ 
rat itu dibawa oleh seorang suruhan kepada yang ber -
hak rrenguruskan soal itu di tempat lain . 

Jadilah sepucuk surat thalaq, dibawa oleh si pembawa­
surat yang tadi. 
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. Pada umumnya perceraian itu tidak sulit dilak­
san1kan kalau kehendaknya datang dari pihak ~uami.­
Karen.:.:i h.sk t:ri.aJ.a q itu ada di tar:ga n laki-laki. Wa ­
lat'-P'-1!1 kehendak itu dap:it da ta;1g da r·i i s tri, r!arr..un 
t:JF!laksanaan:::ya ba :::yal{ ~' 2n0 tidnk berlangs <.rng. ka·c·e-
.,,, 'rn!:..·1 ' •) ·'' •,r. h J.. • ,OJ • • 1 • • : :.. a , 1.c;L capµ L: l.i.~rr1 .... 1 LaL1 ~at: :,_ pir-1n: suarr!~i.-" yane; t:.d£k 1.J.;:1"'!-. 

Rea in m2na ::... c.iqi~y::: . Sa tu dt'.!': bi;:;i {.9r jadij ~:3r2::a se .. ;. 
-~3gq :t tsrp~1-<3~.~.; 31 ~1-:n:! .. J~:ngan ca:.1 c~ i r;tri me~1y·a11gg~lpi­
:ne::1!berikar: u::;:ig &tau :ld:_''.;ci seju n:i.ah b::!.·ten·;, 1 untuk 
~cesgdinon 2i ;:. ;.H,d rr.~m,::_c:qnya . Ini <:>calah Y'Clilg di ­
ra mc.k<:in t31us ".;halaq , yal~l1i thalaq ya ng cHu:::-ankan­
oleil ~·.1a~1 de~gan per.bayart1n dari pihak istri k~padc; 
si::,3m:.. .. 

E5~asa r.ya , perbua'Gan men jatuhkan tha l aq i'[,u d:l ­
laksanakan s esu.da:r te1·jadi k~tega nga n ant.a ra suami 
=.strl yc.ng b2r~k:1ir dengan t iada jalan unt-J..~ meru -
kunkannya ~reRbalL Ba li can -::-.3rjadi s :i. su3mi menja -
t1.:hkan Jciulaq i b p::ida WJktu j2uh ses"J.Ci?.h terjadi si 
:..~nri p;ila;1g J:g r m-:-ah c::-a~z tuanya. Ka rer..a st s'Ucimi 
suda!'l tak r.r.:: u J.~gi dekat-dekat me11_11at s:l. i stri. De­
ngat; k'1ta la~'..n, -~halaq i t ci i~a tuhkan da n disusul­
knn ( dikir:i.mka n ) ke.1mdi 3r1 kepada si is·0ri di ala 
mat 01•a ng t ua cya. 

Padaill..l rial.am c:gama Islam 2da keteritu'"n bahwa sela­
ma iddsh itu la!ci-lflld tidak bola1 mengelu.erlrnn b3-
kas is'.;r:.'...nya d.::< :·i ru .. i'.a hnya jar; d i a ce r.:1iri · ( si ~-3 -
·~ri ) tidak bo:.'...el:. pula ke luar , Ill3~.2 1~.i:::.an kalcn ada 
~ua'tl. h3 jat. ( 13 7537 ) • 

S3sud3h z3:::,:rn Kemerdelr...aan , ca;:a pa rcet"a:i.an t:.­
cbk oegitu. m;.1cah lagi berla ngsung seperti. sebgl umnya 
Karsr..;'. diti ap- tfa p Kan'00~~ U:us3n Aga:ia, ai~dakm "Ba" 
dan Fene:•l:>it ferk2-vrl~:rn dan Penyelesa ian Percaratan11 

( . B?4 ) , Tugas~ya memberi msehat bagi o::oa1g yang 
hendak menikah 'c:!.an manbGri pe1·timbangan kepada suami 
istri yang be~mak:sud rer.dak bercerai dan lain-lain.­
Hasil dari p~da Badan tersebut cu..l{up baik. Banyak 
yang rendak bercerai tidak jadi karena mendapat ke-
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sadaran sete la h menerina rasehat-n2sehat yang ba ik 
untuk kerukunan kenb~ li dalam rumeh t im gga mereka . 
Den gm adanya BP4 tersebut terhindarl.:i h istri di ce­
raikan suaminya dengan tidak semena - rrE na. 

Da lam ha l seorane wa nita tel ah di thala q ( se­
tu atau dua ) baik cerai hi dup :msu pun cerai mati, 
ia tidak diperbolehkan kawin langsung kepada laki-la 
ki lain. Helainka n mrus menunggu dahulu w.asa habis 
idda hnya. Sehabis itu ia diperbolehk~n meJ.Dngsung­
ka n per kawinannya denga n 1B ki-laki lain. 
Set e lah istri itu di thala q ( satu atau dua ), boleh -
l ah bekas suaminya kembali kepad~nya dengan kawin u­
lang ( rujuq ) . Umpnma , seorang laki -laki menala q -
istrinya-Tthalaq satu a tau dua ) . Kemudia n timbul . 
sese lny9 atau ka rena sebab-seb8b lain, rraka ia kem­
bali kepada is trinya se t elah berlalu seminggu atau 
sebulan ( sebelum h:i bi s i dcahnya ) s esudah di t ha­
la qnya . TetApi dalam hal di t hala q tiga ~ ba ik di 
thala g sekali gus ti ga maupun th.ela q ti ga ka li ber­
turut-turut, bekAs istrinya itu tidak boleh dirujuq 
( d i nik2h i la gi ) . Kecuali kalau bekas istrfri:ya itu 
sehabis idda hnya ni kah da hulu dengan l aki-laki la in 
da n dice rai kan oleh suami b.:::runya itu. 

Ada nya per a tura n yang tela h lama berlaku oo nge 
nai perceraian dan rujuk itu de lam prakteknya ada -
yang oongat~kari berat sebel ah ., t i dak manuaskan p, olo ­
ng nn wonita. Ba hkan mer e nda lLkrn golongan itu sendiri. 
BB nynk kaum wa nita yan g menya t ak2 n tidak me rgsa puaa 
de ngcin peraturom yAn r:; l~ma itu da n J'!BnghendRki ne ra­
tur.".J n ba:ru ya ng sesuAi den gan kemajua n zama n dewasa . 
ini. Ternya ta -p3me rintah Rep~blik Ind on es fa tidak 
ting ge l diam dan akhir - akhir ini t elah rre ngesa hkan 
berlakunya undang -undang Perkc>winan, yai tu Undang- Un 
da ng RI No . 1 tahun 1974 tentang Perka winan ya ng ha ­
rus d i patuhi oleh sege na p wa r ge nega ra Republik Indo­
nesia . 

Dalam peraturan baru ( Undang- undcing Perkawin 



an tersebut ) · mengenai perceraian dapat dLlcanukakan 
hal-hai yang bunyinya · seba gai berikut · 

Pasal J) 

(1). Percera ian hanya dapat dilakukan di depan sidang 
Pengadila n (Agama) setelah pengadilan yang ber -
sangkuta n berusam da n tidak be rhasil mendamai .:.. 
kan kedua belah pihak. 

(2) .. Untuk .nElakukan perceraia n harus ada cukup alas­
a n, bahvia antara suami-istri i tu tidak akan da­
pa t hid up rukun sebagai suami-i.stri. 

(3) . Tatacara perceraian di de¢n Sidang Pengadilan -
diatur dalam perundangan tersendiri. (22,16). 
Da lam peraturan pemerinta h No . 9 ta hun 1975 

tentang pelaksanaan Undang- ul)dang No . 1 ta hun 1974. 
ten tang perkawinan, . adat ter~ebut Tatacara Percerai­
·an antara lain seba gai berikut : 

Pasal 14. 

Seorang suami yang telah melangsungkan perkewin 
. an menurut a gann I slam, yang akan menceraikan istri­

nya, menga j ukan surat kepada penga dilan di tempatting 
ga lny a yang beri s i pemberi t a hua n ba hwa ia bermaksud -

· menceraikan istrinya disertai dengan alasan-alasan 
serta :meminta kepada Pengadilan agar diadakan sidang­
untuk ·keperluan itu. ( 22,44 ). 

· Pasal 19 

Perceraian dapat ter j adi karena alasan-alasan : 

a . Sa lah sa tu pihak be rbua t z ina a tau menjadi pemabuk, 
pema:dat penjudi, den lain sebagainya yang sukar -

- disembuhkan; 

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 
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(dua) tahun berturut-turut tanpa izin dari pihak -
Jain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal JE­
in di lmr kemampua nnya . 

c. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau pengani­
ayaan berat yang rrembali..a yak:in pih3k yang Jain; 

d. Salah satu pihak rrenda pat hukuman p::;nja ra 5 (lina ) 
tahun atau hukumGn yang lebih be rat setelah perlm- -
wina n berla ngsung; 

e. SaJ.ah satu pihak rendapa t cacat badan atau penya -
kit dengan akibat tidak dapat menjalankan kewajib­
annya sebaga i suami/istri. 

f. Antara suami dan istri terus-menerus terjadi per -
selisihan dan pertengkaran dan tidck ada mrapan­
akan hidup rukun lagi dalam rumah taq;ga ( 22,45). 

Dengan adanya Umang- Undang Perkawinan tersebut, 
ITBka sejak berlakunya undang-undc:ing itu, rrEu tidakrrau1 

perceraian harus dilaksanakan sesuai dengan umang -
y'3ng berlaku . 

Ada pun rrengena i kawin ulang dapa t dike71ukakan sebagai 
-berikut : Kawin ulang itu lazim disebut nrujuq11 • Menu 
nit adat kebiasaan di Jawa Barat umumnya dilaksans -
kan berdasarkm ketentuan-ketentuan menurut a gam Is­
lam. Rujuq artinya ialah ITBngembalikan istri yang te­
lah di thalaq kepada nikah di daJ.am waktu yang terten­
tu . . umpamanya : - Seorang menalaq istrinya thalaq sa­
tu a tau dua, kemudian timbul sesalnya a tau karena se -
bRb-sebRb yang 1ain. Sebab itu ia kembali (rujuq) ke­
pada istrinya setelah berJ.alu seninggu atau sebulan 
( sebelum habis iddc, hnya ) sesuda h dithalaqnya. Tetapi 
kalau istri it,_;suda h dithala q tiga, belas suaminya -
tidak boleh merujuqnya, kecuali kalau istri itu seha­
bis idda hnya "kawin den g.s n lc:iki-laki lain dan dithalaq 
nya ole h la ki-laki i tu barulah bekas suami yang per -
tama boleh rrenilmhinya kembali, sehabis iddahnya. 

Pada pelaksa naan kawin rujuq umumnya tidak ada 
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upaca ra a da t yang istimewa, melai nkan d ilakukcn seca 
ra sede:rhana saja. Yakni setelah dilaksanakan ta -
taca:ra perkawinan di Balai Nikah atau di runahnya -
( atas pe:rmohonan yang berke~ntingan ) , maka dia 
dakanla h selama tan ( kenduri ) ala kada:rnya. 

Dewasa ini, ITBsa berlakunya Undang- Undang Pe:r­
kawinan ( U.U. No . 1tahun1974 ) dengan Peraturan­
Pelaksanaannya ( Peraturan Pemerintah No . 9 talmn 
1975 ) , maka melakukan percerat:ln itu tidcic_ semudah 
dalmlu dan ternyata bahwa perceraian yang terjadi se­
dikit sekali. Dengan demikian maka rujuqnya jadi le­
bih banyak berkurang, dibandingkan dengcn di masa se ... 
belumnya . 

HUKUM WARIS. 

Hukum waris ::a lah per a tura n ht'ki.l!Tl yang menga -
tur t:emindaban bak milik, barang-barang, h3rta-benda 
dari ger:erasi y~ng ben:;ngsur mati ( ;rang mev:a:r iskan ) 
kapada generasi muda ( para ah1i-.·mr5_s ) yang masih 
hidup ,. Dari bapak kepaoa a r.:ak_. cfari 2:.rak kepada cu­
cu ds·c. P:'akt2k dn~i pada ~mindai-:211 i ·~u di pengaru­
hi oleh ?Jerbuat~! -p2t'h1. 2ta".l ?ang sa h da:-i p·u.t.v.san-pL.-· 
t usan ?ac:g diambi1 oleh or3 r:g ya'.l.g me11.i -1 di pemi2.ik -
a3a 1 ::ar i barang~-oF:r.a ng itu r:c: n oleh so-"' l J r.9::1kah ba:-

te~ -­

~ t-d~:. 

Da la:.1 ''. _e;.· ·0:L11 parent.~. :::.. ( <.rJ.::nr.:.c~:r-. t:8:'t.ali-9 '1 1r~.a­
n, ·ru l; ga!':l s arah n;3upun i b.·1.i) yc:t<~ t·.:-::·.::_11 d:!. d~erah Ja­
v'O Ba:cat> s~.:nua !..3.r'"~a henu.a kepu:;~a r_; n k sdl.i.a 0:c1 <:!1g ­
·Lt8 dii\l.:risl<:an sarra~·r·a ~·,2 k::p3da s e11: ~ ~.:J ar.~~ ..,, ar1 a.i-~ ~ -
h.::irta pusa!Gj ca·l::.?11 t€L't·2.b in1. senant::.asa ·t;e rdiri da ·­
ri harta milik sendiri dar·i yang men"lt:ggal di tambah 
der:gan harta bersann dalam perkawinan. Jika yang~ 
pulang itu tak meninggalkan anak-anak, harta bersama 
itu jatuh ke tangan pibak keluarga dari suami istri 
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yang masih hidup. Harta kepunyaan sendiri dari pih­
hak JTE sing- ID3 sing ( antara suami istri ) jatuh (a tau 
te la h ja tu h ) ke ta nga n f a milinya sendiri. Pada mu­
la nya harta itu ja tuh kepada orang tua, dan jika me­
rek~ itu telah menir.g gal, harta itu be r pindB h seca­
ra biasa kepada akhliw3r is dari kedua orang tua itu. 

Peratura n-peraturan hukum ber hubung dengan wa ­
ris di penc;aruhi ol eh pe rubahan-p:nuba ha n sosial dan 
jqsa oleh peraturan- peraturan hukum yang sejenis da­
ri agana Islam. Seperti di kalangan orang orang Is­
lam penga ruh agama Islam atas pe rkawiran. 
Adalah tegas da n pe nting sekali untuk pengesa r.::n ber-t 
suami --istri ( seperti yang diperlukan untuk keper -
luan p:; gawai negeri atau pensiun dan sebagainya), 
Tetapi atas hukum waris tidak begitu kelihatan. Ke­
cuali ba~i orang-ora ng yang begitu fanat:L~ t erhadap­
agama ( Islam ) . Artinya, di samping perkawinan y:ing 
disahl<:an a gaJTE, Juga pembagian warisan harus disah -
kan menurut peraturan agama (Islam). 

Pada umumnya pemba gian wariscn kepada generasi 
mud a dapat di bagi dalam 2 macarn cara ; yakni: p:imba -
gian sebelum generasi tua meninggal da n pembagian -
sesudch generasi tua rnening gal. Ya ng dilraksud de­
ngan generasi tua di sini ialah bapak dan ibu dari 
generasi muda tersebut. 

Pembagian sebelum generasi tua meninggal dila ­
kukan atas pe rsetujuan antar;:i suami-istri atau ( ka­
lau terp::ik sa d an mau ) bisa jug a suami rre lakuka n 
itu tanpa persetujuan istrinya. Pih2k generasi muda 
(am k- anaknya) rnnya rrenerima saja pembagian yang 
dikehendc:ki ol eh ayah bund.'3 mcr>eka. 
Cara ini dilakuka n cum3 _da lam lin@rnngc:in kel1,.;,.".lrga ma­
reka s endiri. Ta npa radir atau penyaksien pihak lu­
ar2n, seperti pe tu t:;as dari Kantor Urusan Agarra atau 
Pamong Desa umpamany-a . Ha rta kekayaan wa risan itu 
di bagika n sama - rata kepada a nak- ana'.foya , tidak dibe-
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daka n misalnya a nak laki-laki mendapat satu, sedang 
amk perempuan setengahnya. Kalau sudah ditentuka n -
besarnya, banyaknya a tau luasnya, yang dibagikan dan 
s i war i s (yang menerima wa risan ) menerimanya; maka 
barulah dibuatkan surat-suratnya yang sah pada Pa -
mong Desa atau depan Notaris . 

!embagia n wa risan sesudah generasi tua mening­
gal, dilakukan apabila kedua orang tua (ibu - bapak) 
dari pgda waris sudah meninggal. Kalau ibu saja yang 
menir:ggal 1 pembagi a n belum dilakukan . Kalau bap:!k sa­
ja yang menj_nggal ( i bu masih hidup ) , hak kekuasaan 
atas semua hart,a jatuh kepada ibu (istrinya) dan ini 
yang meng3 tur segala sesuatunya mengenai harta keka -
yaan sua minya yang rreninggal itu. 

Thu ini mengurus selanjutnya untuk keperluan bagiam k 
a naknya sa mpa i ada ket entua n. Apakah warisan dari su-­
aminy3 itu akan dih~gikan kepada anak-anaknya menurut 
cara yang pe rta JT1.'3 t e:rsebut r'li atas . Kal;;u tidak 5 maka 
warisan itu d ilakukan pembagiannya menurut ca r a yang 
kedua . Dalam hal kedua oren.g tu.a pm· a ahli war is · me -­
ningga 1, maka inilah yang mungkin dapat men j adikan su" 
atu proses (pemba gi an warism kepada yang berhak)yang 
berlaina n, apabila dari pi hak para ahli waris tidak 
mempunya i kesadaran , kesaba ra n dan ker i d hoa~. Tak mus-. 
tahil di antara me reka ada yang serakah , yang menja -
dikan perebutan atau ingi n mendapatkan yang bersifat 
lebih (banyak, besar a tau bagus) dari pada yang lain­
nya. 

Pada umurnnya secara dan ai , setelah segala yang 
menjad i tanggungan ora ng yang meningga l itu diselesai 
kan ( keperluan menguburkan melunasi hutangnya, me -
lnksanaka n wasJ..a tnya , d<:! n lain-lain), maka sisa dari 
rn :rta kekayaa nnya dibegikan ole h a hli wa risnya. Bi asa 
nya pembagian ini diatur oleh waris (laki-laki) yang 
t e rtua sampai rre ndar..a tka n persesuaian di anta:ra semua 
pP.ra wa ris . Tetapi kalau tidak mendapatkan perse~mai­
an, maka dimintakan pertimba nga n orang- ora ng dari sau-

149 



dara-saudara pihak b~q:ak atau ibu. 
Kalau dengan ini rre sili juga belum selesai, maka di -
mintaka n per timba nga n da n penyelesa ia n da ri pihc k -
Kantor Urusan Aga:rm setempat. Di sini segala pertim 
banga n da n penyelesa ian dila kuka n berdasarkan hukum 
Islam sesuai dengan Kitab Fa raidh . ( kitab tentang -
pembagian harta pusaka menurut hukurn Islam) . 

Ada pun hukum yang paling sulit dalam agama Is­
lam ia lah bagian ·yang mengenai pembagian warisru yang 
disebabkan karena hubungan kelua r ga yang simpangsiur 
akibat perooduan da[} perceraian berkali-kali. (5,117). 
Hendaknya diketahui 1.ebili dahulu senrua ha:rta warisan. 
Sebelum dibagi-bagikan, dikel rarkan dahulu untulc za­
kat hartanya, bel~nja urusan nayatnya (pembeli kapan, 
upa h menggali kubur da n la in-lain), m6llbayar utang -
nya, 11Bnunaikan wasiatnya kalau ada wasiat yang tak­
lebih jumlahnya dari psda sepertiga dari jumlah har­
ta peni!'l;galannya. ( 1,126- 127 ) . 

Dijaman dahulu, yang berwajib membentuk suatu 
dewan a gams untuk ITBmeriksa dan menyelesaikannya se­
bagai imbalan dari pada penyelesa ia n itu ada lah 10 % 
dari harga harta benda yang harus dibagikan . (18.179) 
Di tempat lain berbeda sedikit, yaitu setelah diketa 
hui jumlahnya, diaturnya lebih dahulu dipotong 10 % 
oleh pengurus dan yang 9afv dibagikan menurut peratu­
ran aganE. ( 23,li2 ) 

POLIGA MI. 

Poligami :ialah pe:rnBduan, artinya perkawinan -
seorang laki-laki dengan perempuan leb.ih dari seoraq; . 
Pada umumnya di Jawa Barat orang-ormg tua menasehat 
kan kepada anak-anaknya, agar beristeri s e orang pe­
rempuan saja. Nasehat ini benar-benar ditaati oleh 
para pemuda di jaman dahulu . Mereka orang-ormg mu­
da banyak yang beristeri hanya seorang sampai lanjut 

... - ··~ -- . ~ .......... - .. . 
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usianya. Di antaranya tak sedikit yang tak beristeri 
lagi setelah isterinya yang satu itu meninggal. Kea­
daan seperti i tu kini ira sih kita dapatkan terutama di 
daerah Baduy (Desa Ka nekes, Banten Sela tan) dan kam -
pu~g Naga (Desa Neglasari ~. kecamatan Salawu, Kabupa..: 
ten Tasikmalaya). 

Poligami da-pa t terjad i disebabkan karena bebe­
. !'.'apa faktor, te:cutama faktor h.~rna nafsu berahi yang 
. tidak berasa cukup deng&n seorang. Adapun faktor-fak­
tor lainnya dapat disebutka n sebagai berikut. 

Pengaruh a gama Islam yang metnpe rkenankan be:r-istri san .. 
pai 4 orang. 

. . 
Karena merasa cukup ITEmpunyai kekayaan, maka untuk me~ 
nambah ke··:~:ga m nnya ia be rIP.adu. 

Mendapat pangkat atau jabatan tinggi, terutama malu 
mempunyai istri yang keadaannya tidak sampai dengan -

. jabata nnya yang baru itu. Istri yang lama tetap dan 
istri yang baru untuk menjaga gengsi. 
Ingin menrpunyai anak, karena . dari istri yang terda :ruJ.u 
tidak punya anak. 

Dalam hal keempa t fakto'r tersebut di atas, ka­
lau bawa nafsu berahi dapat dikendalikan, poligami da. 
pat dihindarkan . 

Perlu dijelaskan pula, bahwa poligami itu tidak ter -
jadi karena faktor•faktor dari itu saja. Ada lagi -
faktor-faktor dari pihak perempuan . Jadi salah satu 
tentu ada dari kedua belah pihak ( laki-laki da n pe­
renpuan ) • Kalau kedua belah pihak tidak ada persetu 
jua n ( tidak ada positif da n nega tif ) , tentu poliga­
mi tidak dapat berlangsung sebagairoana mestihya. Mes­
kipun rata-rata orang perempuan tidak mau dimadu, -
ta pi kalau keadaan memaksa i a menyerah juga. · 

Adapun faktor~faktor yang memaksa perempuan mau. 
dimadu, antara lain ialah sebagai berikut : · 

Engga n a tau takut lama-lama tidak bersuami (mau-
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dikataka n orang tidak laku. ) 

T9k ada yang ITBmberi nafka h untuk mencukupinya 
s ehari-ta ri ( tekanan ekonomi ) . 

Ingin mend a pat P3 nghargaa n yang le bih la yak 
dalam masyarakat dengan be rsuamikan orang yang ter -
pandang, ka r ena panf',katnya, kekayaannya dan sebagai­
ny2 . 

Pada umumnya dahulu perkawinan yan g kedua ke -
tiga dan keempat tidak atas persetujuan istri yang 
lebih dahulu. Kebanyakan perkawinon mereka tidak di­
ketahui istrinya yang duluan se: rrp~ i, lama Bahkan 
ada yang sampai nBni~~~alnya si suami itu baru ke­
t ahua n. Dalam poli~ami itu, di 2ntara semua isteri 
adalah istri pertama yang biasa mendapa t kedudukan -· 
~nrng utarra. Seperti misalnya dalam hal ke mana -mana 
selal u d ibawa ( dalam r-e r gaula n umum, pesta, konda­
ng an da n lain-lain urusan pen ting d<? n resmi). 
Sedang istri yang kedua dan seterusnya tidak seperti 
itu, TIB skipun ada j u ga kalanya di perlakukan seperti 
'5.s tri per tama, tet::i pi tidak sebe ra pa. 

Dalam keadaan normal dan nBnurut ket-entuan pa­
dn umumnya hubungan suami antara istri - istrinya di­
a tur sedemikian rupa , sehingga serirua istrinya--rrienda­
p;..l t hak yang sama dan adil. Misa lnya 2 hari pad a is 
tri pertama, 2 hari pada istri kedua, 2 hari pada is 
tri ketiga dan 2 hari poida istri ke empat. Jadi ber 
te.munya la g i dari istri yang satu ke istri yang lain 
nya berselang 6 hari, kalau beri stri empat orang . 

Dernikian hanya sekedar contoh . Sebenarnya pelaksana­
an ber gilir itu tak ada peraturar. pereture.nnya yang 
mene ntuka n -tepatnya ha rus be rs ;:a m:i l am dan seJa ng be. 
ra pa h1ri. Ini bisa dirundingkan bersarna di antara­
istri-istrinya. Kalau istrinya cunfl dua, bisa di 
atur att's pe rsetujmin bers~nr..a , ber gilir seminggu se­
lang seming gu ( ming e;u ini pa da istri pertama, ming­
gu depan pada istri kedua dm minggu berikutnya µida 
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istri pertana lagi dan seterusnya. Karena tak ada pe 
raturan yang tegas rrengenai bergilir maka dalam prak­
tek bergilir itu tidak ada ketentuan dilaksanakannya, 
melainkan terga ntung dari pada keadaan . 

Dalam hal ini biasanya diadakan perundingan dan perse 
tujua n di antara mereka yang berke pentingan. 
Kalau tidak demikian jadinya tergantung dari pada ke­
sempa tan atau keinginan yang tersedia . pada suami sen­
diri. 

Dengan berlakunya peraturan baru; yakni Undang­
Undang Perkawinan ( U .U. No . 1 tahun 1974 ) maka me­
lakukan poligami itu sangat dibatasi tidak semudah da­
hulu . Da1am Undang-Undang tersebut berbunyi sebagai 
berikut : 

Pasal 3 

(1). Pada azasnya dalam suatu perkawinan seorang pria 
hanya manpunyai seora ng istri . Seorang wanita ­
ha nya boleh mempunya i seorang suami. 

(2). Pengadilan dapat rremberi izin kepada seorang su~ 
ami untuk beristr·i leb i h dari seorang a pabila -
dikehendaki oleh pihak- pi hak ya ng bersangkutan. 

Pasal 4 

(1) . Dalam hal seorang suami akan beristri lebih da ­
ri seorang, sebagaimana tersebut dalam pasal-
3 ayat (2) Undang- Undang ini maka ia wajib me­
nga jukan permohonan kepada Pengadilan di daerah 
tempat ting galnya. 

(2). Pengadilan dim:lksud dalam ayat (1) pasal ini 
hanya memberikan izin kepada seorang suami yang 
akan beristri lebih dari seorang apabila : 
a. istri tidak dapat menjalankan kewajibannya -

sebagai istri; 
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b. istri mendapat cacat badan atau penyakit 
yang tidak dapat disembuhkan; 

c. istri tidak dapat relahirkan keturunan. 

Deng an demikia. n rre ka di Indonesia dewa sa ini, 
harapan. bagi seorang laki-laki untuk beristri lebih 
dari seorang adalah sangat kurang kesempa tanhya da­
ri da hulu ( dibatasi benar-benar ) . 

Anda i kata di JMsa kini ada juga seorang suami 
yang rreu beristri lebih dari seor!3ng, maka ia hendak 
nya rrengi~at 11 peraturan Pemerintah RI No. 9 talmn 
1975 tentang Pelaksanaan U.U. No . 1tahun1974 "ten­
tang perkawinan sebagai berikut : 

Pasal 40 . 

Apabila seoreng suami berrreksud untuk beristri 
lebih dari secrang rreka ia wa,iib mrngajukan permohon 
an secara tertulis kepada Pengadilan ( Agama ). 

Pasal 41 

Pengadil2.n kemudia n memeriksa rrengenai 

a. Ada a tau tidaknya alasan yan g memungkinkan secraqs 
suami kawin l agi, i'.l lah : 

- bahwa istri tidak dapat menjnlankan kewajiban -
nya sebagai .: istri ; 

- bahwa istri mendapa t cacat bada n a tau penyakit 
yang tidak dapat disembuhkan; 

- bahwa istri tidck dapat melahirkan keturunan. -

b . Ada a tau tida knya per setujuan dari istri, baikper 
setujuan lisan rreupun tertulis, apabila persetu -
juan itu merupakan persetujuan lisan, persetujuan 
itu harus diucapkan di depan sidang pengadilan; 

c. Ada a tau tidak ada nya kerrempua n suami untuk men -
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jamin keperluan hidup istri-istri dan anak-anak,­
dengan rremperlihatkan : 

i. Surat keterangan mengenai penghasilan suami­
yang ditanda tangani oleh bendahara tempat 

· beker ja, a tau 

ii. Surat keterangan pajak penghasilan, atau 

iii. Surat keterangan lain yang dapat diterima di.eh 
Pengadilan; 

d. Ada atau tidakadanya jaminanbahwa suamiakan -
berlaku adil terh:idap istri-istri dan anak-anak 
mereka dengan pernyataan atau janji dari suami 
yang dibuat da lam bentuk yang ditetapkan untuk itu. 

HAL ANAK . 

Seorang anak yang sah t:l lah anak yang dilahir­
ka n oleh seorang ibu ha sil dari suatu perkawinan ;yang 
sah dengan seorang laki-laki, yang jadi bapak dari 
anak tersebut. Dengan anak itu maka terjadi suatu 
penyambung keturunan ba gi suami-istri itu. 
Tak dapat disangkal lagi kiranya, bahwa mendapat anak 

· sebagai penyambung keturunan ·itu adalah satu tujuan-
dalam perkawinan itu sendiri. Pada unrumnya anak 
yang demikian itu disebut anak kand~g, dan ibu ba· 
paknya disebut pula ibu kandung dan bapak kandung. -

. Apabila tidak demikian, yaitu seornng perempuan ma -
lahirkan anak di luar perkawinan yang sah, maka ter­
jadilah suatu keganjilan dan cercaan orang dalam ma­
syarakat lingkungannya. 

Lazimnya anak yang dilahirkan itu disebut "anak ha -
ram jadah", ITEskipun sudah jelas bahwa yang menyebab 
kan ibunya hamil itu karena ada seorang laki-lakid:m 
tela h diketahuinya. 

Di daerah Jawa Bar at umumnya, kalau ada secrang 
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perempus n mengandung sebelu..rn kawi n sah (karcna hubu 
ngan kel 2min rrsnurutkan hawa m fsu belaka 1 maka .Ge · 
da'[X! t mungki n diusa hakan a gar ia segera di kawinl:can 
seba ga i man2 m:lst inya , Ya itu dicariny2 la ki-la ki 
yang rrB mbu.at ia menga ndung . Maka d:i.ta1~ ikn7a si laki 
laki i tu sup'.3 ya rre ngawininya secara darura t da n se­
ada nya, asal mernenuhi hukum perka wi nan yang berlaku. 
Da: la m pad3 i t u yang berwajib setempat ( diminta oleh 
piha k perempuan ) turu n ta nga n unt uk menyelesaika n­
nya. Dengan demi ki a n5 naka apabila l ahir a raknya , 
a nak itu jadilah amk kandung da ri perkawimn daru­
rat itu. 

Mendapa tkan a na k sebaga i penyambung ke turuna n-
;:i da la h sala h satu tujuan perkawimn yang sah. Di 
Jawa Ba rat, terutama di ka langa n para peta rri yan g cu• 
kup luas tana hnya ( ladang atausawah ), banyakyang 
menghendaki ba nyak anak. Maksud da n tujuannya yaitu 
ma nakala anak-anak itu sudah besa r dan kuat, dapat 
memba ntu IJBnger jakan ta mhnya. Me nakala suatu per -
kawinan denga n maksud untuk menda pa tka n c> mk ( seba -
gai penyambung keturunan dan atau dihar apkan untuk 
menambah jiwa kel m r ga gu na mrn1ba ntu dalam peker jaan 
sebari-hari ) tidak terl:=iksana sebaga i mana yang di 
harapka n, maka perkawinan i tu dianggB p gagal. 
Kegagal an ini dapat menimbulkan kekecewaa n dan nkhir 
ny·~ percer.?.ian. Ataupun si l nk i-l9ki itu mengaJTbil­
perempuan bin sebag:=ii istri mud F., denga n harapan 
I!Bmpunyo i a rn k dari pada nya . 

Adapun pihak perempuan minta dicerni, maksud -
nya berpend aftl t demikian : Suatu sebab yang menjadi 
ka n dia tak be ranak, tidak selalu ka r ena perempuan -
itu mandul, malainkan ada juga laki-laki yang tidak 
mampu ITBnununkan a rnk. Seba b tida k mustahil dalam 
kehidupan suami- istri, seorang pe rempuan bisa bera -
nak setelah kawin lagi dengan l aki-laki yang baru . -

Dalam ha l tersebut, ITEka jelaslah bahwa anak mempu -
ny ~ i pe ranan panting sekali dalam suatu pe:rkawinan, 
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meskipun pada umumnya tida k beg itu ditegaskan, bah­
wa "orang kawin" untuk mendapatkan anak. Memang pa­
da umumnya orang lazirn be rkata : "Terserah kepada Tu· 
han, karena Diala h Maha Kasih dan Maha Pemurah jua -
adanya". 

Tak dapat disangkal bahwa t e rhada p anak di le-
- takan suatu nilai yang ITElebihi dari r:ada sesuatu la 

innya, dengan tida kmembedakan apakah anak itu laki­
la ki a tau perempuan. Pada umumnya di Jawa Barat o­
rang sayang terh9da p anak-anak ya ng laki-laki dan 
yang pe rempuan . Kalau ada terjadi, bapak sayang cu­
ma kepada anak perempuan dan i bu sayang kepada anak 
laki- laki, ini adalah terdorong karena nalurinya ma­
sing-masing, yaitu gejala dar i wataknya ma nusia suka 
kepada jenis lainnya . 

Dalam suatu keluarga, tak jarang pula terjadi 
anak laki-lak i atau~.!!1~-~ yang leb i h sayang dan 
selalu ITEngi kut ke pada salah satu pihak dari kedua 
orang tuanya. Misalny2 kepada bapaknya dan tidak 
kepada ibunya atau sebaliknya. Ini adalah akibat­
dari pada perrEnjaan dari pi hak orang tua itu sendiri 
masing-mssing . Tetapi yang umum adalah anak-anakitu 
lebih dekat kepada ibunya dari pada kepada bapaknya, 
karena lazim dalam rumah tangga sang ibu adalah pe­
melihara anak-anak yang lebih dekat . Sebab sang ba­
pak seringkali pergi ke luar rumah untuk berusaha 
mencari nafkah. Dalam hal ini, maka jelaslah bahwa 
yang lebih berhak dan berkewajiban untuk memelihara­
dann memi.besarkan arak-a nak itu iala h ibunya. 

Dalam suatu kejadian perkawinan putus di te -
ngah jalan, hal anak tentu di persoalkan dan mendapat 
pengurusan yang semestinya dari kedua orang tuanya , 
meskipun kedua orang tuanya telah berpisah satu sama 
lain. Kedua orang tua berhak dan berkewajiban untuk 
memelihara dan membesarkan anak-anak mereka. 

Sang ibu be rhak mengakui anak-anaknya dan berkewajib 
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an memelihara dan membesarkan anak-anaknya. Sang ba­
pak berhak ITBngakui arak-araknya dan berkewajibanne:rn· 
beri bia ya unmk memelihara da n membe sarka n anak · -
anaknya. Pada mnumnya anak-anak yang masih kecil­
ti nggal bersam.q den gan ibu mereka, da n dalam keadaan 
darurat ada yang i kut kepada bapaknya tinggal bersa ­
:rre dengan i bu tiri nya . Te ta pi ini jarang sekali, se­
bab p:i da umumnya a rak-a rak tida k suka ting gal bersa­
rra i bu tirinya . Ada anggapan bahwa ibu tiri biasa -
nya kura ng senang t ermda p anak tirinya. 

HUBUNGAN KEKERABATAN ANTARA MENANTTJ DENGAN KELUAR­
GA ISTERI ATAU SU.AMI. 

Or ang- orang Sunda rurnganggap bahwa dalam per -
kawinan itu ada pula terkandung m:iksud untuk memper­
luas kekerabatan dan memper ba nyak persaudaraan. 
Dengan perka wimn terbentuklah keluar ga batih baru. 
Aqrnota l<el uarga batih baru ini tidak terputus hubu­
nga nn;ya dengan lingkungan kekerabata n yang terdahulu. 
Dalam nesyarakat Sunda , setelah kawin seora ng perem­
pua n a tau laki-laki hubunga nnya tidak terputus de­
nga n kel ua r ga nya semu:L:l . Meskipun :rra sing-ma sing su­
da h manpunyai hak dan kewaji ban di t cmpat yang baru, 
namun hubungan dengan orang tua dan saudara-saudara­
rra sih tetap berkernbang; sepanjang tak ada suatu in­
siden yang me nyeb::ibka n perrecahan atau rnerenggang -
ka n hubungan di anta ra kedua pihak. Demikianlah hal 
itu terwujud sepanjang adat kebiasaan yang berlaku -
sejak da hulu sampa i sekarang . Seorang suami yang su~ 
dah pindah da ri keluarganya semula da n ting gal ber -
sama istrinya di ruma h nertuanya, rnempunyai hak dan 
kew~,iiban yang baru. 
Yakni selain te:rrnda p istrinya, juga terhada p mertua 
dan sa'IDara-saudara pihak isterinya, Hak dan kewa -
jiban terhadap istri sudah diterangkan di muka~ 

Adapun hak dan kewajiban terhadap mertua dan 
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saudara-saudara pihak isteri adalah sama saja seper­
ti halnya :ia terbadap orang tua ( ibu - bar:ak ) -
dan saudara-saud2 ranya. Mertua dan saudara - sauda­
ra pihak isteri adaJ.ah sama haknya dengan orang tua· 
da n sauda ra-sauda ra se ndi ri. 

Dalam sastra Surrla lama terkeral suatu pepatah 
yang bunyinya : Guru ratu wong tua karo, wajl.b si­
nembah ( Guru, raja dan kedua orang tua harus dihor­
mat). Pepatah ini berasal dari sastra Jawa . 
Dari pepa tah tersebut kata-kata "wong tua karo" di­
maksuakan, ITB.nurut banyak orang-orang tua akhli pe-
patah, kedua pihak orang tua itu ialah orang tua sen~ 
diri ( i bu bapak ) dan mertua. Mengenai hal itu di 
jelaskan lebih lanjut, bahwa ibu bapak dan mertua ii:ll 
wajib sarra-sama dicinta i, disaya ngi dan dihormati.­
Ibu-bapak adalah yang menjadi lantara.n seseorang la­
hir di dunia . Mertua adalah yang menjad ikan seseo -
rang ber isteri atau bersuami. (16,11,12). 

Seorang suami yang tinggal be rsama-sama dengan 
mertua, selain. ITBnanggung ( mengurus ) sandang pa 
ngan serta ~pan bagi isteri dan a ra k-a na knya, juga 
berbuat sama kepada mertua dan saudara-saudara is -
trinya .. 

Sepanjang yang tersebut beJ.aka nga n ini dalam keadaan 
kurang mampu maka sekaligus menjadi tanggungan si su..­
ami tersebut. 

Tetapi dalam hal mertua dan saudara-saudara is 
terinya dalam keadaan cukup untuk kehidupannya tidak 
lah demikian. 

Jadi hidup seakan-akan berdiri sendiri, namun dalam 
hal hubungm kekeluar gaan di antara kedua pihak se_ -
perti dimaksud di atas adalah tetap berlangsung . De­
mikian juga hubungan isteri dengan keluarga pihak su~ 
ami. 
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BAB VI 

BEBE RA PA ANALISA 

PE N GA N TA R 

Dari bab-bab terdahulu kirc:: nya jelas, bahwa ni­
lai-nilai yang terdapat d i dalam adat dan upacara 
per-lGwinan Sunda tidak diungkapkan secara langsung -
di dalam kata-.kata akan teta pi melalui lambang-lmn -
bang dan i;:erbuatan- p:: rbuatan. Dapat dikatakan, bah­
wa nilai-nilai adat dan upacara perkawincm Sunda le­
bih terungka p secara teatral-ri tual dari pada verbal, 
apala gi tulisan. 

Memang ada pula bagian-bagian dari nilai-nilai 
tersebut yang diungka?kan secara ve r bal, misalnya µ:i­

da da loim uµ; cara s;:iwer, buka pintu dan ngalamar ser­
ta seserahan di dalam upacara-upaca ra tersebut, wa­
kil dari kedua bela h f ih;ik secara fasih rrB '.'lgungkap -
kan ar:e-ai::a saja ya ng ba ik dan 2pa-ar:e saja yang ti­
dak ba ik yang mungkin d ida pgt dari ~rkawinan . 

Cara-cara baga imrna n:e nghindarkan apa - apa yang tidak 
bai k yang da pat dilakukan ole h kedua rrempelai . 

Narmrn, bagian u pacara ~nmg non Ve rbal, ap=ilr..ah 
itu berupa perbuatan atau pun alat-3la t 9 bukan saja 
lebih dalam mengungkapkan nilaj_-nilai perkswina n itiu, 
akan tetc:pi dalam banyak p::ristiwa juga memaka n v;ak­
tu, tenaga dan bia ya yang lebih besGr, 

NI LAI - NIL.AI AD.AT DAN UPACARA PEHKAWJJiJAN 

Nila i bi ologis , Ka lau yang dimaksudkan dengan penger 
tian nila i adalah kebaika;i .. kebaikan yang dicari dan' 
d iusahakan untuk dipenuhi oleh rra nusia rr.a ka nila i bi­
ologis da n diusahakan untuk dipenuhi oleh manusia, -
rr.a ka nilai biologis adala h nil3i yang paling dasar 
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dalam perkawinan. Adalah dik.odratkan alam, b3hwa dua 
orang manusia dari jenis ke1amin yang berlainan sa -
ling menarik satu sama lain. Salah satu faktor yang 
menyebabkan terja dinya keadaan saling menarik ini ia­
la h kebutuhan aka n nila i biologiS ·aari kedlia jenis ke 
lamin yang berbeda itu, · · 

·secara naluri rranusia irenyadari, bahwa tan~ terpenu­
hi kebutUhan biolo~is itu - yang dilaksanal{an dalam 
oerbuatan sanggama - rraka hidupnya tidak sempurna. Wa 
laupun remerlukan µinelitian lain kita dapat melihat 
suatu kenyataan hi potetis, bahwa rrereka yang · tidak ka 
win, dus tidak mendapat kesempatan bersanggama secara 
sempurna, sering memperlihatkan gejala-gejala ganggu­
an kejiwaan. 
Hal ini renjelaskan, bahwa nilai biologis yang dise -
diakan ,oleh perka1nnan sangat vital untuk kesempurna­
a n hid up seseorang . 

Namun karena manusia bukanlah hewan, maka nilai 
biologis tidaklah merupakan satu-satunya nilai dari 
pe rtemu·an nakhluk pria dan wani ta. Hal ini mudah di­
buktikan dari kenyataan serari-rari, bahwa tidak sem­
barang pria dap=.it tertarik oleh sembarang wanita, dan 
sebaliknya. Di samping itu, dalam banyak peristiwa -
perkawinandilakukan juga, walaupun kedua pihak a tau 
salah satu pihak di antara yang melakukan perkawinan 
itu tid~ berada ·di dalam keadaan cocok untuk melaku­
kan sanggama. Bahkan perkawinan dilakukan pada saat 
salah satu pihak berada dalam keadaan hampir mening -
gal. Hal seperti itu dibolehkan dan dalam pengerti­
an hukum diberi istilah perkawinan 11 in extremis 11 ? 

Kiranya jelas, bahwa nilai biologis memang meru• 
µikan faktor saling menarik yang paling dasar da n .sa­
ng at kuat. Akan tetapi jelas pula, bahwa manusia clan 
karena sifat ·manusianya, nilai-· itu bukan1.ah satu-satu 
nya nilai dan masih dapat dipengaruhi dan dimodifikS­
sikan oleh nilBi-nilai.tain. 

Di dalam adat dan upacara perkawinan Sunda jelaspula, 
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betap:i perkawinan itu sesung guhnya dikendalikan oleh 
ha s rat man usia untuk me me nu hi be rbag a i nila i' yang bi­
o logi s da n juga non-biologis. 

Nilai Psikis. Tak dapa t d is§np,k;1l, bahwa manusia pun 
n:embutuhka n r:e rm tian, c inta ka s ih -- sayang, harus 
diri dan sebagainya. Nilai - nilai psikis ini mungkin 
didap:itkan dari pergaulan sese orang denga n lingkungan 
ke luarganya, marg~mya, kampung nya da n bahkan bangsa 

· nya serta um'3t m:inusia yang luas. 
Namun ada diantara nilai-nilai psikis im. yang hanya 
dida pat di dalam suatu pe rl<a winan. Salah satu di an­
t aranya ialah cinta yang bersifat khusus 1 yaitu cinta 
yang han ya da pat di berikan oleh jenis kela min yang sa..­
tu keoad a jenis kelamin yang lain . 

Seseorang dapat rr.eme nuhi kebutuhannya akan cinta seo-­
ran g ayah, s eorang ibu, s audara-sa ud aE dan s ebagai -
ny<i. Akan t etapi seorang ayah atau i bu atau saudara­
saudara ini tidak da pat meme nuhi ke butuhan psikis j 

ya ng diberikan oleh seorang kekasih atau i stri yang 
rnencintai oran g itu. Cinta yang bersifat khusus,yang 
d iterim'.l oleh suatu jenis ke lamin dari jenis kelamin 
la in, adalah s alah satu nilai psikis yan g didapat da­
lam percintaan dan dipenuhi di dalam l6Tlbaga perka­
winan. 

Nilai ps jjds yang lebih me nonj ol dalam hubungan 
a ntara jenis kelamin, apakah daJ.am bentuk percintaan 
a tau perkawinan, adalah harga diri kelamin . Di dalam 
perka winanlali. seorm g pria terutama da pa t mernbuktikan 
kej::n ta nannya, misalnya di dalam potensi - seksualnya 
atAu kemampuan melindungi secara f i s j_k ataupun eko­
nomis. Seba liknya, di clalam perkawinan pula seorang 
wanita dapat membuktikannya, misalnya , di dalam kemam 
puan rrB la hirkan da n me lindungi serta mengurus suan i 
d::in ana k-anak di dalam lingkungcn keJ r· c :;~c . Harga di 
ri . . ini, yang timbul da n hanya da p:it dipenuhi di dalam 
kebngka pe:rkawinan, merupakan nilai yang pen ting 
yang ITBnentukan kebahagiaan hidup seseorang . 
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Nilai Sosial - Ekonomis. Keharusan adat bahwa seo -
rang calon µ=3ngantin pria harus mambawa sesuatu yang 
berharga sebaga i hadiah kepada calon isterinya me -
ngisyaratkan, bahwa seorang pria baru pantas rnenikah­
setelah dia merniliki kernanta µ:in ekonomis, · pada ta rap 
tertentu, Kata mawakeun, yang secara harfiah dapat 
di te r jema hkan ke da lam ba ha sa Ind ones ia d enga n ka ta 
"re ngirim", menunjukan bahwa keoompuan, ekonomis pria 
ra rus diperlira tkan dengan jelas dan nyata (kongkrit) 
dalam perbuata n ri tua 1 mawakeun itu. Bel um lagi pe -
ngaruh adat/agarna Islam, yai tu dalam bentuk pernbayar­
a n rnaskawin/mahar, yang sering sa ngat bersipat ekono­
mis itu. Jelaslah kiranya, bahwa adat dan upacara 
µ=3rkawinan Suma ba rwak sekali maniliki implikasiyang 
berkai tan langsung a tau tidak langsung dengan nilai-·; 
nilai ekonomis , dengan kata lain r,Brkawinan dapat di 
kataka n memiliki segi-segi yang be rsifat ekonomis a­
tau nilai-nilai ekonomis, dan justru dilaksanakan, -
di antaranya untuk mendapatkan nilai-nilai ekonomis -
1.ni. 

Dalam bebe rapa adat lokal, Jawa baratpun memi -
liki adat sebelum perkaivinan yang menampakkan segi­
e konomis dari perkawinan tersebut. Seba gai contoh,se­
telah seorang panuda bertunangan denga n seorang gadis, 
maka penuda itu harus atau terdorong secara adat un 
tuk membantu pekerjaan µida orang tua si gadis. De 
ngan kata lain; ia memberikan nilai e konomis secara 
langsung kepada calon mertua nya dan secara tidck lang 
sung kepada calon isterinya. 

Bahkan didalam beberapa peristiwa nilai ekonom:is 
perkawinan ini menjadi demikian menonjol hingga kelu­
ar dari tujuan semula. Tindaka n-tindakan yang bersi­
fat ekonomis tidak la gi ditujuka n untuk mencapai ni -
lai-nilai ekonomis yang ber guna bagi kedua mempelai 
da n masa depan mereka , teta pi juatru untuk pamer dal 
gengsi, hingga kadang-kadang dikemudian hari menyu -
sahka n a tau menggoyahkan kehidupa n ekonomis kedua mem 
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pelc!i .. 
_Tidak jarang pengantin baru dibebani hutaq(- hutang 
karena upacara terjadi p:lnonjolan-penonjolan da n pa -
mer-pamer yang bersifat ekonomis untuk kepentingan -
gengsi ini. 

Untuk rrenghind!3rkan hal-ha 1 yang demikian, dan 
juga. karena ingin menghindarkan kesan seakan~ akan 
seorang tua "rrenjual" . ana k gadisnya di dalam sua­
tu perkawinan, · naka yar.g dibawa daJ.am uracara nawa­
keun atau uang yang diberikan sebagai m:iskawi~­
tau rrahar, seringkali . h:lnya berupa lambang saja.­
Atau diganti bentuknya hingga kesan-kesan yang ti­
da k rra nusiawi ·. C seperti pen jualan rra nusia J renjadi 
lenyap. - · · 

Disa mping itu, terdapat pula adat 11mrnghutang11 

daJam pemba yara n rra ska win a tau ms har itu. -Adat · 1n1 
memperlihatkan, betapa pekanya rrasyarakat · adat Suh­
da kepada kemungkinan pelanggaran azas-azas yang ma­
nusiawi ( dalarn bentuk penjua1an msnusia, yaitu wa­
wanita kepada laki-laki ). Adat ini diperkuat pu­
la dengan adat lain, yaitu, bahwa di beberapa daerah 
Jawa Ba rat, di tabukan seor.:ing isteri irena gih rnas.ka -
win kepada suarninya. 

Di samping itu, juga remperkuat adat terse'but­
di atas, seorang suami dapat rrembayar uang rnaharnya 
da J.am bentuk la in, inis::il nya rreng<$ntar istrinya kejam 
ban di oolam hari atau rrengirim isterinya oleh.:.. ·oleh 
yang disenangi. · 
Sebagai contoh, dapat saja seorang s~mi sehabis be­

. pergian berkata sebaga i berikut : "Sa ya bawa. .s l' lak 
_ k~senanganmu, baga:inana kBlau kau anggap - r,ebagaj . 
. pembayar hutarg rreskawin saya ? Istrinya dengan gem-
bira berkata : " Lunas. 11 · · 

Lepas dari adat yang melindungi kedua rrempelai 
dari tindakan-tindakan yang tidak manusiawi, tetap 
sa ja nila i ekonomis dari oe rkawinan itu menjadi tu -
juan yang harus dicapai. · · 
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Upacara mawakeun teta p penting, demikian juga upaca­
ra membayar maskawin. dengan kata lain, calon suami 
harus menjamin keamanan ekonomi keluarganya. SuEmi 
ha rus membuktikan dulu, bahwa ia mampu secara ekono­
mis. Justru lemba ga perkawinan dimaksudka n agar ke­
dua insan berada di dalam keduduka n sosial - ekono ~ 
mis yang lebih mantap. Bahwa pe rkawinan merupakanJ.em 
baga yang di harapkan akan dapa t memenuhi nilai-nilai 
ekonomis kedua me~pelai, diperliha tkan pula oleh ca - -
lon xrempe1ai i:erempuan . Keharusan calon mempelai un-· 
tuk pandai I!Bnenun dan memperlihatkan hasil kerjanya 
sebelum upacara per nikahan. Pertande, bahwa dar:.pada 
nya diharapkan kemampuan untuk da pa t menunjang kehi -
dupa n suami isteri dengan rnenyediakan ( sendiri ) ke. 
butuhan seperti pakaian dan sebagainya . 

Kedudukan isteri di dalam membina kemantapan­
ekonomi keluargs , dalam rangka menjamin tercapainya -
nilai-nilai e konomis, jelas pula di dalam pepatah-pe­
pa tah , yang kadang- kadang di ucapkan di da lam upaca .. 
ra sawer. Tetapi bia s a juga diucapka n di dalam kehi 
dupan sehari-hari. Adapun pepatah ini berbunyi : 
11Dina laki--rabi pamaj ikan kudu bisa ngeureut neundeun11 

( dalam bersuami-:..isteri, isteri harus pandai memotong 
dan me nyimpan ) • Dalam pepatah itu jelas, bahwa sum­
bangan yang bersifat ekonomis sangat besar dari fihak 
isteri. Kalau suami mendapatkan pe nghasilan, isteri­
adalah pengaturnya hingga kehi dupa n ekonomi keluarga 
menjadi mantap. Fungsi mengelola ini lebih jelas la­
gi di da la m un~kapan sehari- hari yang sering diucap­
kan dan terutama ditujukan kepasa seorang isteri, ya­
itu 11Mun boga rejeki, saeutik kudu mahi, loba ( rea ) 
kudu aya sesara. 11 ( Ka la mendapat rizki, sedikit ha­
rus cukup banyak harus bersisa. ) 

Dari uraian di atas kiranya jelas, bahwa kedua 
suami istri dihBrapkan dapat memenuhi nilai-nilai itu 
kepada orang tua dan saudarB-saudaranya, melalui sum­
bangan yang seimbarg, yaitu suami mendapatkan rizki -
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sedang isteri mengaturnya. 
Nilai Sosial Politis. Dalam rmsyar2kat adat, perka­
wir.an mengubah ke ·1u-du..~n suami isteri secara sosial­
politik. Di dalam bohasd Sun:l a ada suatu ur€ kapan , 
yaitu geus cumarita ( sudah bicara ) ya~ berarti -
II SUdah dewasa II at.C!U r:sudah berY~ luar ga 11 , Jadi ' 
bagi :masyarakat ada t .Sunda, orang yang sudah dewasa 
dan berkeloorga rJ ihubungka n dengan or2ng yang n su­
dah punya hakbicara . 11 Memang , di clalsm rar;at-rapat 
desa, hanya yang sud ah berkeluargala h yang berbica­
ra dan menda pat tatJgg:)l1311 dar:L hadirin. Ini berarti, 
bahwa seseorang yang berada da lam status - menikah , 
secara politis ia dapat ikut menentuka n ke hidupan :ma .. 
syarakat lwmpung c11n desanya. 

Bah;.;ra status - renikah seseorang mengubah sta­
tus sosial-polith: nya dalam lingkungan masyarakat -
adat 1 diperjelas dc:in · juga ili.jadi~{an dasar oleh salah 
satu ayat dalam Undnng- U,1da ng Pokok Pemerinta ran Da­
erah. Yaitu yang menya ·t;akan, bahwa ranya mereka yang 
sudah menikal.1lah yang berhak dipilih men.jadi lurah 
( Kepala Desa ) . Hal lain yang memperkuat dan IIEm -

perjelas adat tersebu t ialah pasal lain dalam Un 
da ng-Undang Pemilihan Umum yang ITEnyataka n, bahwa se· 
seoran g yang berumur di bawah delapan belas t ahun 
menaapat hak pilih, kalau orang itu sudro menikah. -
Nilai Sosial-Etis . Bohwa seseorang yang berada da -
lam status ::-m€mikah ITBmpunya i kedudukan yang .La in 
terrada p segi-segi sosial etis dalam kehi dupan ma.sya 
rakatnya , adalah sa 11..gat jelas. Ada perbuatan-per -
buatan yang didalam status sebelumnya, yaitu sebelum 
kawin a tau status bercerai /menduda, term ra r.g dan di 
anggap IJB langgar etika . Tapi dalam status pernikah­
an bukan saja dianggap wajar, akan tetapi bahkan di­
anggap keharusan. Sebaga i contoh, bersanggama di· 
lua r status - per nika han adalah ta bu, sebaliknya di· 
da lam pernikahan adalah suatu hal yarg wajar, bah 
kan cenderung dianggap wajib. 
Seora ng is teri yang diga uli secara seksual oleh sua-
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minya kadang-kadang dalam bahasa Sunda dikatakan "di·­
wajibkan11. 

Contoh di atas kiranya menjelaskan kepada kit9, 
bahwa lemba ga perkawinan adalah be nar-benar merupa -
kan sua tu lembaga yang menempatka n etika sebaga i in -
tisarinya. Secara naluriah ma syarakat adat menyadarj, 
dorongan-dorongan seksual merupakan salah satu doro -
ngan terkuat pada diri manusia. Seandainya dorongan­
doronga n ini tida k disalurkan secara terarah di dalam 
lemba ga yang tepat, maka dorongan-dorongan tersebut -
akan bersifat destruktif terrada p kehidupan masyara -
kat adat sendiri. · 
Itulah sebabnya tercipta lembaga perkawinan dengan seT 
gala adat dan upacara-upacara yang kesemuanya merupa 
ka n pengukuha n dan penjelasan t e rhadap makna lembaga 
itu seba gai penyalur dorongan-dorongan seksual yang 
sa q;at kuat i tu. Upacara-upacara tersebut, apakah itu 
bersifat simbolis sepe rti ngeyeuk seureuh atau ver -
bal sep erti sawer dan sebagainya, jelas jelas membe -
rikan makna etis kepada lembaga p:l rkawinan itu. 

Bahkan ada kecenderunc;an di dalam masyarakat , -
Sunda untuk menganggap, bahwa orang-orang Sunda, mi­
salnya, merasa cemas kalau menjadi penumpang kenda -
raan yang dikendalikan oleh orang yang belum menikah 
/bujangan. Mereka akan mengatakan, bahwa sopir itu 
belum punya wiwaha. Di dalam bahasa Sunda bukanlah -
kebetula n ka lau ka ta wiwaha ini memiliki dua arti. 
Pertama 11 perti.Jnbangan 11 dan yang kedua 11 perkawinad' 
Jadi can boga wiwaha atau " belum punya wiwaha 11 itu 
berarti belum :rrempunyai pertimbangan yang mantap ten­
tan g ba ik-buruk berbaga i ha 1, a tau belum punya is­
teri ( suami ) . 

Nilai Metafisik. Sejauh uraian terdahulu, adat dan 
upacara perkawinan telah ditafsirkan dari segi sosial 
ekonomis, politis dan etis, di samping dari segi-se­
gi biologis dan psikis. Masih ada segi lain yang le­
bih dalam letaknya dan lebih sukar dilihat melalui ke• 
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giatan-kegiatan serta lambang-lambang adat dan upa -
car a-up a ca ra i tu. Ada pun segi ini ia lah segi re ta­
fi sik. 

Salah satu sifat yang membedakan manusia dari 
µi da bi natcng ia lah hasra.tnya akan nilai-nilai yang 
tidak tersadari oleh binatang-binatang itu. 
Pada taraf biologis rrenusia :rrembu tuhkan binatang, ra­
mun pada taraf sosial, binatang-binatang· h:lnya nem -
butuhkan persaoobatan ~!'hatian bahkan kasih sayar11?; 
yang oompir bersifat JTE nusiawi. Ke ndatipun demikian 
kita m:myadari, bahWa hubungan-hubungan "emosionil" 
seperti itu umumnya sangat danF,kal pada binatang di­
ba nding dengan h?-1 y:rng saTTE pada manusia. Demikian 
pula , pad a bi na tang -bi na ta ng yang ber kel ornpok ki ta 
rrelioot adanya :;ituran perJTEinan yang mirip denge?;i _ta­
ta kehidupan yang sea.kan-a kan di atur oleh moral a­
tai etika tertentu. 
Nam un d i ba nd ingka n dengan ta ta kehidupa n rre nusia akan 
jelas bahwa dasar dan latar belakanp, rlturan permain­
an itu sffi ea t sederhana dan sang'< t nalurinh sipat -
nya . Kalau kita sudah berbicara :rrengenai nilai-nilai 
rre tafisik, kita bena r-benar . ta nya aka n berbicara -
tent~ ng manusia, ka--ena nilai-nilai ini hanya disa -
dari d9n di bu tuhka n oleh ~qnusia . 

Ha nya manusia yang bertanya, da :ci mana :La da­
ta ng, apa yang ia lakukan di dunia ini, ke mana ia­
per gi. _Jawaban untuk pe rtanyaan-pert.snyaa n itu meru 
pakan kebutuha n, :; t au niJ.a i, karena hanya setelah -
ITEndapatkan ja1'mba n- jawaban bagi pe rtanyaan-pertanya 
~m itulah ma nusia sebagai rrenusia mendapat ketentra ­
ma n secara rohani . . Dalam rr.emenuhi kebutuhannya akan 
niiai-nilai metafisik ini masyarakat lama menci.pta ... 
kan mitoo -mitos, seperti halnya rrasyarakat modern -
menciptakan f ilsafa t dengan berba~ai alirannya. Se­
perti juga filsapat, mitos lebih daripada hanya ki• 
sah-kisah belaka. Namun adaJ.ah kisah~kisah yang di 
ja dikan pedcman dan mengatur tingkah laku rra nusia 
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yang mempe rcayainya. ( 20,37 ) Mitos menetapkan ca­
ra-cara bertani, TIBnangkap ikan menikah, mengandung -
dan melahirkan, mengurus neyat dan sebagainya. Ka lau 
seoraq; angg ota nasyarakat tidak menBnuhi s yarat-sya­
rat ya ng ditentuka n mitosnya dalam melakukan kehidup­
an sehari-harinya, ia tidak akan me rasa tentram. Ka­
rena ia merasa tidak menepati kedudukannya di dalam -
a lam semesta, di dalam kosnos. Tidak hanya itu, br:h 
ka n ia perlu merasa berpartisipasi dengan proses-pro­
ses yang terjadi di dalam kosrnos. 

Dengan latar belakang urai.an di atas, kiranya -
akan jelas kepada kita, bahwa adat dan upacara perka 
winan Sudah bukan saja menawarkan nilai-nilai yaqs 
tampa k pada permukaannya saja, tetapi juga menawarkan 
nilai yang lebih dalam, yaitu nilai retafisik terse­
but. Tidak sia-sia kedua calon pengantin b isa pergi 
ke kuburan lelulmr mereka, dan membakar dupa di sana. 
Dengan cara tersebut mereka menyadarkan dan mendekat­
kan diri secara fisik dan rohani kepada proses alam 
yang abadi , yaitu kelahiran, perkawinan dan kematian. 

Tidak sia-sia pulalah mengapa upacara-upacara pe rka -
winan ce nderung dilaksan9kan sehabis panen dan di mu­
sim tandur . Seakan-aka n pengantin diingatkan, bahwa 
?TBreka mulai menabur benih manusia sementara alam mu­
la i pu)E ITEnumbuhkan benih tumbuh-turnbuhan. Dengan 
demikian upacara- upacara itu mengatakan, ba hwa manu -
sia merupakan bagian dari alam, berpartisipasi dengan 
proses-prose s ala m d;:in rrendapat temp 9t yang mantap 
di dal "l mny3 . 

Dengan demikian tidak sukar pula untuk dipaha -
mi, bahwa dalam adat masyarakat Sunda, perkawinan bu­
kanlah urusan kedua calon pengantin. Tetapi merupa -
ka n suatu peristiwa yang bukan saja rrelibat kedua ke­
luarga calon pengantin itu, namun ba hkan seluruh kam-
pung dan lebih jauh seluruh ka>mos . 

Itulah sebabnya, kehidupan kelucrga muda itu di kemu-



dian hari, tid_ak terlepas ·aari pengawasan seluruh ·­
keluarga, seluruh kampung dan bahkan para "leluhur" 
yang sudah 'meninggaL Maka dalam masyarakat Baduy, 
yang masih berpe gang erat pada adat lama, perkawin­
an hanya boleh di lakukan satu kali dan untuk selarra 
lamanya ·. Kegunca nga n dalam sliatu keluarga ada 1ah ke .. 
guncangan seluruh mi syarakat, dan juga kosmos. 

HUBUNGAN A.DAT DAN UPACARA FERKAl.rITNAN DENGAN PRffiRAM­
IillLUARGA BERENCANA. 

Sejauh uraian di atas, dan juga uraian dalam 
Bab IlI terita iv, tujua n p:irkawinan, jelas kiranya, tah­
wa pe rkaviinan di.· da mm adat cliangga p sebagai sarana 
tempat man~sia menemukan kebahaGiaannya. 
Secara ter perinci dapat pula di jelaskan; bahwa di:­
dalam perkawiran suami-is teri da pat rremenuhi kebutuh 
an mereka akan niiai-nilai biologis, psikis, sosiql­
ekonomis, sosiAl status, sosial - politis, sos1al 
etis dan metafisis, Di ·d~am upacara-upacara kebaba 
giaan itu di u~kapkan kembali rrElalui lambang-lam -
bang, perbuatan-perbuatan t.raupun kata-kata. Dalam 
bagia n upaca ra me lama r, yai tu da 1an ba g:ia n di ma na . 
calon suami nawakeun ( mengirini/manberi ) , tanggung 
jawab suami untu1<melindungi istri di dranBtisir de­
QSan · jelas. Sebaliknya dalam upacara nindak endog, 
·kesetiaan dan horma t is trim h yang di tekankan Sikap ::: 
yang lengkap rrElen gkapi ini merupaka n syarat bagi 
kebahagiaan keluar ga. Benda -benda yang merupakan ba­
gian upacara, misalnya sagar enau yang dibakar me -
lambangkan hasrat untuk men gusir sifat getas harupa­
teun ( cepat tersinggung dan cepat marah). Yaitu -
sifat yang rerupa kan batu penarung bagi keluwesa n -
bergaul dua insan dalan keluar ga. 

Mengusir sifat sagar enau berarti · mendekati -
kebahagiaan yang di dambakan di dalam suatu perkawin -
an. Di dalam upacara ~, secara verbal di jelas 
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kan kepada kedua pengantin, apa yang baik dan · apa 
yang tidak baik di lakukan, kalau mereka hendak men­
capai kebahagiaan itu . 

Di dalam nEmbina kebahagiaan, kehadiran amk­
a rak JTBmang nErupakan hal yang penting . Ada periba -
bahasa di kalangan · orang Sunda yang berbunyi 11 amk 
teh pameungkeut asih " ( Anak adalah mengikat cinta 
suami - isteri ) . Ada pula kasus ka sus percera:i.an 
yang terjadi karena suatu keluarga gagal melahirkm -
anak. Terutana di masa lalu, ketika rnasyarakat ma­
sih sangat menggantungkan hidup kepada tarah dengan 
berbagai hasilnya, nilai anak sangatlah tinggi. Di­
k~takan orang bahwa 11 Rea anak rea nu mantuan jeung 
ngabanjel-ba njel 11 ( Banyak anak ban yak . yang manban-
tu da n menyumbang ) . Namun di samping ungkapan-ung -
kapan yang me.TTlper lihatka n untuk puny a a na k ba nya k , 
dalam bahasa Suma tampak pula, kecerrlerungan lain. 
Kecenderungan ·ini adalah untu.~ tidak punya anak ter­
lalu ba nyak. Cita-cita suami Sunda, di sa~ing "ewe 
denok sawah ledok" ( istri montok sawah subur ) ada.p 
lah juga imah pageuh, pake weuteuh, pamajikan arang 
reuneuh" .--- ·· 

( Rumah bagus, pakaian bagus, isteri jarang hamil ) . 
Dari uraian di atas kiranya jelas, bahwa bagi masya -
rakat adat Sunda, tujuan perkawinan ialah untuk men -
dapatkan kebaragiaan. Dal.am perkawinan ia mendapat -
kan tempat yang mantap di antara manusia dan di alam 
semesta ( kos:nos ) . Hal-hal yang berhubungan de­
ngan unsur-unsur panbentuk kebahagiaan itu. 

Program Keluarga Berencana bertujuan untuk me -
ninf}<atkan kesejahteraan ibu dan anak dalam rangka me, 
wujudkan kel-uarga bahagia. ( 15 ,100 ) Kiranya tuju­
an itu bukan saja sejalan, akan tetapi bahkan sane de .. 
ngan tujuan adat. Itulah sebabnya kit.a dapat meng -
ambil keslinpulan, bahwa d~Jam hubungannya dengan a­
dat, progran Keluarga Berencana bukan saja tidak d<an 
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menga lami hambatar.~ b.::lhkan a kc:in mendapa·:j dukur,ge. n.­
Walaupun begi tu tj_daklah bei·artj_ bahwa pelak sanac:i n-· 
Program Kelu::i r ga Be::8ncana d:'... dae!:"'ah Ja~m Ba ra t da ­
pa t dj_ 1~1<: s&.H-1 ka n deiig.S n ca r ,1 s~rni.i:L Wa ::1.aup11:1 pe.d.!3 
da sa rnya <~ dat dap.Jt rr.s1.: .jao i penciukunc pi•ug'l'.'<i;·,1 ~e i:·­
sebut, tiamun cr;r·a-ca:c'a /a ng tepcit pei· J.u cii :0e~1:.:1 -
¥..an di dci 1.:lm us2h2 tJ3l1ern:~a nn~1a di l t• p:J t:.g ,~ t~. Salnh 
satu di a nt2rn car :i ~Xii i::::lah c .::~i.' '=:l y2 ng r:anpaY'guns-
ka n b·::ih.ssa ade: t. c ontoh ya nr; sedei'ham ::.a :.1.s~1 5 ai-
daler.i penel"3 t.gan dai1 pr0p3gar.d2 ~:.endakny8 r.:a s:,-al:'s. -

,, ka t adc:·;; Sunda di5_aga ·(.kar! kembali .::l:'"n sE:'.: p 1 ::-lu -
hur m::i r eb1 yang tsr sj_rnp"..1 1_ d i da l 2m Ui1E ka pa n--·UO(!; ka";)­
a n da n pariba r.asa -9&r ibahasa, ym g m2n dt:~mng Pro -
gra;:n Keluc:rga Ee;.·sccana itu . Khusl1snya n:ereka hr.: -
rus d i i ng2 tkan , bahKa t ujuan per·kawi n2n adalah 
kebahag:.a.£n . Kal aupun anak rr.erupakan salah sa tu.sya­
rat untuk ,::ercapainya Kebahagia::;n, maka jumlah am;c 
ya ng terlalu basar dapat rr.e rusak kebahagia e n itu.­
Dal.sm hubu11g@1 i ni pa:::-a s'J.ami pe rlu di ir.;:; atkai1al-:m 
peribcih:isa ttBaju weuteuh , im:::ih pageuh, pnr,:e jilrnn 
a r ang r euneuhn tersebut di atas . 

Dikalangan isteri-isteri Sunda; s ebenarnya su­
dah hidup cita-.cita bahkan usaha - us aha untuk menya­
ra ngka n d .'-ii1 membatasi kelahirc;n ana k. Banyak cara 
yaq:; me reka tempuh. Penggunaan ramuan oba t trad~ -

· sional atau jClmu untuk rren,jarangkan kelahir m su­
dah---Eak a sing l agi. Ada ber bagai r e sep j.Jmu ya ng 
me r eka kena l dengan baik. Umpama nya , ramuan . jamu 
ya ng terdiri dari j an tung pisang :rm nggala ya ng pa ­
hit dimasukkan ke bawah abu tungku yang ms sih pa ­
nas a tau yang sedang diguna kan untuk memasak . Sete ­
lah dianggap ma t ang , dia mbil dan di bersihkan. 

Kuli t bagia n luarnya diper gunakan sebagai pembalut­
pada bagian perut, bagi.an dalamnya dimskan. 

Me rrurut kepercayaan, kalau sora qs wanita mempergu -
nakan jamu ini selama 40 hari: t e rus menerus; rnaka 
i~ tid ck aka n pa:' na h punya a na k la gi. 
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Rarnuan ini ba cyak di gunakan di daerah Ciamis. Kemu­
dian, ra gi dan merica ditumbuh halus seperti tepung. 
Disedu dengan air panas , kemudian diminum. Kalau di 
lakukan selama 40 hari terus menerus, maka seorang -
wanita tidak akan melahirkan lagi. Banyak juga yang 
menggun:ikan r2muan yang terdiri dari cariu ( en­
tadascandens bensth leguminosae ) dan bermacam-macam 
kacang-kacangan di :.:intaranya benguk (mucunacapitas -
weet ). Digodok, kemudian airnya diminum setiap ha­
ri. Diantara mereka, ada pula yang menggunakan ra­
mua n beras-kencur yang biasa nya digunakan untuk 
menghilangkan pegal - linu. 
Airnya di minum secara teratur. Kadang-kadang diguna 
kan juea raimlan yang terdiri dari seikat daun sirih, 
direbus bebe rapg saat dan airnya diminum; 

Cara lainnya yang juga sangat umUili di lah.'Ukan 
adalah dengan memperpanjang masa menyusui anak atai 
tida k cepat-cepat disa pih. Dahu.lu ba nyak kaum i bu 
yang rnenyusukan anaknya sarnpai umur 2 tahun. Dengan 
rnemperpanjang ma sa rnenyusui, maka mereka tidak · cepat 
hamil la gi. Belakangan diketahui, .......... . ...... . 
Bahwa cara seperti itu tidak sehat, baik bagi sianak 
maupun bagi si i bu. Walaupun begitu, inti dari adat 
tersebut, yaitu hendak untuk menjarangkan kelahiran ­
perlu dimanf:.:iatkan dalarn usaha mencapai tujuan Pro -
gram Ke luar ga Berencana. Para i bu perlu di ingatkan, 
bahwa leluhur rerekapun tidac sen:ing kalau mempunyai 
an~k terlalu banyak . Dan sekarang, Pemerintah rnemi­
liki cara-cara untuk rnencapai cita-cita punya anak -
sedikit itu, yaitu cara-cara yang dapat di pertang- · 
gung jawabkan secara ilmu keserntan. 

Kalau boleh disimpulkan, pelaksanaan Program 
Keluar ga Berencana di daerah Jawa Barat, hendaklah -
ITBrnanfaatkan segi-segi yang positif dan mendukung da. 
ri adat, di samping rnenetralisir yang negatif. 
Ini berarti, bahwa pelaksans-pelaksana Program Kelu-
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arga Berencana yang bertugas di dae:ra h Jawa Ba rat -
perlu pula I!Bmiliki pengetahuan yang me:rmdai ten­
tan g adat setempat . 

HUBUNGAN AN'!.'r-.r..A A.DAT DAN UPACARA PERKAWINA.l'J . DE -
IDAN UNDANG _:: UNDANG PERKAWINAN. 

Dasar perkawiran, seper ti diuraikan da lam Un­
dang-Undang Pe rkawiran, Bab I, DASAR BER.K.~WINAN , 
Pa sal 1 ialAh sebagai berikut : Perkawiran iala h 
ika tan lahir ba th in a rrtara pria denga n wa nita se -
ba gai suami isteri deng:rn t ujua n ITBmbentuk kelua r ­
ga ( rumah tan gga) ya ng bahagia d'.n kekal berda- · 
sa rkan Ketuhanan Yang Via ha Esa • ( 22 , 6 ) 

Walaupun t idak secara verbal, adat dan upa -
cara perkai->-1.rn n Sunda mrngisyara tkan kepada kita, 
ba hwa dasa r dan tujuG n perk2winan tidak ber beda de ­
ngan dasar dan tuj uan yang tertulis dalam Und ang -
Undang Ferkawirn n. Adat denga n ITB lalui ·berbagai­
upacaranya, mengantarkan suarni-isteri muda lro da ­
lam keduduka n ba ru 11i tengah-tengah keluarga, fill -

syara J<Bt dan a lam seTTEs t a ( kosmos ) . Kedudukan ba ... 
ru ini menbuka kesemp._;i;an bagi keduari.¥a untuk me -
menuhi kebutuhan ntlsing-rmsing akan nilai-nilai bi­
ologis, psikis, sosi.::il, etis dan metafisis. Kenan­
tnp:m kedudukan dan t erbukanyn kesempctan a kan men­
dn p .3 tka n nilai -nilai i tul 1 h yang oleh TIE sya ra ka t -
ada t di angg3p keb.3 ha giaa n. Anggapan ini rerupa -
ka n sa Jah satu a ngga pan yang sukar untuk di sang -
kal, dan merupakan salah satu a ngr;apa n yang sangat 
kuat tentang salah satu kebenaran hidup, khusus -
nya IIB ngenai a pg yang disebut bahagia itu. 

Kesanaan Undang-undang Perkawinan dengan a1at 
Upacara Perkawinan Suma tidak ranya terletak i:ada 
dasar dan tujuan perkawinan sa ja, akan tetapi juga 
di da1am cara-caranya. Memang pada perITRlkaarmya -
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terdapat perbedaan dalam cara-cara mencapai atau menw 
jamin kebahagiaan itu. Walaupun begitu, baik Undang 
Undang Perkawinan maupun Adat dan upacara Perkawinan 
Sunda, menjamin tercapainya kebahagiaan itu dengan -
menegaskan dan melindungi hak-hak dan kewajiban-ke­
wajiban suami-isteri di dalam ikatan perkawinan itµ. 

Untuk memperjelas persamaan intisari antara 
Undang-Undang Perkawinan dengan Adat dan Upacara Pe!lt­
kawinan Sunda, berikut dipetik contoh-contoh persa -
maan tersebut. : 

Pasal 2 . Undang-Undang Perkawinan menyatakan : 
(1) "Perkawinan adalah sah, apabila dilakuJ;can menu­
rut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya 
itu". 

Perkawinan menurut adatpun baru sah, kalau me­
me nuhi persyaratan- persyaratan , misalnya calon suami 
isteri suka sama suka, calon suami sudah cukup umur 
dan seterusnya. Apakah seorang calon isteri mau me­
neririia calon suaminya, di teliti pertama dalam upa -
ca·ra nanyaan, kanudian dalam upacara ngeuyeuk seu­
reuh. Apakah calon isteri sudah cukup umur, diuji -
dengan kemampuannya manbuat kain sendiri. Kain te­
nunan sendiri ini di perlihatkan di dalam upacara rsr 
kawinannya. Sebagai bukti bahwa dia sudah cukup de­
wasa untuk menjadi isteri da n ibu rumah tangga. 
Pendek kata, suatu perkawinan menurut adat baru -
sah, seandainya di lakukan menurut syarat-syaratiE~ 
tentu. 
Syarat-syarat ini diteg1skan dalam upacara-uJ90cara, 
sebagai pelaksanaan penayahan perkawinan itu. 

Bab I Pasal ) Undang-Undang Perkawinan menya 
takan, bahwa : (1) " Pada azasnya dalam suatu per­
kawinan seorang pria hanya boleh mempunyai seorang 
istri. •II 

Adat lama masyarakat Sunda, seperti jelas pada 
adat orang Baduy, bahwa seorang pria hanya boleh me-
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nikahi seorang v.ra n:i.'G3 da n sebaliknya , dan pe rks -
winan itu untuk seumur hioup . S9a r:.d ainya salah se­
ora q.; meningga 1, bc ru boleh dilalc1ka n pe l'kawin­
a n kembali. Di s3mping itu di ka langan ::iiasya !'3ka ·\i­
Sun:la hidup peribafi..Esa yang ::mnyataka n 11 1'11.:.c. l.ay<rng 
bingunE kudu !JYandur,g , ha yang sus.qh kudu b ogc hu 
tang, 11 ( Kalau. rrBu b5.~g-J.r;g har"J.S berpo}.~_g2mi~ rr.au-
susah harus berhu t<.:Dg ) . Dm·i pe::- i bahasa i ·cu dapa t 
d ia mbil kesimpula n, ba hw.J pe::rra dun n tide.!.: meuda pat 
ternpat yanr:; baik dalam masyara ka t Sunda lam3 . 

Bab II , Sym.·at~syarat Pe:..' kauinan , Pasal 6 -
Undang-Undang Perkawinan menyata l<an, bahwa (1) :Jfe:r 
kawinan harus di dasarkan atas persetujua n kedua 
rrempelai 11 ( 22, 8 ) D<l lam Adat dan Upacara Pe1·ka -
winan Sunda, persetujuan kedua calon suami-is teri -
ini dianggap sangat penting . Dalam Adat Sunda ti­
dak dikenal adanya perkawinan c.12~: .. ::-:i orang yang be~, 

lum berkenalan. Masyarakat adat menyedirkan keseJn­
patn n a gar panuda-pemudi bertemu satu sc...ma lain 
secara terbuka, hingga mereka da i.:et saling menge -
na 1 dengan b~:dk dan mungkin menemukan calon jodoh 
masihg-rresing . Kesempatan sepe rti itu disebut Nga ­
burgbang pada masyarakat adat Sirneresmi di Suka -
b1,ll11i SelatanJ Ngajaring di daerah Indramayu d~b • ...., 
Di bawah sinar bulan purnama dan di dalam pesta se­
rabis ·panen, pemUda -pemudi di bawah pengawasan O­

rang tua bergaul satu sarra lain . 

Bahkan setelah hubungan menjadi lebih erat , 
ker e laa n f iha k wa nit a rra si h t e rus di tel i ti. Di da­
e rah Sa Jem, Ba eyumas, dalam masyarak'a t adat Sunda 
di s ;: lla masih berlaku adat menguji kerelaan 1n1, 
Sang pemuda biasa bertemu dengan seorang kawan yang 

· khusus untuk keperluan itu. Sehabis mengobrol ten­
ta ng berbagai ha 1, biasanya sang pemuda menyelipka n 
uang di bawah pipisa n cangkir teh. Kawannya tidak 
pulang , ak~n tetapi rengawasi, apakah uang itu di 
ambil atau tidak. 
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Ka lau ~t,ida k diambil oleh sang pemudi b_erarti, bahwa 
sFJ ng- pemudi belum rela benar untuk dil8Il1Ar da n diajak 

- menikc:ih. Maka s::rng pemuda harus mengetahui, apakah 
ger_angan kekurangan-~kekeruangan yang ada pada dil'i -
nya. 

_ Ba hka n di dalam upacara yang sangat dekat de -~ 

ngan upgcara perkawinannya itu sendii.1i, yaitu dida -
lam uoacara ngeyeuk seureuh, kedua calon pangantin di 
uji kerelaannya untuk rnenikah. Mereka bersama ·- sama 
harus merogoh sirih dari bawah kain. 
Selama i tu orang tua mereka mempe r r..a tika n, apak9h pa­
da air muka kedua calon r.engantin itu t e:cuapa t hal 
yang mencurigakan, misalnya merengut atau murung . 
Seandainya hal itu terjadi, maka orang akan berusaha­
keras agar calon pengantin yang bersangkutan berubah, 
renjadi gembira 0 Demikian pula, pada akhir upacara­
itu kedua calon r.engantin harus bers~ma -sama mern -
buang bekas- bekas sirih itu kesuatu perempa·tan yang 
jauh dari rumah me reka, -

Mereka men ggotong tikar tempat sampah itu dibuang, me­
reka berjalan berdua , diiringkan oleh kawan- kawan me­
reka yaig terus-menerus menggoda. Galon pengantin 
yang memang ingin menikah berdasarkan cinta, justru 
aka n gembira di dalam upacara seperti i tu. Seandai -
nya kegembi raan tidak keliharan, maka fihak orang t.E~ 
akan berusaha untuk me nimbulkannya , dengan pertama-ta ,_. 
ma bertan,ya kepadn si calon, kemudian mencarikan ja­
lan ke luarnya . Namun, karena percintaan antara ca­
lon ;::engantin sudah tertanibat lama sebelum upacara i­
tu, mis alnya sejak upacara ngabungba ng, maka upaca ­
ra ngeyeuk seureuh biasanya merupakan upacara yang ri• 
ang- gembira . ( 10,~ ) 

Bab VI . Hak dan kewajiban Suami-isteri, Pasal 
JO Undang-Undang Perkawinan renyatakan; bahwa : 
"Suami- isteri, memikul kewa jiban yang luhur untuk 
menegakka n rumah tan gga yang menjadi sendi dasar 

· da ri susunan- na syarakat. ( 22 ,"- ) . 
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Adat da n Upacara Perkawiran Surrla mmyarankan, 
bahwa suami - isteri di dalam perl<awimn rrereka tidak 
hanya manikul kewa jiban sosial, akan tetapi memi -
lrul kewajiban religius - metapisis. Peristi·wa per -
kawinan, seperti di u~kapkan di dalam simbul-sim-
bol, kewajiban-kew8.jiban calon renganti.n pergi ke, 
kuburan leluhur da n sebaga inya, adalah peristiwa -
kosmos, di sampi~ peristiwa rranusiawi. Itulah se­
babnya, menurut adat, perkawinan adalah suatu hal 
yang sekral, yang erat hubul'lSannya dengan yang Gaib 
dan dengan demikian tidak boleh di lakukan sewemng­
wemng . 

Dernikianlah sekedar contoh tentang bagaimana­
tujuan Undang-Undang Perkawinan yang di satu fihak 
nelindungi kedua calon suami - isteri dan di lain fi 
hak berti.saha menjamin kebahagiaan rrereka dan anak -
anak mereka. Hal ini sesuai dengan tujuan Adat dan 
Upacara-Upacara Perkawinan di dalam rrelindungi dan 
rrenjwin kebahagiaan suami-isteri, den anak-amk 
mereka yang kemudian lahir. 

PENGARUH LUAR TERHADAP ADAT DAN UPACARA PERKAWINAN 

Sejauh renganatai dan penelitian rrengenai r:e -
laksanaan adat d31 upacara perkawiran, dewasa . 1m 

daµit dikatak:m, bahwa orang cenderung untuk rening 
galkan nya. Ut:a cara perkawirnn cenderung untuk di 
sederhanakan dan ro nya rre ngambil bagi an yang diang­
gap pokok sa ja, y".! itu akad-nik<:J h a tau walimah 
Yang lain-lain cenderung d:ikesampingkan dan hanya di 
laksanakan oleh mereka yang berada atau ynng nesih · . 
kukuh berpegang pada adat, yaitu di dner3h~daerah 
terpencil di Jasa Barat. Ada pun kenyn taan tersebut 
merupakan nkibat dari beberapa hal yarg akan diura:i.­
kan dibawah ini. 

Kurang di perhatikannya t=elaksanaan adat dan 
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upacara perkawin:tn sebenarnya merupakan kompleksitas 
dari berbagai faktor. Faktor-faktor terse but dapat 
diperinci sebaga i beri.lrut, yaitu ~ faktor kurangnya 
tBngetshua~1 dan pnghayatun orang terhadap rnakna er.at 
dan upacara -upac;:ira ada t, fa klior ekonomi.s, fak t,,):' 
agarre, dan faktor kebudciyoia;i. Kekurar.ga r.:1ya p::mg~.; ~­

tahuan dan pengmyatai1 nBsyar:i kat Sur:da t;erh2sa p a ­
dat dan up:icara per::."lwinannya sebenarny;:: banyak r:­
nyebabny-a, a~=:m tetap'l. per.yE:bab u"!:a;na 2d;ilah perj~ - · 
lanari sejarP.!:1 r.i8sya:'a1 ·a·:; ts:c.::ebut sejak permulaan Fs­
rnng Dt~nia II .· Sejak mslet~i.:.mya Per::n:g Dun:.a II.yang 
kemudian melibcitkan bangs:! fodonesia ke dalamnya, di 
daerah Jawa Baro:t ter j adi pe ruba ha n-perubaha n besar . 
di anta r anya dalam bida ng ekonomi dan keamnan . Ke: 
suk;ran ekonomi yang dialami oleh bangsa Indonesia -
umumnya, oo1i bat1'·rn pula suku Sunda. Kesukmran i ::i 
cenderung mGndorong mereka untuk ha nya melaksana .. 
kan ha l - hal yang t::aling penting saja dalam kehidup 
an. Di dalam perkawinanpun, mereka cenderung memi­
lih jenis perkawinan rerencepan atau diam-diam. 
Upa cara-upacara tidak dilaksanakan, apalagi pesta 
pesta , Karena ternyata kesukaran ekonomis ini , 't>E:lr­
larut-larut. akibatnya pengetahuan orang senakinaus 
tentang adat dan upacara-upacara yang sudah jarang -
di1akukan. Kesukaran ekonomis ini diperburuk lagi 
oleh timbulnya kerawan:tn di bidang keaJTBnan. Sete -
lah Jepang meningga Jkan Indonesia, keamanan tetap 
rawan, berhubung Perang Kem3 rdekaan. Selesai Pe -
rang KeITE roekaan, Jawa Barat menjadi daerah pertum 
r:ahan darah karena munculnya geranbolan Darul Is -
lam / Tentara Islam I ndonesia / Geranbolan Kartowu -
wiryo. Kekacauan dan penderitaan ini berlangsung se~ 
lama hampir satu generasi ( dari tahun 1941 - 1961). 
Mudah dipahami, kalau banyak sekali orang Sunda de­
wasa ini yang tidak mengerti lagi aka n arti dan mak­
na adat dan upacara-upacaranya, termasuk adat dan 
upacara perkawinan. 

Seandainya seseorang atau suatu keluarga 
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rra hami arti dan makna adat dan u pacara perkawinan, 
belum tentu dia at2u keluarga itu ITEl~ksanakan nya 
karen!'l oertimbcing:in-pertirribangan ekonomis dan wak­
tu. Seperti digambarkan dalam Bab IV, upnca ra­
perkawinan yang sesua i dengan adat memerlukan per ­
lengkapan - perlengkapan yang dewasa ini kadang -ka 
dang sukar di temukan , teruta:rra di kota -kota besar . 
Karena kemajuan t eknologi, alat --alat tenun lama di 
ga nti dengan alat-ala t tenun n:.esin . Hanya di kam -
pung-kampung yang terpencil atau di museum saja ki­
ta da r:a t ITB nenruka n alat-ala t te nun lama • Seanda inya 
kit a memerlukan salah satu bagia n yai tu barera un­
tuk diinjak pen gantin lelaki ; be lum tentu kita 
ber hasil n:.€ ndapatkannya walaup~n kita sud&~ mengun­
jung i ka mpung-kampu ng ter pencil. 1'1eminjam dari mu­
seumpun lebih cenderung ga gal daripada berl:asil , -
berhubung peraturan perlindunga n t e rhadap ba r ang-ba,., 
r~ kuno. Belum la gi perlengkapan-perlengkapan la .. 
in, seperti pim ng nruda ( gumuleuh ) , terut al1'B -
sangat jarang diketemukan di kota - kota. 

Ba hka n di kampung - kampung sud ah jar ang di da r:at po 
hon jambE., ··ka rena orang Sunda tidak lagi suka rra -
ki sirih seperti di jaman dulu dan karena ITBni~g -
ka tt.tya i ndustri pembuatan rokok , terrre suk rokok da ­
lam negeri seperti kretek . Di samping kesukaran -
dan mahalnya pembiayaan untuk penga r:l aan perlengkap 
pan itu, waktu yang diperlukan pasti la ma pula . Se~ 
mua ini menye babkan keeng ganan para ca l on pengantin 
dan orang tua rre reka untuk me laksanaka n ad at da n 
up:ic~ra perkawirnn yang di12 zimka n µida jaman dulu. 

Salah satu jalan kelua r r1ari cara perkawina n­
yang mahal dan TIBmaka n waktu ter sebut ailalah denga n 
cara D8rkawinan yang ditawarkan ol eh agama Isl am . ­
Dib.g ming dengan cara ad at benar -benar sangat se -
derha na. Seperti tergambar dal am bab- bab t erdahulu, 
khususnya Bab IV . Pengaruh agama I s l am terredap -
a dat dan upacara perkawinan di Jawa Barat , khusus -
. - .... :~: ~·:~!· .. ,: r:, : .. i~·. 

180 



~ya ma syarakat Sund a, sa ngatlah besar. Bahl ~an orang 
Baduy di Ba nten Selatan yang sanga t taat kepada adat : 
lama sudah manpe r gunakan bacaa n Syahadat di dalam u­
r:ecara perkawinan mereka . Sebenarnya di Jawa Barat· 
sudah tidak ada pelaksanaan adat dan upacara perka -
winan yang tidak tercampur oleh unsur-unsur agama rs .... 
lam, kecuali di kampung Salem, Banyumas. Mudah dipa 
hami , kalau bersarna faktor-faktor lain, seperti kea­
I!Il nan, dan ekonomis, agane semakin penting di da­
lam upacara pe rkawinan. Artinya , adat dan upacara -
perkawinan dengan segala :m3knanya makin lama makinp.i­
dar terdesak. 

Fa ktor lain adaJa h faktor kebudayaan. Tidak su­
kar dilihat, bagaimana kebudayaan Barat berpengaruh 
secara luas, termasuk dalam cara-cara orang menikah. 
Dari upacara tukar cincin sampai resepsi dari ca­
ra berpakaia n sampai bulan-madu. Menunjukkan, bahwa 
unsur-unsur Kebudayaan Barat serrakin ba nyak dilaksa­
nakan da]a m upacara perkawinan, Walaupun tidak nru.t -
lak, hal tersebut dapat ditafsirkan sebagai salah sa. 
tu faktor yang renyebabkan terdesa knya adat dan upa­
cara nerkawinan Sunda. 

Pudarnya adat dan upacara perkawinan Sunda se­
benar nya dapat dianggap suatu hal yang perlu di se -
salka n. Baga imana juga , adat dan upacara-upacara­
yang I1l3ngamung makna yang luhur dan sangat berguna 
sebagai bekal kehidupan berkeluarga itu merupakan 
harta budaya yang perlu dipelihara. Kalaupun tidak 
untuk dilaksanakan, sedikitnya sebaga i obyek ilmu pe­
ngeta lua n yang aka n menga j arkan kepada barang siar:e­
yang mem-pelajarinya . Beta pa tinggi nilai-nilai yang 
disadari dan hendak dicapai oleh leluhur kita, di da .. 
lam sua tu lembaga yang disebut perkawinan itu. 
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